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KATA PENG 
Dengan mengucapkan puji syukur kehadapan Ida 
Sanghyang Widi wasa, atas limpahan runia-Nya sehingga 
buku berjudul : "Kesadaran Budaya Tentang Tata Ruang 
Pada Masyarakat Di Daerah Bali": Telah lesai dengan rencana. 
Sesungguhnya sudah lama dibendung maksud untuk dapat 
menerbitkan buku ini, karena suatu hal belumjuga kunjung 
sampai, namun baru tahun anggaran 1991/1992 melalui Bagian 
Proyek Inventarisasi Dan Pembinaan Nilai Nilai ~~daya Bali 
telah dialokasikan dana untuk penerb1 n buku itu, sehingga 
apa yang telah direncanakan bisa berjalan dengan yang 
diharapkan. 
Buku ini merupakan basil lnventan sasi Nilai Nilai Luhur 
Budaya Bangsa dilakukan oleh suatu Tim Daerah dalam 
rangka memperkuat penghayatan dan pengamalan Pancasila 
untuk terciptanya Ketahanan Nasional di bidang sosial budaya. 
Terbitnya buku ini adalah berkat kerja keras dan kerjasama 
yang sebaik-baiknya dari segenap a nggota Tim, Penyusun, 
Tim Editor, Pemda. Tk. I Bali, Kanwil Depdikbud Propinsi 
Bali, Universitas Udayana Denpasar dan Tenaga-tenaga ahli 
lainnya. Dalam penyusunan buku im mungkin disana sini 
masih terdapat kekeliruan dan kekurangan, untuk itu kami 
mengharapkan saran dan koreksi da para pembaca. 
Akhirnya pada kesempatan ini kami mengucapkan terima 
kasih yang sedalam-dalamnya dan penghargaan yang setinggi-
tingginya kepada semua pihak atas segala bantuannya sehingga 






SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILAYAH 
DEPARTEMEN PENDi IKAN DAN 
KEBUDAYAAN PROPINSI BALI 
Om Swastl Astu, 
Berbagai upaya untuk memelihara , membina serta 
mengembangkan Kebudayaan Daerah Bali dalam rangka 
pembinaan Kebudayaan Nasional memang sangat dibutuhkan 
dan perlu. 
Oleh karena itu saya menyambut baik dan menghargai usaha 
Pemimpin Bagian Proyek Inventarisas1 dan Pembinaan Nilai-
nilai Budaya Bali untuk menerb1tkan/mencetak Buku 
Kebudayaan Daerah Bali: "Kesadaran Budaya Tentang Tata 
Ruang pada masyarakat di Daerah Bali". Sebab buku ini 
sangat tepat dan relevan dengan pembangunan, khususnya di 
daerah Bali di mana Pembangunan di daerah Bali selalu 
dilandasi "Tri Hi ta Karana", dan lebih khusus lagi bahwa 
Buku tersebut sangat erat kaitannya dengan unsur "Palemahan" 
yaitu yang mengatur mengenai asalah lingkungan. 
Selaajutnya yang tidak kalah pentingnya bahwa buku tersebut 
merupakan bahan Pus taka Keb·udayaa n Dae rah yang sangat 
penting artinya untuk menunjang kelestarian Kebudayaan 
Nasional. 
Ini berarti dengan terbitnya Buku tersebut khasanah 
Kepustakaan kita semakin lengkap Oleh karenaitu saya 
menganjurkan kepada seluruh lapisan masyarakat khususnya 
generasi muda untuk membaca dan memanfaatkan penerbitan 
Buku ini dengan sebaik-baiknya, sehingga nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya dapat dipahami, dihayati dan 
dikembangkan. 
Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada Pemimpin 
Bagian Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya 
Bali, Tim Penulis serta pihak-piha k lainnya yang telah 
membantu terbitnya Buku tersebut. 
iv 
Semoga usaha dan kerja sama serupa ini dapat diterapkan dan 
ditingkatkan dalam rangka mengisi pembangunan nasional 
pada umumnya dan melestarikan kebudayaan nasional pada 
khususnya. 
Terima kasih. 
Om Sha nti, Shanti, Shanti, Om. 
Denpasar, Oktober 1991 
Kepala Kantor Wilayah 
Depdikbud Propinsi Bali, 




SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL 
KEBUDAYAAN DEP TEMEN 
PENDIDIKAN DAN BUDAYAAN 
Saya dengan senang hati menya mbut terbitnya buku-
buku basil kegiatan penelitian Proyek lnventarisasi dan 
Pembinaa.n Ni/.m Ni/.ai, Budaya, dalam .rangka menggali dan 
mengungkapkan khasanah budaya luhur bangsa. 
Walaupun usaha ini masih merupakan ~wal dan 
memerlukan penyempumaan lebih laajut, namun dapat dipakai 
sebagai bahan bacaan serta bahan penelitian lebih lanjut. 
Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masyarakat 
Indonesia yang terdiri dari berbagai suku dapat saling 
memahami kebudayaan-k.ebudayaan ng ada dan berkembang 
di tiap-tiap daerah. Dengan demik.ian akan dapat memperluas 
cakrawala budaya bangsa yang melandasi kesatuan dan 
persatuan bangsa. 
Akhirnya saya mengucapkan terima k:asih kepada semua 
pihak yang telah membantu kegiata proyek ini 
Dn. GBPH. POEGER 
NIP. 130 20-' 662 
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Pcrspektif tentang ruang sebaga1 sa lah satu manifestas i 
kesadaran budaya secara esensi banyak dipengaruhi oleh 
asas-asas logika yang bersifat elementer. Asas pemikiran 
tersebut dijelaskan melalui suatu konsepsi kosmos yang bersifat 
klasi fikasi simbolikal. 
Dalam dimensi ruang yang besa r (makro kosmos) seperli 
juga terdapat dalam konsepsi Jawa ya ng pernah dilukiskan 
oleh Parsudi Suparlan (1977 : 65--66) orang Bali pun 
menggambarkannya bahwa alam semesta ini bentuknya seperti 
wadah dengan batas-batas yang jelas dan tidak b.erubah-
ubah. Sebagai suatu wadah, alam semesta dipersepsikan 
mempu nyai isi yaitu elemen-elemen ya ngterdiri atas berbagai 
bentuk yang terlihat maupun tidak terlihat yang masing-
masing berdiri dan berf ungsi sendiri tetapi saling mempengaruhi. 
Sebagai logika elementer seluruh is i alam itu dikelorripokkan 
ke da lam golongan-golongan yang saling bertentangan atau 
merupakan kombinasi dari pertentangan. Misalnya golongan 
yang bersifat baik akan mengisi elernen-elernen alam sernesta 
yang dianggap rnernbawa dan rnencerrninkan kebaikan, yaitu 
kehidupan, kesuhuran kebahagiaan k ejahteraan, kesehatan, 
dan lain-lainnya. Golongan sebaliknya dianggap merupakan 
kontras dari gejala yang telah disebutkan di atas . 
Secara universal, dalam konsepsi o ng Bali elemen-elemen 
alam yangdijadikan kerangka landasan dalarn logika klasifikasi 
simbolik seperti pertentangan antara arah matahari terbit 
dengan matahari terbenam, perten ngan antara gunung 
dengan laut, dan unsur-unsur lainnya yang memiliki prinsip-
prinsip pertentangan. Hal ini misalnya : t inggi dengan rendah, 
arah (kompas), api dengan a ir, ·warna, dan lain sebagainya. 
Dengan demikian , dalam banya k aspek kegia ta n 
kebudayaannya , orang Bali bersandarkan kepada konsepsi 
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tersebut termasuk pedoman atau ketentuan dalam arsitektur 
t radis ionalnya yang disebut "Asta kosala-kosal i" clan "Asta 
bumi" ll. 
Khusus menyangkut konsep-konsep yang mendasari 
kesadaran budaya tentang tata ruang, baik fungsi, struktur 
maupun bentuknya secara klasifik.asi simbolik dikaitkaan 
dengan pedoman-pedoman yang oleh orang Bali secara universal 
mengenal adanya konsep luan (hulu) Utara dan teben (Selatan) 
Sesuai dengan keadaari geografis prinsip-prinsip yang 
menentuk.an konsepsi luan - teben itu pada hakikatnya cukup 
kompleks. Namun secara universal dan terutama di daerah 
penelitian pertama yaitu desa Ubud, kecuali konsepsi yang 
bersifat kosmis tersebut ketataruangan juga banyak 
berpedoman dari konsep yang disebut Trihitallerana (tiga 
hakik.at pokok kebahagiaan) sebagai pencerminan kehidupan 
budaya dan menajdi variasi terhadap konsepsi yang ada. Hal 
ini terutama tampak baik dari segi pola k.arakteristik serta 
keaslian dalam susunan lay out dari bangunan-bangunannya 
ataupun juga dalam segi tertentu dari sudut nilai 
arsitektonisnya. 
Di samping itu, Ubud secara historis juga- rnasih 
rnemperlihatkan sisa-sisa peninggalan unsur-unsur 
primordial is me yang ditandai dengan adanya pusat kerajaan 
tingkat kecamatan yang bernama "Puri Ubud". _Dengan 
demikian, struktur kehidupan sosialnya banyak pula divariasi 
olehadanya prinsip-prinsip hirarkis yangmembedakan antara 
pihak yang berstrata lebih rendah dengan yang dipandang 
lebih tinggi dan sekaligus juga membedakan kedudukan 
ekonominya. Di antaranya ada yang secara dominan sebagai 
-
-1) Sl!belum diterbitlconnya af!buah buJcu Cf!talcan berjudul AreUelrtur Tradlalonal 
Da.ralt Ball oleh D1!pa.rUm1!n Pl!ndidilcan don K1!budayCUJ1t, Pro)'f!lc JDKD 
1981 / 1982 ~dam.an anitf!lctur tradi1Jional Bali maaih ter1Jf!bar 1cf! dalam 1Jumber-
1Jumber l!pigra/i (lonlar-lontar), atq.upun berupa lc~n.ai Ocetentuan liaan). !. 
Mf!ngingot tf!lah terbitnya bulcu terlff!but YCJll/I rnt:rCJll/llcum lff!cara luaa tentang 
ar1Jitf!lctur tradilfional Bali, dan ataa lcf!1JqJalcatan ~T'Umuan Tim di Jalcarta, 
maJca dalam ~n.uliaan laporan lcali in.i dengan tf!ma yartg serupa banyaJc 
berswtdar dari buku tersebut di atas. 
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-golongan pcnguasa sumber produksi (sawah a tau ladang) dan 
golongan penggarap a tau penyakap. Dalam kaitannya dengan 
tata ruang struktur yang bersifat hirarkis tampak memberi 
variasi baik dalam wujud kesatuan pemukimannya maupun 
material bangunannya. Golongan bangsawan di lingkungan 
keluarga (puri Ubud) secara memusat (sentripetal) memukimi 
wilayah pusat desa dengan bangunan rumah bergaya arsitektur 
Bali yang kompleks. Sedangkan bagi para petani (orang 
kebanyakan) cenderung menyebar secara sentripugal di luar 
pusat desa, yangsecara proporsional bermukim di dekat wilayah 
pcrsawahan dengan pola yang nor linier. 
Terutama dalam perwujudan fis1k dari bangunan-bangunan 
yang ada, peranan karakter artistik juga memberi variasi 
terhadap ta ta ruangdalam eksistensi sosial-budaya di wilayah 
Ubud. Sejak lama juga daerah tersebut dikenal secara luas 
memiliki potensi kesenian, baik sem sastra, tari dan kerawitan, 
seni rupa maupun seni arsitektur tradisionalnya. Potensi 
artistik yang dimilikinya serta lmgkungan alamnya yang 
nyaman (sejuk dan indah) amat mendukung perkembangan 
wilayah Ubud sebagai objek pariWisata . Bersamaan dengan 
itu , perkembangan teknologijuga memberi corakdan karakter 
bagi dinamika kehidupan sosial-budaya di desa tersebut. Di 
dalamnya termasuk proses adaptab1 li tas dinamika dalam ta ta 
ruang. 
Sebagai pijakan, diasumsikan bahwa sekurang-kurangnya 
ada 4 dimensi pentingyangmenentukan konsep-konsep yang 
ada dalam kesadaran budaya tentangtata ruangdi desa Ubud 
tersebut antara la in : 
1) konsep-konsep yang bersifat U"liformitas yang berkaitan 
dengan logika elementer berdasarkan kosmologi ; 
2) kultur agraris dengan pola pemukiman yang non-linier; 
3) strata-strata sosial seperti kasta (wangsa) maupun ekonomi; 
4) adaptasi dengan dunia luar, ba1k melalui kepariwisataan 
maupun kemajuan teknologi. 
Sesuai dengan tujuan penulisa n laporan maka data yang 
otentik adalab integrasi dari keem t dimensi di atas secara 
menyeluruh; dan pada akhirnya usaha inventarisasi dan 
dokumentasi kebudayaan daerah merupakan &umber informasi 
yang berguna. 
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B. MASALAH PENELITIAN 
Berangkat dari keempat indikasi yangsecara dimensional 
tampak menentukan pola karakteristik kesadaran . budaya 
tentang tata ruang seperti telah dijabarkan terdahulu, maka 
apabila dirumuskan ke dalam kategori yang hakiki dujumpai 
dua hakikat pokok. Pertama, kesadaran budaya yang menjamin 
eksistensi dari kesinambungan prinsip-prinsip kemutlakan 
'(establishment) yang telah menjelma ke dalam tradisi yang 
baku. Kedua, kesadaran budaya yang bersikap adaptatif 
terhadap berbagai perkembanganyang terjadi di sekitarnya. 
Sebagai suatu tradisi yang baku, hakikat yang tersebut 
pertama secara uniformitas terlembaga ke dalam konsep-
konsep, baik berlandaskan suatu logikayangbersifat irasional 
maupun yang bersifat rasional. Landasan logika yang bersifat 
irasional terwujud ke dalam abstraksi berpikir yang bersifat 
kosmos mitis. Hal ini erat berkaitan dengan konsepsi tentang 
kedudukan manusia (orang Bali secara universal) dalam 
menerangkan hubungan kosalitas terhadap alam 
lingkungannya. Kon5epsi ini didasarkan oleh suatu kepercayaan 
yang berlaku secara universal bahwa segala sesuatu di dunia 
ini selalu berada dalam hubungan tertentu dengan kosmos. 
Bahkan, nasib manusia pun dipersepsikan berada dalam 
keadaan sangat terikat dengan hubungan kosmos beserta 
unsur-unsurnya. Dalam menjamin eksistensinya terbentuklah 
momen-momen serta aturan-aturan prosedural yang menjadi 
isi kesadaran budaya tersebut. 
Pembakuan tentang prinsip-prinsip pengaturan ruang serta 
teknisnya yang secara rasional t.erwujud ke dalam, baik berupa 
konvensi-konvensi dan maupun dokumen-dokumen tertulis, 
dalam arsitektur tradisional Bali dikenal sebagai pedoman 
"Asta kosala-kosali" dan "Asta bumi". Di dalamnya terangkum 
berbagai ket.entuan arsitektonis, baik menyangkut sus~nan 
tata ruang (termasuk historis dan planologisnya), struktur, 
fung:;i, bentuk maupun hal-hal lain yang menyangkut ket.entuan-
ketentuan tata ruang. 
Ketentuan tentang tata ruang tersebut secara prinsipil 
berlaku luas di seluruh Bali. Variasi yang t.ampak membedakan 
4 
-penerapan ketentuan tersebut biasanya tergantung pada 
lingkungan geografis masing-masing wilayah di pelosok pualau 
Bali. Perbedaan yang memberi variasi ini selanjutnya 
mencerminkan perbedaan-perbedaan ya ls tyle). Dengan 
demikian, ada pandangan ten tang arsitektur tradisional Bali 
bergaya Bali Utara dan bergaya Bali Sela tan. Hal ini terutama 
bermaksud untuk membedakan penerapan ketentuan 
arsi tektonis sesuai dengan pembagian geografis pulau Bali. 
Kendatipun demikian, clan terlebih-leb1h jika diperinci dari 
variasi wilayah yang amat komplek:s dengan berbagi penampilan 
gaya (style), pada dasarnya arsitektur t radisional Bali amat 
terikat oleh konsepsi kosmos mitis ya 'lg navitisik. Hampir 
setiap konservasi terhadap nilai-nilai yang ada kaitannya 
dengan usaha menjamin kesinambungannya terutama sifat-
s ifat kemutlakan dikembalikan kepada esens i dasarnya yaitu 
melalui perilaku keagamaan, seporti upa cara. 
Konsepsi ya ng tersebut terakhir ini tampak juga mendasari 
kesadaran budaya yang bersikap reaktif terhadap adaptabilitas 
dinamika yap.g terjadi. 
Berdasarkan kenyataannya di desa Ubud, dinamika dalam 
kesadaran budaya tentang tata ruang sesuai dengan 
perkembangan yang berlangsung d1 wilayah itu, yang 
dipengaruhi oleh perkembangan kepari wisataan sebagai daerah 
domisili wisatawan . 
Sebagai indikator pen ting dalam proses dinamika kehidupan 
masyarakat Ubud, baik di bidang komumkasi , ekonomi maupun 
uns ur-unsur lai nnya yang bersifat in ternasional , Lernyata 
kepariwisataan di wilyaah itu ikut memberi kondisi bagi 
kesinambungan dalam proses reakti f. Penyesuaian bentuk 
maupun fungsi dari tata ruang sesunt dengan kebutuhan 
pem ili knya tampaknya berjalan harmonis dengan selera 
wisatawan. 
Ter lepas da ri kemurnian (idea list1knya), hampir setiap 
dinamikaa ten tang ta ta rua ng di desa ud secara bersama-
sama diselaraskan sesuai dengan kebutuhan yang berkembang 
di wilayah itu. Dengan kata lain ,peruba ha n kesadaran budaya 
tentang tata rua ng scbagai ha kik.it reakti f tcrhadap 
perkembangan lingkungan di desa Uhud pada dasarnya h:rnya 
terjadi dalam pe rwujudan fi s ik , te rutama menyangkut f un g:s i 
d:1 n hentuk da ri arsitc~turnya . Pcrubahan dalam struklur 
secara kescluruhan mengcnai tata ruang di dcsa itu 
mcnampakkan gejalanya rclatif terbatas dan ti dak sampai 
meycntuh sruktur dasarnya. 
Berdasarkan landasan berpikir inilah sclanjutnya akan 
diturunkan sejumlah permasalahan tentangtata ruang,yaitu: 
l ) bagaimana konsepsi masyarakat tentangtata ruangyang 
ada dalam Jingkungan hidupnya; 
2 ) bag-ctimana mereka menE,>atur ruang sesuai dengan konsepsi 
itu ; 
3) bagaimana pula mcreka mengkaitkan konseps i ta ta ruang 
lerscbut dengan konsep-konsep lain dalam kebudayaannya; 
dan akhirnya 
4) bagaimana wujud konkret atau nyata kcseluruhan konsepsi 
itu dalam kehidupan masyarakat. 
Pada hakikatnya keempat butir pcrmasalahan di atas 
terangkum ke dalam dua hakikat pokok. Ke>dua butir pcrtama 
mcncakup prinsip-prinsip dasarsebagai pedoman pengaturan 
ruang, cla n kcdua butir tcrakhir menyangku t perwujudan 
konkret dari kenyataan yang ada, termasuk perubahan-
pcrubahannya. 
Kcdua hakikat pcrmasalahan yangdikaji, secara hi poles is 
diasumsikan bahwa perwujudan. konkret pengaturan ruang 
lerutama dalam perspektif dinamika, bisa. berubah dalam: 
1) bcntuk dan fungsi tetapi selara dengnn s trukturyangada; 
2) bentuk, fungsi clan sekaligus struktur sehingga terjadi 
kesenjangan antara wujud konkret dengan pedoman yang 
menjadi prinsip ta ta ruang tersebut. 
Perubahan atau dinamika terkait dengan indikator yang 
kompleks, tetapi di antara yang kompleks itu, faktor ekonomi, 
populasi penduduk,dan teknologi dipanda ngsebagai indikator 
yang menonjol. 
C. PROSEDUR DAN l\IETODE PENELITIAN 
Prosedur 
Berdasarkan kategori geografis ciri-ciri umum yang 
cenderung homogen, daerah Balijuga emperlihatkan variasi 
karakteristik tertentu yang sering digunakan dalam 
membedakan aneka ciri yang kompleks dari kebudayaannya. 
Variasi tersebut secara kategorial dibedakan menurut geograflB 
daerah dataran dan daerah pegunungan. Variasi perbedaan 
berdasarkan geografis ini selanjutnya digunakan sebagai dasar 
pemilihan sampel penelitian 
Secara proporsional penelitian im diwakili melalui dua 
desa sebagai sampel. Wilayah sampel pertama adalah sebuah 
desa yang ditunjuk mewakili daerah dataran. U ntuk mak.sud 
tersebut ditunjuk desa Ubud, kecamatan Ubud, kabupaten 
Daerah Tingk.at II Gianyar. Sedangkan tuk mewakili wilayah 
sampel kedua daerah geografis pegunungan ditunjuk desa 
Wangaya Gede, kecamatan Penebel, kabupaten Daerah Tingkat 
II Tabanan. 
Sebagai daerah yang memiliki vegetasi a lam yang datar, 
maka desa Ubud termasuk sebuah desa pertanian yang relatif 
subur de11gan sistem irigasi yang cukup teratur. Kondisi ini 
terimplikasi bagi kehidupan soeial-budaya setempat, yaitu 
menonjolkan asas kultur agraris. Pencerminan dari kultur 
agraris ini juga tampak tertuang dalam kesatuan 
pemukimannya, baik susunan, s 1stem pola menetap 
penduduknya, distribusi bangunan, maupun fungsi dan bentuk 
yang lainnya dari ketataruangan di wilayah tersebut. 
Kendatipun vegetasi alamnya yang relatifmendatar, pola 
pemukiman penduduknya lebih memperlihatkan ciri-ciri pola 
pemukiman nonlinier. Kecenderungan penduduknya untuk 
mendiri kan rumah di sekitar dekat wilayah pertaniannya 
secara menyebar masih cukup menonJol. Secara sentripugal 
para petani umumnya , cenderungmemukimi wilayah-wilayah 
pinggiran yangtampak agak masuk menjorok dari pusat desa. 
Golongan yang lain seperti para bangsawan lokal atau penguasa-
penguasa setempat biasanya cenderung menempati wilayah-
wilayah pusat desa. 
Di samping itu, terutama dalam mengkaji derajat 
adaptabilitasnya dalam ,ltetataruangan, pemilihan desa Ubud 
sebagai wakil sampel pertama cukup representatif-jika ditinjau 
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dari pola karakteristiknya yang lainnya. Hal ini didasarkan 
atas beberapa pertimbangan seperti : memiliki karakter-artistik, 
puaat wilayah kentjaan ("purl Ubud"), wilayah objek pariwisata, 
dan lain sebagainya. Kecuali itu, rotaai (jarak) dari kota pusat 
ibu kota propinai Bali relatif dekat. Keeemuanya cukup 
berperanan sebagai uaaha memahami.dimenai dari kesadaran 
budaya tentang tata ruang di wilayah tereebut. Dengan 
demikian, dari beberapa landasan pemilihan wilayah sebagai 
sampel secara prosedural memiliki dasar pertimbangan 
metodologis maupun tek.nis. 
Mengingat wilayah sampel pertama ini berjarak relatif 
dekat dengan tempat tinggal peneliti yaitu sekitar satu jam 
perjalanan dengan menggunakan kendaraan hermotor, maka 
· s~jak diadakan penjajagan pendahuluan maupun pada saat 
pengumpulan data yang intenaif, semua kegiatan lapangan 
dapat dilakukan tanpa ada kesulitan yang berarti. Artinya, 
peneliti dapat mengunjungi wilayahsampel ini dengan leluasa 
tanpa banyak terikat oleh hambatan akomudatif. Sejak 
peajajagan daerah sampel sampai pelaksanaan pengumpulan 
data yangintensif, semua kegiatan dilakukan secara bereama-
sama oleh pereonalia tim. Pereonalia tim yang terdiri atas 4 
orangdengan bidangspesialisasi masing-masing: antroRologi 
2 orang yang sekaligus masing-masing seorang sebagai ketua 
dan. seorang lagi sebagai.. sekretaris tim. Dua orang anggota 
Tim lainnya adalah memiliki bidang spesialisasi seja.rah dan 
seorang lagi adalah di bidang keguruan. 
Kecuali melalui observasi pendahuluan, tahap penentuan 
wilayah sampel inijuga dilakukan melalui wawancara dengan 
sejumlah informan terutama untuk mendapatkan jnformasi 
yang diperlukan dalam mempertimbangkan pemilihan sampel. 
Selaajutnya, setelah data pendahuluan terkumpul maka 
dilakukan diskusi di antara anggot& tim. Hasil diskusi ini 
diputuskan bahwa desa Ubud dipandang representatif mewakili 
wilaya lli sampel pertama. 
Kegiatan lain bereamaan dengan penentuan wilayah sampel 
terutama adalah mengadakan,g penyempurnaan atau 
penyesuaian inatrumen yang ·pokok-pokok.nya sudah dibahas 





Setiap kegiatan tim, baik persiapan-persiapan pendahuluan 
maupun dalam penelitian intensif di lapangan serta setiap 
tahapan kegiatan penulisan, hubungan di antara personalia 
tim maupun dengan pemimpin proyek daerah berlangsung 
cukup intensif. Pertemuan-pertemuan t1m dengan pemimpin 
proyek daerah dirasakan amat bermanfaat bagi setiap langkah 
penulisan laporan in i. 
Mengingat kerangka laporan ini terd1ri atas beberapa bah, 
maka demi terlaksananya koordinasi laporan, masing-masing 
personalia tim diberikan tanggungjawab untuk menulis bagian-
bagian laporan itu. Walapun demikian keseluruhan editing 
dilakukan oleh ketua tim terutama dimaksudkan untuk 
menyeragamkan redaksi laporan untuk s1ap digandakan (final 
rapport). 
Selain persiapan-persiapan yang be ifat teknis maupun 
implementasi instrumen di lapangan, secara bersama-sama 
pula dilakukan pengumpulan data kepustakaan. Kegiatan ini 
berlangsung hampir sejak fase pertama awal) sampai dalam 
kegiatan penulisan. Hal ini dilakukan terutama untuk mertjamin 
keluasan cakrawala berpikir yang benifat analitik. Setiap 
sumber pustaka kecuali digunakan seba i kerangka anal is is 
juga memungkinkan dilakukan proses deduksi terhadap data 
yang terkumpul. 
Metode Penelltlan 
Walapun pada bagian akhir dari la oran penelitian atau 
penulisan juga mencantumkan suatu bah analisis, namun 
secara general hasil laporan ini lebih disifatkan sebagai penyajian 
deskriptif. Hampir semua kegiatan, sejak pada penelitian 
tahap pendahuluan (penjajagan sampel) sampai penelitian 
intensif digunakan metode penelitian deskriptif. 
Dalam penggunaan metode deskriptif tadi ada beberapa 
teknik penelitian utama yang digunakan am mengumpulkan 
informasi a tau data yangdiperlukan, an ra lain: pengamatan 
terlibat atau obsetvaSi partisipasi, wawan dan kepustakaan. 
Pengamatan t.erlibat sebagai t.eknik penelitian ini dirasakan 
amat besarmanfaatnya. Hal ini bukan hanya terasa pada saat 
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diadakan pengumpulan data yang intensif saja, melainkan 
sudah terasa sejak diadakan penelitian tahap pendahuluan. 
Melalui observasi (pengamatan terlibat) memungkinkan bagi 
peneliti dapat menyederhanakan atau menetapkan kerangka-
kerangka sistematis terhadap fenomena sosial budaya yang 
cukup kompleks yang ikut terkait dengan pokok masalah yaitu 
kesadaran budaya tentang tata ruang itu, Dengan demikian, 
teknik ini telah diterapkan sejak semula dan sekaligus dirasakan 
amat membantu dalam penyesuaian serta penyempurnaan 
instrumen penelitian. Terlebih-lebih ketika instrumen penelitian 
dioperasionalkan secara intensif di lapangan teknik pengamatan 
terlibat dirasakan amat membantu dalam mengkaji konsepsi-
konsepsi yang hakikatnya cukup abstrak. 
Terutama dalam usaha merskam semua gejala sosial atau 
realitas yang dapat diobservasi, bantuan alat pemotret dalam 
teknik ini sangat penting artinya. Bersamaan dengan 
pengamatan terlibat ini, kecuali alat-alat pembantu utama 
lainnya, foto kamera senantiasa melengkapi peneliti pada 
acara kunjungan dilapangan. Dengan demikian, peristiwa 
a tau realitas yang dapat diamati dan dipandang mempunyai 
relevansi dengan pokok masalah diabadikan melalui ...slat 
tersebut. Untuk menjaga jarak objektivitasnya, penerapan 
teknik pengamatan terlibat ini tetap berpedoman terhadap 
syarat metodologis. Hal ini terutama untuk menghindari sekecil 
mungkin kelemahan-kelemahan yang selalu akan ada dalam 
teknik penelitian seperti ini. Biasanya yang mungkin dapat 
terjadi dalam penerapan teknik pengamatan mejadi tidak 
terkendali . Untuk menaga reabilitas data, peneliti tetap 
berpedoman dari apa yang pemah diisyaratkan oleh Talcott 
Parsons (1949: 6--15) bahwa penerapan teknik pengamatan 
terlibat harus seobjektif mungkin. 2> 
Teknik penelitian lain yang amat panting juga dalam 
penelitian adalah wawancara dengan menggunakan pedoman 
2) l.;yarot ini i"lfl ~ dUMan.\an 1Nmbali oleJa duel ilnnlwan lainnya eeperti : 




-pertanyaan yang sifatnya terbuka fopt. i interview). Pedoman 
pertanyaan ini adalah merupakan has1 penyempurnaan atau 
penyesuaian dari pedoman pertanyaan }ang telah dipersiapkan 
oleh tim pengarah di Jakarta. Sepert1 juga dalam teknik 
pengamatan terlibat, reabilitas data yang terjaring melalui 
teknik wawancara ini tetap sangat diperhatikan. Persiapan-
persiapan yang sebaik-baiknya pada langk.ah operasional telah 
ditempuh sejak awal. Di dalamnyajuga termasuk menyeleksi 
para pembahan (infonnan) yang di pan ang mampu memberi 
informasi tentangpokok masalah. Dala ""1 hai ini sesua1 dengan 
relevansinya, para pembahan terut.arr 11 terdiri atas mereka 
yang mempunyai pengetahuan ataupJn pengalaman yang 
ada kainlannya dengan pokokyangdi k.aji . Mereka itu seperli : 
para tukang ahli bangunan tradisional Bali (undagi ataujuga 
sanggmgJ, para tuk.ang ahli bangunari nontradisional, para 
pemuka agama (pedanda, pemangku, dan lain-lainnya), para 
ahli di b1dang pedewasaan (orang yan g ddipandang rnemiliki 
pengetahuan di bidang penanggalan), para pemuka desa (Lurah, 
bendesa adat, klian). Di samping itu, se::. uai dengan kondisi di 
wilayah penelitian pertama, yaitu desa Ubud. maka dipandang 
juga relevan mendapat keterangan-keterangan yang ada k.aitan 
dengan pokok masalah. Untuk itu para pembahanjuga terdiri 
atas mereka yang terlibat langsung di bidang kepariwisataan 
di desa itu seperti: pemilik usaha yang bergerak di bidang 
kepariwisataan (pengusaha art shop , restorasi , penginapan 
dan lain-lain), para seniman ukir, lukis dan adajuga di ant.aranya 
seniman bidang sastra . Para pembahan lainnya, diluar yang 
tersebut di atas adalah para warga masyarakat Ubud yang 
kendat1pun tidak memiliki spesialisasi eahlian di bidang ta ta 
ruangjuga dimintakan keterangan a tau informasinya. 
Selama wawancara berlangsung secara umum dapat 
dikatakan berjalan amat lancar. Tekn k wawancara ini Juga 
sanggup· rnengangkat data yang reabilitasnya dapat 
dipertanggungjawabkan secara metodologis. Untuk ha! in i, di 
samping tetap menjaga probing (hubungan antara peneliti 
dengan para pembahan) alat-alat pencatat atau perekam 
informasijuga a mat diperhatikan. Alat pencatat a tau perekam 
data hasil wawancara ini terdiri atas : alat tulis-menulis clan 
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perekam suara (tape recorder). Setiap hasil pencatatan dan 
perekaman informasi tersebut dikoreks i secennat mungkin 
terutama untuk menghindari kekeliruan-kekeliruan prinsip 
yang mungkin bisa terjadi. Keealahan-kesalahan yang mungkin 
terjadi sedapat mungkin diperbaik.i yaitu dengan jalan 
menghubungi kembali para pembahan terdahulu. Langkah 
ini juga sekaligus bermanfaat untuk mengadakan evaluasi 
kelengkapan data. Dengan demikian, setiap kekurangannya 
juga dapat dilengkapi dengan segera. Di samping itu, 
kesempatan ini juga bermanfaat bagi langkah pengambilan 
kesimpulan-kesimpulan umum sebagai dasar pengklasifikasian 
selanjutnya. Hal ini berarti juga teknik induksi dapat 
berlangsung secara bersama-sama pada tahapan kegiatan 
terse but. 
Mengingat juga data, konsep-konsep maupun teori-teori 
yang memiliki relevansi tentang pokok masalah terd.apat dalam 
sumber bacaan, teknik kepustakaan mutlak digunakan. Untuk 
kebutuhan itu, sumber kepustakaan seperti: buku-buku~brosur­
brosur, majalah dan mass media lainnya, serta sumber epigrafi, 
dan sebagainya, dikaj i melalui metode kepustakaan. 
Tahap berikutnya, da ri seluruh data yang telah 
dikumpulkan, diklasifikasi dan sela njutnya diolah ke ~alam 
sebuah laporan tentang "Kesadaran Budaya tentang Tata 
Ruang Daerah Bali dengan fokus uraia n wilayah penelitian 
desa Ubud, Gianyar, Bali. Kegiatan ini pun tetap dilakukan 
secara koordinatif dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan 
penulisan laporanseoptimal mungking, sehingga laporan yang 
utuh dapat tersajikan. 
D. SUSUNAN LAPORAN 
Sistematika laporan "Kesadaran Budaya tentang Tata 
Ruang" ini terdiri atas dua bagian laporan dan mas ing-masing 
3) SoJaA •atu bu.\uYfJll6~ clan wlialiliu ban,raA digunalaan wbtJlai aandaran 
pcnuliaan ini adalaA l>Uu YGl'I berjudul Ar•itielctur Tradisional Bali yang 





-bagiannya sudah mcmfokuskan pcrhatian pada wilayah sampcl 
yang diacu. Bagian pcrtama dari laporan mi adalah kcseluruhan 
materi yang dideskripsikan melalui wilayah sampel pertama 
yaitu desa Ubud. Kerangka dasar laporan wilayah sampel 
pertama ini terdiri atas bagian-bagian utama/bab yangsecara 
keselu ruhannya meliputi enam bab. Di luar bagian utama/bab 
adalah merupakan syarat pelengkap pertanggung jawab 
keseluruhan laporan secara utuh. 
Membuka Jembaran pertama dari s1s tematika laporan ini 
adalah s uatu kata pengantar. Selanjutnya, secara bcrturu-
tu rut termuat daftar isi, daftar peta, da ftar gambar atau foto 
clan daftar tabel. Mengingat laporan penulisan ini terdiri atas 
dua bagian penyajian sesuai dengan wilayah sampel penclitian, 
maka pada bagian penyajian sampel kcdua (desa Wangaya 
Gede) t idak mencantumkan kembali lembaran pertama seperti 
tersebut di atas . 
Secara terperinci keenam bah yang menjadi pokok laporan 
wilayah sampel pertama ini, adalah sebagai berikut. 
Bagian pertama atau Bab I adalah merupakan Pendahuluan 
yangterdiri atas beberapa subbab antara lain: latar belakahg, 
masalah penelitia, prosedur dan metode penelitian. Pada sub-
bab la tar belakang dijabarkan ten tang konsepsi yang menjadi 
dasar ketataruangan, baik yang berlaku universal di daerah 
Bali maupun yang berlaku secara spesi fik di daerah penelitian 
pertama. Tolok acuan dalam menja barkan konsep yang 
terkandung dalam kesadaran budaya tentang tata ruang di 
daerah Bali terutama berpijak dari konsepsi logika elementer 
yang berasaskan konsepsi yang bersifa t kosmos mitis Asas 
konsepsi ini dirasakan amat penting, kecuali ada konsep-
konsep yang berlaku spesifik (menurut geografis) hampir secara 
universal ha! itu terkait dengan ketataruangan. Maka untuk 
itu dalam latar belakang ini konsepsi tersebut dicantumkan 
dan sekaligus dijadikan pijakan berpik1r selanjutnya. 
Pada subbab kedua dari Pendahuluan ini dicantumkan 
masalah yang melandasi untuk dilaksa nakannya penelitian 
ini. Dari keempat masalah yang diturunkan dalam mengkaji 
pokok masalah, dalam subbab tersebut diti tikberatkan pada 
asumsi dasar, bahwa kesadaran budaya tentang tata ruang 
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mcngandungsuatu prinsip dasar pcdoman dalam pengaturan 
ruang; realitasnya terlihat melalui pcrwujudan fisik, apakah 
scsuai atau telah terjadi kesenjangan antara konsepsi dasar 
dengan kenyataan yang ditemukan di daerah penelitian ini. 
Bagian berikutnya subbab tentang prosedur dan metode-
penenlitian dijabarkan tentang langkah-langkah teknis maupun 
metodologis yang menyangkut kegiatan penelitian, Langkah-
langkah teknis meliputi persiapan (formal maupun penjajagan · 
sampel, termasuk mendifinitifkan langkah kegiatan 
sclanjutnya), monitoring, operasional maupun organisasi kerja. 
Langkah metodologis lebih erat terkait dengan penjabaran 
metode maupun teknik penelitian yang sekaligus merupakan 
Jangkah pertanggungan jawab ilmiah. Secara metodologis 
pcnelitian ini dapat disifatkan sebagai laporan deskriptif. 
Sesuai dcngan kebutuhannya maka metode dan teknik 
pcnelitiannya terdiri atas: pengamatan langsung, wawancara, 
dan-kepustakaan. Pada hakikatnya dua macam teknik pcnelitian 
pcrtama (pengamatan langsung dan wawancara) dioperasikan 
secara bersama-sama sejak menginjak langkah awal penelitian 
intensif. Hal ini sangat memungkinkan untuk dilakukan , 
mengingat wawancara berlangsung di wilayah sampel itu 
sendiri. Sumber kepustakaan yang terdiri atas buku-buku 
cetakan atau brosur, serta sumber lainnya dijajagi dan dibaca 
sejak mu la dari proses kegiatan, sampai proses penganalisisan 
laporan. Tanpa ada kecuali, seluruh personalia tim terlibat 
dalam proses kegiatan tersebut. Dalam kegiatan ini peranan 
mesin poto copy untuk menggandakannya dirasakan amat 
membantu, sehingga setiap anggota tim dapat mempelajarinya 
dengan leluasa Sumber-sumber yang bersifat epigafis yang 
pada umumnya masih terdiri atas lontar bertuliskan bahasa 
aslinya, maka bantuan penerjemah dalam hal ini juga amat 
membantu. Penerjemah dalam hal ini terutama para ahli di 
bidang itu dan di antaranya juga ada dari Jurusan Sastra 
Daerah yang memangjuga rnengkhususkan perhatian di bidang 
epigrafi. 
Bab II dari laporan ini adalah uraian deskripsi tentang 
wilayah penelitian. Sub-subbab yang mengilustrasikan bah 
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lingkungan, kependudukan, dan kehidupa n sosial , ekonomi 
dan budaya. Keseluruhan materi yang terdapat clalam bab ini 
pacla clasarnya bermaksucl mengiclentifikasi wilayah penelitian, 
dan untuk laporan bagian pertama ini mengkhususkan 
perhatian pacla iclentifikasi clesa Ubucl cl1 kabupaten Gianyar, 
propins i Bali. Uraian iclentifik.as i inijuga amat pen ting, karena 
hakikat dari kesaclaran buclaya tentang tata ruang mempunyai 
,,; asas clan latar belakang sesua i clengan konclisi clan potensi 
men urut geografis (wilayah) sebagai perwujuclan lingkungan 
yang paling berpengaruh. 
Bagian selanjutnya clari kerangka laporan aclalah uraian 
ten tang konsepsi pengaturan ruang clan penggunaannya sebagai 
pecloman. Bagian uraian ini tercan tum sebagai Bab III, yang 
secara menyeluruh menggambarkan tentang konspsi pecloman 
pengaturan ruang, baik yang berkenaan dengan pola rumah 
clan pekarangan, satuan pemukimannya procluksi, distribusi , 
maupun aspek lainnya yang berkaitan dengan pelestarian . 
Bagian Jain clari uraian Bab III tetap1 mempunyai tautan 
Jangsungdengan aspek-aspekyangtelah dicantumkan di atas 
a dalah menyangkut kaitan fungsiona lnya dengan konsep-
konsep lain dalam kebuclayaan di sekitar desa Ubud. Bagian 
yang tersebut ini akan d icantumkan sebagai Bab IV. 
Untuk mendapatkan gambaran reali tas yang ada yang 
menyangkut ketataruangan bagian ber1kut atau Bab V dari 
laporan akan mencantumkan uraian tentang wujud konkret 
dari tata ruang. Kecuali melalu i deskr1psi , uraian ini juga 
akan banyak diilustrasikan melalui gambar-gambar sesuai 
dengan reali tas yang ditemukan di wilayah penelitian. 
Sebagai bagian akhir dari laporan a n diadakan analisis-
analisis, yang bermaksud untuk menggambarkan secara lebih 
mendalam tentang pokok masalah. Uraian mi tercantum sebagai 
Bab VI yang di dalamnya diadakan pen nalisisan tentang 
kesamaan clan perbedaan antara pedoman dengan realitas di 
wilayah penelitian tentang ketataruangan tersebut . Bab ini 
sekaligus merupakan bagian penutup penyaj ian laporan 
kesadaran budaya tentang tata ruang untuk wilayah penelitian 
pertama. Sedangkan bagian laporan selanjutnya adalah 
penyajian deskripsi ten tang masalah yang sama di wilayah 
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penelitian kedua dengan kerangka laporan yang khusus. Pada 
saat itu barulah dicantumkan persyaratan lain dari kelengkapan 





GAMBARAN UMUM ESA UBUD 
A. LOKASI DAN LINGKUNG ALAM 
Desa Ubud terletak sekitar 26 arah timur laut dari 
pusat ibu kota propinsi Bali . Desa in termasuk kecamatan 
Ubud, kabupaten Gianyar. Lokasi it u dapat ditempuh tanpa 
banyak kesulitan, karena rotasi wilayah, di samping tersedianya 
prasarana perhubungan yang lancar karena topografi daerahnya 
relatif mendatar. Jalan melintang di tengah desa merupakan 
jalur penghubung bagi arus lalu lintas antara pusat ibu kota 
dengan Desa Ubud. Beroperasinyajenis-.Jenis kendaraan umum 
yang lazimnya disebut bemo menjadi prasarana transportasi 
pen ting bagi penduduk desa a tau pun masyarakat luar untuk 
pergi dan menghampiri wilayah desa. 
Secara geografis desa Ubud dapat digolongkan sebagai 
salah satu desa di wilayah Bali bagian dataran dengan ketinggian 
vegetasi rata-rata 250 m dari permukaan laut. Sebagai wilayah 
tropis, desa Ubud memiliki suhu uda yang sejuk dengan 
debit hujan yang cukup pula. 
Bentuk wilayah desa membujur panjang ke arah utara 
dan berbatasan dengan kecamatan Tegalalang; wilayah bagian 
selatan berbatasan dengan desa Lodtunduh. Sedangkan bagian 
timur desa berbatasan dengan desa Peliatan dan bagian 
baratnya berbatasan dengan desa Kedewatan. Posisi jalan 
utama desa, jalan as pal negara menghubungkan kedua wilayah 
desa tetangga ini d~ngan formas i membelah desa. Sedangkan 
jalan-jalan setapak yang kini sedang diaspal melintas hampir 
di semua wilayah terutama jalur-ja lur lintasan yang 
menghubungi pola perkembangan penduduk. 
Kesuburan tanah yang relatif terja oleh vegetasi dan 
lingkungan alam lainnya mendukung wilayah itu dari kegiatan 
bercocok tanam dengan irigasi teratur. Di antara sungai-
sungai yang ada di wilayah Ubud, ada dua buah sungai yang 
dipandang cukup penting. Sungai-sunga1 tersebut adalah tukad 
Was Ka.uh dan Was Kangin. Kecuali sebagai sumber pengairan 
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irigasi kedua sungai ini memiliki arti terscndiri bagi kultur 
dcsa, yaitu sebagai pusat orientasi dalam upacara-upacara di 
desa . Kedua sungai ini bertemu ke dalam satu alur, yang oleh 
masyarakat Ubud disebutnya campuan. Dengan demikian, 
wilayah sekitar alur sungai ini lebih populer dinamakan daerah 
Campuan. Wilayah Campuan ini di samping memiliki panorama 
a lam yang indah dengan tebing-tebing yang menjurang juga 
tersedia cukup banyak sumber air yang jernih di sepanjang 
alur itu. Kecuali untuk permandian umum, bagian-bagian 
sekitar itujuga dikonsepsikan ke -dalam wilayah yang keramat. 
Wilayah persawahan penduduk pada umumnya terletak 
di pinggir desa dan hampir sebagian di antaranya merupakan 
pembatas wilayah desa dengan desa-desa tetangganya. Hampir 
bagian terbesarpula dari seluruh kategori tanahyangtersedia 
di desa merupakan areal persawahan. Kapasitas tanah inenurut 
penggunaannya terlihat seperti dalam tabel 11.1. 
Tabel 11.1. Luas Tanah di Desa Ubud menu rut Penggunaannya 
No. Jenis/Penggunaan Tanah Kapasitas 
ha. Persenta.se 
1. Tanah sawah irigasi 496,56 62,80 
2. Tanah ladang (tegalan) 198,45 25,10 
3. Tanah pemukiman/pekarangan 48,80 6,17 
4. Tanah status milik negara 14,25 1,80 
5. Tanah laba pura 11,78 1,49 
6. Lain-lain 20,83 2,64 
Total 790,67 100,00 
Sumber: Diolah dari catatan statistik desa Ubud 1984. 
Sawah dengan irigasi yang cukup memungkinkan pola 
tanam di wilayah pertanian di Ubud dapat berlangsung 
sepanjang musim dengan padi sebagai tanaman utama. Pola 
tanam padi ini dikenal dengan sebutan sistem tulak sumur. 
Kecuali menanam padi, wilayah persawahan terkadangjuga 
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-ditanami denganjenis-jenis palawija seperti: kede le, berbagai 
jenis kacang-kacangan dan sayur-sayuran terutama untuk 
membangun zat-zat hara yang terkandung di dalamnya sehingga 
humus tanah terpelihara melalui ra-cara pemupukan 
tradisional. Sistem bertani ini terua berkembang, dan sejak 
diperkenalkannya sis tern intensifikasi dengan berbagai metode 
baru, para petani di Ubud juga menerapkan sis tern baru ini 
dalam kegiatan pertaniannya. 
Berbagai jenis tanaman untuk perdagangan seperti: 
tembakau, ketumbar atau tanaman bumbu-bumbu lainnya, 
j agung, ubi-ubian dan lain sebagain j uga dapat tumbuh 
diwilayah itu. 
Terutama ubi-ubian, biasanya ditanam di ladang-ladang kering, 
dan tampak menghijau di lereng-lereng tanah yang agak 
tinggi. Kelapa, nenas , bambu, dan berbagai jenis pepohonan 
berbatang tinggi seringkalijuga tumbuh di sekitar tempat ini. 
Di samping bermanfaat untuk diambil ilnya, jenis tanaman 
tersebut juga dimaksudkan untuk menan l sisi tanah sebagai 
upaya terasiring. Di ladang-ladang biasanya juga banyak 
t~rdapat aneka rerumputan, dan cukup penting artinya bagi 
penduduk desa adalahjenis alang-alang yaitu sebagai bahan 
a tap bangunan. Jenis rerumputan ini pun tampak menghijau 
menambah semaraknya lingkungan a la desa. 
Jenis tanaman komoditas seperti cengkeh tampaknya baru 
mulai dikenal dan ditanam oleh penduduk. Namun, kendatipun 
belum dapat disebut berpotensi maksimal, jenis tanaman ini 
tampaknya sesuai dengan iklim dan kondisi di wilayah itu . 
Jenis-jenis tanaman berpohon tinggi yang berumur panjang 
seperti berbagai jenis nangka, mangga , sukun, bahkan juga 
manggis dandurian ,sertajen is pohon berumu rpendekseperti : 
pepaya, pisang clan lain-lainnya, banyak tumbuh di sekitar 
ladang ataupun terpel ihara baik di sela-sela pekarangan rumah 
penduduk. 
Pada suatu areal yang terbatas, d i sekitar wilayah 
persawahan di bagian selatan desa tampak merimbun 
pepohonan, yang oleh masyarakat setempat d1sebutnya sebagai 
hutan . Di areal ini juga terdapat satwa yang mendapat 
perlindungan cagar alam yaitu terutama kelompok kera yang 
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dikerarhatkan. Berkembangnya kepariwisataan di dcsa itu 
satwa kera ini juga mcrupakan objek menarik kunjungan 
wisatawan, clan sekaligus dijuluki sebagai monkey forest (hutan 
kera). Tumbuh-tumbuhan yang menyerupai keadaan seperti 
ini biasanyajuga terdapat terutama di wilayah pekuburan. 
Jen is satwa lainnya yang dapat hidup dan berkembang di 
Ubud dan sekitarnya seperti: aneka macam burung liar (gagak, 
camar, perkutut), aneka macam binatang pemakan buah-
buahan (musang, tupai) ataupun landak pemakan ubi-ubian, 
dan sebagainya. Jen is hewan dan ternak lainnya seperti: babi, 
sapi, kerbau, kuda, itik, ayam dan lain-lainnya. Biasanya 
merupakan jenis satwa yang diternakkan oleh penduduk 
sctempat. 
Perlu juga disebutkan, kecuali jenis tumbuh-tumbuhan 
yang lazimnya dapat dipetik buah a tau bagian-bagian lainnya 
untuk bahan makanan, di wilayah itu juga terdapat kayu-
kayuan lain yang biasanya bermanfaat untuk keperluan 
pernbuatan patung, dan ramuan bangunan. Jenis kayuan itu 
seperti : sawo kecik, panggal buaya, jadi lokal atau teges dan 
sebagainya. Dernikian pula jenis pepohonan seperti barnbu-
bambuanjuga cukup banyak tumbuh di sekitar wilayah desa. 
Kecuali untuk bahan pembuatan macam kerajinan anya'Ifi-
anyarnan dan sebagai bahan perlengkapan lainnya, baik rumah 
tangga maupui:i dalam upacara-upacara agama. 
Bahan-bahan mineral alam tampaknyajarangatau sama 
sekali tidak terdapat di wilayah itu. Kecuali aneka rnacam 
bebatuan seperti: batu kali, pasir dan padas masih dapat 
terlihat di sekitar wilayah desa kendatipun sudah semakin 
langka. 
B. PRASARANADANSARANALINGKUNGAN 
Sebagai desa yang memperlihatkan lingkungan alam agraris 
dengan okupsi petani sebagai mayoritas kedua dari 
penduduknya, maka desa Ubud masih mencerminkan subkultur 
petani sebagai ciri-ciri yang menonjol. Kecuali itu, kondisi 
geografis yang relatif datar juga memberi gambaran bahwa 
adanya relevansi terhadap prasarana dan sarana lingkungannya 
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ditanami denganjenis-jenis palawija s£>perti: kede le, berbagai 
jenis kacang-kacangan dan sayur-sa) uran terutama untuk 
membangun zat-zat hara yang terkandung di dalamnya sehingga 
humus tanah terpelihara melalui ra-cara pemupukan 
tradisional. Sistem bertani ini terua berkembang, dan sejak 
diperkenalkannya sistem intensifikasi dengan berbagai metode 
baru, para petani di Ubud juga menerapkan sis tern baru ini 
dalam kegiatan pertaniannya. 
Berbagai jenis tanaman untuk perdagangan seperti: 
tembakau, ketumbar atau tanaman bumbu-bumbu lainnya, 
jagung, ubi-ubian dan lain sebagainya juga dapat tumbuh 
diwilayah itu. 
Terutama ubi-ubian, biasanya ditanam di ladang-ladang kering, 
dan tampak menghijau di lereng-lereng tanah yang agak 
tinggi . Kelapa, nenas, bambu, dan berbagai jenis pepohonan 
berbatang tinggi seringkalijuga tumbuh di sekitar tempat ini. 
Di samping bermanfaat untuk diambil ilnya, jenis tanaman 
tersebut juga dimaksudkan untuk menangkal sisi tanah sebagai 
upaya terasiring. Di ladang-ladang biasanya juga banyak 
t~rdapat aneka rerumputan, dan cukup penting artinya bagi 
penduduk desa adalahjenis alang-alang yaitu sebagai bahan 
atap bangunan. Jenis rerumputan ini pun tampak menghijau 
menambah semaraknya lingkungan a lam desa. 
Jenis tanaman komoditas seperti cengkeh tampaknya baru 
mulai dikenal dan ditanam oleh penduduk. Namun, kendatipun 
be I um dapat disebut berpotensi maksimal , jenis tanaman ini 
tampaknya sesuai dengan iklim clan kondisi di wilayah itu. 
Jenis-jenis tanaman berpohon tinggi yang berumur panjang 
seperti berbagai jenis nangka, mangga, sukun, bahkan juga 
manggis dan durian ,sertajenis po hon berumur pendekseperti: 
pepaya, pisang dan lain-lainnya, banya k tumbuh di sekitar 
ladang ataupun terpelihara baik di sela- ela pekarangan rumah 
pendudu k. 
Pada suatu areal yang terbat di sekita r wilayah 
persawahan di bagian selatan desa tampak merimbun 
pepohonan, yang oleh masyarakat setempat disebutnya sebagai 
hutan . Di areal in i juga terdapat sa twa yang mendapat 
perlindungan cagar al am yaitu teruta ma kelompok kera yang 
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dikeramatkan . Bcrkembangnya kepariwisalaan di desa ilu 
salwa kera ini juga mcrupakan objek menarik kunjungan 
wisatawan, clan sekaligus dijuluki sebagai monkey forest (hut.an 
kera). Tumbuh-tumbuhan yang menyerupai keadaan seperti 
ini biasanyajuga terdapat terutama di wilayah pekuburan . .. 
Jen is satwa lainnya yang dapat hid up dan berkembang di 
Ubud dan sekitarnya seperti: a neka macam burung liar (gagak, 
camar, perkutut), aneka macam bi natang pemakan buah-
buahan (musang, tupai) ataupun landak pema kan ubi-ubia n, 
dan sebagainya . Jen is hewan dan ternak lainnya sepert i: babi, 
sapi, kerbau, kuda, itik, ayam dan lain-lainnya. Biasanya 
merupakan jenis satwa yang diternakkan oleh penduduk 
sctcmpat. 
Perlu juga disebutkan, kecuali jenis tu mbuh-tumbuhan 
yang lazimnya dapat dipetik buah a tau bagian-bagian lainnya 
untuk bahan makanan, di wilayah itu juga terdapat kayu-
kayuan lain yang biasanya bermanfaat untuk keper luan 
pembuatan patung, dan rarnuan bangunan. Jenis kayuan itu 
seperti: sawo kecik, panggal buaya, jadi lokal atau teges dan 
sebagainya. Demikian pula jenis pepohonan seperti bambu-
barnbuan juga cukup banyak turnbuh di sekitar wilayah desa. 
Kecuali untuk bahan pernbuatan macarn kerajinan anya'Ifi-
anyaman dan sebagai bahan perlengkapan lainnya, baik rurnah 
tangga maupun dalam upacara-upacara agama . 
Bahan-bahan mineral alarn tampa knya jarang a tau sama 
sekali tidak terdapat di wilayah itu. Kecuali aneka macam 
bebatuan seperti: ba tu kali, pasir dan padas masih dapat 
terliha t di sekitar wilayah desa kendat ipun sudah semakin 
langka . 
B. PRASARANADANSARANALINGKUNGAN 
Sebagai desa yang memperlihatkan lingkungan alam agraris 
dengan okupsi petani sebagai mayoritas kedua dari 
penduduknya, maka desa Ubud masih mencerminkan subkultur 
petani sebagai ciri-ciri yang menonjol. Kecuali itu, kondisi 
geografis yang relatif datar juga memberi gambaran bahwa 
adanya relevansi t.erhadap prasarana dan sarana lingkungannya 
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dengan pola dasar kultur setempat. danya dua sistem 
pengaturan wilayah desa, yaitu melalui kesatuan adat, dan 
kesatuan administratif menentukan pula corak dan variasi 
dari prasarana dan sarana setempat. 
Prinsip dasar pengaturan wilayah melalui kesatuan adat 
yang lazimnya disebut desa adat ditata menurut konsep 
Trihitakarana. Prinsip dasar ini berpengaruh terhadap susunan 
atau lay out desa sebagai wadah kegiatan para warganya. 
Pengaturan wilayah dengan sistem desa adat dengan tata 
dasar konsep trihitakarana terkait dengan tiga perwujudan 
tata ruang desa, yaitu ruang peribadata n desa (parhyangan), 
ruang berbagai persekutuan kehidupan setempat dari para 
warganya (pawongan), dan ruang lain sebagai tempat para 
warganyan untuk melangsungkan berbagai kegiatan dan 
a ktivitasnya (palemahan). 
Sarana dan prasarana yang mendukung perwujudan tata 
dasar pertama (parhyangan) di antaranya adalah seperti: 
tempat pemi.tjaan yang menjadi bagian untuk mengkonsepsikan 
ritual-ritual desa yaitu dengan tiga macampura yangpenting. 
Pura-pura terseb~t adalah pura desa a tau bale agung, pura 
puseh, dan pura dalem. Sedangkan sa rana dan prasarana 
yang mendukung berbagai persekutuan h idup setempat 
(p awongan) biasanya terdiri atas: kesatua n-kesatuan komune 
seperti: desa (baca desa), banjar, kelompok-kelompok 
kekerabatan (dadia) maupun kelompok sosial lainnya. Di 
a ntaranya dapat disebutkan seperti: kuburan desa, alun-alun 
pasar, tempat pemandian atau sumber mata air, wantilan, 
sawah ladang. Di dalamnyajuga termasuk berbagai perwujudan 
fisik lainnya seperti: bale desa, bale banjar, gardu jaga, puri 
maupun monumen-monumen desa yang ada di sekitarnya. 
Contoh yang tersebut terakhir ini terutama yang telah dibangun 
sejak dahulu seperti museum lukisan Ratna Warta Ubud, 
didirikan tahun 1956 dan beberapa periode terakhir inijuga 
berdiri sebuah museum pribadi bernama Museum "Neka". 
Tempat peribadatan yang tercakup ke lam pura kayangan 
tiga berjumlah 26 buah, pura Dangkahyangan 8 buah, pura 
f ungsional 16 buah,purapaibon a tau dadiasebanyak 12 buah. 
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Kendatipun di wilayah Ubud terdapat pada pemeluk agama di 
luar Hindu (Islam dan Katolik) sampai saat ini belum terdapat 
tempat peribadatan untuk macam agama yang tersebut terakhir 
ini. Berkaitan dengan prasarana dan sarana adat, di desa 
Ubud terse bar sebanyak 13 buah banjar dan terkonsentrasi ke 
dalam 6 buah desa adat, yaitu desa adat PadangTegal, Taman 
Kaja, Tegallantang, Junjungan, Bentuyung dan desa adat 
Ubud sebagai desa induk. Desa adat yang tersebut terak.hir 
(Ubud) ini sekaligus merupakan pusat pemerintahan dan 
memberi identifikasi terhadap nama desa administratifnya 
yaitu desa Ubud. 
Berkaitan pula dengan prasarana dan sarana adat, terdapat 
6 buah bale wantilan desa yang sekaligus merupakan bale 
desa adat. Secara sentral pula, salah satu di antaranya berlokasi 
di desa pusat (induk) sedangkan yang lainnya menyebar di 
masing-masing wilayah desa. 
Merupakan bagian dari sanitasi lingkungan, desa adat 
juga terdapat sumber-sumber mata air yang keseluruhannya 
diperkirakan berjumlah 26 buah yang umumnya terletak di 
sekitar tempat sumber mata air yang dikeramatkan, yaitu di 
Campuan. Sumber air ini juga dikeramatkan oleh keluarga 
bangsawan lokal (puri) dengan mendirikan suatu tempat 
pemujaan di sekitarnya yang dikenal dengan nama "Telaga 
Waja". 
Sanitasi dalam wilayah desa, kecuali sungai atau beberapa 
mata air, khusus terkait dengan konsep kelestarian desa, 
sebagian dari desa adat yang ada juga memiliki tempat-
tempat seperti itu. Dalam radius jarak yang relatif agakjauh 
terdapat pula pekuburan-pekuburan desa yang terkait pula 
dengan lingkungan desa adat. 
Sejalan dengan sistem pemerint.ahan administratif, seluruh 
wilayah teritorial desa mempersatukan urusan·-urusan 
administratifnya ke dalam bentuk desa dinas yang setaraf 
dengan kelurahan. Bersamaan <;Iengan perkembangan tersebut, 
pengembangan dan perluasan sarana dan prasarana desa 
adalah merupakan bagian dari pembangunan desa yang 
berencana. Penyediaan berbagai macam fasilitas desa secara 
keseluruhan dikoordinasikan melalui sistem pemerintahan, 
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clan tmgkat d( ~a st·b:..igai bagian ;:;t ruktur t(•rbaw;.. L·. 1,r·c.:;,...m:.i<.Jll, 
kab upatcn, propinsi maupun sccara rasional. S<.1ra na dan 
prasarana 1tu melipu t i scperti: aspck t rans porta.s1 ataujalan, 
perkan toran, pcrdagangan, kesehatan maupun fas ilitas d('sa 
la in nya scperti bidang pendidikan. 
Fasilitas desa bidang transport..asi clan komunikasi mcliputi: 
'.:! km ja lan as pal negara , jalan bantuan kabupaten sepanjang 
:2,5 km bcras pal clan dike raskan dcngan ba tu S<' pa n.iang 3.5 
km. SPdangkan yan g lain-lainnya m rupakan plan-jalan 
:-.<· tapak ya ng menghubungi tcmpa t tempat pPmu kiman 
p<'ndud uk dcsa ya ng diperk1rakan scpJnja ng 1 ~,[i km . Ab t-
a la ttra ns poriasi da pat diperinc1 ke dal am label I I. '.:! di ba wah. 
Tabel : Jl.2. Alat-ala t 1'ra ns porlasi di dc·sa Ubud 
!'\o. Jcnis T ransportas i Jumlah (bu ::i h J 
::-l<>pcda 1p..;4 
'! SPpeda motor ;{~0 
') B('mo !kcnd::iraan umu m 1 ; ; l ., 
<1 Truk '! 
" 
G Bus " 
G .Jeep dan sedan 9 
7 Lai n-lai n 5 
S umber: Dipeti k dan d iolah dari statis ik dcsa Ub ud 1984 . 
Untuk kc lancara n administras1 d sa. kC' tika pP neli lia n 
bPrlangsung kantor kcpala d('sa Ub d. k~rntor kPcamatan 
LJbud scrta perumahan Camat m asi h dalam p('n,ve)('s::uan . 
Tanah yang dibangun fasil ila..'-' p<'rkanto • n maupun pcrumahan 
mi adalah ta nah lapang (al un-al u n ). fol in i menyl•ha bkan 
al un-alun scbagai ciri id0ntit.as dcsa kuno m0njadi kabur . 
Namu n scbuah pohon beringin ya ng LL 'l1bu11 suhur di sPk1t:1r 
p11 ri llhud '~or<'n /..·a 11 '1 I nt au t0ri:1t d1 t0 !:;:1h d0sa pt :-;~1~ m.1· ih 
lerlindung dan di sekitarnya juga t.erdapat jalan menyilang 
atau pempat.an agung. 
Sekt.or perdagangan termasuk akomodasi bidang 
kepariwisataan berkembang pesat. di wilayah Ubud. Hal ini 
terlihat. dari sarana dan prasarana yang mencul seperti tabel 
Jl. 3 di bawah. 
Tabel: 11.3. Sarana dan prasarana Bidang Ekonomi d~n Jasa. 
No. Macam Jumlah 
1 Pasar (kompleks baru) 2 
2 Koperasi dcsa (KUD) 1 
3 Toko permanen 26 
4 Kios 13 
5 Warung a tau penggak 78 
6 Art shop '19 
7 Hotel (tidak bcrbintang) 6 
8 Home stay 41 
9 Restorasi 13 
Sumber: Diolah dari statistik desa Ubud 1984. 
Di samping sarana dan prasarana seperti tergambar di 
atas, desa Ubud sejak lama pula mengenal' berbagai macam 
peralatan komunikasi seperti: radio, TV, dan terdapat sebuah 
pesawat pemancar SSB. Sedangkan telepon sampai terakhir 
ini belum masuk. Listrik bertegangan tinggi (220) juga 
merupakan sarana dan prasarana penting bagi kemajuan 
desa. Kucuali bermanfaat untuk penerangan, Jistrik ini juga 
dimanfaatkan oleh sementara penduduk dalam kegiatan industri 
rumah tangga (home industry), menggerakkan berbagai 
peralatan rumah tangga. Termasuk pula huler (slip kelapa), 
scdangkan huler gabah atau beras biasanya digerakkan dengan 





Perkembang.m sara na dan prasarJ 1a kPschalan d1d ukung 
dcngan anlara lain: Puskcsmas , BKL , klinik bC'r:;aJ1n se>rla 
praktek dokter umum. Scluruhnya tcrs(d ia di dcsa dan mampu 
melayani hampir satu kccamatan. 
Sarana dan prasarana pendidikan seperti gedung-gedu ng 
sckolah dengan fasilitasnya tersedia sampai t ingkat menengah, 
baik a tas s wadaya dcsa maupun bantua n (J npres ). Ga mba ran 
ini terlihat seperti tabel bcrikutnya. 
Tabcl : Il.4. Sarana clan Prasarana Pend idikan (Unit Gcdung) 
No. Gcd ung 
l STK 
2 S D lnprcs 









Sarana clan prasarana la in y mg juga mcnunjang 
admin istrasi maupun kegiatan desa la mnya dapa t disebut d i 
antaranya sepe rti: kantor sektor kepolisian, gedu ng hiburan 
rakyat, clan sebagainya . Kccua li itu , dalam pengcmbangan 
aneka jenis kesenian d i desa te rsebu t JUga terdapat, seperti: 
studio lukis, himpunan-himpunan S(' niman lukis, bcrbaga i 




Kurang tersedianya data statistik yang lengkap dan pasti 
terutama untuk mengukur tingkat mobilitas penduduk di desa 
Ubud, menyebabkan gambaran penduduk ini hanya pokok-
pokoknya saja. Berdasarkan pengamatan tentu akan dapat 
membayangkan bahwa penduduk yang bermukim di desa itu 
tidaklah sehomogen seperti terlintas dari tabel-tabel yang 
diilustrasikan nanti; yang pasti, dilihat dari perkerribangan 
yang terjadi, desa Ubud telah banyak terlibat dalam arus 
mobilisasi yang relatif kompleks. Mereka yang hidup dan 
bermukim di situ bukanlah semata-mata karena kelahiran 
s~bagai penduduk asli (lokal), melainkanjuga karena adanya 
proses-proses pertumbuhan lain, seperti para pemukim yang 
berasal dari luar desa. 
Selintas catatan statistik desa Ubud 1984 memberikan 
gambaran bahwa desa itu termasuk relatif padat. Hal inijika 
dilihat dari perspektif umum dari perbandingan antara luas 
wilayah yang ada yaitu sekitar 790,67 ha (± 7 ,9 km persegi) 
sedangkan penduduknya mencapai sekitar 7857 jiwa atau 
1348 kepala keluarga (KK). Dari okupasi umum ini daP.l}t 
diperkirakan, bahwa kepadatan rata-rata per km persegi 
mencapai antara 993 sampai 994 jiwa. Sedangkan perkiraan 
rata-rata yang· menghuni setiap KK mencapai sekitar 5--6 
jiwa. 
Jika dalam skala khusus luas tempat bermukim tersedia 
hanya 48,80 ha (lihat tabel II.1), maka ini berarti, hunian per 
meter persegi dapat mencapai rata-rata 1--2jiwa. 
Lepas dari kelemahan data yang ada, dapat dibayangkan 
betapa kecilnya prospek pengembangan wilayah pertanian di 
desa itu. Kendatipun potensi alamnya medukung, namun 
desakan dari pertumbuhan penduduk, baik karena proses 
alamiah maupun karena proses mobilitas dari luar kurang 
menjadi jaminan bagi pengembangan potensi pertanian. Hal 
inijuga akan terlihat sepintas dari tabel yang akan dicantumkan 
kemudian. Dari tabel itu nanti dapat ditarik analogi, bahwa 
cukup beralasan apabila okupasi sektor pertanian bergeser ke 
urutan kedua dari distribusi mata pencaharian hidup yang 
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ada. 
Juga masih merupakan kelemahan pencatatan statistik, 
tabel-tabelyangtersaji nan ti kurangmemberi gambaranyang 
pas ti ten tang jumlah (angka absolut) dari total yang kurang 
konsisten itu menunjukkan pula identifikasi tertentu dari 
keadaan penduduk di desa Ubud. Secara berturut-turut tabel 
II.5, II.6, II.7, dan II .8 dapat menggambarkan sepintas tentang 
keadaan umur, pendidikan, agama (te asukjenis ~elamin) 
dan mata pencaharian penduduk. 
Tabel : II.5. Keadaan Penduduk menurutjenis Kelamin 
Jenis umur Laki-laki perempuan Jumlah 
No. (tahun) Jiwa % Jiwa % Jiwa % 
1 0-- 4 387 9,68 338 8,91 725 9,31 
2 5--14 948 23,72 885 23,33 1833 23,50 
3 15--24 859 21,49 773 20,37 1632 20,90 
4 25--54 1392 34,83 1405 37,03 2797 35,90 
5 55 ke atas 411 10,28 393 10,36 804 10,30 
Total 3997 100,00 3794 100,00 7791 100,00 
Sumber: Dikutip dari datastatistik desa Ubud 1984. 
Berdasarkan tabel 11.5 dapat terbayang bahwa penduduk 
yang tergolong produktif menurut umu menempati okupasi 
tertinggi (± 37 ,03%). ·Sedangkan yang bi anya masih konsumtif 
berturut-turut adalah 23,50% 20,90%, 9,3% dan 10,30% adalah 
para orang tua yang digolongkan lal\)ut usia. Kendatipun 
demikian, mengingat banyaknya tersedia lapangan kerja yang 
tidak selamanya ditentukan oleh faktor usia, maka di desa 
Ubud kalangan remaja (14--24 tahun banyak pula dapat 
terlibat dalam lapangan-lapangan ker.Ja yang memberikan 
manfaat . Sektor pekerjaan itu, kecuali. ertanian juga sektor 
pariwisata terutama sektor pendukung J aitu bidang kegiatan 
ketaj inan memberi peluang bagi kalangan yang tidak terbatas. 
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J Ji an La rany:.i ada ju ga :rnak-a nak. di b:1 wa h u:-, i:J itu , k: 1n~ n a 
a danya bohoi abmiah dan kondi s i a rnal rn umu ngki n ka11 maka 
Lidak k(•Linggalan pula da lam lapangan -lapanga n kcgiatan 
itu. Sckurang-kurangnya dapat mcnambah uang jajan yang 
sc!harusnya mcreka pcroleh dari orang Luanya. Kc>t,riatan mclukis 
adalah m c rupakan kPgi a La n p<' nLing bag i kPhidupan anak-
a nak di dc!sa iLu . 
Para ibu aLau kalanga n wanitajuga banyak Lcrlihaidalam 
sPktor itu teruLama sebaga i karyawan art shop, rcstoran a Lau 
hotel yang ada di wilayah dc·sa . Mcrekajuga dapai dimasukkan 
golongan produktif tan pa tc r ika t olc h s LrukLur umur. 
T ube!: 11.G. ,Jumlah Pc•nd udu k Me nuruL 'J'in gkaL PPndidikan . 
. Jumlah 
No. .Jeni s nya - -- -- ---
.Jiwa % 
l ·BPlum sckolah 81 () l 0 ,9G 
2 Tidak sckolah 2·1'15 32,~0 
~~ TK 2G 0,3G 
'1 SD 
a. SPdang dudu k/sckobh 1009 l 7 ,GO 
b . Drop out 3:15 '1,GO 
c. Tam at 9G9 13,0G 
G SMTP 
a. SPdang sekola h 3'1 8 4,GG 
b . Drop out 3~l 0,50 
c. Ta mat 25 8 3,15 
G SMTA 
a . Sedang sekolah 27 1 3,65 
b . Drop out rs 0 ,20 
c. Tamat 41 0 5 ,50 
7 Perguruan tinggi 
a. Kuliah 127 1,70 
b. Drop out '1 0 ,05 
c, Tamat sarjana muda 27 0 ,35 
d . Tamat sarjana lengkap 22 0,25 
Total 7 '12 '1 100.00 
.: 
Sumber : Dikutip dari data statistik dcsa Ubud 1984. 
Mas ih ada kaitan dengan lapangan-lapangan kerja yang 
... tersedia di desa itu, kendatipun okupasi tingkat pendidikan 
.J penduduk yang t idak pernah sekolah menempati urutan teratas 
(32,90%) itu bukan berarti merupa kan bayangan kekolotan 
yang rnenandai gaya hidup masya ra ka t Ubud. Mereka itu 
tampak sejalan dengan perkembangan yang ada di sekelilingnya. 
Mereka memil iki cakrawala luas .entang masyarakat 
sekelili ngnya, yang oleh pengaruh turisme, penampilan gaya 
hid up modern tampaknya tidak banyak t rhalang oleh keadaan 
pendidikannya. Bahkan di antaranya, t idaksedikityangdapat 
menggunakan bahasa Inggris , karena m tensifnya pergau lan 
yang bersi fat internasional di wilayah 1 u. 
Gejala putus sekolah (drop out) kendatipun relatif kecil 
dalam angka yaitu sekitar 0,50%, nam un perlu dipandang 
sebagai gejala yang harus dicegah. Dikatakan demikian, karena 
kondisi yang berkembang itu cukup men.Jadi alasan jika sampai 
berkembangsikap-sika p yangmemandang bahwa·uang bu ~an 
semata-mata hanya bisa diperoleh dari dasar sekolah. Tanpa 
sekolahpun, anak-anak masih dapat mengumpulkan dolar-
dolar dari sektor kepa riwisataan . Dengan melangkah dari 
sekedar dapat mengucapkan "hallo", "one dollar", sampai dapat 
menggunakan bahasa yang pasif banyak mewarnai karakter 
anak-anak di desa itu. Tan pa ada perha t1an yang lebih khusus 
ke arah pembinaan, niscaya keadaan ini akan dapat 
memperkeruh minat sekolah anak-anak. 




1 Hindu 7819 99,75 
2 Katolik 14 0,15 
3 Islam 4 0,05 
4 dan lain-lain - -
Total 7837 100,00 
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Sumber: Dikutip dari catatan statistik desa Ubud 1984. 
Tabel II. 7. di atas menunjukkan bahwa, penduduk di des a 
Ubud meyoritas (99,75%) beragama Hindu yangjuga merupakan 
warga asli desa tersebut, sedangkan yang lainnya warga desa 
pendatang. Berkaitan dengan perkembangan pariwisata, 
masuknya penduduk pendatang tak dapat terbendung lagi, 
,walau demikian keamanan dalam kehidupan, kerukunan antar 
umat tetap terpelihara. 
Tabel: 11.8. Komposisi Jenis Pekerjaan a tau Jumlah Pekerja di 
Desa Ubud 
No. Jenis pekerjaan Jumlah Jiwa % 
1 Petani 902 20,50 
2 Pengrajin atau industri 977 22,20 
3 Pedagang 423 9,60 
4 Pelukis 357 8,10 
5 Pegawai negeri 382 8,65 
6 Buruh tetap 345 7,80 
7 Tukang bangunan 232 5,25 
8 Pegawai swasta 102 2,30 
9 Perna hat 88 2,00 
10 Pengusaha 59 1,30 
11 Tukang jahit 55 1,25 
12 ABRI 37 0,80 
13 Pensiunan 34 0,75 
14 Bengkel 6 0,10 
15 Peternak 211 4,75 
16 Pekerja tidak tetap (dan lain 
lain 189 4,25 
Total 4399 100,00 




Tabel 11.8 menunjukkan pul a betapa pesatnya 
perkembangan sektor penunjang kepar1wisataan di desa itu. 
Kenyataan itu juga akan berada dalam hubungan ambivalen 
dengan sektor pendidikan. Hampir sebagian terbesar sektor 
kerajinan (22,20%) menduduki okupasi lapangan kerja di desa 
itu . Hal ini juga cukup memberi alasan mengapa para petani 
menyimpan saja cangkul-cangkul mereka atau menjual saja 
ternak sapi mereka. 
D. KEillDUPAN SOSIAL, EKON MI DAN BUDAYA 
Kehidupan Sosial 
Ada sekurang-kurangnya tiga bentuk persekutuan dasar 
yang terkait secara fungsional-struktural dalam kehidupan 
personal di wilayah teritorial Ubud, yaitu keluarga inti senior, 
banjar, dan pekraman desa atau warga. Ketiga bentuk 
persekutuan dasar ini erat berkaitan dengan hak clan kewajiban 
sebagai warga desa karena menempati pekarangan (karang 
desa) maupun teritorialnya. 
Keluarga inti senior menurut garis laki-laki (purusa) 
biasanya tinggal menetap di pekarangan desa. Hal ini terjadi 
apabila keluarga telah berkembang biak, sehingga 
membutuhkan ruang-ruangyang luas. Ada dua kemungkinan 
dalan po la menetap jika keluarga berkembang, yaitu: (a) tetap 
berada bersama-sama di dalam lingkungan keluarga inti senior 
clan (b) ataupun keluar mendirikan rumah secara neolokal. 
Pola tersebut di atas (a) dapat disejajarkan dengan pola susunan 
berganda (confound) atau virilokal dari ga ris keturunan laki-
laki . Mereka secara virilokal menempa ti suatu kompleks 
pekarangan clan mengaktifkan kegiatan ekonomi masing-
masing dengan dapur tersendiri, yang biasanya disebut kuren 
(dalam bahasa Bali). Sedangkan pola te ebut di atas (b) dapat 
disejajarkan dengan pola menetap baru (neolokal) yang biasanya 
terjadi apabila rumah tangga baru didiri n di luar pekarangan 
keluarga inti senior. Di desa Ubud pola tersebut terakhir ini 
lazimnya disebut ngarangin (dalam bahasa Bali). 
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Tempat pemujaan keluarga di pekar~rnga n kcluarga inti 
senior dapat berupa dadia, a Lau kawitan clan is ti la h la in yang 
bermaksud sama (sanggah gede a.tau merqjan gede). Sedangkan 
pemujaan keluargayangdidirikan melalui bahan-bahanyang 
bersifat sementara di pekarangan baru (nga.rangin) disebut 
turus lumbung, clan apabila pennanen juga bisa disebut sanggah 
atau merajan. 
Perbedaan mengenai pola tempat Linggal tersebut sekaligus 
menentukan hak cla n kewajiban anggota kc luarga, baik di 
banjar, rnaupun di desa adat sebaga i persekutuan sosia l yang 
lebih besar. Dengan demikian, ada sckurang-kurangnya tiga 
status kea nggotaan dalarn persckutuan banjar ataupun desa 
adat it u . 
1) Status pengayah pengarep. Mereka yang bcrstatus pengayali 
pengarep ini biasanyasekaligus kcpala kcl uarga inti senior 
ga ris laki-laki yang menetap dan menempati ruma h atau 
pekarangan leluhur kcluarga inti tcrscbut. Mereka ini 
mcmpunyai hak dan kewajiban pen uh scca ra formal dalam 
persckutuan sosial d i banjar maupun di desa adat. Mereka 
inilah sesungguhnya secara fo rmal dapat discbut sebagai 
ll rama desa ngarep clan secara s imbolik dapat berlaku sa h 
menduduki clan mempunyai hak suara dalam musyawara h 
di tingkat adat, terutama di bale desa. Scdangkan dalam 
aspek keagamaan mereka ini secara fo rmal pula dapat 
berlaku sebagai wakil sah kcluarga inti da lam mcng"dktifka n 
upacara keagamaan di bole agung des:.i. 
2) Status pengayah penyada, adala h saudara atau adi k lak i-
laki da ri kepal a ke luarga inti senior. Hal ini terjadi a pahil a 
mereka yang b<>rstatus pengayah pengarep ti dak dapat 
melaksanakan tugas-tug'..is nya sebagairnana mcs linya; 
a paka h karena alasan pindah te rn pat tingga l atau karen a 
meninggal dun ia. Kendatipu n tidak sc la manya, tetapi 
lazimnya pengayah penyada ini mas ih tingg"dl di peknrangan 
keluarga inti senior. Setidak-tidaknya mcreka ini tetap 
berstatus sebagai pewaris sah secara patrilineal dari harta 
pusaka milik keluarga inti senior itu. 
3) Status pengayah pengele adala h mcreka yan g bcrs tatus 
scbnf,rai anggota pcrsckutu:rn hanjar (pasub duka) karcna 
. 
. 
secara teritorial berada di sekitar a tau di wilayah banjar. 
Status pekarangan rumah tinggalnya biasanya terlepas 
dengan ikatan karang desa . Apabila mereka ini adalah 
penduduk pendatang, secara adat ia harus membayar 
imbalan berupa uang yang disebut tanem tuwuh. 
Apabila mereka ini telah lama tu n-menurun dalam 
waktu yang tidak di pas tikan menetap d i lmgkungan des a ad at 
Ubud dan telah membayar tanem tuwuh, mereka ini terbatas 
dalam kaitan dengan penguburan mayat di kuburan desa 
diberikan haknya. Hal ini biasanya ter n tung dari keluarga 
yang bersangkutan. Namun, dalam hubungannya dengan 
orientasi keagamaan yang diaktifkan di bal.e agung biasanya 
mereka ini tetap berorientasi ke bal.e agung di mana keluarga 
inti mereka berasal. 
Dari seluruh ikatan teritorial yang menentukan status-
s tat us seseorang a tau personal sebagai kewargaan desa, maka 
dalam perkembangan sistem pemerintaha n administratif, di 
samping ada kewargaan yang bersta~us sebagai krama desa 
a4at, juga ada yang berstatus sebagai wa rga desa menurut 
status administratif; atau, sekaligus kedua-duanya secara 
bersama-sama. Hal inijuga memperkuat ar bagi persekutuan 
hidup setempat yang ditandai dengan bentuk pemerintahan 
desa adat, dan desa dinas di Ubud. 
Kehldupan Ekonoml 
Jika diperiksa kembali keadaan komposisi penduduk 
menurut jenis pekerjaannya, seperti ter lihat dalam tabel II .8 
terdahulu , secara asumtif dapat diartikan bahwa telah terjadi 
pergeseran orientasi lapangan kerja da rt sektor agraris ke 
nonagraris. Kendatipun datanya sepihak saja, il ustrasi tabel 
tersebut menggambarkan bahwa ternyata sektor agraris (petan i) 
menjadi mayoritas kedua (20,50%) di antara lapangan kerja 
yang lainnya. Sejalan dengan pemikiran Suryana (1979: 68) 
gejala di desa Ubud dapat disebut sebagai mobilitas lapangan 
kerja. 
Ada dua hal pokok yang penting menJadi dasar mobilitas 
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lapangan kerja itu; pertama, semakin melemahnya sektor 
agraris memberikan daya serap bagi pertumbuhan penduduk 
desa, dan semakin kompleknya variasi lapangan kerja yang 
muncul di luar sektor itu. U ntukyangtersebut pertama sejalan 
pula dengan menyempitnya areal persawahan di desa sebagai 
akibat perluasan pemukiman di desa itu. Untukyangtersebut 
'kedua, terkait erat dengan perkembangan kepariwisataan di 
wilayah itu, dan sekaligus menjadi faktor dominan dalam 
orientasi ekonomi penduduk. 
Terlepas dari surplus produksi, kedua sektor ekonomi di 
atas juga terkait dengan penilaian sosial yang tumbuh dan 
berkembang dalam karakter masyarakat. Adanya perbedaan 
penilaian mengenaijenis-jenis profesi antara dua sektor penting 
di desa itu cenderung muncul sikap-sikap yang lebih 
mengutamakan gengsi dari suatujenis profesi daripada prinsip 
ekonomis lainnya. Sementara di kalangan tertentu memandang 
bahwa profesi sebagai petani adalah menunjukkan identitas 
sosial yang rendah di ma ta sosial. Sedangkan di luar sektor itu 
(terutama sektor kepariwisataan) kendatipun terkadang keluar 
dari prinsip-prinsip moral, mereka masih tetap memandang 
bahwa profesi ini lebih memberikan prestise sosial. 
Sejalan dengan perkembangan kepariwisataan sebagai 
subsektor lapangan kerja dan ditunjangpula oleh potensi yang 
ada, maka pertumbuhan lapangan kerja di sektor ini terus 
melaju. Bakat melukis yang telah mentradisi, ketrampilan 
dalam bidang kerajinan, bakat berdagang dari sistem 
memanggak (sejenis warung kecil), semuanya turut terangkat 
ke dalam dimensi lapangan kerja baru ini. Demikian pula 
usaha-usaha akomodasi kepariwisataan yang lainnya, tumbuh 
dan berkembang di desa itu. Tidak ketinggalan pula, rumah-
rumah hunianjuga menjadi bagian pentingdalam kehidupan 
ekonomi di desa itu, yaitu dengan menyediakan kamar-kamar 
penginapan bagi wisatawan yang ingin hidup membaur dengan 
kehidupan keluarga setempat, dan lazimnya dikenal dengan 
sebutan home stay (rumah tinggal yangdisewakan). Dari data 
tabel II.3 terlihat angka yangrelatiftinggi untuk kegiatan ini. 
Kese luruhan bentuk ekonomi baru ini memberi corak dan 






Pergeseran orientasi ekonomi semacam ini tampaknya juga 
dapat disejajark.an dengan apa yang per nah di ungkapkan oleh 
Handieter Evars (1982: 321--322) sebagai proses pemecah 
katup-katup pengaman prinsip ekonom1 subsistensi. Mereka 
tidak lagi hanya berproduksi untuk memenuhi kebutuhan 
konsumsi terbatas yang biasanya ditanda i dengan pen uh rasa 
loyalitas, tetapi terlibat dalam prinsip-pr insip ekonomis yang 
penuh persaingan. 
Kehidupan Budaya 
Sebagai aspek budaya yang paling menonjol pada 
masyarakat desa Ubud adalah kesenian seperti: seni tari, seni 
sastra, seni pahat, seni sastra serta sem rupa atau ukir. 
Seni rupa di Bali urnumnya dan di desa Ubud khususnya 
sudah ada sejak :r.aman dahulu. Hal ini disebabkan oleh beberapa 
faktor antara lain adat-istiadat, agama dan keadaan lingungan 
setempat, sehingga menelurkan seni u k.i r yang mempunyai 
karakteristik tersendiri serta rnernpunyai arti simbolik yang 
bersi fat religius rnagis. 
Agarna Hindu banyak menonjolkan kegiatan-kegiatan 
upacara (yadnya) ; upacara agama tersebut erat berkaitan 
dengan berbagai bentuk kesenian yang rnengandung a rti 
sirnbolik tertentu dan nilai-nilai filosofis re ligius yangartistik. 
Di an tararagarn upacarayangkompleks, pada hakikatnya 
dilangsungkan, baik di lingkungan rumah tinggal maupun di 
luar rumah seperti : di tempat-tempat peribadatan umum. 
Kecuali d i tem pat-tempat itu, kegiatanya ng berkaitan dengan 
upacara ritual seringkali juga dilangsu ngkan misalnya di 
sekitar tebing-tebing yang din ilai kera mat, sungai-sunga i 
maupu n di tempat-tempat lainnya yang mas ih memperlihatkan 
rintisan da ri sikap-sikap yang bers ifa t animistis sebagai 
perwuj udan penting kultur petani. 
Menurut macamnya upacara keagarnaan yang lazim 
di lakukan seperti apa yang sering disebut dengan panca yadnya, 
yakni: 
1) Dewa yadnya; upacara ini merupakan pc>rsembahan kepada 
HyangWidhi atau Tuha n YangMahae ~a lermasukscgala 
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manifestasinya yang disebut dewa atau bhatara. 
Persembahan ini bcrupa pujawali di pura atau di tempat-
tempat suci seperti sanggah atau merajan (Jwuse temple); 
2) Pitro yadnya; upacara ini mcrupakan persembahan kepada 
roh leluhur atau seseorang yang telah meninggal. Misalnya 
ngahen yaitu upacara pembakaran jenazah, baik dalam 
bentuk jenazah, religi maupun dalam bentuk simbolik 
dengan membuatkan suatu medium tumpuan roh orang 
yang telah meninggal disebut adegan atau pengawak. 
Makna upacara ini adalah memisahkan jazad dengan 
jiwaatma; memukur, upacara in i merupakan upacara 
lanjutan dari ngahen, serta ngalinggihang dewa pitara; 
3) Resi yadnya; upacara ini merupakan sujud bakti kepada 
para resi a tau para pendeta (pedanda). Bentuk upacara ini 
pemberian sesuatu kepada pedanda dalam hubungan suatu 
upacara agama yangdisebut "punia, resi bojana, i:iesantun" 
da,i lain sebagainya; 
4) Manusa yandnya; upacara ini merupakan korban suci 
yang bertujuan membersihkan lahir batin dan memelihara 
serta rohaniah hidup manusia, mulai terwujudnya jasmani 
di dalam kandungan sampai akhir hidup manusia dan 
merupakan suatu rangkaian kesatuan upacarayangur.ui-
urutannya:pagedongan, kepus tali pusar, tutug kambuan, 
nelu bulanir:r-, ngotonin, menek daha, potong gigi, perkawinan 
atau pawarangan, mewinten dan mediksa; 
5) Butha yadnya,· upacara ini lazimnya disebut mecaru. 
Maknanya adalah suatu korban suci kepada butha dan 
kala, yaitu sesuatu kekuatan negarif yang terjadi'sebagai 
akibat dari hubungan yang tidak harmonis antara makro 
kosmos dengan mikro kosmos. Upacara ini bertujuan untuk 
membersihkan kedua kosmos itu secara rohani dari 
pengaruh-pengaruh negatif dan menetralisasi kembali. 
Misalnya: mesegeh, melapasin. caru eka dasa rodra dan 
lain sebagainya. 
Seluruh upacara seperti t.ersebut di atas dapat diungkapkan 
dalam bentuk seni rupa seperti seni lukis, seni patung, seni 
relief dan seni bangunan tradisional Bali umumnya dan desa 
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Ubud khus usnya. Contohnya sepcrti tc rl ihat dalam ornamen-
ornamcn wad.ah atau bade (usunga n mayat). Di an tara karya 
seniman di desa Ubud, seni lukis clan S l ni patung merupakan 
karya yang paling banyak. Dalam karya tersebut terakhir ini 
tema-tema yang ditonjolkan lebih banyak menekankan kepada 
kepentingan keagamaan, nasihat-nas ihat, kepercayaan 
terhadap hukum karmapala, pendidi kan norma sus ila dalam 
hubunga n tingkah laku antara individu yang satu dengan 
individu yang lainnya. Karya lukisan tcrsebut diambil dari 
cerita-cerita rakyat, seperti: Brayut, Sutasoma, Dukuh Siladri, 
J ayaprana , Ki Japatuwan, clan lain sebagainya. 
Sejalan dengan perkembangan seni lukis di desa itu 
tampaknya beberapa pelukis Barat ya ng perlu disebutkan di 
s ini karena cukup banyak menanam andil bagi perkembangan 
desa Ubud, seperti: Walter Spies dan Rudolf Bonnet. Orangini 
pernah mendapatpendidikan diNationalArts and Craft School 
den National Academik of Fine Arts di Italia . Rudolf Bonnet 
clan Walter Spies memperkenalkan cora k lukisan baru yaitu 
corak lukisan Barat kepada pelukis-p lukis muda di Ubud 
seperti Anak Agung Gede Meregeg. Sebelumnya para pelukis 
di Ubud tetap memperhatikan corak tradisional dengan alat-
a lat sederhana seperti menggunakan a rang kayu,jelaga clan 
dari daun-daunan sebagai bahan-bahan pewarna. 
Menyadari ha! tersebut, R. Rudolf dan Walter Spies yang 
telah menetap di Bali sejak tahun 1930, bersama dengan 
Cokorda Agung Sukawati sepakat u ntuk mendirikan 
perkumpulan pelukis dan pematung Bah dengan nama "Pita 
Maha" . Dalam wadah Pita Maha pelukis-pelukis Bali 
memperoleh pengarahan dari kedua pelukis asing tersebut. 
Pengarahan yang diberikan oleh mereka adalah berkaitan 
dengan pengembangan seni ke arah perlambangan yang bersifat 
positif. Misalnya diberikan pemahaman a natomi, perspektif, 
proporsi, komposisi, pewarnaan alat-a lat yang lebih efektif 
dan lain sebagainya. Perkembangan seni lukis Pita Maha 
kemudian dikenal dengan gaya Ubud dan gaya Batuan. 
Seniman asli yang tidak kalah pentingnya dari Ubud 
adalah I Gusti Nyoman Lempad. Pada masa Pita Maha, 
Lem pad tidak berpegang pada teknik dan gaya lukisan Ubud. 
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Kedalangan kedua pelukis asing lerscbut membawa suasana 
baru bagi Lempad. Awai persahabatannya deng-d.n seniman 
asing ini, karena Spies pernah menjadi tetangganya sebelum 
ia menempati rumahnya yang di Campuan. Sebagai tetangga 
Spies sering mengunjungi rumah Lempad. Setiap ia berkunjung 
ke rumah Lempad, ia selalu menemukan Lem pad melakukan 
pekerjaan yang berhubungan dengan profesinya pada waktu 
itu, yakni membuat sikut bale atau ukuran rumah tradisional 
Bali (undagi), membuat topeng, relief, melukis parba, melukis 
langse, membuat barong dan sebagainya . 
Kecuali memiliki bakat alamiah sebagai pelukis, Lem pad 
juga dikenal sebagai seorang arsitek tradisional Bali. Karya-
karyanya di bidang ini hampir tersebar di seluruh pelosok 
desa, clan yang tetap terpelihara sebagai monumen kenangan 
Lem pad dapat terlihat misalnya di Puri Ubud clan di rumahnya 
sendiri di banjar Taman Kaja Ubud. 
Kebesarannya sebagai seorang tokoh seni di desa itu, 
tampa'k turut memberi variasi ataupun pola dasar bagi seniman-
seniman generasi berikutnya. Hal ini bukan hanya terbatas 




KONSEPSI TENTANG PENGATURAN RUANG 
DAN PENGGUNAAN SEBAGAI 
PEDOMAN 
A. RUMAH DAN PEKARANGAN 
Dalam konsep traclisional tentanr; tata ruang terclapat 
tiga kelompok nilai masing-masing; ni ta, madia clan utama, 
yang mengikuti garis horizontal clan vertikal. Dalam pola 
lingkungan, ni lai yang utama diberikan pacla arah "kaja" 
yakni menunjuk arah gunung. Seclangkan untuk nilai nista 
cliberikan pacla arah "kelod" yakni menunjuk a rah ke laut, 
sehingga di Bali dikenal dua a rah kelod a tau ke laut untuk Bali 
Utara dan ke laut untuk Bali Selatan dan satu "kaja" d i 
tengah-tengah, yaitu puncak pegunun n. Jadi "kaja" adalah 
utara bagi Bali Selatan dan selatan bagi Bali Utara. 
Timbulnya pusat orientasi yang menunjuk arah "kaja-
kelod" bersumber pada pengertian sumbu bu mi sebagai orientasi 
aktivi tas kemanus iaa n. Orientasi "kangin-kauh " (terbit dan 
terbenamnya mataha ri) dipandang sebagai sumbu spiritual 
yang merupakan orientasi aktivitas keagamaan atau hubungan 
antara manusia dengan Tuhannya. 
Selanjutnya nilai madia diberikan pada bagian tP ni:tah 
dari masing-masingsumbu tersebut. Jadi sesungguhnyo. n i lu i, 
yakni nista, madia, dan utama, sehingga seluruhnyn terd :•p:ll 
sembilan nilai yang nantinya menjad1 pola nawa sang(t .d au 
mandala sanga sebagai tata nilai pola lingkungun . 
Ruang yang mempunyai nilai pa lmg utama (utamaning 
,.. utama) menempati arah "kaja-kangin merupakan ruangyang 
._ diperuntukkan bagi bangunan-ban nan suci, seperti Pura 
Desa atau Pura Puseh. Sebaliknya ruang paling nista (nistaning 
nista) menempati posisi "kelod-kauh" diperuntukkan bagi 
kuburan ataupun ruang palemahan. Sedangkan ruang yang 
mempunyai nilai madia diperuntu kkan bagi bangunan-
bangunan pawongan atau perumahan serta aktivi tas-aktivitas 
pelayanan . 39 
Pola umum tata ruang seperti tergambar di atas juga 
tcrcermin dalam tata ruang kehidupan keluarga, dalam ha! ini 
pola ta ta ruangdalam keluarga seolah-olah miniatur dari tata 
ruang dalam suatu desa. 
Rumahsebagai unitaktivitas keluargaditata berdasarkan 
a rah ma ta an gin seperti halnya dengan penataan ruangdalam 
pengertian yang lebih luas. Arah "kaja" dan "kangin" menempati 
posisi "Juan" sedangkan "kauh" dan "kelod" menempati posisi 
"teben". Antara "Juan" clan "teben" terdapat pekarangan tempat 
mendirikan bangunan rumah serta bangunan lain disebut 
bagian madia atau tengah. 
Secara umum sebelum rumah didirikan maka area atau 
luas tanah keseluruhan terlebih dahulu dibagi menjadi tiga 
bagian. Pertama, bagian "Juan" (utama) merupakan ruang 
yang dipersiapkan untuk bangunan tempat suci seperti sanggah. 
atau merqjan. Kedua, bagian tengah atau madia disiapkan 
utnuk_bangunan rumah sebagai tempat tinggal, yang sering 
disebut bale dqja, bale delod, bale dangin, bale dauh serta 
dapur yang le ta kn ya bersebelahan dengan bale dauh terse but. 
Sedangkan ketiga, yakni bagian "tebe n" merupakan ruang 
yang disiapkan untuk tempat memelihara terna k disamping 
merupakan area tempat menanam tumbuh-tumbuhan ker.as 
seperti: nangka, mangga dan sebagainya. Lumbungjuga sering 
diletakkan pad.a bagian in i dan bersobe lahan dengan kandang 
ternak. P intu masuk atau disebut juga ''pemesuan" terdapat 
pada bagian ini, sehingga pada saat memasuki sebuah 
pemukiman keluarga yang pertama kali tampak bagian "teben" 
m1. 
Konsep pembagian tiga ini merupakan landasan yang 
penting dan merupakan pedoman pokok bagi tata ruang. 
Secara konsepsual pembagian tiga6>ini diasosiasikan melalui 
5) Prinaip ~mbcJlian tiga pola ruang ini t1f!BU116guMya dapa.l /Jf!rlaJcu sf!cara 
U1tivf!ntal, ba.ilc learena ~rbf!daan 11trata -icil, Mwilayahan tklla, m.aupun poln 
ar11itdtoni11 biclan# MCJ60maan. Prrbedaannya, hanya tf!rlihaJ dari dl11trib1111i 
bn1&gunan-bangrm.on y01&g tf!rdapa.l pada sf!tiap run11g trrsrbut 
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bagian -bagian posisi tubuh manusia itu sendiri. Keseluruhan 
tubuh ini secara kategorial dikelompokkan ke dalam tiga 
bagian pokok (tri angga) yaitu bagian yang paling atas yaitu 
kepala , bagian di tengah adalah badan, clan bagian yang 
tergolongpalingdi bawah adalah kak.i . Sebagai dasar pedoman 
arsitektur tradisional Bali pembagian tiga seperti itu biasanya 
disebut tri angga. Konsep yang be a kna Jebih luas juga 
digunakan istilah tri hita karana, yang pada dasarnya 
mengandung tiga prinsip pokok yaitu pemberian derajat-derajat 
nilai berkenaan dengan suci clan profan. Demikian, masing-
masing bagian juga masih dapat digolong-golongkan secara 
lebih khusus. Ini berarti, setiap bagian pokok terdiri atas t iga 
bagian khusus menurut derajat kesucia n, maupun sebaliknya. 
Jadi keseluruhan ruang dalam setiap pekarangan dapat 
dikelompokkan ke dalam 3 x 3 = 9. Masing-masing 1/3 bagian 
pekarangan adalah merupakan bagian-bagian pokok untuk 
menata bangunan-bangunan. Seperti 1/3 bagian untuk t.empat 
pemujaan keluarga (parhyangan), bagian pertiga untuk: 
bangunan aktivitas keluarga (pawongan) dan bagian pertiga 
yang lainnya adalah bagian untuk pelayanan umin (pal.emahan) .. 
Sedangkan sub-subbagiannya yangjuga terbagi lagi ke dalam 
tiga subbagian khusus yang ditarik melalui sumbu vertikal. 
Dengan demik.ian, secara visualitas pembagian ruang dalam 
pola ruang akan ditemukan sembilan kotak (bagian-bagian). 
Kendatipun ditemukan sembilan kotak (bagian) dalam 
visualisasi pola ruang, namun sub-subbagian (persembila) ini 
hanya digunakan secara umum untuk menentukan tata letak 
bangun pintu masuk pekaranga, yaitu disebut kori. Pintu 
masuk pekaranga ini didirikan pada sisi ruang dengan 
mengambil pers~mbilan bagian dari keseluruhan pekarangan. 
Posisi kori ini biasanya tidak terikat oleh bagian-bagian tadi 
a tau pun oleh sumbu pola letak, asalkan saja tidak mengambil 
tepat pada bagian ruang pemujaan keluarga. Secara umum 
posisi kori ini di Ubud disesuaikan dengan tata letak pekarangan 
rumah dengan jalan yang terdekat. Tetapai yang biasanya 
dihindari apabila pekarangan rumalf> berada dalam keadaan 
6) Bandin.glean Mfl6an bahaaan I Gruti NguroA Bagua clalam: SUI-. Pola 
M~n«ap Ma.,arallat Ball (t.t.: 5--6). 
41 






~/ / / 
Foto: Kori biasanya dipergunakan o eh keluarga tri 
wangsa 
bahan bat.a mcrah (dibakar) a .a p semen 
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scpcrti : 
1 J numbak rurung, maksudnya pckarangan rumah bcrada 
dala m garis pertentangan langsung dcngan jalan yang 
membagi jalan di depannya mejadi arah ke kiri dan ke 
kanan . Walaupim demikian apabila keadaan tidak 
rnengizinlqm, rumah itu pun masih bisa didirikan di tempat 
seperti tersebut, clan biasanya untuk menghindari larangan 
seperti itu didirikanlah sebuah tugu tepat di depan 
pekarangan yangberhadapan langsungdenganjalan tadi. 
D 
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Posisi le tak kori dalam pekarangan rumah 
.. 
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2 ) ngapit, maksudnya dianggap paniang apabila dua 
pekarangan rumah masing-maisngdimiliki oleh keluarga 
yang masih bertalian darah (kerabat dckat) apabila ke 
rumah ini mengapit rumah orang lain yang bukan 
kerabatnya. 





pekarangan rumah yang dimiliki masing-
masing oleh orang yang berkerabat dekat. 
pekarangan rumah orang yang bukan 
kerabatnya ; 
3) ngeluanin a tau nyandingin bale banjar, maksudnya pantang 
mendirikan rumah langsung di bagian timur dan utara 
atau huh.i dari posisi bale banjar. Kalau hal itu tidak bisa 
dihindari, maka biasanya dibuat batas pemisah yaitu 
melalui jalan setapak (rurung) sehingga kedua bangunan 
berada dalam keadaan terpisah. Hal ini juga biasanya 




Gambar: ngeluanin atau nyandingin bale banjar 
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.. 
hewan-hewan piaraan sepcrti: babi, itik dan scbagainya dilepas 
begitu saja tanpa dikurungdalarn kandang. Sedangkan keluarga 
yang cukup rnengerti akan kebersihan dan cara pemanfaatan 
lingkungan, bagian t;eben ini sering dimanfaatkan untuk kebun 
yang ditanami tanaman lunak semacam umbi-umbian, cabe 
serta tanarnan yang dapat digunaka, sebagai bahan obat-
obatan. 
Hampir secara keseluruhan dimensi dari lay out pekarangan 
rumah seperti jarak, konstruksi bangunan maupun· modul-
modulnya ditentukan dengan komposisi komposisi yang bersifat 
relati f. Komposisi relatif ini biasanya amat ditentukan oleh 
ahli yang terlibat d i bidang itu. Secara universal ahli bangunan 
tradisional disebut undagi. Kendatipu prinsip-prinsip dasar 
mengenai tata leta k bangunan itu tetap berpedoman dengan 
pola yang telah baku, namun komposisinya dapat bersifat 
dinamis. Maksudnya,jarak atau ukuran, baik tata letak maupun 
komposisi konstruksi serta modul-modul sesuai dengan ukuran 
dari bagian-bagian tubuh arsiteknya. Para arsitek tradisional 
ini, dengan memanfaatkan bagian-bagian tubuhnya seperti: 
tangan, kaki, atau keseluruhan bangun tubuh membuat ukuran-
ukuran komposisi. Dengan demikian, ka.au arsitek.nya memiliki 
ukuran tubuh yang tinggi berarti komposisi bangunan akan 
menjadi tinggi pula . Demikian pula j ika arsiteknya mempunyai 
kaki a tau langkah yang paajang, itu berarti komposisi halaman 
atau ruangan bisa melebar . Alat ukur relatif ini biasanya 
dengan isti lah-istilah sesuai dengan nama sifat a tau keadaan 
tubuh manusia itu sendiri. Sedangkan pengaturanjarak radius 
dari satu pekarangan rumah terutama untuk menghindari 
gangguan pencemara n a taupun pengaruh magis lainnya, 
biasanya dipakai ukuran-ukuran sepadan (rooyline) dengan 
kekuatan fisik manusia seperti kemampuan tangan mengambil 
(apan.yujuh), kemampuan melempar (apanimpug), kemampuan 
memandang (apangambuan) atau juga bisa apaneleng, dan 
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: bale banjar 
: jalan pemisah 
: pekarangan rumah yang berada pada posisi 
hulu 
Pengertian ruang untuk bangunan u mah sesungguhnya 
juga masih menyimpan beberapa deta I yang menyangkut 
tentang fungsi bangunan yang terdapa dalam ruang untuk 
rumah tersebut. Dalam hal ini di sampmg terdapat rumah 
sebagai tempat tidur, beristirahat clan sebagainya juga terdapat 
bangunan-bangunan lain seperti: bale aangin clan bale dauh 
yang masing-masing berfungsi sebagai tempat dilaksanakannya 
upacara manusa yadnya, tempat untu menggarap sarana 
upacara clan sudah ten tu juga untuk peristirahatan . 
Lebih lanjut komposisi rumah t mpat tinggal dapat 
digambarkan sebagai berikut. Pada arah u tara terletak gedong 
a tau sering disebut bale daja. Bangunan mi berfungsi sebagai 
tempat tinggal dalam pengertian sebagai ruang tidur clan 
tempat menyimpan benda-benda kekayaan yang penting. 
Kemudian arah timur laut (di Bali Selata disebut kaja kangin) 
terdapat bangunan yangmerupakan tern pat suci yangdisebut 
sanggah atau merajan. Bale dangin terl tak di sebelah timur 
gedong dan agak ke depan, bangunan ni berfungsi sebagai 
tempat untuk melaksanakan upacara mw usayadnya, misalnya 
upacara potong gigi dan sebagainya. I emudian di sebelah 
barat bale dangin atau agak ke selatan dari gedong terdapat 
bale daub yang sering digunakan sebagai ruang tidur di 
samping sebagai tempat untuk menyi pkan sarana-sarana 
upacara. 
Pada arah yang berlawanan dengan tempat merajan, 
yakni arah barat atau selatan terdapa ruang yang disebut 
"teben" . Ruang ini didistribusikan menjad bagian-bagian seperti 
tern pat untukkelumpu (lumbung), tern pat memelihara ternak, 
kamar kecil (WC) serta bagian yang dapat ditanami tumbuh-
tumbuhan keras atau tanaman lunak Adakalanya sebuah 
keluarga kurang memperhatikan keseha tan sehingga bagian 
teben ini digunakan sebaga i tempat buang hajat sementara 
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CATUR NlAN GANA 
SIGRA PRAMANA 
PANCA BRAHMA SANDI 
SANGGA 
B. DESA UBUD MENURUT SATUAN PEMUKIMAN 
Scsuai dengan kondisi wilayahnya desa Ubud sebagai 
desa agraris dataran memperlihatkan dua ciri yang menonjol. 
Ciri yang menonjol sebagai pola desa agraris dataran adalah 
( 1) persebaran pola pemukimannyasemula cenderungbersifat 
sentripuga l ke wilayah pinggiran desa di sekitar persawahan 
desa, (2) susunan (lay out) beberapa sarana penting desa 
kcndatipun sudah mulai kabur masih dapat dikatakan 
memperlihatkan pola desa dataran . 
Scbagai desa yang berasaskan kultur agraris yang menonjol, 
maka kegiatan dasar ekonomi penduduk adalah dari sektor 
pertanian. Dasar ekonomi ini tercermin pula dari pola 
perkampungan penduduknya , di mana cenderung menyebar 
ke wilayah-wilayah dekat persawahan . Hal ini terlihat dari 
sistem pola menetap yang secara prinsipal ditandai oleh adanya 
pusat-pusat pemujaan keluarga (dadia). Apabila keluarga itu 
meluas maka di samping dibangun rumah tinggal , tempat 
ibadat keluarga adalah merupakan bagian yang mutlak. Tempat 
ibadat keluarga yang meluas ini jika didirikan permanen 
disebut sanggah atau merajan, dan jika sementara disebut 
turus lumbung. Kenda ti pun rumah-rumah yangtersebut baru 
ini telah dilengkapi tempat-tempat ibadat keluarga (seperti 
sanggah, merajan atau turus lumbung) namun dalam 
mengaktifkan upacara-upacarayangdianggap pentingsemua 
keluarga yang termasuk neol.okal tadi kembali mengorientasikan 
diri ke pusat keluarga (asal) yaitu di tempat dadia tersebut 
berada. Di desa Ubud secara umum terlihat bahwa dadia-
dadi.a itu cenderung berlokasi di pusat desa, sedangkan sanggah 
atau merqjan atau turus lumbung itu tersebar di sekitar 
wilayah yang berdekatan dengan persawahan. Atau dengan 
perkataan lain, persebaran pemukiman bertolak dari pusat ke 
luar pusat desa dengan memperlihatkan pola yang bersifat 
nonlinier. 
Berkaitan dengan kecenderungan persebaran ke luar, maka 
pada mulanya ketika komposisi desa belumbegitupadat rumah-
rumah (dadia) ini hanya menempati sebagian kecil wilayah 
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pusat desa. Di an tara pusat desa terdap 1t sebuahjalan utama 
yang membentang dari arah timur ke barat. Sedangkan rumah-
rumah tua (dadia) ini berada agak masuk ke dalam clan hanya 
sebagian kecil saja berada di pinggir sepanjangjalan tersebut. 
Dengan demikian, pola pemukiman desa yangsemula, kecuali 
puri Ubud dan ada j uga beberapa rumah lainnya, sebagian 
terbesar rumah itu terlihat menjorok ke dalam. Sehingga 
t idak kelihatan menampang di sisi jalan utama tadi. Terlebih-
lebih posisi jalan utama desa berada lebih rendah dengan 
posisi perkampungan penduduk. Hamp1r sebagian dari jalur 
jalan utama desa tertembok oleh tanah-tanah yang menggunduk 
(tebing) sehingga menambah tertutupnya pemandangan yang 
ada di sisi jalan itu. Hal ini juga terkait dengan upaya 
perlindungan penduduk dari ancaman mus uh yangsetiap saat 
dapat mengganggu ketentramannya. Namun saat, sisi jalan 
yang menebing tadi sudah mulai dipenuhi bangunan-bangunan 
yang menjadi sarana ekonomi penduduk. Hal ini seperti: toko, 
a rt shop, restorasi, ataupun bangunan-bangunan lain selaras 
dengan penyediaan sarana atau prasarana bidang jasa 
kepariwisataan di desa tersebut. Seca ra realitas penjelasan 
diatas, telah dibuatkan gambar dan tata posisi pemukiman 





DESA UBUD (GIANYAR) 
Posisi jalan diantara po la pemukiman penduduk 
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Folo: Lorong yang menghubungi wi laya h 
Persawahan 




Dilihat dari pola susunan desa, kendatipun sudah mulai 
kabur, desa Ubud sebagai desa induk memperlihatkan ciri-ciri 
susunan desa dataran. Hal ini terlihat dari tata letak beberapa 
sarana atau prasarana pokok desa seperti: banjar, wantilan, 
pura desa, pasar, alun-alun (lapangan) maupun rumah 
bangsawan lokal yang menguasai desa itu yaitu puri CJbud. 
Susunan tata letak dari sarana atau prasarana desa itu ... 
tampaknya disesuaikan dengan pedoman dasar desa dataran 
,yang disebut nyatur desa. Sesuai dengan tata dasar letak ini 
maka pura des a a tau bale agung dan wantilan (lihat gambar di 
bawah ini) desa secara sentral berada pada sumbu utama 
yaitu dianggap menadi poros desa. Sebagai sumbu utama, 
bangunan-bangunan tersebut berada tepat di sekitar 
perempatanjalan utama desa,yangoleh masyarakat setempat 
disebut pempatan agung. Di antara sumbu pusat ini, jika 
ditarik lokasi pertentangan pasangan-pasangan antara: bale 
banjar Ubud Kaja dengan posisi alun-alun (lapangan desa); 
pertentangan posisi antara puri Ubud dengan pasar. 
Tata dasar susunan desa tersebut hanya tercermin pada 
sebuah desa adat dan dalam hal ini disebut sebagai desa induk 
yaitu desa adat Ubud. Sedangkan po la susu nan desa adat yang 
lainnya lebih mendekati tata dasar pola susunan yang berlaku 
luas di daerah Bali dataran lainnya. Kendatipun demikian, 
prinsip-prinsip dasar pedoman tata letak desa adat yang lainnya 
juga memperlihatkan konsep-konsep berposisi pasangan (binary 
oposition) yang berakar dari konsepsi luan-teben. 
Sebagaimana lazimnya ciri pokok dari setiap desa adat 
senantiasa terkait dengan sistem pengorganisasian wilayah 
(teritorial) dengan fokus orientasi di bidang keagamaan. 
Dengan demikian, manifestasi dari ciri pokok tersebut, maka 
setiap desa adat di samping dikepalai oleh sistem kepengurusan 
seperti: bendesa adat, klian adat, juru arah a tau pemangku, 
juga memiliki tempat peribadatan desayangdisebutkayangan 
tiga. Kayangan tiga ini adalah tiga pusat peribadatan desa 
seperti: pura desa atau bale agung, puseh, dan pura dalem. 
Hampir semua kegiatan di bidang peribadatan (agama) secara 
otonom dapat dilangsungkan di masing-masing wilayah desa 
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alas 6 dcsa ada t, ha! ini bcrarti bahwt pusat-pusat kegialan 
adat (agama) dapat berlangsug di em.m wilayah di scluruh 
kelura han. Sedangkan kcpcngurusan bidang administratif 
(stru ktur desa dinas) terkonsentrasi pada satu desa kelurahan 
ya ng kebetulan berpusat di desa Ubud. Keseluruhan desa adat 
yang ada di wilayah Ubud menurut kewilayahan nya adalah 
sebaga i beruku l: 
1) desa adat Padang Tega) yang terletak paling selatan 
wilayah kelurahan Ubud, Pura Puseh clan Pura Desanya 
menjad i satu, ter letak di bagian utara desa, sedangkan 
Pura dalemnya ter letak di sebela h selatan; 
2) desa adat Taman Kaja , Pura Puseh clan Pura Desa menjadi 
salu, terletak di bagian utara desa, sedangkan Pura Dalem 
terletak di sebela h selatan desa; 
3) desa adat Tegallantang, Pura Puseh clan Pura Desa menjadi 
satu terletak di tengah-tengah desa, sedangkan Pura Dalem 
terletak di sebelah selatan Pura Desa; 
4) desa adatJunjungan, Pura Puseh dan Pura Desa menj adi 
satu terlet~k di sebelah uta ra desa sedangkan Pura Dalem 
di Sebelah selata n desa; 
5) desa adat Bentuyung, Pura Puseh clan Pura Desa menjadi 
satu terletak di sebelah utara desa sedangkan Pura dalem 
di bagian tengah desa; 
6) desa adat Ubud , Pura Puseh terleta k di banjar Sambahan, 
di bagian utara desa. Pura Desa ter letak di tengah-tengah 
disa, sedangkan Pura Dalem lokasinya di Ubud Kaja yang 
terletak di sebelah barat desa. 
Letak Pura Dalem yang dominan pada arah selatan dengan 
identifikasi sebagai "teben" seperti da lam deskripsi di atas 
sebenarnya lebih mempertegas pola wilayah pemukiman desa 
Ubud. Dalam hal ini pula tercermin bahwa pendistribusian 
ruang ke dalam bagia_n-bagian selalu be asarkan mata angin 
dalam konteks "kaja kelod" sebagai sumbu bumi dan sebagai 




Ada beberapa sar~na produksi yang berkaitan erat dengan 
aktivitas kehidupan masyarakat sehari-hari. Sarana-sarana 
tersebut adalah dapur, ketungan, dan·Iesung (tern pat megolah • 
padi menjadi beras) serta alat-alat pertanian seperti: bajak 
gaharu dan sebagainya. Berbagai sarana produksi ini juga 
mempunyai fungsi dalam konteks tata ruang. 
Dapur dalam rumah tangga dikenal sebagai tempat 
mengolah bahan mentah menjadi bahan jadi atau pusat 
mengolah bahan-bahan yang dikonsumsi·sehari-hari baik oleh 
manusia maupun untuk hewan piaraan. Dapur terletak di 
bagian teben berdekatan dengan lumbung dan kandang ternak. 
Posisi yang berdekatan antara ketiga tempat ini tentulah 
bukan penataan yang kebetulan, oleh karena hal tersebut 
dapat menunjang efisien" kerja. Misalnya saja, letak dapur 
yang berdekatan dengan lumbung. Dapur yang tradisional 
terdiri atas sebuah tungku untuk memasak dengan tiga lubang 
pemanas. Kemudian ada gentong penyimpan air untuk 
keperluan memasak serta rak atau tempat tertentu untuk 
menyimpan alat-alat memasak. Bahan bakaryangdigunakan 
untuk memasak adalah kayu api dan kayu api umumnya 
disimpan pada bagian bawah lumbung. Tampakdisini adanya 
penghematan atau pencapaian efisiensi kerja, karena untuk 
mengambil kayu api dan membawanya ke dapur orang hanya 
cukup berjalan beberapa meter saja. 
Kemudian dapur juga berdekatan dengan kandang babi 
da n dapat diketahui bahwa dalam pemukiman keluarga 
tradisional tidak dikenal adanya kamar makan seperti dalam 
pengertian sekarang, yang um urn dikenal adalah "pewaregan" 
yang sesungguhnya sama dengan dapur. Jadi di sini dapur di 
samping tempat untuk memasakjuga berfungsi sebagai tempat 
untuk makan. Dalam hubungannya dengan lokasi kandang 
ternak yang berdekatan dapat dipandang sebagai tempat 
penampungan sisa-sisa makanan. Berbagai sisa makanan 
yang tidak terpakai lalu dibawa ke kandang ternak tcrsebut, 
misalnya ke kandang babi , itik, ayam dan sebagainya. 
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Bardasarkan hal ini ta mpaknya da pur bukan saja 
merupakan sarana produk.si yang secara langsung memenuhi 
kebutuhan manusia, namun dapat pula berupa sarana produk.s i 
untuk kebutuhan hewan, dalam hal in i baik makanan ternak 
yang di konsumsi Jangsung a tau melalu i suatu proses. Misalnya 
saja makanan babi yang berupa irisan batang pisang terlebih 
dahulu harus dimasak, sedangkan untu k sisa-sisa makanan 
dapat langsung diberikan kepada hewan piaraan. 
Berikutnya, di samping untuk menanak nasi , memasak 
makanan ternak, dapur juga digunakan sebagai tcmpat 
menyimpan bahan-bahan tertentu. isal nya pada bagian 
a las dari tungku terdapat tempat mengasap bahan-bahan 
a tau bumbu masak seperti : bawang putih, bawang merah, 
jagung dan sebagainya bahkan seringka li beberapa kayu api 
setelah dipindahkan dari bawah lumbung. Tempat atau bagian 
atas dari tungku ini disebut dengan "ulun paon". Sementara 
bagian atas yang lain di sebelah tern pat mengasap (ulun paon) 
terdapat "lenggatan" yakni tempat menyimpan nasi dan lauk-
pauk yang letaknya pada bagian atas a tau di atas bale-bale 
yang terdapat d i dapur. Pemilihan tem pat menaruh nasi dan 
lauk-pauk yang sedemikian rupa d idasari pertimbangan 
keamanan akan nasi serta lauk-pauk te rsebut dari gangguan 
ternak yangmungkin lepas dari kandang dan masuk ke dapur. 
Di samping itu, terdapat pula pertimbangan praktis, oleh 
karena seseorang akan makan maka cukup singkat 
mengambilnya karena bale-bale yang ada di bawahnya dapat 
berfungsi sebagai tempat makan . 
Alat produksi yang lain yaitu lesung dan ketungan serta 
alat lain yang merupakan kelengkapan kedua alat ini yakni 
'alu'.Kedua alat ini biasaditempatkan d1 sebelah lumbungdan 
merupakan alat untuk memproses padi menjadi beras. Ada pun 
proses mengubah padi menjadi beras ada lah sebagai berikut, 
v mula-mula beberapa ikat padi diturunkan dari lumbung clan 
kemudian dijemur di pekarangn rumah. Lamanya padi dijemur 
tidak tentu tergantungfrekwensi sinar , setelah padi dianggap 
cukup kering kemudian ditumbuk pada ketungan. Proses 
pertama ini menghasilkan butiran-butirari gabah serta limbah 
dalam bentuk merang yang berguna sebagai bahan baka r 
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waktu memasak atau penyubur tanaman. Proses berikutnya, 
yaitu mengubah butiran-butiran gabah menjadi beras yang 
dilakukan dengan menumbuknya pada lesung. Proses ini 
menghasilkan beras yangsiap dimasak dengan limbah berupa 
dedak bekatul untuk makanan babi. Jadi, ketungan adalah 
alat produksi tingkat pertama dalam memproses padi menjadi 
beras sedangkan lesung adalah alat produksi tingkat kedua. 
Namun begitu fungsi ketungan clan lesung tidak hanya sampai 
di situ karena masih ada fungsi lain baik yang berhubungan 
dengan produksi maupun yang tidak berhubungan dengaan 
produksi. Misalnya ketungan dapat juga berfungsi sebagai 
penanda pada saat ada kejadian alam (gempa) atau pada saat 
ada upacara adat. Dengan hanya menumbukan alu pada 
ketungan dihasilkanlah bunyi-bunyian bersahut-sahutan yang 
disebut "ngoncang'', hal ini biasa dilakukan pada saat ada 
gerhana bulan atau pada saat "ngembak api" atau sehari 
sebelum hari raya Nyepi. Sedangkan lesung yang terbuat dari 
batu (adajuga dari kayu) berfungsijuga untuk "nepung" atau 
mengubah beras menjadi tepung, di samping untuk menumbuk 
makanan babi yang berupa irisan batang pisang. 
Ketungan dan lesung menempati posisi di sebelah lumbung 
sehingga segala ses uatu dalam us aha mem proses padi menjadi 
beras lebih mudah dilaksanakan. Beras yangsudah dihasilkan 
kemudian disimpan di dapur yangjuga letaknya tidak seberapa 
jauh, serta dedak sebagai limbahjuga lebih efektif dimanfaatkan 
karena jaraknya yang dekat dengan kandang ternak atau 
babi. 
Alat-alat produksi lain yang berhubungan dengan pertanian 
adalah bajak dan gaharu. Ten tu masih ada beberapa alat lagi, 
namun dalam konteks tata ruang kiranya dua a lat inilah yang 
paling mengena untuk disebutkan oleh karena di dalam 
menyimpan alat-alat ini diperlukan pertimbangan-
pertimbangan tertentu yang berhubungan dengan pemanfaatan • 
ruang. 
Bajak clan gaharu sebagai alat-alat pertanian yang tergolong 
alat tradisional tidak digunakan setiap hari, bahkan sebulan 
sekali pun belum tentu. Pemakaian alat-alat in i tergantung 
dari keadaan di sawah. Dalam hal ini bajak clan gaharu digu-
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nakan pada tahap awal dalam proses menanam padi di sawah. 
Jadi bajak digunakan untuk menggemburkan tanah dengan 
tenaga penggeraknya adalah sapi atau kerbau. Selanutnya 
beberapa waktu kemudian setelah tana h menjadi gembur 
barulah diratakan kembali dengan gaha ru sebelum akhirnya 
bibit padi ditanam. Mulai saat itu hingga padi dituai, bajak 
dan gaharu tidak lagi digunakan. Dengan demikian, kedua 
alat itu dapat "disimpan" dalam jangka waktu lebih kurang 
empat bulan, untuk kemudian digunakan lagi pada masa 
tanam berikutnya, khususnya bajak berguna juga pada saat 
tanah sawah akan ditanami palawija. 
Oleh karena alat semacam bajak da n gaharu bukanjenis 
alat yang sekali pakai dalam pertania n maka sud3:h tentu 
keawetan atau kelestarian alat-alat tersebut perlu dijaga, 
karena itulah diperlukan ruang penyimpa n yang aman untuk 
alat-alat tersebut. 
D. DISTRIBUSI 
Pendistribusian beberapa alat produ i seperti digambarkan 
pada bagian atas akan dideskripsikan lagi pada bagian ini 
secara lebih mendetail, terutama dala m kaitannya dengan 
tata ruang. 
Dapur yang menempati posisi ruang nista dalam Tri Angga, 
adalah merupakan sarana produksi dengan beberapa beban 
distribusi. Dapur umumnya merupakan r uangpersegi dengan 
u kuran rata-rata 4 x 6 m2. Dalam kelua rga tradisional dapur 
dibuat secara sederhana dengan dinding 'sirap' atau daun 
kelapa yang dibentuk sedemikian rupa dengan daun alang-
alang. Namun keadaan sekarang sudah banyak berubah, 
dinding batu berupa tembok pelesteran sudah um um digunakan, 
demikian pula atapnya sudah mengguna kan genteng dengan 
..; lantai dari semen. Sekalipun terdapat perubahan yang cukup 
drastis dari segi bahan bangunannya, namun dari segi 
pendistribusian ruang dapur tidak banyak mengalami 
perubahan fungs i. 
Berdasarkan pendistribusian ruang maka sesungguhnya 
dapur mempunyai dua fungsi pokok yakni sebagai tempat 
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mengolah bahan mentah menjadi bahan jadi, se rta sebagai 
tempat menyimpan atau mengawetkan peralatan tertentu 
dan bahan-bahan makanan keperluan dapur. Sebagai tempat 
mengolah bahan makanan mentah menjadi bahan makanan 
jadi, dapur secara rutin merupakan tempat menanak nasi, • 
memasak lauk-pauk serta makanan ternak atau babi. Sekali 
waktu pada saat ada upacara adat atau upacara keagamaan, 
dapur juga merupakan tempat mengolah atau memasak bahan-
bahan keperluan upacara seperti berbagai jenis jajan yang 
sangat diperlukan sebagai pelengkap sarana upacara tersebut. 
Fungsi yang lain yaitu sebagai tempat menyimpan berbagai 
peralatan, dalam hal ini adalah macam-macam peralatan 
dapur berupa wajan, mangkok-mangkok, piring, sendok dan 
sebagainya. Barang-barang ini ditempatkan sedemikian rupa 
sehingga pengambilannya menjadi praktis. Misalnya wajan 
cukup digantung pada tembok dengan pancangan paku di 
tembok sebagai gantungannya, piring-piring dan sendok cukup 
ditata pada sebuah rak sederhana atau kadang-kadang 
dideretkan pada rak-rakyangterbuat dari bambu. Sementara 
pada "lenggatan" tern pat menyimpan nasi dan lauk-pauk pada 
sisi-sisinya sering digunakan menyimpan peralatan dapur 
yang masih baru atau yangjarang dipakai. Pada "lenggatan" 
a tau ulun paon lain yaitu yang berada tepat di atas tungku 
menanak nasi ditaruh kayu bakar agar lebih cepat kering, 
terutama saat musim hujan atau sering pula ditaruh beberpa 
ikat bawang merah, bawang putih atau jagung agar cepat 
kering. Jagung yang sudah kering cukup disosoh dan kemudian 
diberika pada itik dan ayam. Bale-bale yangterdapat di dapur 
umumnya terbuat dari barn bu berf ungsi sebagai tern pat makan, 
dalam hal ini posisi makan adalah duduk bersila untuk yang 
laki-laki dan bersimpuh untuk wanita . Kemudian di dapur 
pula terdapat dua buah gentong yang biasanya diletakkan 
pada bagian pojok ruangan . Sebuah gentong untuk menyimpan 
air guna keperluan memasak dan sebuah lagi sebagai tern pat 
menyimpan beras yang biasa disebut dengan "keben baas" 
atau "gebeh baas". · 
Pendistribusian ruang untuk alat produksi lain adalah 
berupa "ketungan" , "lesung" serta "alu". Seperti halnya Ietak 
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dapur maka ketiga jenis sarana produ l ini pun menempati 
daerah nista dalam Tri Angga. Guna menghindari panasnya 
matahari maka ketungan dan lesung b1asanya ditempatkan 
pada bagian yang agak teduh pada daerah "teben" . Tern pat 
tersebut dapat di bawah pohon yang aga k besar atau secara 
tersendiri dibuat bangunan semi perma nen berupa empat 
tiangdengan atap seng atau daun kelapa Ruangyang.dipakai 
biasanya berdekatan dengan lumbung padi guna kepentingan 
praktis yakni posisi yang berdekatan antara lumbungdengan 
lesung dan ketungan menyebabkan orang tidak perlu berjalan 
jauh ketika mengambil padi yang sudah kering di lumbung. 
Lesung di samping berguna untuk menumbuk gabah sampai 
menjadi beras, j uga dapat digunakan untuk menumbuk 
makanan babi, berupa irisan batang pisang yang setelah 
lumat kemudian dimasak. Sedangkan untuk 'alu' setelah dipakai 
biasanya diletakkan pada ceruk atau lubang pada ketungan. 
Ternak ayam dan itik, kadang-kadang dilepas di alam 
bebas tan pa disediakan kandang sehingga serpihan-serpihan 
beras dan dedakyangjatuh ke tanah langsungdapat dimakan. 
Pemelihara dalam hal ini cukup menyediakan tempat untuk 
bertelur . Ternak tersebut yang biasanya juga diletakkan di 
dekat lumbung, bahkan sering menempel pada dinding lumbung. 
Kebutuhan air pada masyarakat, baik untuk keperluan. 
memasak, mencuci peralatan dapur da n sebagainya, lebih 
mengandalkan sumber-sumber air yang ada di kal i atau air 
PAM yangsudah masuk ke rumah-rumah penduduk, sementara 
sumur sangat jarang dimiliki masyarakat. 
E. PELESTARIAN 
Perkembangan keadaan ternyata tidak memungkinkan 
tetap bertahannya secara utuh. Banyak hal yang berubah 
tidak terkecuali penataan ruang. Namu n demikian, ide-ide 
tentang pelestarian nilai-nilai tradisional tetap diupayakan, 
sekalipun sering dijumpai bentuk-bentuk yang telah mengalami 
penyesuaian, namun masih berpijak pada konsep tradisional. 
Dalam penataan ruang, secara umu m konsep "Tri Angga" 
masih ditetapkan. Ruang yang berkategori utama masih di-
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peruntukkan bangunan-bangunan suci, demikian pufa bagian 
madia masih diperuntukkan gedong, bale dangin dan bale 
dauh, sedangkan untuk ruang kategori nista, tampaknya 
sedikit mengalami perubahan, terutama disebabkan oleh 
modernisasi yang sering mengarah pada hal yang praktis 
serta mulai diperhatikannya bidang kesehatan secara lebih 
sungguh-sungguh. Semakin bertambahnya jumlah anggota 
keluarga juga ikut mempengaruhi terjadinya pergeseran-
pergeseran fungsi bangunan serta pengembangan-
pengembangan lainnya. Bale dangin dan bale dauh dalam 
perkembangan terakhir lebih menampakkan fungsinya sebagai 
ruang tidur oleh karena gedong sering tidak cukup daya 
tampungnya sebagai ruang tidur. Bahkan lebihjauh dari hal 
tersebut wujud fisik bangunan sering mengalami penyesuaian, 
dalam hal ini lebih disesuaikan sebagai tempat atau ruang 
tidur. Pada ruang yang berkategori nista banyak ditemukan 
perubahan seperti: kandangbabi a tau kandangternak lainnya 
tidak banyak ditemukan, demikian pula ']ineng" atau lumbung, 
tidak lagi dinilai penduduk seperti periode sebelumnya. Hal ini 
ten tu berhubungan dengan masalah pertanian secara umum, 
dalam hal ini petani tidak lagi menyimpan padi tetapi gabah 
yang biasanya cukup ditempatkan pada karung, sehingga 
lumbung tidak lagi vital bagi petani. Sementara itu mulai 
diperhatikan secara lebih sungguh~ Jika sebelumnya ada anggota 
masyarakat menggunakan tebe ini sebagai tempat buang air 
besar, maka pada perkembangan terakhir hal semacam ini 
jarang ditemui. Sebagian besar masyarakat telah memiliki 
WC, bahkan lengkap dengan kamar mandi. Tanah yang kosong 
pada tebe ditanami tanamanyang bisa digunakan untuk obat-
obatan, bunga-bungaan dan sebagainya. Namun begitu secara 
umum sesungguhnya tanah pekarangan semakin sempit sebagai 
akibat bertambahnya bangunan-bangunan sebagai tuntutan 
dari bertambahnyajumlah anggota keluarga. 
Penggunaan bahan-bahan untuk bangunan, selain yang 
digunakan untuk bangunan-bangunan suci seperti "pelinggih" 
tampaknya juga mengalami penyederhanaan. Misalnya saja 
untuk gedong, bale dangin, bale dauh, penggunaan kayu 
untuk kerangkanya seringseadanya, padahal pada masa-ma-
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sa sebelumnya terdapat pengklasifikasian bahan-bahan 
bangunan terutama kayu-kayunya. Ada jenis kayu cendana, 
kayu majegau, kayujati dan kayu nangka diklasifikasikan ke 
dalam tingkatan-tingkatan tertentu. Hal ini di samping dilandasi 
keyakinan, mistik sudah ten tu didasari pula oleh kualitas dari 
bahan-bahan tersebut; sehingga penempatannya pun sesuai 




KAITAN ANTARA KONSEPSI TENTANG 
PENGATURAN RUANG DENGAN KONSEP 
KONSEP LAIN DALAM KEBUDAYAAN YANG 
BERSANGKUTAN 
Hampir secara universal bentuk dari suatu tata bangun 
rumah dan pekarangan berkaitan langsung ataupun tidak 
langsung dengan fungsi dari ruang tersebut. Tata dasar pokok 
yang dijadikan pedoman pengaturan ruang banyak ditandai 
dengan konsep-konsep yang bersifat kosmos-mitis. Prinsip-
prinsipdasar itu pada hakikatnya merupakan perwujudan dari 
keinginan manusia untuk menghubungkan dunia metafisis 
dan dunia fisiknya. Melalui pengalaman yang dimiliki, manusia 
mencoba menuangkan simbol-simbol yang bersifat mitis itu 
melalui hasil kreasinya dan mempertegasnya ke dalam bentuk-
bentuk realitas. Bentuk ini terus berkembang sejalan dengan 
kebutuhan yang berlangsung dalam kehidupan manusia itu 
sendiri. Hal ini dapat dikatakan bahwa kesadaran budaya 
tentang ruang memiliki juga prinsip-prinsip dinamis. Dalam 
pengertian ini dinamis dititikberatkan melalui adanya proses-
proses perkembangan di sekitarnya. Proses perkembangan itu 
ada yang tetap bertumpu dari asas yang mendasari dan ada 
pula berkembang di luar asas tersebut. Secara umum kedua 
hakikat perkembangan itu dapat dikatakan bukan semata-
mata sebagai hal yang baru melainkan telah berproses sejalan 
dengan perkembangan kebudayaan manusia itu sendiri. Di 
antara faktor yang kompleks, secara kategorial perkembangan 
itu dapat berlangsung sebagai pengaruh dari dalam, dan 
pengaruh dari luar. Pengaruh dari dalam secara dominan 
biasanya melibat ungkapan ide dari sikap hidup, status sosial 
maupun yang lain-lainnya. Pengaruh dari luar biasanya melibat 
teknologi, transportasi, komunikasi dan seterusnya. 
Apabila prinsip-prinsip dasar dari pedoman pengaturan 
ruang seperti apa yang telah dijabarkan pada bah terdahulu 
bahwa pada pokoknya kesadaran budaya manusia tentang 
ruang adalah pengakuannya terhadap keberadaannya dalam 
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ruang- ruang yang mewadahi kehidupannya serta lingkungan 
yang menghidupinya. Kemudian dikaitkan dengan lintasan 
faktor-faktor pengaruh (dalam maupun luar), maka ditemukan 
bentuk-bentuk silang antara prinsip dasar dengan gejala yang 
timbul di sekitarnya. 
Bentuk-bentuk silang> tersebut secara terperinci akan 
dijabarkan melalui sistematika sesuai dengan kerangka 
pelaporannya. 
A. KONSEPSI TENTANG TATA RUANG RUMAH 
DAN PEKARANGAN 
Konsepsi Tri hitakarana, sesuai dengan maknanya bahwa 
kedama ian hidup di dunia ini ditentukan oleh tiga sumber. 
Pertama , yaitu kedamaian rohaniah yang terkait dengan 
prinsip ketuhanan (parhyangan), hubungan antarsesama 
manusia (kerabat) atau pawongan serta orang lain di sekitarnya. 
Kecual i itu kebahagiaan juga mencakup berbagai kegiatan 
yangdapat memenuhi kebutuhanjasmaniah. Konsep inijuga 
mengandttng prinsip ekonomi sebagai dasar pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari (pelemahan). Desakan da ri prinsip 
ekonomijuga erat terkait dengan konsep kesadaran komersial 
dari tata ruang. Konsekwens inya, munculnya sikap hidup 
yang kurang mampu memisahkan antara ruang hunian dan 
pelayanan komersial. Atau, sekurang-kurangnya akan terjadi 
prinsip-prinsip yang berusaha mengadakan variasi antara 
tata dasar dengan bentukan-bentuka n baru. Bentukan-
bentukan baru ini di desa Ubud pada ha kikatnya dipengaruhi 
oleh banyak faktor . Namun secara universal, fak tor-faktor 
sosial, teknologi atau transportasi clan komunikasi (pariwisata) 
merupakan indikator yang cukup menonjol. 
7) Kf!rnn.gha br.rpthir ini prula mulnn.ya ruirrfoh mr.mpnJmn l"'knh-pokoh /Jnh.ru111n 
"Kr.Hruirvan Burbiya ll!ntnn.g T.Ua llurm.g pruia M flllyflrMrU ll<tli" (K,,rtflll hl'rjn)_ 
/Ji/J(IJ.Ua/enn. olr.h Ir. l Nyoman (;,.[r.br.t rl.airun Pl'nl(nrahan Tim atalL 1'mnl(<l 
Pwr. l i ti Proyeh IDKD, Kanwil Drpriihbwi Prop1TU11 /foli , di OPTtprlHrv (19H.'JJ. 
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Lepas dari struktur rnaupun keadaan lain dari vegetasi 
tanah baik humus tanah rnaupun debit air yang rnendukung, 
kecenderungan rnasyarakat petani beralih dari pekerjaan 
sernula (bertani) ke se.ktor lain sernakin tarnpak. Mobilitas 
orientasi lapangan kerja ini pada hakikatnya didukung oleh 
potensi yang berkernbang di daerah itu. Bersarnaan dengan 
dinamika itu rnuncul sikap-sikap yang rnernandang bahwa 
jenis pekerjaan rnembedakan status sosial .seseorang. Pekerjaan 
bertani tampaknya memperoleh penilaian atau anggapan lebih 
rendah daripada sektor pekerjaan lainnya seperti bidang 
pelayanan Gasa). Berkenaan dengan itu, profesi menjadi dagang 
juga lebih mampu dipandang mengangkat status sosial. 
Anggapan seperti itu juga berpengaruh terhadap kesadaran 
budaya tentang ruang seperti muhculnya orientasi ataupun 
konsepsi bahwa ruang itu adalah wadah untuk mendapatkan 
uang. Konsep tersebut makin berkembang dan di antaranya 
juga rnembentuk pada diri mereka suatu identitas sosial yang 
beralih ke identitas komersial yang biasanya ditandai dengan 
sikap promosi clan spekulasi yang semakin individual. 
Konsep itu terwujud dalam realita seperti membangun 
toko-toko, emperan-emperan warung atau kegiatan ekonomi 
lainnya di rumah maupun pekarangannya. Tembok keliling 
pekarangan (penyengker) dibuka lebar untuk membangun art 
shop, restorasi, dan prasarana lainnya. Rumah tern pat tinggal 
ditata dan dimodifikasi ke dalam bentuk bangun yang bisa 
menampungpenghuni baruyangingin menginap di dalamnya. 
Penyosohan (huler) mengganti ruang menumbuk padi, ataupun 
ruang memarut kelapa menjadi ruang huler kelapa pembuatan 
minyak. Ruang kelumpu (lumbung padi) dibangun secara 
lebih kecil clan pendek seperti bangunan miniatur. Atau juga, 
dimodifikasi ke dalam bentuk bangun ruangtidur (bungalow) 
sebagai sarana wisatawan. Kori pekarangan dibuka lebih 
lebar atau dengan menghilangkan undak-undaknya dan 
menggantikannya dengan jalan landai; atau juga sengaja 
menambah satu pintu baru sehingga dapat dilalui oleh 
kendaraan bermotor (sepeda motor atau mobil). Terutama 
ditemukan di tempat lain (di luar desa Ubud) posisi sanggah 
atau merajan diangkat kelantai atas sehingga di bagian posisi 
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bawahnya dapat dimanfaatka n untuk tuj ua n komersia l: toko 
atau lain-lainnya. Secara umum semua contoh di atas 
menunjukkan suatu peralihan sikap da n pandangan bahwa 
tata ruang dalam peruntukkan komersial lebih memberi gengsi 
sosial jika dibandingkan dengan tata ruang peruntukkan 
profesi tani. Penjebolan tembok penyengker untuk penampilan 
toko-toko atau garase mobil yang beror ientasi ke jalan dan 
dihubungkan dengan pekarangan rumah menyebabkan tata 
ruang menjadi membaur. Pola-pola rua ng yang berorientasi 
ke natah seperti ruang untuk home stay j uga menyebabkan 
kaburnya ta ta ruang yang berpola idea l. 
Bersamaan dengan berkemban ya pola komers ia l, 
hadirnya teknologi j uga memberi cora k tertentu terhadap 
kesadaran budaya ten tang ta ta ruang. Dar i bentuk komers ial 
r umah tangga sampai usaha pertokoa n telah menyajikan 
materi dan sis tern pelayanan yang disesuaikan dengan teknologi 
yang sedang berkembang. Warung-warung tradisional yang 
semula hanya merupakan bentuk bangun sementara (penggerak) 
berkembang menjadi pola bar, polajongkok ke pola kursi , pola 
gelar ke pola susun, pola racik ke pola ramuan ke pola langsing.Di 
a ntaranyajuga, atau para pedagang langsung tidur dan bahkan 
melangsungkan kegiatan sehari-harinya di tempat-tempat ini 
j uga seperti memh'uat sajen , merangka1 janur (perlenkapan 
sajen)sehingga dipandangartistikoleh wisatawanyanglewat 
d i depan tokonya. Hal ini juga sekaligus bermaksud sebagai 
upaya gaya tarik bagi wisatawan untu k mengunjungi barang 
dagangannya. 
Bekaitan dengan perkembangan teknologi, mulai digunakan 
bahan-ba han bangunan yang dapat di peroleh dari toko-toko 
ramuan bangunan. Hal ini seperti batangan-batangan kayu 
yang tela h mendekati bentuk, ubin yang serba modern (traso, 
kramik,porselin), berbagai aneka genteng yang digunakn unluk 
mengganti atap alang-alang atau ij uk. Terutama dalam 
menggunakan kayu sebagai tiang-tiang penyanggah, hampir 
tidak dii kuti lagi pedoman-pedoman dasarnya, sehingga 
setruktur penempatan kayu lebih ditckankan pada gaya ataupun 
kekuatannya. Tiang-tiang bangunan ba la i adat yang scmula 
hersih da ri tempelen benda-hcnda lain , k. ini mulai terhiaskan 
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oleh saklar-saklar a tau kabel-kabel listrik untuk penerangan. 
B. KONSEPSI TENTANG TATA RUANG DESA 
Kiranya tidak perlu dijabarkan lagi mengenai konsep desa 
di Bali karena uraian seperti itu sudah cukup banyak. Berkenaan 
dengan fokus uraian ini, desa Ubud sebagai suatu desa agraris 
kini sedang mengalami dinamika dalam.orientasi lapangan-
lapangan sosialnya. Ciri-ciri identifikasi yang bersifar loyalitas 
etnis terhadap desanya sendiri adalah hakikat yang selalu 
a kan ada pada setiap desa di mana pun di Bali. Hal ini 
berkaitan langsung dengan proses sosialisasi yang baiasanya 
berlangsung dominan di dalam desa i tu sendiri. Sehingga para 
warganya mengkonsepsikan diri bahwa desa itu adalah bagian 
dari dirinya sendiri. Konsep desa dalam pengartian tiu 
merupakan persepsi dari selutuh bagian hidup (lahir maupun 
dibesarkan) adalah di satu ruang yaitu goagerba yang lazim-
nya disebut desa (baca desa ). Persepsi loyalitas etnis ini 
menyebabkan mereka memandang semua warga desanya 
adalah keluarga (tunggal desa). Perwujudan dari perasaan 
bersama itu ditangkan melalui adanya pusat orientasi bersama 
terhadap pusat pemujaan desa yang disebut kayangan tiga. 
Sebagai suatu pusat orientasi bersama, maka semua warga 
tadi dapat dikelompokkan ke dalam satu desa adat. Dalam 
s kala yang lebih bersifat administratif loyalitas etnis tadi 
dapat berkembang ke dalam pusat orientasi yang lebih luas 
yaitu terhadap struktur pemerintahan dinas , yang lazimnya 
disebut keperbekelan ataupun kelurahan. 
Baik kebersamaan sebagai satu kesatuan adat maupun 
desa dinas kehidupan desa Ubud :ijuga terdiri atas komunal 
space yang menjadi ruang-ruang hunian bersama dengan 
berbagai perangkat prasarananya. Permasalahan ruang 
terbesar umumnya terjadi dalam komunal sebagai lingkungan 
hunian. Kesadaran komunal tentang ruang yang tampak 
semakin terganggu keberadaannya terutama terlihat pada 
gerak persebaran unit-unit pemukiman (rumah) bale banjar, 
bele wantilan desa, pasar, lapangan desa (alun-alun) clan 
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Perkembangan pola ruangdan tata nila1yangberlangsungitu 
juga d ipengaruhi oleh faktor-faktor dominan yang telah 
dicantumkan dalam uaraian di atas . 
Persebaran pemukiman penduduk bukan lagi dari satu 
sisi ke sisi lainnya, melainkan berpola ganda; di satu pihak 
memusa t kembali ke pusat desa den orientasi keramaian 
jalan di tengah desa, dan kembali ke w1layah pinggiran desa. 
Orientasi ke pinggir jalan di pusat desa erat berkaitan dengan 
konsep ekonomi dalam sektor perdangangan, dan persebatan 
kelur di daerah-daerah persawahan a tau tegal.an terpusat 
pada kegiatan pelayan kepariwisataan seperti: pembangunan 
prasarana akomodasi, perumahan, dan sebagainya. Dengan 
demikian, kehidupan petani sawah semakin didesak, dan 
harapan untuk ekstensifikasi semakin ti pis . 
Bal.e banjar direhabilitasi ke dalam tubuh bangun yang 
semakin kekar dengan tiang-tiang (pilar) beton un.tuk mengganti 
t iang kayunya. Atap diganti dengan genteng pres dengan 
kekuatan berlipat. Termasuk juga susu nan ruang di dalam 
bale· banj ar di ta ta menu rut kebutuhan yang berkembang, dan 
bahkan di desa lainnya ada yanga mema nfaatkannya sebaga~ 
pasar, garase mobil komersial, dan sebagainya. Bale kulkul di 
sebuah bal.e banjar diangkat ke lantai bagian atas sehingga 
r uang bawahnya dapat digunakan sebagai ruang kegiatan 
material. 
Bal.e wantilan pun dimodifikasi sehmgga lebih dikaitkan 
fungsinya sebagai ruang komersial ya1tu dengan menutup 
rapat (dengan tembok) di sekelilingnya sehingga kelihatan 
seperti gedung-gedung pertunjukan komersial lainnya . 
Demikian pula bahan bangunannya pun disesuaikan dengan 
modifikasi yang berkembang seperti : konstruksi beton, lanta i 
yang datar, clan atapnya diganti dengan genteng maupun 
seng. 
Pasar desa lehih mendekati kompleks pertokoan di mana 
setiap dagang dapat menjajakan dagangannya di dalam ruang~ 
ruang yang telah direhabilitasi da ri s1s tem los ke s istem 
kamar. 
Lapangan (alun-alun) desa telah di penuh i oleh bangunan 
kantor seperti kantor kccamatan, kantor lu rah tcrmas uk rumah 
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i:d iaL:rn Carnal l ' hud . Kondi s i ini l('rularna d ilem ukan d i 
pusal d r·sa ya ilu di sek1lar desa adal Uhud , S<!dan gkan di d<:sa 
adat lainnya mas ih iampak mempcrlihatkan ciri-ciri yang 
IPhih heraluran kendalipun sudah mulai mcmperlihatkan 
landa-tanda kc arah ilu. 
M uara air yangdipandangsuci scperli campuhan semakin 
k< ·hilangan sifal-sifal sakralnya , karena lebing-lebing cu ram 
yang m<!nulupinya kini d ibangun lmngalow-lm11gulow yang 
k<·lihal:rn megah. Demik ian lingkungan dPsa yang scmula 
lPna ng dun arli;-;lik kini m<~njadi t<·rang bcnderang ol ch 
rrnrny inarnya lampu-lampu di sepanjang wilayah desa serta 
fwrlalu lalangnya bule-bule berkulil pulih di wilayah ilu . 
PPpohonan yangsemula rimhun dan menjulang kini lcrganli 
dengan ba ngunan-bangunan ala l.Jungoluw, dan tiang-tiang 
kawat listrik yang berjejcr bagaikan pancung-pancung jalan 
ya ng kescluruhan mcma ksa pcnduduk unluk bcradaptasi 
dP ngan p<'rkembangan itu . Kccuali pohon pcrindang idcntilas 
d<•sa (bcringin) harus d ipolong alau dipangkas , pcmbualan 
penjor pun pada saat upacara kcagamaan harus dipasang di 
satu sisi jalan . Ji a l ilu dimaksudkan untuk mcnghindari 
ga ngguan dari lintasan kawat lis trik berlcgangnn tinggi . 
Sebagaimana halnya tcknologi, prasarana transportasi 
juga mcm bawa se rta bPrbagai pcrmasalahan dalam 
kC'hadirannya di kawasan komunal scbagai dac rah hunian 
dcngan segala norma ruangnya yang baru. Jalan-jalan yang 
dilcbarkan atau lorongdcsa yangdikcraskan mcnunlut ruang 
bebas lintasan. Hal ini mcnimbulkan kasus-kasus pergeseran 
ta ta nilai r uang. Jalan dcsa sebagai ruang-ruang santai a tau 
ruang-ruang kegiatan bersama semakin kchilangan 
kcbebasannya dengan direbutnya hak guna pakai olch lintasan 
transportasi itu. Hampir tidak adajalan desa yangtidakdapat 
dilalui kendaraan , apakah sepeda motor ataukah mobil. Bahkan 
daerah hutan kera yang terletak di sekitar wilayah sebelah 
sclatan desa yang scmula tenang, kini terbuka jalan aspal 
untuk mencapai wilayah itu. Hutan kera di Ubud ini sekaligus 
mendukungdaerah itu sebagai objek pariwisata cagar budaya 
clan cagar alamnya, sehingga dijuluki monkey forest (hutan 
kPra ). 
Masuknya lintasan-l in tasan beba~ ke wi layah pelosok 
dcsajuga berpengaruh terhadap munculnya sikap-sikap malu 
(terutama) d i kalangan remaja untu k mengangkat atau 
mengayunkan cangkulnya di sawah-sawah. Kecuali itu, 
pemandian-pemandian umum denga n raga yang telanjang 
sambil mandi clan bercakap-cakap di desa semakin ditinggalkan. 
Karena akhirnya d ianggap sebagai objek tontonan adegan 
porno oleh pelintas di sepanjang jalan di sekitar su ngai. 
C. PRODUKSI 
Tata dasar susunan ruang dan bagian-bagian bangunan 
erat berhubungan dengan kegiatan yang ada dalam ruangan 
tersebut. Kegiatan produksi pertanian dengan sarana produksi 
yang menunjang memerlukan ruangan-ruangan. Perubahan 
pola tanam dari sistem tradisional ke sistem baru dalam 
berbagai segi melahirkan pula sikap-sika p tertentu terhadap 
petani. Jenis padi tradisionalyanglebih menekankan kegiatan 
yang bersifat manual (pelibatan tenaga manusia) berpengaruh 
pula terhadap prasarana yang mendukungnya . Pemakaian· 
ternak sapi sebagai tenaga penarik baja k menyebabkan para 
petani menyiapkan ruang untuk mengandangkan sapinya. 
Kandang tersebut menurut posisinya berada pada arah teben 
dari pekarangan tern pat tinggal. Demikian pula peralatan lain 
seperti : bajak, cangkul, garu dan alat-alat prasarana lainnya 
seperti: keranjang tempat rumput, sabit, biasanya juga 
diletakkan di sekitar tempat kandang Demikian pula basil 
produksipertanian terutamapadilokal dengan untaian ikatan 
(seet) memerlukan ruang sesuai dengan s ifat yang dikandung 
oleh padi tersebut. Untuk itu diperlukan ruang khusus sebagai 
tempat menyimpannya yaitu klumpu atau sebutan lainnya. 
Posisi bangunan ini pun berada dekat sekitar kompleks teben. 
Pengenalan sistem bertani baru melalm intensifikasi padinya 
yang bervarietas unggul (VUTW) serta si fat padi yang rontok, 
mempengaruhi sikap petani dalam penataan ruangnya. Padi 
yang telah berupa butir-butir gabah dan disimpan ke dalam 
}rnrung-karung goni atau plastik dipandang cukup amanjika 
disimpan di sebuah gudang. Kecuali itu , dapat lebih efektifjika 
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bcrmaksud untuk mengambilnya, dibanddingkan tcrsimpan 
d i lumbung-lumbung padi yang bentuk bangunnya cukup 
tinggi. 
Munculnya konsep-konsep tersebut di atas berpengaruh 
pula terhadap sikap petani. Memandang lebih efektif apabila 
proses pengolahan tanah di ·sawahjika menggunakan tenaga 
sewaan. Bersamaan dengan itu juga mencul sikap bahwa 
pekerjaan bertani sebagai profesi adalah dinilai rendah atau 
menjatuhkan gengsi, maka kandang sapi yang ada di rumah 
beserta sapinya ditiadakan. Sapinya dijual sedangkan 
ka ndangnya dimusnahkan dan seringkali diganti dengan 
bangunan lain seperti: kandang itik a tau a yam ras yang Jebih 
dipandang bergengsi 
Begitu pula kelumpu sebagai alat penyimpan padi 
dimodifikasi ke dalam bentuk-bentuk mini karena dinilai lebih 
ef ektif sebagai a lat menyimpan pa di yang tel ah berupa butir-
butir gabah. Kendatipunjarang, di antarnyajuga ada segelintir 
kalangan yang berpikiran serba manfaat, maka kelumpu tadi 
diubah bentuknya menjadi bungal.ow sehingga dapat 
menampung wisatawan. 
Masih sekitar perubahan pola tanam dalam kegiatan 
produksi pertanian, maka dipandang efektif jika butir-but1r 
gabah dipecah (sosoh) di mesin-mesin hu'ler. Berkenaan dengan 
itu lesung tumbuk yang biasanya menempati ruang diseki.tar 
lumbung padi dan dapur, semakin tidak berfungsi. Demikian 
pula halnya, seperti nasib yang dialami oleh kelumpu dan 
kandangsapi, lesungtumbuk ini pun tidak dimanfaatkan lagi. 
Para gadis atau para ibu akan dipandang lebih bergengsijika 
menyosoh gabah padinya di mesin huler daripada rnenumbuknya 
sendiri. 
Masuknya peralatan rnernasak terutarna kompor rninyak, 
juga terkadang menyebabkan semakin kurang berfungsinya 
tungk.u dapur (cangkem paon) termasuk kayu bakarnya. Ruang 
dari tungku dapur sernakin terbatas digunakan bila untuk 
mernasak persiapan-persiapan upacara, sedangkan untuk 
kegiatan memasak harian dipandang lebih efektif rnenggunakan 
kompor rninyak. Terutarna bagi mereka yang lebih rnarnpu, 
pernakaian kompor listrik atau gas lebih drastis mengubah 
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tata dasar dari dapur (paon) tersebut. Kecuali dengan pcralata n 
modern, dapur seperti itu biasanya ditata dengan bahan maupun 
bentuk ya ng bergaya modern. Dengan demikian, merekajuga 
ada yang berpandangan bahwa dapur itu tidak selamanya 
harus ditempatkan secara terpisah dengan bangunan yang 
lainnya. Hal ini mempengaruhi sikap untuk membangunnya 
langsungdi bagian unit rumah tinggal ; bahkan terkadangada 
pula yang tidak mengindahkan konseps1 tentang luan-teben. 
D. DISTRIBUSI 
Di samping adanya konsepsi luan- teben, distribusi dari 
fun gs i-fungsi bangunan erat berkaitan pula dengan konsep-
konsep lainnya. Benda-benda upacara yang biasanya diletakk:an 
di bale daja ataupun di bale dangin be rkaitan erat dengan 
posisi ruang bangun dari tern pat tersebut . Bale daja maupun 
bale dangin ini berada pada posisi ya ng berdekatan dengan 
tempat ibadat keluarga yaitu sanggah a tau merajan. Dengan 
demikia n; kebutuhan akan alat-alat upacara di saat-saat ada 
kegiata n upacara dengan mudah dapat diambil. Kecuali itu , 
biasanya bale daja (da lam bentuk meten ) dengan dinding 
tembok yang menutup, tersimpannya benda atau alat-alat 
upacar a serta harta pusa ka la in fl ya dapat dijamun 
keamanannya dari gangguan pencuri. Bale met.en ini di samping 
biasanya berupa bangunan dengan ruang te rtutup juga 
berdeka tan dengan pos isi -posisi bale tempat t idur lainnya. 
Bah ka n diantaranya, ada yang mem ':> uat kh usus tempa t 
menyimpan benda-benda seperti itu di bngian alas dari bale-
bale (d ipan ) yang lazim diseb ut lengga td n. Di bagian ba wah 
dari tempat itu seringkali pula ada penghun i yan g 
menggu nakan nya sebaga i tempat tidu r 
Dapur , lu mbung padi kandang bagt dan alat-ala t rumah 
tangga lai nnya dipusatkan pada suatu 1rn mple ks pekarangn 
rumah j uga terkait dengan konsep hubungan jarak dekat. 
Dapur sebagai ruangmemasak berkaitan dengan ba han pokok 
makanan yaitu padi yang ters impa n di lu mb ung. Begitu pula 
lesungtumbukyangberada di sekitarnya secara mu dah dapat 
di gunaka n menumbuk padi tcrsebu t. 
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Kandang babi yang berde katan pula di sekitar yrmpat itu, 
juga bermaksud untuk mempermudah dalam memberikan 
makananny, karena sisa-sisa makanan di dapur adalah 
merupakan makanan utama dari babi itu. Begitu pula dedak 
atau limbah padi lainnya dapat ditaburkan ke kandang babi • 
tersebut. 
Kenda ti pun sudahjarangditemukan, di sekitar tern pat itu 
juga kadang-kadang terdapat jenis-jenis pepohonan yang dapat 
digunakan untuk mencampur sebagaian bahan makanan 
tambahan ternak babi. Jenis-jenis pepohonan yang dapat 
dimanfatkan untuk ternak babi seperti: pisang, dadag, ataupun 
kadang-kadangjuga pohon kelor. Pohon pisangmaupun kelor, 
kecuali untuk makanan tambahan ternak babi dapat pula 
bermanfaat untuk makanan manusia. Di samping buahnya, 
batang pisang yang masih muda dapat juga sebagai sayur, 
yang lazimnya disebutjukut ares. Demikian pula daun maupun 
buah kelor adalah merupakan bahan sayuran yang dikenal 
luas dalam masyarakat. Fungsi lain dari pohon pisa:ng juga 
dianggap efektif sebagai bahan pemadam api jika dapur 
atau pun bangunan lainnya dilalap api. Bersamaan dengan 
adanya perkembangan seperti: resep-resep sayur mayur, bahan 
makanan ternak yang dapat d ibeli di pasar-pasar ataupun 
perubahan sikap dan orientasi masyarakat lainnya, kini hampir 
jarang ditemukan pepohonan seperti itu disekitar poisisi tadi . 
Dalam skala yang lebih luas seperti pendistribusian tata 
letak bangunan-bangunan prasarana desa yang pen ting seperti: 
pasar, bale desa, pura desa atau balai agung, puri , alun-alun 
clan lain- lain juga terkait dengan prinsip-prinsip hubungan 
jarak dekat. Keseluruhan prasarana desa yang tersebut di 
atas dipusatkandalam radiusyangberdekatanyaitudi sekitar 
pusat desa pusat desa. Hal ini dimaksudkan agar prasarana 
uta madesa tersebutdapat menunjangkebutuhan masyarakat 
desa satu sama lainnya. 
Pasar yang terpusat di tengah desa merupakan tempat 
berdagang atau berbelanja dari warga desa; balai desa atau 
wantilan merupakan tempat pertemuan-pertemuan krama 
desa, atau untuk tujuan menyelenggarakan kegiatan-kegiatan 
dcsa lainnya, seperti: pementasan tari-tarian, sambuogayam 
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( kini s uda h dilarang); pura desa a tau bu.Le agu ng adalah untuk 
pemusaLan ihadat dcsa; puri scbagai pusaL pcmcrinLahan 
(zaman dahulu); scrta alun-alun scbagai tcmpaL pertcmuan-
pcrtemuan masa, ataupun terkadang pula sebagai tempat 
upacara-upacara seperti pecaruan, clan untuk pementasan-
pcmentasan hiburan rakyat. 
Di sekitar pusat dcsa yaitu di bagian scbelah barat puri 
Ubud (puri Saren Kauh) masih terdapat pohon bcringin yang 
rindang. llal inijuga memberikan idenLifikasi bagi kedamaian 
dcsa, kcjayaan maupun konsep-konsep simbolis lainnya. 
Kubu ran (sema a Lau setra) terdapat di baf,rian posisi teben 
dari pusat dcsa. Hal ini juga mengandung konsep lain bahwa 
kuburan dapat bcrfungsi scbagai tempat membuang limbah. 
Lctaknya yang relatif jauh dari pusat desa bcrkaitan dengan · 
usaha pelestarian lingkungan dari pencemaran . · 
Persebaran pola pemukima penduduk yang mengarah ke 
luar wilayah pusat desa juga terkait dengan konsep-konsep 
kcamanan, clan ketenangan. Pada masa kerajaan, gangguan 
musuh dapat mengancam setiap saat. Untuk kcamanannya, 
maka rumah-rumah tempat tinggal pcnduduk terlindung ke 
wilayah-wilayah di Juar radius jalur jalan umum dengan 
bcnteng tanah menebing sebagai pcnangkalnya. Saat ini pola 
seperti itu cederung terkait dengan motivasi untuk menghindari 
diri dati kebisingan jalan um um yang semakin hiruk pikuk. 
E. PELESTARIAN 
Berkaitan dengan konsep yang menempatkan parhyangan 
di atas pawongan clan pelen;iahan merupakan kesadaran yang 
bersifat metafisis tentang ruang, di mana diberikan nilai 
utama terhadap ruang-ruang yang berkaitan dengan ritual. 
Sanggah atau merajan atau dadia di masing-masing rumah 
tangga, kayangan tiga di masing-masing desa adat, afau lain-
lainnya ditempatkan pada zoning yang utama atau diutamakan 
sesuai dengan fungsinya. · 
Tempat suci atau tempat yang disucikan, tempat tinggi 
a tau tern pat yangditinggikan berposisi di hulu seperti: kangin, 
kaja, a tau kaja kangin. Kelestariannya dijaga dengan baik 
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aga r terhindar dari segala bentuk pencema ran. Untuk 
membebaskannya dari pengaruh kegiatan lain diberi sepadan 
(rooyline)ataujaraktertenturadius sek1tarnya,sesuaidengan 
besar peranan dan fungsinya masing-masing. Ada beberapa 
istilah jarak seperti itu antara lain: apanyujuh (jangkauan 
tangan memegang), apanimpug (kemampuan meiempar), 
apangambuan atau apaneleng (kemampuan pandang) dan 
lain-lain sebagai jarak-jarak radiu.s bebas itu. 
Urutan-urutan ruang pelemahan, pawongan dan 
parhyangan, lebuh (kori), natah, sanggah, bale, paon dan 
bagian bangunan lainnya ditentukan menurut pola dari 
kesadaran budaya itu sendiri. Dalam proses membangun, 
ruang tempat suci mengawali setiap kegiatan tetapi proses 
penyelesaiannya dicapai pada bagian terakhir. Orientasi posisi 
adalah menempati arah utama dan beban bangunannya adalah 
dipilih secara selektif dengan kualitas u ta ma. Namun, adanya 
kebutuhan ruang tempat tidur yang mendesak meyebabkan 
munculnya konsep-konsep lain. Kecuali 1tu, karena kcbutuhan 
a ir atatr Tuang memasak untu k mcndukung kclancaran 
pembangunan, bisa terjadi prasarana yang terscbut terakhir 
dibangun lehih dahulu. Dengan demikian, ruang tempat suci 
hanya dibangun secara simbolis saja ya1tu melalui peletakkan" 
batu pertama, dan secara simbolis pula ditancapkan pohon 
dadap (turus lumbung) yang lazimnya d isebut ngawit dasar · 
( memu lai dasar). 
Dalam kaitannya dengan kelestarian yang berakar dari 
konscp-konsep status sosial (strati ft kas1 sosial) eksistensinya 
j uga berpengaruh terhadap kesada ra n budaya tenta ng tata 
ruang. Kendatipun suda h mu lai mPmhaur, hahwa te rutama 
bahan atap, palih-palih , tatarias, da n la in-lain memberik:rn 
identitas terhadap perbedaan penghun i atau pemili knya. 
Dengan demikian, keten tuan menggu nakan ijuk, memhuat 
hentuk bagian bangunan dengan palih-palih lcrtentu, scrta 
tatarias garuda, bedawangnala dan lain-la in hiasanya terbatas 
digunakan pada bangunan suci golongan Brohmana dan K<>atria. 
Pe ngaruh teknologi teruta ma masuknya alat-alat 
t ransportas i seperti : mobil , demi tcrpenuhinya kcbutuhan 
a kan ruangnya maka garase mobi l di huat di bagian bawah 
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lantai tempat suci (sanggah atau merajan) sehingga sanggah 
atau merajan itu tetap berada pada posisi suci yaitu di lantai 
atas dan terhindar dari pencemaran kesucian. 
Membuatsarana penginapan wisatawan di rumah-rumah 
tempat tinggal berusaha diatur sedemikian rupa sehingga 
dapat dihindari pencemaran kesucian bagian-bagian ruang 
yang dianggap suci. Membangun kandang ternak dengan 
memberikan tembok-tembok pembatas, kendatipun tidak 
selamanya pada posisi yang telah ditentukan juga termasuk 






A. RUMAH DAN PEKARANGAN 
Rum a h 
Struktu r pola mcnetap atau F •rumahan mcnurul 
pandangan arsiteklur Bali sccara kC'selu ruhannya adalah 
lam bang dari pada Tribhuwana, yailu halaman luar yang 
disebut "lcbuh" adalah simbolis daripada alam-bhuta yaitu 
sesuatu kekuatan negatif; halaman tengah yang discbut "natah" 
adalah man usia ; dan halaman sakral ya ng disebut alam-
dewata termasuk roh-roh yang telah su i. 
Alam bhuta adalah merupakan kekuatan-kekuatan negatif, 
alam dewata adalah merupakan kekua tan-kekuatan posi tif. 
Alam manusia adalah berada di antara alam bhuta dan alwn 
dewata. Ketiga alam itu adalah simboli.., dari makro kosmos. 
Scdangkan manus ia sendiri adalah mikro kosrnos. Tujuannya 
harmon isas i antara makro kosmos dcngnn mik ro kosmos itu 
men imbulkan rasa kcsentausaan. 
Secara filosofis manusia harus dapat mcngharmonisasikan 
a ntara kekuatan negati f (bhuta) dengnn kekuatan positif 
(dewata) pada d irinya sendiri (bhuwana alit), schingga di 
dalam lontarCiwatatwapuranadisebut dengan ist ilah "bhuta-
ya, manusa-ya, dewa-ya" artinya 'bhuta 1tu, manusia itu dan 
dewata itu'. 
Selain daripada itu , konsepsi "rwabhineda"juga d iterapkan 
di dalam pola perumahan dan bangunan-bangunan di dalam 
arsitektur Bali khus us nya didesa l bud ya itu dengan 
memperhati kan bagian hulu (luan) dan bagian hil ir (teben) .. 
Bagian hulu senantiasa berkiblat ke arah gunungdan ke arah 
matahari terbit, sedangkan bagian hihr berkiblat ke arah 
selatan (laut) atau ke arah matahari terbenam. Konsepsi 
dualistis seperti tersebut di atas , di desa Ubud sampai kin i 
masih tetap bertahan terutama sekali leta k-letak daripada ha-
ngunan-bangunan pcrumahan masih hcrpcdoman pada 
kPlcnluan-ketcnluan di atas. 
Di samping ada ketcntuan seperli tcrsebut di atas akan 
dicoba dihubungkan dcngan stratifikasi sosial dan status sosial 
suatu kcluarga, maka tcrdapat penamaan yang bcrvariasi 
tcrhadap kompleks bangunan-bangunan pcrumahan antara 
lain seperti di bawah ini. 
1) Gcria 
Geria adalah merupakan suatu kompleks bangunan, yang 
berada dalam satu pckarangan dari kalangan mereka yang 
menjabat sebagai pend eta (pedanda). Olch karena lazim yang 
meajadi pendela (pedanda) itu dari kalangan wangsaBrohmana 
maka penyebutan lcrhadap setiap kompleks rumah dalam 
pckarangan wangsa Brahmana disebut geria. 
Di kalangan masyarakal Ubud khususnya dan Bali pada 
umumnya memandang akan peranan yang pen ting daripada 
geria itu , karena itu tempat itulah setiap warga masyarakat 
akan mendapatkan "air Suci" (Loya, tirta pedanda). Serta 
memohon kepada pendeta (pedanda) untuk menyelesaikan, 
memimpin yadnya dari anggota masyarakat da n memohon 
petunjuk tentang "baik buruk hari" (ala ayuning dewaSa) 
dalam rangka melaksanakan setiap kegiatan di dalam 
masyarakat. 
Dipandang dari luas kompleks dan besarnya bangunan 
yang ada pada suatu geria, maka tampak mempunyai suatu 
pekarangan yang agak luas serta bangunan yang lebih besar. 
Hal yangdemikian itu dapat dimengerti berhubungan dengan 
fungsi pendeta seperti tersebut di atas, sehingga tidak sedikit 
orang yang akan datang pada setiap harinya ke geria. Di 
samping itu, terdapatnya "bale pawedan" atau "bale pamiyosan" 
di kompleks pemerajan geria yang berfungsi sebagai tempat 
sehari-harinya. Pendeta (pedanda) melakukan pemujaan 
terhadap keagungan dan kemuliaan Tuhan (Ciwa sewana). 
Tumpukan pustaka suci lontar sebagai bahan kepustakaan 
bagi seorang pendeta (pedanda) akan dijumpai pula di tempat 
itu. Dalam hubungannya dengan itu maka geriajuga berfungsi 
sebagai tempat warga masyarakat untuk mengenal dan belajar 
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sastra . 
Pada umumnya di Bali dan hususnya di desa Ubud tern pat 
letak dari ge ria i tu sebagai pe nas iha t raj a dalam pemeri n tahan, 
disebut sebagai Bhagawanta. Berhubungan dengan itu maka 
letak dari suatu geria adakalanya terdapat di pusat desa di 
dalam wilayah suatu desa. Adakalanya pula terletak di luar 
desa berdekatan dengan tersedianya sumber-sumber air, dengan 
maksud lebih mudah dapat rnelakukan tugasnya. 
2) Puri 
Puri merupakan suatu kompleks rumah-rumah dalam 
pekarangan dari seseorang yang memegang pemerintahan 
sebagai raja pada suatu wilayah kekuasaan, beserta kompleks 
daripada rumah-rumah keluarganya. 
Fungsi puri hampir sama dengan fungsi geria ten;ebut di 
atas, sebab di zarnan kerajaan-kerajaan Bali pada masa lalu, 
seorang raja tidak mempunyai kant.or khusus di luar lingkungan 
kompleks puri. Karena itu fungsi daripada puri tidak hanya 
sebagai tempat tinggal raja dan keluarganya tetapijuga sebagai 
pusat pemerintahan atau kantor untuk menggerakan 
pemerintahan kerajaan. Peranan yang demikian itu 
mengakibatkan bahwa luas kornpleks suatupuri kelihatannya 
mempunyai areal yangcukup luas dan mempunyai bangunan-
bangunan yang cukup besar. Adakalanya peranan dari suatu 
puri itu selain sebagai tempat tinggal raja beserta keluarganya, 
juga scbagai pusat pemerintahan dan pusat aktivitas seni 
budaya. Kadangkala pada saat-saat ada tamu yang berkunjung 
clan mengi nap pada masayanglalu (sebelum ada hotel), maka 
dalam kompleks suatupuri secara khusus disediakan tempat 
penginapan bagi para tamu yang datang berkunjung dan 
menginap. 
Di desa Ubud khususnya clan umu mnya di daerah lainnya 
di Bali letakpuri adalah di tengah-tengah desa yaitu di bagian 
ti mur laut (kaja kangin) sehingga pin tu keluar suatu puri 
dapat menuju ke arah selatan clan ke arah barat. Di depan 
suatupuri terdapat tanah lapang (alun- alun desa). pasar, clan 
po hon beringin serta terdapat juga bale wantilan. 
Pada dasarnya pembagian kompl eks suatu puri terdiri 
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atas tiga pekarangan, yaitu ancalzsaji, semanggen a tau rangki 
atau saren serta pemerjan. Di kompleks ancaksaji terdapat: 
bale tegeh atau disebut pula bal.e tajuk, bale penangkilan, bal.e 
gong, dan bele kulkul. Sedangkan di komplek.s semanggen 
terdapat suatu bale yang disebut bale semanggen yang fungsinya 
sebagai bal.e kematian dan pada komplek rangki atau saren 
terdapat beberapa bangunan seperti: bale murda tempat 
melakukan upacara-upacara manusayandnya, rangki tempat 
tinggal raja, saren agung untuk tempat tinggal permaisuri. 
Bahkan dalam suatu komplek.s puri terdapat pula suatu 
bangunan yang disebut bale pengerajaan yang berf ungsi sebagai 
tern pat para gadis (kaum wanita keluarga raja) yang sedang 
menstruasi. 
Pada umumnya ciri yangsangat menonjol pada suatupuri 
adalah dikelilingi dengan tembok penyengker dengan gapura 
yang disebut kuri agung. 
3) Jcro 
Jero adalah merupakan kompleks bangunan dalam suatu 
pekarangan dari golongan wangsa Ksatria clan golongan Waisya 
yang bukan menduduki tahta kerajaan. Demikian p.ula 
mengenai bangunan-bangunan yang terdapat di dalam 
linkunganjero itu tidak sebanyak dan sebesar yang ada dalam 
komplek.s puri 
Lazimnya berlaku di Bali bahwa tampaknya tidak ada 
pembagian ruang yang jelas dalam suatu kompleks jero; 
demikian pula halnya di wilayah desa Ubud yang dibagi 
menjadi dua bagian, yaitu langsung pemerajan dan jeroan. 
Pemerqjan yang ada dalam suatu kompleksjero dengan pin tu 
keluarnya tidak langsung menghadap ke jalan, melainkan 
mempunyai pintu keluar ke pekaranganjero. 
Meskipun dalam bentuk yang lebih besar maka nama dan 
f ungsi bangunan-bagunan yangada dalam kompleksjero sama 
dengan rumah-rumah dalam lingkungan rumah dari orang 
bukan Triwangsa. Pada dasarnya terdapat empat bangunan 
pokok, yaitu bal.e dangin a tau seringdisebutjuga dengan bale 
gede, bangunan bale daja disebut pula gedong, bale dauh 
disebut pula dengan loji, dan pewaregan a tau paon. Di Ii hat 
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dari jumlah tiang dari masing-mas ing bale tersebut di atas , 
maka dikenal adanya bale tiang dua belas a ta u bale salea roras, 
bale tiang delapan atau bale salea kutu dan bale saka ena m 
belas disebut pula gedong rata. 
Ditiajau dari segi f'ingsinya maka bale dangin berfungsi 
untuk melakukan kegiatan-kegiatan upacara, baik upacara-
upacara yang bersifat suka seperti: per kawinan, potong gigi 
maupun bersifat duka (seperti kemat.1an). Sedangkan bale 
daja atau gedong sebagai tern pat tingga dari kedua orang tua 
atau anak-anaknya yang belum dewasa. Demikian pula halnya 
dengan bal.e dauh atau loji digunakan sebagai tempat menerima 
tamu, dan di samping itu tempat tidur anak-anak yang telah 
dewasa dan yang belum kawin, sedangkan pewaregan a tau 
paon adalah sebagai tern pat menyiapkan segala jenis makanan 
baik nasi dan lain-lainnya. 
4) Umah 
Kompleks bangunan dalam satu pekarangan dari golongan 
l:hikan Triwangsa atau saptajadma lazi'Tl nya disebut dengan 
umah. Lokasi penempatan umah di desa ud pada hakikatnya 
sangat ditentukan oleh ad at yangberlaku di desa bersangkutan. 
Hal itu terbukti dari peranan adatnya yang kuat, maka tiap-
ti ap warga desayangakan mendirikan rumah ataupeu.mahan 
ditentuka n dan diherikan oleh desa di a tas tanah milik desa . 
Karena itu, mas ing-masing dari merek.a mendapat· bagian 
pekarangan yan luas nya hamp ir sama yang istilah di sa na 
disebut sikut-satale. Untuk d i desa te rsebut di atas terdapat 
jejeran pekaranganyanghampirsama luas nya , lengkap dapat 
didirikan kuil ke!uarga (sanggah), rumah te rn pat tinggal,pa.on 
clan ll elumpu serta wilayah teba. 
Di Ii hat dari besarnya rurnah (umah) .., a ng d ibat1gu n maka 
terdapat beberapa variasi , sebab banya k tergantung kepada 
kemamp uan seseorang. untuk mereka ya ng mampu aka n 
membuat ukuran bangunanyang lebih besar,sedangkan yang 
tidak mampu akan memiliki bangunan yc.ng kecil, semuanya 
itu ditentukan oleh jumlah tiang (saka) daripada bangunan 
itu. Untuk bangunan-bangunanl yang terdapat dalam suatu 
pekaranga n rumah(umah)bukan Triwangsa, pada pri ns ipnya 
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Foto: Jero untuk golongan Ksairia 
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Tidak jarang mengenai material bangunan-bangunan 
mereka misalnya: bambu, alang-alang, batang kelapa, kayu 
dan jenis-jenis lainnya yang terdapat di lingkungan desa 
tersebu t. Dalam kehidupan masyarakat desa Ubud masih 
terlihat denganjelas ada prins ip timbal balik, misalnya dalam 
a ktivitas-aktivitas perbaikan rumah da n lain-lainnya yang 
sering melibatkan warga-warga banjar sedesa Ubud. 
Di samping menyoroti pembagian rumah dan fungsinya, 
maka di bawah ini akan dicoba untuk membahas tentang 
konstruksi bangunan.-bangunan rumah seperti: atap (raab), 
tembok ( awak, tiang) dan fondasi. Teknik konstruksi tradisional 
pada bangunan-bangunan rumah umumnya merupakan 
konstruksi-konstruksi sederhana, mengingat rumahsebagian 
besar di bangun dalarn proporsi sederhana yang tidak begitu 
besar. Sebagairnana material yang d1susun rnembentuk 
lu>nstruksi dengan rnemperlihatkan karakter alamiah 
materialnya, konstruksi yang terbentuk darinyajuga dengan 
JUJUr memperlihatkan konstruksi apa yang membentuknya 
91 
sehingga elemen-elemen konstruktif juga berfungsi ornamen 
yang menyelaraskan teknik konstruksi dengan keindahan 
aktivitas yang diwadahinya. Teknik konstruksi tradisional 
juga denganjelas memperlihatkan fungsi masing-masing elemen 
pembentuk. kecuali konstruksi fondasi tiang yang karena 
keharusan lantai fondasi menjadi tersembunyi tidak terlihat 
dari semua arah . . 
Teknik konstruksi dalam tinjauan struktur sebenarnya 
merupakan tiga bagiaan, yang dalam filosofisnya disebut 
bagian-bagian kepala atau atap (raab), badan (tiang dan 
tembok), kak.i (fondasi). 
Konstruksl Rangka Atap 
Struktur rangka atap (raab) adalah sistem bidang, 
pembebanannya merupakan pelengkap tiga sendi sedangkan 
prinsip kesatuan hubungannya adalah konstruksi payung 
dengnn elemen-elemen pokok pembentuk konstruksi terpusat 
tengah. Suatu konsep yang cukup sederhana praktis clan 
artistik, adalah hubungan di titik pusat pada betaka atau 
dedeleg yang hanya merupakan hubungan purus dan lubang 
tan pa pasak, sedangkan gulungan iga-iga yangbuku-bukunya 
diatur sedemikian rupa, membentuk lingkaran kembang teratai 
asta dala dengan empat pemade dan empat pemucu. 
Hubungannya merupakan sisipan-sisipan antara satu dengan 
lainnya tanpa pasak. Rangkaian batang-batang iga-iga dan 
pemade menjadi struktur bi dang disatukan oleh apit-apit atas, 
tengah dan bawah yang ujung-ujung bawahnya distabilkan 
oleh kolong, demikian pula pada konstruksi gerantangnya. Di 
samping itu, terdapat pula elemen-elemen penghias dengan 
memasang tapuk manggis dan sebagainya. 
Atap merupakan penutup yang umumnya dipakai pada 
bangunan-bangunan pawongan adalah alang-alang yang 
dikerjakan dalam lembar-lembar ikatan (iketan). Untuk 
bangunan-bangunan dengan kualitas baik, ikatan dirangkaikan 
dengan tali pengikat (dari ijuk dan serat bambu). Hubungan 
ikatan atap (raab) dengan rangka atap diikatkan dengan tali 
tutus yang diatur sedemikian rupa sehingga lingkaran puntiran 
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tali (matan titiran) clan sisipan ujung tali merupakan garis-
garis keindahan sedangkan garis-gan horizon ikatan yang 
dilintang halus-halus garis alang-alangmerupakan pula garis-
garis keindahan. 
Konstruksi Tembok 
Dalam arsitektur tradisional fu n"'.Bi tembok hanyalah 
sebagai pemisah ant.ar ruangan, tidak berfungsi sebagai pemikul 
beban . Fondasi tembok di luar fondasi tiang hanya memikul 
berat tembok dan menanggul urugan lantai, beban bangunan 
diteruskan ke tanah oleh tiang-tiang lewat fondasi. Fungsi 
tembok yang hanya sebagai pembatasan ruang diperlihatkan 
dengan pemutusan hubungan tembok dengan bagian atas 
bangunan yangjelas terlihat bahwa tembok tidak menerima 
beban bangunan. Dengan adanya pemutuaan hubungan antara 
tembok dan atap bangunan yang berfungsi sebagai lubang 
angin atau ventilasi, maka pada bidang-bidang tembok tidak 
lagi dibuat lubang-lubang angin. 
Fondasi 
Konstruksi teknik fondasi pada rumah atau bangunan-
bangunan tradisional lainnya rnerupa n fondasi rangkap 
yang rnasing-masing terpisah antara fondasi untuk pendukung 
tiang (saka) dan fondasi pendukung tembok Dalarn pelaksanaan 
fondasi pendukung tiang (saka) dibuat sebelurn kerangka 
dipasang, sedangkan fondasi t.embok dipasang sesudah kerangka 
dan atap (roob) selesai karenajarak kedua fondasi ini ditentukan 
olehgerantang di luar tiang. Dengan rnernasang sepat gantung 
di sudut-sudut lantai atau fondasi tembok. 
Untuk fondasi dan ~antai hangunan-hangunan rumah di 
desa Ubud pada dasarnya heraneka raga , hal itu tergantung 
dari tingkat sosial ekonomi masyarakat; rena itu gambaran 
secara global tentang fondasi dan lanta1 rumah penduduk 
pada urnurnnya terdiri atas ubin, tegel traso, dan hanya sebagian 
kecil yang terbuat dari tanah. 
Pada rnasa belakangan ini, kita rnelihat arsitektur Bali 
· berkemhang dengan pesatnya, t erutama setelah 
diprornosikannya Bali sebagai pusat daerah kepariwisataan di 
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Indonesia bagian tengah. Hal ini disesuaikan pula dengan 
keinginan wisatawan, yang sesungguhnya datang -ke Bali 
ingin melihat keunikan Bali dalam segala bidang. Kalau kita 
melihat perkembangan arsitektur Bali dari zaman ke zaman, 
maka ia merupakan suatu arsitektur yang hidup, yang berusaha 
menyelaraskan diri dengan lingkungannya, material yang 
ada, serta teknologi modern. 
Khusus desa Ubuddi bidangpola menetap atau bangunan 
perumahan terjadi perubahan-perubahan meliputi perubahan 
bentuk-bentuk bangunan (termasuk tata letak bangunan) dan 
perubahan penggunaan bahan-bahan bangunan. Kesemua 
perubahan itu menunjukkan kecenderungan menggunakan 
arsitektur Barat. Bentuk-bentuk bangunan berubah dan 
memakai bentuk-bentuk bangunan ala Barat, misalnya 
dahulunya orang-orang memakai bale geek, bale dangin (bale 
wong kilas) dan bale dauh (bale loji) dan sebagainya, kemudian 
bila mereka membuat bangunan-bangunan baru bukan lagi 
membuat bangunan menurut arsitektur tradisional Bali tetapi 
mereka membuat bangunan-bangunan ala Barat yang menurut 
istilah orang desa Kekantoran. 
Di samping itu, juga terjadi perubahan-perubahan 
penggunaan bahan-bahan bangunan; yang dahulu orang-orang 
memakai kayu untuk bangunan-bangunan menurut petunjuk-
petunjuk lontar Janantaka yang mengatur penggolongan-
penggoloHgan kayu untuk bangunan. Selain kayu, ramuan 
yang lazim dipakai, adalah bambu, lalang, bata, padas, tali-
tali ijuk dan lain sebagainya. Kemudian orang tidak lagi 
berpedoman pada lontar Janantaka di dalam memakai kayu 
untuk bangunan. Pandangan mereka ditujukan pada kuat 
atau tidaknya material-material yang dipakai, ·hal ini tentu 
didasarkan atas faktor ekonomis. Itulah sebabnya terlihat 
bangunan-bangunan yang dibuat kemudian memakai semen, 
tegel, atap seng, atap genteng memakai paku besi dan 
sebagainya. 
Perubahan-perubahan penggunaan material ini, tidak 
hanya terjadi pada bangunan-bangunan pawongan, tetapi 
juga untuk bangunan-bangunan suci. Selanjutnya pengaruh · 
pariwisata banyak menimbulkan bentuk bangunan yang berva-
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riasi seperti tersebut di atas. 
Pekarangan 
Dalam lontar Hastabhumi disebutkan beberapa pedoman 
yang mengatur cara-cara peletakan bangunan-bangunan dalam 
suatu wilayah pek.arangan perumahan. Bertalian dengan 
konsepsi dan pandangan masyarakat Bali mengenai konsep 
Tri Angga yang merupakan dasar yang juga menjiwai tata 
peletakan bangunan perumahan di desa Ubud. 
Umumnya Bali dataran dan khususnya desa Ubud letak 
pemerqjan atau sanggah adalah di bagian timur laut (arah 
luan) dari pekarangan perumahan dengan pintu keluar memrju 
ke pekarang itu sendiri. Mengenai bangunan-bangunannya 
terdiri atas pal,inggih rong tiga bernama kemulan atau 
kamimitan. Bentukpal,inggih rong tiga ada dua macam, yaitu 
palinggih rong tiga dengan tiang (saka) banyah clan ada palinggih 
rong tiga tanpa tiang banyak. Hal ini berkaitan dengan status 
sosial di masyarakat bersangkutan. 
Se lain adanya ketentuan tersebut d1 atas dalam arsitektur 
B:ili terdapat juga pantangan-panta ngan lokasi dalam 
mendirikan bangunan-bangunan rumah seperti tumbak rurung, 
teledu nginyah ( sebaris pers ih d iap1t gang atau lorong), 
kelingkuhin (dikelilingi sungai), ngeluanin atau nyandingan 
bal,e banjar, pura tan pa adanya perantara lorong jalan atau 
elemen pembatasan yang lian dan ngapit. 
Pantangan-pantangan seperti: t umbak rurung misal efek 
negatifnya akan menjadi punah bila di u3ung gang dibuatkan 
pelinggih berupa tugu sesuai de!'gan ketentuan yang harus 
di penuhi secara fi losofis dan melakukan upacara dengan sega.la 
fu ngsinya. 
Untuk membuat sua tu gapura (kun angkul-angkul clan 
sebagai nya) juga berdasarkan ketentuan-ketentuan ya ng 
termuat dalam Hastabhumi. Demikian pula dalam menentukan 
jarak sa tu bangunan dengan bangunan yang lain ditentukan 
berdasarkan ukuran-ukuran tradisional seperti tampak (telapak 
kaki), tampak ngandang (telapak kaki condong), alengkat (ibu 
jari dengan jari tengah), musti (kepa l tangan), clan lain 
sebagainya. Di samping adanya ketentuan tersebut di atas, 
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acJa tH' h< ·rapa kNcnLuan yang mcng:JLur J:..t rak salu ru rn:.ih 
U<' ng:.in ru mah L<'l,angga an la ra li:.in upw1y11juh tj angkauan 
Langan). u.1mni1111JUg (scbaLa;, kc!mampuan mclempar), 
u1wngambuan lsebatas pandangan) clan yang lainnya. 
Oleh k.arena ada pcngaruh arsitektur Baral yang bukan 
mcmakai ukuran meterik clan Lala letak menurut ketentuan-
kdentuan di alas, melainkan memakai ukuran maleriksecara 
inlernasional (me:Ler , centimeter clan Jain-lain) , maka tata 
ruang clan Lala lelak bangunan-bangunan kekanloran yang 
dibual lidak lagi mengikuli sistem arsitektur Bali . 
B. WU.JUD DESA 
Ubud sebagai sualu wilayah kclurahan dengan sislem 
adminislrusi yang sangat teratur dun terdiri alas enam dcsa 
adat anLara lain: 
1 J dcsa adat Padang Tega) ; 
2) d(!sa adat Taman Kaja; 
3) dosa adat Tegallantang; 
4) dcsa adat Junjungan ; 
5) dcsa adat Bcntuyung; 
G) desa adat Ubud . 
Pada prinsipnya orang Bali mempunyai konscp yang bersifat 
dual is tis yang berpengaruh terhadap berbagai aspek kchidupan 
masyarakatnya. Pola pedesaan pada dasamyajuga berpedoman 
pada konsep tersebut sehingga mewujudkan pola tcrtcntu 
dalam ha! bentuk clan struktur desa . 
Pola pcmukiman yang berbentuk konsentrik, berpusat ke 
tengah pada persilanganjalan perempatan agung(nyaturdesa 
a tau nyatur muka) yang membentuk empat wilayah, wilayah 
ti mur laut (kaja kangin) sebagai wilayah madia clan wilayah 
barat daya (kelod kauh) sebagai wilayah nista dari tata nilai 
Tri hita karana. Puri yang tergolong tempat tinggal utama 
menempati wilayah utama (kaja kangin) seperti yang kita 
lihat pada letak puri Ubud di desa Ubud, khususnya clan 
demikian pula pusat-pusat kerajaan Bali pada umumnya. Puri 
yang menempati wilayah utama (kaja kangin) umumnya 
menghadap ke lapangan di depan seberangjalan pada posisi 
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wilayah tenggara (kelod kangin) dari perempatan agung yang 
terjadi dari persilangan (crossing) jalur jalan timur barat 
utara selatan (bekas puri Ubud di Gianyar). 
Wilayah nista kelod kauh umumnya di tern pa ti oleh pasar, 
sedangkan lokasi perumahan menempati wilayah di bagian 
luar yang membentuk sub-subsentral dengan wilayah skala 
yanglebih kecil (mikro).Demikian pula halnyadengan wilayah 
pura di desa Ubud (kayangan tiga) juga menempati wilayah 
utama timur laut (kqja kangin) di sebelah utara (kqja) a tau di 
sebelah timur (kangin) dari lokasi puri. 
Wilayah timur laut (kqjakangin) yangditempati kompleks 
p uri dalam skala makro berlaku pula dalam skala mikro untuk 
unit-unit kecil dalam petak-petakpenangkurnawasangaatau 
sanga mandala dengan tata nilainya masing-masing sesuai 
dengan ketentuan-ketentuan tri hita karana dari masing-
masing aktivitas yang ditampungnya. Wilayah timur laut 
(kqja kangin), selain memenuhi tata nila1 tri hita karanajuga 
mendukung karakter dan wibawa pun dari arah lintasan 
sinar matahari, ketinggian timur laut (kqJa kangin) yang rata-
rata lebih tinggi dari wilayah lainnya ka na kaja adalah arah 
ke gunung, arah yang diutamakan, sedan n wilayah-wilayah 
lain kelod kangin, kelod kauh, dan kqja kauh rata-rata lebih 
rendah dengan la tar belakang yang kurang mendukung karakter 
puri. 
Sebagaimana disebutkan di atas wilayah-wilayah (kelod 
kangin., kel.od '/tauh, dan koja kauh) menurut la desa tradisional 
adalah merupakan tempat prasarana umum seperti lapangan 
(kelod kangin), kempleks pasar (kelod kauh) denga~ sistem 
bale los, dan pada arah.kqia kauh terdapat bale wantilan. 
Dengan pertimbuhan pendudik di satu pihak dan 
perkembangan pariwisata di lain pihak menyebabkan 
kebutuhan tata ruang di desa Ubud semakin bertambah, 
sehingga realitanya semakin terpusatnya perekonomian 
masyarakat ke pusat-pusat pemerintahari desa. Hal ini tampak 
jelas dengan dibangunnya kompleks-komplek.s pertokoan yang 
lebih permanen, gedung-gedung pemerin ban (camat dan 
kel\irahan), art shop-art shop, home stay dan lain sebagainya, 
bahkan bangunan-bangunan umum seperti bale wantiJ.an sema-
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kin dikomersialkan. Hal mana menyebabkan semak.in kaburnya 
pola-pola desa tradisional. 
C. PRODUKSI 
Seperti diuraikan di atas bahwa seni bangunan atau 
arsitektur di Bali umumnya dan di desa Ubud khususnya 
mengikuti petunjuk-petunjuk sastra, yaitu astakosala, kosali, 
astahhumi, bhamakertih dan wiswakarma. Bangunan-
bangunan suci seperti: merqjan, pura maupun pelinggih-
pelinggih dibuat menurut petunjuk sastra tersebut disertai 
pula pandangan filosofis dan simbolis-simbolis daripada 
idealisme masyarakat, sehingga dapat menuntun pik.iran k.e 
arah suasana art religious. 
Letak dan bentuk bangunan-bangunan baik pada tempat 
suci maupun perumahan penduduk dibuat berdasarkan aturan-
aturaii tertentuyangsering disebut dengan sikut a tau gegulak 
dengan mempertimbangkan faktor-faktor tempat, waktu dan 
keadaan (desa, kala dan patra). Proses pembuatannya 
berhubungan dengan perhitungan hari-hari yang baik atau 
dewasa disertai dengan upacara tertentu seperti memakuh 
atau melaspas dengan maksud mengamankan bangunan itu 
dari gangguan-gangguan negatif dan mengharapkan terjadinya 
suasana harmonis antara bangunan itu sendiri dengan yang 
akan menggunakannya. 
Menurut Ion tar "sarcan taru" dikatakan bahwa kayu-kayu 
yangakan dijadikan bahan bangunan mempunyai kedudukan 
masing-masing seperti: kayu nangka berkedudukan sebagai 
"prabu", kayu jati berkedudukan sebagai "patih", kayu sen tu I 
berkedudukan sebagai "rangga• dan lain sebagainya. Sedangkan 
kayu-kayu yang digolongkan untuk dijadikan bangunan suci 
yakni: kayu cendana, cempaka, mejagahu dan sebagainya. 
Menurut kepercayaan masyarakat setempat kesalahan dalam 
prosea pembuatan bangunan dan kesalahan menggunakan 
bahan bangunan seperti penempatan kayu dalam konstruksi 
bangunan (miealnya: k:ayu nangka yang seharusnya 
ditempatkan mertjadi tiang di hulu a tau "tiang pemakuhan •, 
digunakan pada tempat lain) akan dapat menimbulkan mala-
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petaka, baik bagi pembuatnya (undagi) maupun bagi 
pemakainya. Sebalik.nya bangunan-bangunan yang telah 
mengikuti petunjuk sastta tersebut dapat merasakan adanya 
wibawa dan suasana harmonis dari bangunan itu. . 
Dalam perkembangan selanjutnya a rsitektur tradisional 
ini didesak oleh arsitektur Barat terutama dalam bangunan 
perumahan penduduk. Mungkin hal ini desebabkan oleh faktor 
areal yang makin menyempit sebagai ak.ibat pesatnya 
pertambahan penduduk maupun ditinjau dari segi kegunaannya 
yang dianggap lebih praktis . Sehingga merupakan motivasi 
untuk cenderung menggunakan arsitektur Barat. 
Berkaitan erat dengan subbab karangan ini serta dipadukan 
dengan kenyataan yang ada di desa Ubud yang mayoritas 
penduduknya hidup dari sektor pertanian dan pengerajin, 
maka dalam pola hidupnya terutama dalam aktivitas sehari-
hari, mereka akan menggunakan ruang bangunan sebagai 
produksinya. Pada umumnya pola bangunan di desa Ubud 
dalam satu pekarangan akan mence inkan suatu strata, 
yaitu zone utama kqja--kangin untukparhyangan tempat suci 
pemerojan a tau sanggah. Zone madia di tengah untuk pawongan 
ruang-ruang perumahan dan zone nista kelod kauh untuk 
pelayanan yang disebut palemahan. 
Susunan ruangan pada zone madia di tengah merupakan 
natah sebagai halaman tengah dikelilingi bangunan-bangunan. 
BaJ.e meten letaknya kqja untuk tempat tidur, bale aeman.ggen 
letaknya kangin untuk ruang upacara dan serbaguna. Bale 
pcwn letaknya ulod atau ulod kauh; untuk dapur, bale dauh 
dan jiMng atau lumbung letak.nya kauh arat). Bila sisi kauh 
ditempati oleh bale dauh yangdifungsikan untuk ruangtidur, 
maka jiMng sebagai lumbung menempati zone kelod kauh 
a tau kelod kangin. Sumur dan kamar man di ditempatkan kaja 
kauh. Bagian pekarangn di belakang mah disebut •teba •, 
fungsinya untuk tempat ternak dan tanaman buah-buahan. 
Tanaman halaman merupakan tanaman fungsional untuk 
keperluan upacara ad.at keagamaan, obat-obatan dan keperluan 
d.apur. 
Bagi masyarakat yang hidup dari sektor pertanian akan 
menggunakan alat-alat untuk memproduksi tanah garapannya. 
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Alat-alat yang digunak.an seperti: bajak, cangkul yang dipak.ai 
un tuk membongk.ar tanah, sabit yang dipak.ai untuk merabas 
serta alat-alat lainnya. Akan tetapi di antara alat-alat pertanian 
yang tidak k.alah pentingnya dalam proses produksi tersebut 
adalah ternak sapi. Setiap petani umumnya merek.a akan 
memelihara sapi dua sampai tiga ekor bahkan bisa lebih. Sapi 
yang dipeliharanya tidak saja dimanfaatk.an untuk membajak, 
tetapi juga dijual sebagai pendapatan tambahan dalam 
menunjang hidupnya, disamping kotorannya sebagai pupuk. 
Pada masyarak.at petani di desa Uhud untuk menyimpan 
alat-alat pertaniannya akan membuat gubug a tau kubu, yang 
kadangkalajuga difungsikan sebagai kandangsapi. Biasanya 
mereka membangun gubug atau kubu tersebut di belakang 
rumahnya atau di t,e'ba, juga disawah ladang mereka. Kontruksi 
hangunan, dan umumnya tidak permanen. Bangunan lantainya 
dari-tanah, tiangnya dari bambu atau pepohonan yang masih 
hidup seperti kayu santen, waru dan lain-lainnya. Biasanya 
juga diberi dinding dari bedeg atau gedeg, atapnya dari alang-
alang atau daun kelapa. Gubug a tau kubu yang berlokasi di 
sawah atau di ladangnya akan diberi batas pekarangan dengan 
pagar hidup. 
Begitu juga bagi masyarakat pengrajin, terutama bagi 
pengrajin lukisan dan patung. Dalam memproduksi k.arya-
karyanya akan m'emerluk.an ruang khusus yang kiranya bagi 
seniman di dalam ruangan tersebut akan pen uh mendapatkan 
inspirasi, kedamaian dan keharmonisan. Oleh k.arena itu, 
ruangan bagi para seniman sangat memegang peranan penting, 
di samping sebagai tempat untuk menyimpan alat-alat yang 
digunak.an oleh seniman. Seperti: k.anpas, cat, kuas, minyak, 
pahat dan lain sebagainya. Bahkan ruangan tersebut juga 
digunak.an sebagai ruangan koleksi bagi para seniman. 
Umumnya di desa Ubud, para pengrajin atau para seniman 
dalam aktivitae sehari-hari merek.a ak.an bekerja pada bale 
deja.. Bahkan ada di antara para seniman membuat studio 
atau tempat khusus baik dalam bentuk bangunannya aederhana 
maupun permanen. Seperti yang terlihat pad.a tokoh seniman 
di Ubud, yaitu I Gusti Nyoman Lempad hampir seluruh 
bangunan rumahnya digunakan sebagai tempat bekerja (me-
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petak.a, baik bagi pembuatnya (undagi) maupun bagi 
pemakainya. Sebaliknya bangunan-bangunan yang telah 
mengikuti petunjuk sastta tersebut dapa t merasakan adanya 
wibawa dan suasana harmonis dari bangunan itu. 
Dalam perkembangan selanjutnya a rsitektur tradisional 
ini didesak oleh arsitektur Barat terutama dalam bangunan 
perumahan penduduk. Mungkin hal ini desebabkan oleh faktor 
areal yang makin menyempit sebagai akibat pesatnya 
pertambahan penduduk maupun ditinjau dari segi kegunaannya 
yang dianggap lebih praktis. Sehingga merupakan motivasi 
untuk cenderung menggunakan arsi tektur Barat. 
Berkaitan erat dengan subbab karangan ini serta dipadukan 
dengan kenyataan yang ada di desa Ubud yang mayoritas 
penduduknya hidup dari sektor pertanian dan pengerajin, 
maka dalam pola hidupnya terutama dalam aktivitas sehari-
hari, mereka akan menggunakan ruang bangunan sebagai 
produksinya. Pada umumnya pola bangunan di desa Ubud 
dalam satu pekarangan akan mence inkan suatu strata, 
yaitu zone utama koja-kangin untukparhyangan tempat suci 
pemerojan a tau sanggah. Zone madia di tengah untuk pawongan 
ruang-ruang perumahan dan zone nista kelod kauh untuk 
pelayanan yang disebut palemahan. 
Susunan ruangan pada zone madia di tengah merupakan 
naroh sebagai halaman tengah dikelilingi bangunan-bangunan. 
Bale meten letak.nya koja untuk. tempat tidur, bale semanggen 
letak.nya k.angin untuk ruang upacara dan serbaguna. Bale 
paon letaknya kelod atau kelod kauh; untuk. dapur, bale dauh 
dan jirwng atau lumbung letaknya kauh arat). Bila sisi kauh 
ditempati oleh bale dauh yang difungsikan untuk ruang tidur, 
maka jirwng sebagai lumbung menempati zone kelod kauh 
a tau kelod kangin. Sumur dan kamar man di ditempatkan kqja 
kauh. Bagian pekarangn di belakang rumah disebut "teba", 
..., f ungsinya untuk tempat ternak dan tanaman buah-buahan. 
Tanaman halaman merupakan tanaman fungsional untuk 
keperluan upacara adat keagamaan, obat-obatan dan keperluan 
d,apur. 
Bagi masyarakat yang hidup dari sektor pertanian akan 
menggunakan alat-alat untuk memproduksi tanah garapannya. 
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Alat-alat yangdigunakan seperti: bajak, cangkul yangdipakai 
un tuk membongkar tanah, sabit yang dipakai untuk merabas 
serta alat-alat lainnya. Akan tetapi di antara alat-alat pertanian 
yang tidak kalah pentingnya dalam proses produksi tersebut 
adalah ternak sapi. Setiap petani umumnya mereka akan 
memelihara sapi dua sampai tiga ekor bahkan bisa lebih. Sapi 
yang dipeliharanya tidak saja dimanfaatkan untuk membajak., 
tetapi juga dijual sebagai pendapatan tambahan dalam 
menunjang hidupnya, disamping kotorannya sebagai pupuk. 
Pada masyarakat petani di desa Ubud untuk menyimpan 
alat-alat pertaniannya akan membuat gubugatau kubu, yang 
kadangkalajuga difungs ikan sebagai kandangsapi. Biasanya 
mereka memhangun gubug atau kubu tersebut di belakang 
rumahnya atau di t,eba, juga disawah ladang mereka. Kontruksi 
bangunan, dan umumnya tidak permanen. Bangunan lantainya 
dari-tanah, tiangnya dari bambu a tau pepohonan yang masih 
hidup seperti kayu santen, waru dan la in-lainnya. Biasanya 
juga diberi dindingdari bedeg a tau gedeg, atapnya dari alang-
alang atau daun kelapa. Gubug a tau kubu yang berlokasi di 
sawah atau di ladangnya akan diberi batas pekarangan dengan 
pagar hidup. 
Begitu juga bagi masyarakat pengrajin, terutama bagi 
pengrajin lukisan dan patung. Dalam memproduksi karya-
karyanya akan m'emerlukan ruang khusus yang kiranya bagi 
seniman di dalam ruangan tersebut akan pen uh mendapatkan 
inspirasi, kedamaian dan keharmonisan. Oleh karena itu, 
ruangan bagi para seniman sangat memegang peranan panting, 
di samping sebagai tempat untuk menyimpan alat-alat yang 
digunakan oleh seniman. Seperti: kanpas, cat , kuas, minyak, 
pahat dan lain sebagainya . Bahkan ruangan tersebut j uga 
digunakan sebagai ruangan koleksi bagi para seniman. 
Umumnya di desa Ubud, para pengr&jin atau para seniman 
dalam aktivitae sehari-hari mereka akan bekerja pada bale 
daja. Bahkan ada di antara para seniman membuat studio 
atau tempat khusus baik dalam bentuk bangunannya sederhana 
maupun permanen. Seperti yang terlihat pada tokoh seniman 
di Ubud, yaitu I Gusti Nyoman Lempad hampir seluruh 
bangunan rumahnya digunakan sebagai tempat bekerja (me-
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lukis) clan koleksi. 
Dalam kaitannya dengan produks i, maka tidak kalah 
pentingnya fungsi bangunanpaon dan1irumg. Bangunanpaon 
a tau bale paon yang letaknya kelod atau kelod kauh rnenurut 
pola tradisionalnya, konstruksinya d bangun dengan saka 
(tiang) em pat, rnemakai · atap alang-alang, terbuka dalam 
ruangan dapur hanya ada bale untuk tern pat duduk baik pada 
waktu rnernasak rnaupun pada waktu makan. Jalikan untuk 
tungku rnernasak dan punapi untuk rnenyirnpan hasil pertanian 
yang diawetkan seperti: bawang, jagung, kacang-kacangan, 
dan kayu api. Lantainya masih dari tanah tetapi sekarangdi 
desa Ubud sebagian besar pendudu k menggeser bentuk 
bangunan paonnya, terutama dari bahan-bahan bangunan 
yangdigunakan seperti atapnyasudah memakai gentengatau 
seng, dindingnya dari batu bata atau gedeg, lantai dari umben 
(semen). Tata ruangnya masih tetap, han peralatan dapurnya 
sudah mengalami modernisasi. Seperti adanya kompor minyak 
tanah, panci dari aluminium, termos, ra k a tau lemari makan, 
m~ja makan dan lain-lain. Walaupun demi kian fungsi paon 
akan tidak mengalami suatu perubahan yai tu berf ungsi sebagui 
tempat memasak yakni mengolah ba han mentah menjadi 
bahan jadi atau masak yang siap untuk dimakan. 
Bangunan jineng (lumbung) yang pada haki~tnya 
merupakan bangunan yang berfungs i sebagai tompat 
menyimpan atau mengawetkan has il produksi pertanian 
terutama padi. Padi kalau diolah menJadi beras merupakan 
karboh id rat yang mengandung protein tinggi bagi 
perkembangan tubuh manusia. Un tuk itulahdiperlukansualu 
tempat untuk menyimpan. 
Lebih lerperinci mengenai uraian te sebut akan diuraikan 
pada subbab berikul ini . 
D. DISTRIBUSI 
Pada masyarakat desa Ubud yang terdiri atas kesatuan-
kesatuansosial, baikdalam bentuk kehidu pan keluarga ,dadia 
maupun banjar akan memiliki benda-bcnda bersama yan g 
perlu disim pan clan memerlukan tempat penyimpanan. Scbag<1i 
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masyarakat agraris yang terbanyak rnemerlukan tempat 
penyimpanan adalah padi sebagai bahan rnakanan daii sebagai 
bibit tanaman. Untuk bengunan t.empat menyirnpan padi 
disebut lumbung dengan tipe-tipe: kelumpu, kelingking,jineng, 
dan gel.ebeg, masing-masing rnempunyai daya tampung tert.entu. 
Adanya keperluan tempat menyimpan padi pada masing-
masing tingkat kehidupan di atas, rnaka kita akan t.emui 
bangunan-bangunan lumbung keluarga, lumbung dadia, 
lumbung banJar, lumbung desa, dan lumbung organisasi-
organisasi sosial lainnya. Pada masyarakat setempat lumbung 
yang paling banyak ada, yaitu lumbung keluarga yang hampir 
setiap perumahan keluarga mempunyai lumbung. 
Bangunan tempat penyimpanan lainnya adalah gedong 
simpen dalam berbagai bentukdan fungsinyayangdigunakan 
untuk rnenyimpan sarana, perlengkapan serta peralatan 
upacara ritual. Di bale banjar kita t.emui bangunan bale gong 
untuk menyimpan perangkat gamelan gong, juga akan ada 
ruangan rnenyirnpan perabot seperti peralatan dapur yang 
dimiliki oleh banjar. Untuk lebihjelasnya mengenai bangunan-
bangunan tempat menyimpan seperti di atas, maka secara 
terperinci akan diuraikan berikut ini. 
Lwnbung 
Fungsi lumbung pada hakikatnya adalah untuk menyimpan 
padi. Lumbung dibangun di rumah-rumah penggarap atau 
pemilik tanah. Pada setiap bale banjar di desa Ubud yang 
anggotanya sebagai petani akan membangun lumbung banjar 
untuk menyimpan padi milik banjar. Pekerjaan-pekerjaan di 
sawah, menanam padi, menyiangi dan terutama mengetam 
padi, dilakukan oleh warga banJar. Upah kerja diambil berupa 
padi yaitu beberapa persen dari basil yangdidapat. Padi-padi 
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yang menjadi milik banjar disimpan di lumbung banjar. PuTYV ! 
pura t.ert.entu seperti pura subak, pemaJeaan a tau dadia memiliki 
bukti pura a tau tanahpelabapuraakan bekerja megumpulkan 
upah berupa padi, merekajuga memiliki lumbung dadia atau 
lumbung pemaksan.. Hal tersebut dimaksudkan untuk 
persediaan bahan pangan atau bahan upacara, kadangkala 
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dari hasil padi yang disimpan di lumbung tersebut dijual 
belikan barang-barang untuk keperluan banjar maupun dadia. 
Kelumpu 
Banguna n ini dibuat dengan dena fi segi em pat, tiang 
ernpat a tau enam atap pelana ruangterkurungdari atas bala1 -
balai sampai ke atap. Memasukkan padi ke dalam ruang 
penyimpanan dari sisi bangunan. Dalam bentuknya yang Jam, 
ada pula kelump u dengan pintu di bagi n atas. Dinding dan 
selasar ruang penyimpanan dari papan tau gedeg anyaman 
bambu. Atap bangunan umumnya dar alang-a lang, tetap1 
sekarang sudah sebagaian besar penduduk di desa setempat 
memakai seng dan genteng sebagai a tapnya. Di beberapa 
rumah penduduk, di bawah kelumpunya d1manfaatkan sebagai 
kandang babi. 
Jineng 
Bangunan tempat menyimpan padi dengan bentuk denah 
segi empat dengan tiang em pat, atap pelana lengkung. Ruang 
tern pat menyimpan di atas langki kepa la tiang dengan lantai 
selasar berbatas sisi pada atap lengkung s isi dalam pintu 
masuk dari depan di bagian atas. Ruang balai-balai untuk 
tempat duduk atau untuk berbagai kegiatan. Letak jineng 
umumnya di dekat da pur sehingga ruang balai-balai jineng 
dapat untuk mengerjakan atau sebagai perluasan rua ng kerja 
dapur. 
Konstruksi bangunan jineng ini merupakan bangunan 
bertingkat, balai di ruang }>awah untuk tern pat duduk, tern pat 
tidur sementara atau tempat kerja. Ruang bagian atas 
digunakan untuk menyimpan basil tertanian di sa wah seperti: 
padi, jagung dan lain-lain. 
Gelebeg 
Konstruksi bangunannya serupa den nj ineng, yaitu segi 
empat dengan atap pelana lengkung cembung. Akan tetapi 
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perbcdaannya tcrlctak padajumlah tiangnya, pada bangunan 
gelebeg jumlah tiangnya enam a tau delapan clan ruang tern pat 
pcnyimpanan padi dari bawah atap sampai ke balai-balai 
dengan dinding dari papan a tau bambu. Pada bangunan gelebeg 
ini tidak ada balai-balai untuk tern pat duduk seperti jineng. 
Scmua ruangan di atas balai-balai di bawah atap berfungsi 
untuk tempat menyimpan padi. Pintu masuk untuk 
memasukkan padi searah dengan panjang bangunan dari sisi 
di bagian at.as. Ukuran tiang gelebeg satu musti dengan pengurip 
clan dimensi-dimensi konstruksi dan ruang, dari bagian atau 
kelipatan satu musti sebagai ukuran sisi-sisi penampung tiang. 
Bangunan gelebeg ada yangdilengkapi dengangelagar sebagai 
lantai pcmisah ruang bawah dari balai-balai sampai ke atap. 
Pad untuk bibit ditaruh di ruang atas. 
K~llngking 
Sebagai bangunan gelebeg yang merupakan bangunan 
jineng dengan ukuran besar a tau luas ruangan penggandaan 
dari ukuran jineng. Bangunan kelingking merupakan 
penggandaan dimensi atau Juas bangunan dari bangumm 
kelumpu. Pola ruang, struktur bentuk dan lokasi kelingking 
serupa dengan .kelumpu. 
Dengan demikian bangunan I um bung beserta tipe-tipenya 
pada hakikatnya mempunyai fungsi yang sama, yakni fungsi 
sakralnya adalah untuk linggih atau tempat pemujaan "dewi 
Sri" dalam bentuk boneka dari padi disebut dewi dini. Sedangkan 
fungsi profannya adalah sebagai tempat menyimpan hasil 
pertanian clan tempat beristirahat atau bekerja. 
Tetapi sekarang karenajenis padi yang ditanam oleh para 
petani kebanyakanjenis padi PB 5, Peli ta clan lain-lainnya, di 
mana bentuk padinya berupa gabah a tau jijih, maka dalam 
penyimpanannya memerlukan tata ruang yag berdeda, seperti: 
dengan memakai karung kampil a tau wakul. Oleh karena itu, 
para petani dalam menyimpan padinya tidak saja ditaruh di 
Jumbung, akan tetapi menyimpannya di ruang tertentu, seperti: 
di dapur atau di bale dauh. Hal ini bertujuan mempermudah 
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lumbung tc rsebut difungsikan scbagai st ·n bol saja dabrn suatu 
pckarangan ru mah . 
Gcdong Simpen 
Bangunan gedong sim.pen serupa dengan banguna n gedong 
untuk pelinggi te npa t pemujaan ada pu la yang menyerupai 
bangunan bale. Bentuk-bentuk banguna n, struktur clan 
konstruksi nya d idasa rkan pada macarn bendayangdis impan, 
t ingkat nilai kesakra lan dan kearnana nnya. 
Benda-benda ritual yang d isirnpa n ada berupa patung-
patung simbol pernuja a n, prasasti, pera la tan upacara, dan 
benda-benda sarana upacara lainnya. Benda-benda yang 
merupakan perlengka pan peralatan rnemer lukan ruang yang 
cukup luas, bangunan dibuat dengan t ipe bangunan-bangunan 
bale yang ada pula diLe mpatkan di pekarangan perumahan, 
yaitu di sebc lah kaja kangin bangunan rumah. 
Ban gunan Bale Gong dan Bale Perabot 
Tipe banguna n ya ng dipakai untuk bale gong da n bale 
perahot adala h ti pe ba ngunan bale meten, yaitu ba ngunan-
ba ngu na n bcrtiang empat dengan mema kai di nding te mbok. 
Lu as ruang a tau j umlah tiang disesua ika n de ngan kcpe rl uan -
rua ngdari benda-benda yangdisi mpan . Bahan bangu nan dan 
penyelesaia n konstru ksi nya um um nya scderhana karena 
kurang bersi fat ritual. Bale gong tcmpatnya di bale banjar di 
dckat rua ng la t iha n aLau ru ang pe n Las . Rn.LP perahot leLa knya 
d<'kaL dcngan dapur karena fungsinya untuk m<'nyimpan pPraboL 
dapur IJanjar da n perabot-perabot lain nva. 
E. PELESTARIAN 
Manusia sebagat indi vidu ma up un scbaga i kPlo mpok 
masyarakat sangat di pe ngaruhi olch keadaan ala m di mana 
mcreka berada da n oleh perkembangan masyara kat itu se ndiri 
dalam arti se luas-luasnya. Olch karena itu ars itcktur tradis ional 
Baliju ga telahda n a ka n bcrkemba ngscira ma dc ngan p<' rkPm -
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bangan tata kehidupan masyarakat Bali yang bersumber 
ada adat istiadat, kepercayaan dan agam Hindu di satu 
Jihak, dan di lain pihak karena perkembangan keadaan alam, 
tek.nologi dan pengaruh kebudayaan luar. 
Pada masa akhir-akhir ini dengan dijadikannya Bali sebagai 
pusat daerah pariwisata Indonesia bagian tengah, maka 
timbullah keinginan masyarakat khususnya di desa Ubud 
untuk mempertahankan atau melestarikan arsitektur khas 
Bali di satu pihak dan di lain pihak lebih menginginkan 
terpenuhinya fungsi praktisnya. Oleh sebab itu, timbullah ide 
untuk menyatakan dua macam keinginan dan membentuk 
bangunan kombinasi antara arsitektur Bali dengan arsitektur 
Barat yang sering diberi nama bale bancih. Sesungguhnya ide 
untuk mempertahankan arsitektur Bali sudah muncul sejak 
zaman penjajahan Jepang yang sering disebut dengan istilah 
Bal,isering. 
Ualam hal lain untuk. melihat pelestarian dari suatu 
bangunan atau ta ta ruang, akan berkaitan erat dengan mas.alah 
fungsi dari bangunan t.ersebut, baik dari segi produksi, distribusi 
yang lebih menekankan sebagai penyimpan, keamanan maupun 
dari segi kesehatan. Seperti bangunan-bangunan suci:.pura, 
meroJan dan lain-lain yang pada hakikatnya bersifat religius 
magis. Dalam kenyataanya akan mempunyai benda-benda 
ritual sarana upacara yang disakralkan seperti: patung-patung 
pratima, prasaati dan benda-benda ritual lainnya akan 
memerlukan tepat penyimpanan sebagai bangunan suci dan 
aman dari kemungkinan gangguan, yak.ni gedong simpen. 
Bentuk.-bentuk. gedong aim.pen ada yang berbentuk gedung 
seperti bangunan peli.nggih yang berbentuk tugu dari pasangan 
batu yangcukup tinggi, ruangnya dilengk.api pin tu yang berisi 
kunci, serta diaediakan tangga lepas yang dipasang pada saat 
diperlukan. Benda-benda ritual yangdisimpan di gedong simpen 
dikeluarkan dihias dan diistanakan ditempat pemujaan pada 
upacara-upacara pemajaan atau pujawali yang cliselenggarakan 
enam bulan atau setahun sekali pada hari-hari tertentu. 
Bangunan gedong simpen. yang menyerupai atau 
membentuk bale dibangun karena keperluan ruangy~ng luas 
untuk menyimpan ~enda-benda pusaka. Bagian bangunannya 
dibuat beraturan denga n pasangan ba tu dilengkapi dengan 
h iasan-hiasan. Banguna n in ijuga diser i dengan pintu yang 
berisi kunci. 
Bagitu halnya dengan bangunan perumahan. Di dalam 
pembuatannya terdapat berbagai kepercayaan, baik yang 
didasarkan pada ketentuan-ketentuan ter tu lis seperti ya ng 
terdapat pada beberapa lontar, maupun a1..as dasar kepercayaan 
yang sifatnya telah turun-temurun. Maksud dari semua tersebut 
t iada lain agar bangunan tersebut dapat memberikan 
kesejahteraan baik lahir maupun batin kepada keluarga yang 
menempati atau palingsedikit t idak mengakibatkan berbagai 
penderitaan, seperti timbulnya penyakit , kemat ian dan 
sebagai nya. 
Pada desa Ubud satu unit atau kompleks perumahan 
tempat ti nggal, secara sederhana dapat d igambarkan, selalu 
dibatasi oleh tembok keliling dengan pintu gerbangnya. Di 
dalamnya terdapat berbagaijenis bangunan dengan fungsinya 
tersendi ri, letaknya diatur sedemik.ian rupa menurut 
kepercayaan tertentu. Salah satu kenyataan yang dapat dilihat 
dalam pola lingkungan perumahan masyarakat setempat adalah 
dapurnya selalu berdekatan dengan pmtu masuk, terletak 
pada ara h barat daya, jauh dari bale gede atau sekutus clan 
lainnya. Begitu juga lumbung dan ka ndang babi selalu 
berdekatan dengan dapur. 
Dilihat dari segi produksi maupun dis tribusi, hal demikian 
ada benarnya. Bukankah aktivitas-akt ivitas yang selalu 
d ilakukan di dapur dalam bentuknya ya ng sangat sederhana 
selalu mengakibatkan sejumlah kotora n atau sampah, sisa 
makanan, asap yangmembubung tinggi , d i samping sejumlah 
kayu api yang diperlukan tiap hari. Ak1bat dari keadaan ini · 
dengan berdasarkan pertimbangan ekonomis dan efisiensi, 
maka kandang dapur selalu berada di dekat dapur, agar sisa 
makan yang akan diberikan pada bina tang peliharaannya 
dapat d isalurkan segera Begitu juga lumbung di samping 
fungsinya untuk menyimpan hasil panen, bagian bawahnya 
dapat digunakan untuk menyimpan ma kanan babi, kayu api 
dan sekaligus juga sebagai kandang-kandang beserta penghuni 
yaqg berada di dalamnya sekaligus bertmdak sebagai WC h i-
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dup bagi pcmiliknya. 
Dilihat dari segi kesehatan clan keamanan clapur yang 
letaknyaselaluclekatclengan pin tu masuk,jauhclari balegede, 
sekutus clan bangunan lainnya yang selalu menghadap ke 
timur atau ke utara, juga clapat clibenarkan karena clapur 
yangselalu mengeluarkan asap banyak, sampah dan kotoran 
lainnya akan tidak mengganggu bangunan-bangunan lainnya. 
Para ibu dan anggota keluarga lainnya yang sebagian 
aktivitasnya berada di dapur, selalu akan dapat mengawasi 
mereka yang ke luar masuk rumah tersebut, karena tempatnya 
yang sangat strategis dilihat dari segi keamanan. Begitu 
halnya dengan bentuk dan posisi tungku· (jalikan), di mana 
mulut tungku (cangkem paon) selalu bertentangan dengan 
arah matahari. Sudah tentunya ini mengandung pengortian 
filosofis, akan tetapi arti yang nyata adalah sangat berkaitan 
clengan masalah kesehatan clan lingkungan. Sekarangclengan 
adanya kompor posisinya tidak menentu karena mulut kompor 
berada di atas. Dalam aktivitas memasak pun terlihat adanya 
proses produksi, yaitu para ibu selesai memasak makanan 
untuk keperluan hidupnya akan sambil memasak makanan 
babi. 
Kini masalah pola lingkungan yang menggambarkan tata 
ruang dan tata letak bangunan terutama yang terdapat di 
desa Ubucl, tampaknya banyak mengalami perubahan, sebagai 
akibatdari perkembangan masyarakat itu sendiri, pandangan 
hid up, tekanan-tekanan kepadatan penduduk, perkembangan 
teknologi dan lain sebagainya. Sukar mendapatkan pola 
lingkungan yang benar-benar masih mengikuti ketentuan-
ketentuan tradisional. Kalau toh masih ada jumlahnya tidak 
banyak. Bangunan model sekarang bercampurclengan bangunan 
khas Bali letaknya tidak menentu. Bangunan yang berfungsi 
untuk kerja adat misalnya, malahan dikurung serta ditambah 




AN ALIS IS 
A. KESAMAAN ANTARA PED MAN DAN 
KENYATAAN 
Pola Perkampungan 
Menurut konsepsi orang Bali pada umumnya dan berlaku 
juga di wilayah penelitian pertama (desa Ubud, Gianyar) ada 
suatu pemikiran yang bersifat baku dalam menerangkan 
kedudukan manusia di dalam alam semes ta ini. Konsep itu 
menjelaskan bahwa alam semesta ini bentuknya seperti wadah 
dengan batas yang jelas dan tidak berubah-ubah. Sebagai 
suatu wadah, alam semesta ini mempunyai isi, yaitu elemen-
elemen yang terlibat maupun tidak, yang masing-masing 
berdiri dan berfungsi sendiri tetapi saling berhubungan dan 
saling mempengaruhi. 8>Alam semesta ini dianggap berasal 
dari suatu kekuatan yang lebih t inggi dari manusia yang 
dianggap berada di luar alam semesta in i. Dalam menanggapi 
alam semesta dan alam di luarnya d i bedakan, bahwa elemen-
elemen yang mempunyai bentuk maupu n isi dengan elemen-
elemen yang hanya memiliki isi saja dan tidak terlihat. Isi ini 
dianggap selalu bergerak sehingga seringkali dapat 
menyebabkan ketidakseimbangan di a a m ini. 
Gambaran ten tang isi alam tadi di lu kiskan sebagai dasar 
pemikiran simbolik yang mengelompok-ngelompokkan ke dalam 
keadaan saling bertentangan yang hakikatnya berasal dari 
satu senlra l. Dengan demikian kombi nasi dari pertentangan 
8) Dasnr J>'-TrWlciman itu •jn,iar tkngan lwnttep8i Jawa 8Pperti J>'-rTwh diurailcan. 
okh Pnrtwdi Suparltut (1977: 65--66). KhusUB uraian ten.Uing Bali mLngmai 
lcon.Aep-lwnttep lwsm.ngoni atau lw11m.nu1gi 1JP.bl!lumnytt f>ttr1.yalc mLndnpn.t 
P'-rhaiian terutama dn.ri Jcalnngnn 11arjnna Ming, di ruttnranytL" SwellengrelJel, 
1960: 37--38; r . lfooyknn.R, /U74: 2 ·-.1 d.tut llohnrt 1978: ;,_ .R tltm ln.irt lairt. 
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itu adalah sentral yang dapat menempati kedua kutub 
pertentangan tersebut. Misalnya, ke dalam golongan yang 
baik, yangjelek, dan kombinasi baik danjelek; kiri dan kanan, 
utara (koja) dan sel$tan (kelod). timur dan barat, atas dan 
bawah, upuk terbitnya matahari dan terbenamnya; kombinasi 
dari itu adalah sentral (poros). Sebagai isi yangtidak terlihat, 
semua golongan pertentangan tersebut dianggap dihuni oleh 
kekuatan-kekuatan seperti kekuatan yang bersifat baik yang 
dianggap membawa kebaikan-kebaikan pula. Golongan yang 
lainnya dianggap dihuni oleh kekuatan-kekuatan yang 
membawa malapetaka. Dalam usaha mencapai keseimbangan 
di antara dua kontras tadi, diperlukan usaha-usaha arif terhadap 
hubungan elemen alam itu. Gambar yang bersifat kosmos 
mi tis di atas berpengaruh luas dalam banyak aspek kehidupan 
masyarakat, dan terlebih-lebih terhadap konsepsi pengaturan 
rumah dan pekarangannya. 
Seperti halnya alam semesta ini, rumah dan pekarangan 
dikonsepsikan juga sebagai suatu alam kecil (mikro kosmos) 
yang di dalamnya juga terdiri ataa elemen-elemen fisik yang 
terlihat dan yang tidak terlihat. Elemen-elemen yang terlihat 
adalah keseluruhan unsur yang menjadi isi dari alam kecil 
tersebut. Misalnya, unsur-unsur mineral (tanah, batu), makhluk 
biota (makhluk hidup), flora dan fauna (tumbuh-tumbuhan), 
dan termasuk pula sifat-sifat alam yang lain seperti panas, 
dingin dan sebagainya yang dapat dirasakan. Sedangkan isi 
alam kecil yang tidak terlihat dikonsepsikan pula sebagai 
suatu "jiwa" yang dianggap menggerakkan seluruh elemen 
yang lainnya itu. Hampir seluruh elemen yang mengis_i rumah 
maupun pekarangan itu dikonsepsikan ke dalam tiga hakikat 
pokok, yaitu fisik, jiwa atau alma, dan tenaga (energi) yang 
satu sama lainnya berada dalam kesatuanyangutuh. Konsep 
tersebut terkristalisasi ke dalam apa yang disebut tiga penyebab 
utama kebahagiaan (tri hita karana). Kebahagiaan itu 
menyangkut kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidup 
jasmaniah (lahiriah) maupun rohaniah. Manifestasi dari konsep 
tri hita karona dalam ketataruangan biasanya terwujud sebagai 
bentuk tiga bagian dari keseluruhan ruang yang ada, yaitu 




sebagai wadah interaksi dan kegiatannya yang disebutnya 
pelemahan, dan manusianya diseutp wongan. 
Dalam hubungannya dengan rumah dan pekarangan 
konsepsi tentang tri hita karana tersebut juga merupakan 
landasan penting. Rumah dan peka ngan bagi masyarakat 
Bali umumnya dan di desa Ubud k.hususnya adalah merupakan 
perwujudan fisik dari apa yang mereka konsepsikan dalam 
satu bagian tri hita karana yaitu palemahan. Kecuali itu 
palemahan sebagai wadah bagi seluruh aktivitas manusia 
dapat juga digunakan dalam kegiatan atau aktivitas yang 
lebih luas seperti palemahan desa. · 
Baik bagi wadah kegiatan atau a ktivitas yang lebih kecil 
(rumah dan pekarangan) maupun bagi wadah kegiatan atau 
aktivitas yang lebih luas (desa) palem ahan dianggap dapat 
serasi atau kosmosnis jika di antaranya terdapat juga dua 
komponen yang lain, yaitu pawon.gan. (warga), dan parhyangan 
(tempat ibadat). Dalam ruang lingkup keluarga terwujud 
sebagai keseluruhan komponen ya ng mutlak ada dalam 
/k.ehidupan perumahan. Hal itu sepert1: rumah (umah) yang 
terdiri atas bangunan (bale) beserta pekarangannya (natah), 
sanak keluarga dan tempat ibadat keluarga dengan istilah-
istilah seperti: sanggah, merojan, dadia a tau dapat juga disebut 
kawitan. Demikian dalam lingkup yang lebih luas seperti desa , 
konsepsi tri hita karana dijabarkan ke dalam dimensi ruang 
yang lebih luas pula. Palemahan desa digunakan untuk 
menyebut seluruh teritorial desa, pawongan desa adalah warga 
komunal (kramadesa) clan kahyangan desa (tern pat ibadatnya 
adalah parhyangannya. Dengan demikian, di sampingadanya 
klasifikasi dua (rwe bhiMda) yang dikatakan oleh sarjana 
asing (Goris, t.t. : 33) sebagai pencermi na n cara berpikir orang 
Bali kuno; kemudian dimodifikasikan se lanjutnya ke dalam 
penafsiran baru oleh agama Hindu sehingga muncul rangkaian 
t iga yang mengkombinasi dua bagian yang bertentangan itu 
(Grader, 1937: 45--46). 
Kendat ipun tidak secara tega (distingtif) dapat 
digambarkan kontras dari ketiga bagian rangkaian tersebut 
dengan ku tub-kutub yang pas ti, pol as usu nan ta ta ruang des a 
Ubud secara umum masih memperlihatkan sisa ciri-ciri pedoman 
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di atas. Konsepsi tiga sebagai perwujudan tri. hita karana 
seperti: wilayah desa (pakmahan) seperti sarana dan prasarana 
deaa yang meliputi bangunan-bangunan bagi aktivitas sosial: 
rumah penduduk, balai desa (bale desa), banjar, pasar dan 
lain-lain menjadi salah satu bagian dari pencerminan konsep 
tersebut. Di sampingjuga manusianya (pawon.gan) yaitu wafiB 
desa Ubud, di desa tersebut seperti lazimnya juga terdapat 
pura peribadatan desa sebagai bagian dari parhyangan. Di 
desa Ubud pura peribadatan desajuga terdiri atas:purapuseh, 
deaa atau bale agung, dan pura dalem beserta kuburannya 
(setra). 
Pola susunan desa dengan mengkategorikan bagian-bagian 
ruang dengan earana atau prasarana desa yang penting sebagai 
pencerminan dari k.onsep rangkaian tiga, kendatipun samar-
samar, namun muihjuga tampak ciri-cirinya. Di desa Ubud, 
pola IWSUnan beberapa 1arana atau praaarana desanya yang 
memperlihatkan ciri sesuai dengan pedoman tersebut, seperti: 
kontraa antara bale banJar Ubud (banJar Utama) dengan 
lapangan desa (alun-alun). Demik.ian pula antar puri Ubud 
(kerajaan atau kemancaan dengan pasar des~ (pekenf> Pra-
sarana a tau sarana desa yang merupakan pusat (sentral) dan 
dapat menempati kedua kutub dari pertentangan ~ersebut 
adalah pura desa atau bale agung dan pura puseh. Sebagai 
ilustraai, di bawah ini digambarkan konsepsi rangkaian tiga 
sebagai pedoman dalam tata ruang desa tersebut. 
9) ~ (al.,...,.,.,.) • .. Ubud eaat ~i t.laA tlimanfoatltan rwuA 
~ •an1or atu ~nunalaon Comal Ubud, don~-" tieloh 




Gambar: Pola desa dengan rangkaian pos1s1-pos1s1 yang 




*) Gambar ini diambil dari pola desa adat Ubud dengan posisi 
yang telah diklasifikasi ke dalam kutub-kutub yang 
dipertegas. 
Keterangan gambar: 
A Posisipwadesa at.au bale agung termasuk bale wantilan. 
X Posisi sentral yaitu pempatan agung Galan silang) a tau 
perempatan. 
B C Kontras dari rangkaian tiga a ntara bale banjar Ubud 
Kaja ata·u wantilan desa (B) dengan lapangan desa 
(C). Lapangan ini lazimnya db ebut alun-alun. 
D E Kontras dari rangkaian t iga a ntara puri Ubud (D) 
dengan pasar Ubud (E). 
Apabila seluruh rangkaian tiga in i digabung menjadi satu si-
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si dan kemudian masing-masing sisi dipecah menjadi dua 
bagian, maka akan muncul empat sisi atau bagian. Seluruh 
rangkaian empat inilah biasanya disebut dengan istilah nyatur 
muka (nyaiur atau catur = empat, dan muka = posisi). Dalam 
pedoman ta ta ruang yang berlaku luas pada kebanyakan desa 
di Bali dataran, rangkaian empat merupakan pedoman yang 
lazim berlaku. Untuk pedoman tata ruang dalam susunan 
desa di Ubud khususnya dikenal dengan sebutan nyatur 
desa 10) dengan sentral adalah pempatan agung clan purarpu-
ra peribadatan desa. 
Lebih cenderung memperlihatk.an posisi kontras dari 
rangkaian dua, maka kuburan (setro) desa Ubud seperti lazirnnya 
juga di daerah lainnya, terletak di bagian selatan (kelod) dari 
po la perk.ampungan. Secara teritorial kuburan tersebut masih 
berada di wilayahdesa. Namunjika dipandangdarisudut zone 
kewilayahan kuburan itu berada di posisi luar batas desa yaitu 
suatu posisi yang disebut teben (arah yang tidak suci). Suatu 
dasar pandangan lok.al, bahwa kuburan kendatipun terletak 
pada arah teben, namun dipersepsikan bahwa sernua manusia 
yang menjadi warga desa) berasal dari tempat itu. Demikian 
setelah manusia itu ma ti, jasadnya harus dikembalikan kepada 
asal mulanya yaitu ke prqjapati. Posisi ini adalah baku, dan 
apabila sampai terjadi pergeseran tempat, kuburan tersebut 
biasanya diletakkan pada posisi barat (kauh) yang dipandang 
identik dengan teben. Dipandang amat keliru apabila posisi 
kuburan itu digeser ke arahsebaliknya (kanginatau kaja); dan 
apabila terjadi hal yang demikian, pola perkampungan ·desa 
seperti itu sering disebut ngelangkahang karang hulu, yang 
maksudnya membalik posisi dengan tata letak yang salah. 
Kuburan dalam konteks kelestarian juga merupakan 
serangkaian dari konsepsi panting bagi masyarakat. Seperti 
lazimnya di Bali, kuburan (setro) yang terdiri atas suatu areal 
10) Lihat don batuJin.Klean ckl16an bahaaan da.lam buJcu ArwUelrtur Tradiatonal 




tanah yang ditumbuhi oleh tumbuh-tumbuhan a tau semak 
belukar yang amat suburnya dipandang sebagai rumah tempat 
perstirahatan yangmenenangkan. Dengan demikian, sebagai 
ciri khas dari kubu111n orang Bali adalah nmbunnya tetumbuhan 
yang hidup di areal itu. Kelestarian tumbuh-tumbuhan terlentu 
teruiama jenis-jenis pohon yang besa r seperti : pole, kepuh, 
dan lain-lainnya yang terdapat di sekitar areal kuburan tumbuh 
dengan leluasanya. Kelestarian tersebut d.lindungi pula dengan 
konsep-konsep kepercayaan yang bers1fat magis yang pada 
hakikatnya bermaksud menjaga keles .a rian dari tumbuh-
tumbuhan (boiani ) ataupun makhluk-makhluk biota lainnya 
yang tidak lazim dipelihara dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan demikian, kesempatan untuk tumbuh bagi elemen 
alam yang tidak dipelihara dalam kehidupa·n rumah tangga, 
secara alamiah terlindung oleh kul tur yang ada di 
lingkungannya. Berkaitan dengan kelestarian, seringkalijuga 
tumbuh-tumbuhan tertentu yang terdapa t di kuburan dapat 
dimanfaatkan sebagai ramuan obat-obatan i radisional. Dasar 
pandangan itu juga dikaitkan bahwa kuburan (prajapaii) 
sebagai asal dari segala yang ada te asuk manusia, dan 
uns ur-unsur lain yangdianggap dapat memberi kesejahteraan 
hidup, seperti kesehatan.llJ Sebaliknya dari posisi ini juga 
dianggap merupakan sumber kekuatan yang dianggap dapat 
merusak kedamaian desa. Dalam menggambarkan sifat yang 
dapat merusak kehidupan desa, kuburan dianggap dihuni oleh 
suatu kekuatan super natural (ckwa) ya ng mempunyai sifat 
tersebut, yaitu dalam manifestasinya s bagai dewa perusak, 
yang disebutnya ckwa Durga. Untuk maksud menjaga 
keharmonisan dari kontras tersebut, ke a tan-kegiatan ritual 
yang berkaitan dengan kelestarian desa seperti: upacara nyapuh 
11) KonMpai '-'°"6 JwbUNJA YOl'6 b.rltaiton cJervon. 1aaum ~~ trodi.awnal 
BaJi punah. dibawalcan •ba6oi lautas 'Mrja. "4lam S-.inar IC.etloltteron 
Tratluloaal Ball YOlll cliwlenuarolcan okh Falql.lta.1 Kedoltteran Urwd. Judul 
malcala.la.: "Kuburan dalam Kontelsa Ke~reaya.on Oral'# Bali" (tinjcwan dlJri 
•udu t 1ilkm ~ tra.di.aional) o~h I Gruti Yt. Gde Araa.na 1981. 
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desa (pembersihan desa) atau mecaru, di samping biasanya 
dipusatkan dipura desa (pura sentral), upacara tersebutjuga 
senantiasa dikaitkan dengan kuburan yang upacaranya 
dilangsungkan pada sebuah pura di sekitarnya, yaitu pura 
Dal.em. 
Kendatipun menghadapi pertumbuhan penduduk desa 
yang semakin padat, hampir secara prinsipal kuburan di Bali 
tetap dapat selaras dengan kebutuhan yang berkembang itu. 
Hal ini sangat dimungkinkan oleh adanya sistem pembakaran 
mayat (cremations) sebagai tradisi yang hidup dalam sistem 
kuburun di Bali pada umumnya. Dengan demikian, hampir 
jarang atau tidak pemah sampai terjadi perluasan areal kuburan 
karena alasan pertumbuhan penduduk. Hal seperti itu mungkin 
saja dapat terjadi tetapi biasanya karena alasan-alasan yang 
bersifat teknis lainnya; clan yangjelaa bukan karena terbatasnya 
daya tampungareal kuburan itu. Kondisi tersebut berartijuga 
secara dimensional kuburan desa masih memperlihatkan pola 
karakteristik ketataruangan yang relatif harmonis dengan 
dinamika di sekitarnya. 
Pola Pemuklman Penduduk 
Penampilan ciri k.has budaya agraris yang biasanya memiliki 
kecenderungan orientasi yang kuat terhadap lingkungan 
alamnya;a> misalnya wilayah, vegetasi serta unsur alami-
ah lainnya merupakan daaar bagi pola karakteristik yang 
berkembang di desa Ubud. Manifestasi dari kondisi itu dapat 
terlihat dari aatu aspek kehidupan maayarakatnya, yaitu 
proaes-prosee aoeial dalam aistem pemukimannya. Di mana 
struktur pola menetap tradisionalnya memperlihatkan ciri-
ciri identifik.aai tertentuyangaecara universal berambivalensi 
ke dalam dua pola karakteristik, yaitu: sentripugal dan 
sentripetal. 
Manifeetasi dari perwujudan sentripugal sebagai suatu ci-
12) Bandin.Pan pulo tl.fl601' uraU1n &diono (1981I1982): 
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ri karakteristiknya tampak dari persebaran pola pemukiman 
penduduk.nya bergerak ke luar dari pusat desa, yaitu di wilayah 
dekat persawahan yang hampir mengelilingi desa. Keadaan 
inijuga menyebabkan pola pemukimar penduduk seolah-olah 
secara leluasa dapat bergerak ke sega a sisi dari zone pusat 
desa karena ruang-ruang yang masih osong semula berada 
hampir di semua sisi itu. Dengan demikian, ditinjau dari 
persebarannya, pemuk.iman penduduk di. desa Ubud mendekati 
pola yang bersifat linier. Sebagai salah satu momen untuk 
menyaksikan karakteristik pola pemukiman yang menyebar 
ke arah luar pusat desa dapat dilihat melalui sistem pola 
menetapnya. Seperti lazimnya, rumah o ang Bali yang disebut 
sebagai rumah asal (awal mula) selalu d1tandai dengan sebuah 
bangunan suci keluarga yang mereka sebut dengan istilah-
istilahseperti: me raj an, sanggah.gede, dadiaataupun kawitan. 
Bentuk maupun fungsi bangunan sue ini biasanya secara 
permanen menjadi pusat orientasi keluarga. Hal ini berarti, 
jika terjadi perluasan dalam sistem pemukiman secara neo-
lokal, 13> maka keluarga-keluarga tadi masih tetap berorien-
tasi terhadap pusat keluarganya. Dari kecenderungan yang 
ada, pola menetap dengan bentuk dan fungsi permanen itu 
masih banyak berdiri tegak di tempatnya yang semula, yaitu 
di sekitar wilayah desa yang posisinya agak menjorok ke 
dalam dari sisijalan utama di desa itu. Rumah-rumah tersebut 
dapat dilalui melalui ja lan-jalan setapak yang mereka sebut 
rurung (gapg). Jalan setapak ini pada umumnya dapat 
inenghubungijalan utama ke pusat desa dan sekaligus pula ke 
wilayah-wilayah persawahannya di sekitar desa. Apabila 
keluarga baru terbentuk dan secara neolokal mendirikan 
rumahnya sendiri, di sampingdibangun mah tempat tinggal 
keluarga di tempat inijuga didirikan bangunan suci keluarga. 
N amun dilihat dari bentuknya, biasanya tidak sepermanen 
seperti bangunan suci di rumah asalnya. Jika bahan bangunan 
suci keluarga tersebut hanya terdiri at material yang tidak 
per-
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manen (sementara) biasanya disebut turus Zurn.bung. Sedangkan 
jika bangunan suci . itu didirikan lebih permanen, hal itu 
biasanya disebut kemulan taksu.14> Di desa Ubud menunjuk-
kan bahwa rumah-rumah dengan ciri tersebut terakhir ini 
cenderung berada pada posisi keluar dari pusat desa yaitu 
. semakin meajorok ke wilayah sekitar persawahan atau ladang. 
Berbeda halnya, apabila terjadi penambahan bangunan 
rumah t.empat tinggal dalam suatu areal pekarangan (pelebahan) 
jika dibandingkan dengan pola neolok~ l. Kalau persebaran 
pekiman neolokal cenderung bergerak ke segala sisi di wilayah 
pemukiman desa, sedangkan pola yang tersebut t.erakhir ini 
menurut idealnya hanya bergerak terbatas ke satu posisi. 
Seperti telah dikemukakan terdahulu bahwa pola menetap 
masyarakat Ubud khususnya dan berlaku luas di wilayah 
lainnya, suatu kompleks bangunan perumahan tradisional 
biasanya dibatasi dengan tembok kelilingyangdisebut tembok 
penyengker. Hi) Di dalam lingkaran batas pekarangan terse-
but terdistribusi unit-unit bangunan yang pertebarannya 
disesuaikan dengan f ungsi dan po la karakteristiknya. Secara 
garis besarnyasuatu pekarangan tumah terkategori kedalam 
tiga ruang, menurut posisinya, yaitu (1) ruang pada posisi 
utama, (2) ruang pada posisi madia, dan (3) ruang pada posisi 
nista. 
Ruangpada posisi utamaadalah merupakan tern pat untuk 
mendirikan bangunan suci keluarga (sanggah atau merajan 
atau istilah lainnya). Pola .karakteristik yang mendasari tata 
ruangini tertamaadalah prinsip-prifisip kesucianyangterkait 
dengan fungsi ritualistik, dan yang oleh Goris (t.t.: 33) disebutnya 
sebagai dunia uranisch. 
14) Banding/can. pula <kngan. uraian. I Gusti Ngurah. Bagua dalam Slalent Pola 
Menetap MOllYara lr.at Ball (t.t.: 8). 
15) Ad.aka.Jan.ya juga hanya U!rdiri ataa pagar-pOfiar pepohonan. yang ditanarn 




Ruang bagian tengah (madia) atau lebih lazimnya 
digunakan istilah natar. Kompleks ruang ini adalah merupakan 
tempat mendirikan mangunan tempat tinggal ataupun 
bangunan-bangunan lain seperti: bale ad.at, paon (dapur), 
lumbung, dan lain-lain. Menurut idealnya di samping adanya 
dapur dan lumbung, pada bagian ruangan ini terdapat empat 
bangunan utama yang masing-masing berada dalam posisi 
bangun yang berlawanan. Posisi bangun itu sekaligus menunjuk 
nama sesuai dengan posisinya seperti bangunan di posisi 
t imur disebut bale dangin, posisi barat bale dauh, posisi 
selatan bale delod dan posisi utara adalah bale daja. Bagi 
keluarga petani seringkali masih terdapa t bangunan kecil di 
antara posisi bale daja dengan bale dauh yang secara fungsional 
terkait dengan kegiatan produksi itu sendiri. Keseiuruhan 
bangunan yang berada pada posisi ini masih dapat dikelompok-
kelompokkan sehingga bagian tengah terbagi menjadi dua 
ruang. Satu bagian di antaranya adalah sentral (tengah) 
sedangkan bagian yang lainnya adalah ruang yang disebut 
nista atau teben~htonish). Dengan demikian, seperti halnya 
pola perkampungan desa, pola pemukiman ini pun berasas 
dari konsep-konsep rangkaian tiga. Dari masing-masing posisi, 
ketiga rangkaian po la ta ta ruang pemukiman itu masih dapat 
diperinci ke dalam tiga rangkaian yang khusus . Dengan 
demikian akan terdapat 3 x 3 = 9 rangkaian. Tiga rangkaian 
pertama yang disebut utama masih dapat dibedakan derajat 
posisinya kedalam: utamaning utamayaitu posisiyangpaling 
suci, utamaning madia yaitu posisi suci (menengah), dan 
utamning nista yaitu posisi yang agak suci. Tiga rangkaian 
kedua yang disebut madia terbagi pula ke dalam tiga derajat 
posisi, yaitu madianing utama, madianing madia dan madianing 
nista. Akhirnya juga tiga rangkaian ketiga masih terbagi ke 
dalam tiga derajat posisi, yaitu nistaning utama, nistaning 
madia dan nistaning nista. 
Tata dasar ini sekaligus digunakan untuk menentukan 
susunan maupun sistem pembagian ruangdalam pemukiman 
tradisional. Sedangkan dalam kehidupan ketataruangan sehari-
hari hanya dua posisi yangdianggap pentingdari keseluruhan 
rangkaian di atas. 
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Nista - Pintumasuk 
~ (kori) 
Garn bar : Pola pemukiman yang berlaku um urn di desa Ubud 
(terutama untuk golongan Jaha). 
g: Zone wilayah uranish 
Ii : Zone wilayah chtonish. 
~: Gerak perluasan ke satu posis i (ke teben). 
Zone wilayah uranish sebagai suatu wilayah yang dipandang 
suci, dan terutama wilayah tempat ibadat keluarga (sanggah 
atau merajan) dapat dikatakan sudah tertutup kemungkinan 
untuk menambah bangunan tempat tinggal, kecuali untuk 
bangunan suci. 
Perluasan bangunan hanya mungkin dapat dilakukan pa-
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da satu sisi ruangan yaitu pada zone w ayah chtonish (teben). 
Kecua li di dalam lingkaran tembok p e yengher, seringk.ali di 
luar tembok masih terdapat tanah kosong yang lazimnya 
disebut teba. Sebelum diisi bangunan tempat ini biasanya 
terdapat pepohonan yang tumbuh seca1a alamia h . Di sekitar 
tempat ini lah biasanya ditempatk.an k.andang ternak seperti : 
sapi clan sekaligus juga merupakan tempat pernbuangan 
sampah, dan tempat buang a ir besar . Penempatan kandang 
ternak babi juga biasanya disekitar pos1si ini (teben) namun 
atas dasar alasan teknis k.andang tersebut diletakk.an di dekat 
dapur. 
Modifikasi terhadap bentuk bangunan maupun penataan 
ruangan merupakan upaya penghuni untuk menyerasikannya 
dengan perkembangan dunia arsitektonis. Pedoman ideal 
biasanya berusaha diletakkan sebagai prioritas utama, 
sedangkan modifikasi lebih d ikaitkan dengan fu ngsi, fentilasi 
(kondisi) bentuk maupun bahan-bahan dari bangunan tersebut. 
Modifikasi yang tetap berpola itu merupakan serangkaian 
adaptas i yang tampak masih harmonis dengan pedoman tata 
ruangyang berlaku. Banyak rumah (bale) yangsemula terdiri 
atas ruang-ruang yang kosong dimodifikas1kan menjadi bentuk 
bergaya modern tetapi pola dasarnya tetap berpedoman pada 
keaslian arsitektonisnya . Demikian pula bahan ramuan 
bangunannya pun hampir sebagian terbesar diganti dengan 
material yang berstandar modern, namu n prinsip dasarnya 
tetap menjadi pedoman pokok. 
Seperi halnya juga rehabilitasi yang banyak dilakukan 
penduduk Ubud terhadap salah satu atau sebagian dari 
bangunan pokok (bale-bale) yang bergaya t disional. Pedoman 
dasar dari bale tradisional yang tampak tetap selaras dengan 
perkembangan gaya bangunan modern terutama terlihat 
dipertahankannya susunan (lay out) yang ada. Empat bangunan 
pokok (bak dangin, dauh, dqja dan <k/cd) yang seca.ra tradisional 
berada dalam posisi bangunan yang bertentangan. Posis i 
bangun ini seluruh ruang depan (serambi depan) terkonsentrasi 
ke dalam, yaitu ke posisi natar. Konsentrasi ke dalam ini 
s~bagai apa yang sebelumnya pernah disinggung adalah 
merupakan bagian dari rintisan budaya agrarisyanglebih me-
12 1 
Foto : Bale gaya t radis ional 
• 
1 
Foto : Bale gaya tradis iona l kombinas i modern 
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ngutamakan hidup ka rib dengan sana k keluarganya (intimate 
society). Rintisan budaya ini masih banyak dijadikan dasar 
bagi pedoman bangunan bergaya modern. Mengingat pula 
bahwa pola bangunan tradisional memihki posisi bangunyang 
berada dalam pertentangan dengan terbitnya matahari, maka 
setiap bangunanyangmemiliki kamar dengan pintunya, maka 
pintu tersebut sedapat mungkin dileta an pada posisi yang 
tidakberhadapan dengan terbitnya matahari. Kecualijendela-
jendela kamar, pada banyak bangunan bergaya modern 
pedoman dasar seperti tersebut juga berlaku dalam 
perkembangannya. 
D 
posisi matahari terbi t. 
posisi atau arah pintu masu k. 
posisi matahari terbit. 
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Scbagai suatu syarat yang biasanya sclalu mcnycrtai 
bangunan bergaya modern adalah kamar kccil (WC). Kombinasi 
antara gaya modern dengan pola tradisional tampak dalam 
penempatan dari kamar kecil tersebut. Seringkali kamar kecil 
yangdibangun terpisah atau menempel secara bersama-sama 
pada satu unit bangunan tempat tinggal (bale). Konsepsi 
ten tang adanya prinsip lua.n-t:eben yang mendasari keseluruhan 
susunan (lay out) rumah tradisional Bali meletakkan bangunan 
yang dinilai dan tergolong tidak suci seperti kamar kecil (WC) 
adalah pada posisi teben. 
B. _ PERBEDAAN ANTARA PEDOMAN DAN 
KENYATAAN 
Jika pada kehidupan pola agraris gerak persebaran pola 
pemukiman pendudukcenderungberproses secarasentripugal 
ke pinggir-pinggir di sekitar wilayah persawahan desa, maka 
dinamika pola ekonomi saat ini mempengaruh muculnya 
karakter ganda dalam sistem pemukiman. Persebaran 
pemukiman penduduk bukan hanya berproses keluar secara 
sentripugal melainkan juga ke dalam secara sentripetal. Hal 
itu berlangsungsesuai dengan aktivitas produksi, baiksebagai 
bagian rintisan kultur agraris ataupun kultur ekonomi jasa. 
Dalam kegiatan produksi agararis prinsip-prinsip efektivitas 
sesungguhnyajuga menjadi dasar bagi kecenderungan petani 
bermukim di sekitar wilayah persawahannya. Hal ini sekaligus 
berkaitanjuga dengan hasil produksi pertanian. Tetapi akan 
lebih efektifapabila para petani itu memiliki rumah tinggal di 
sekitar wilayah kegiatan produksinya. Hal ini terkait dengan 
efektivitas waktu, tenaga d~n sebagainya serta selaras sistem 
bertani tradisional yang cenderung memiliki ciri-ciri manual 
yang menoajol. Dari kegiatan berproduksi di sawah, mengangkut 
clan distribusi sampi mengolah untuk siap dikonsumsi, hasil 
produksi pertanian (terutama padi lok.al) membutuhkan peranan 
tenaga manusia secara dominan. Berdeda halnya dengan 
sistem pertanian modern, peralatan teknologi dapat membantu 
mengurangi keterlibatan tenaga manusia dalam proses produksi. 
Alat-alat produksi terutama alat-alat untuk mengangkut (tran-
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Foto: Model rumah yang telah dikembangkan sebagai 
penginapan wisatawan .. ·' 
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sportasi), mengolah hasil (huler) sampa i a lat menyimpa n 
(gudang) secara bersama-sama ikut mewa rnai karakter petani. 
Jika dalam sistem pertanian tradisional, para petani harus 
mengangkut sendiri dan kalau toh ada alat-alat t ransportas i, 
ya ngjelas tidak seperti halnya sekarang, makajarak kegiatan 
produksi dengan rumah dirasakan amat penting bagi kelancaran 
produks i. Demikian jenis padi yang ditanam (sifat pa~i lokal) 
juga terkait dengan peralatan termasuk cara mengangkut, 
menyimpan dan seterusnya. Jenis padi lokal memang 
memerlukan ruang yang besar yaitu kelumpu, gelebeg,jirumg 
dan sejenisnya. Namun padi jenis unggul (VU'lW) yang biasanya 
sudah terdiri atas bulir-bulir gabah, ruang penyimpanannyapun 
tidak membutuhkan seperti ruang padi lokal. Kondisi ini 
sekaligus menyebabkan para petani sering meajadi enggan 
untuk menyimpan padinya di lumbung-lumbung yang besar 
clan seringkali juga sangat tinggi. Dinamika ini memungk.inkan 
terjadinya hubungan terkait, baik infungsional (perubaha n 
fu ngsi) ataupun disfungsionalnya (tidak difungsikan lagi) 
lumbung-lumbung tradisional itu. Seringkali lumbung padi 
yangmasih berdiri tegak pada posisi ruang bangunnya, tetap i 
tidak dimanfaatkan lagi sebagai wadah menyimpan padi. 
Masih terlihat selaras, di antaranya adajuga lumbung (kelumpu) 
yang dimodifikasi ke dalam model bungalow dan dimanfaatkan 
untuk sarana penginapan pariwisata selaras dengan sistern 
ekonomi yangberkembangdi desa itu. Gambar ini tampaknya 
identikdengan apayangdikemukakan oleh Weber, bahwa ada 
hubungan langsung antara etika praktikal dari suatu 
masyarakat setempat dengan sifat sistem ekonominya (Soerjono 
Soekanto, 1983: 189). 
Bersamaan dengan proses dinamika sistem ekonomi agraris 
t radisional ke sistem pertanian baru (pasca) kehidupan ekonomi 
desa juga dilanda oleh pertumbuhan ekonomi jasa. Di anlara t 
penduduk banyak yang mengorientasikan lapangan ekonominya 
ke sektor-sektor perdagangan termasuk jasa pariwisa ta . 
Konse kuensinya , menyebabka n · kegiatan ekonomi ini 
terkonsentrasi ke pusat-pusat wi layah yang mendukungnya . 
Ada t iga jalur wilayah utama yang terkait langsung dengan 




ke pusat-pusat desa, (2) kembali terkonsentrasi ke wilayah 
pinggiran desa, dan (3) terkonsentrasi di dalam rumah tempat 
tinggal. 
Kegiatan ekonomi di sektor jasa seperti perdagangan baik 
penjajaan barang-barang konsums1 lokal, maupun 
kepariwisataan, cenderung berkembang di sepanjang jalan 
utama desa. Kegiatan ekonomi ini ditandai dengan 
dibangunannya toko-toko, toko kesenian (art shop), restorasi, 
dan warung-warung kecil lainnya, menyebabkan ruang-ruang 
yang semula kosong di sepanjang pinggiran Jalan utama meajadi 
padat dengan bangunan tersebut. Pola pasar tradisional sebagai 
pencenninan struktur perkampungan desa menjadi semakin 
kabur. Jika dalam po la pemukiman des a t radisional pol a pasar 
itu ditentukan oleh posisi menurut struktur desa, maka pasar-
pasar yang berkembang saat ini lebih banyak dikaitkan dengan 
pola pelayanan (service) bagi para konsumennya. Hal ini 
sekaligus berhubungan dengan apa yang dikemukakan oleh 
Edgar M. Hoover (1973) yaitu sebagai upaya daya tarik sebanyak 
mungkin calon pembeli. Oleh karena itu, kegiatan ekonomi itu 
harus dil ihat dari prinsip kemudahan tennasuk jangkauan 
konsumennya. Prinsip dasar ekonomi ini tampaknya mendorong 
para pengusaha di desa itu secara berlomba-lomba mendirikan 
toko-toko mereka di sekitar wilayah pusat konsumen. 
Dengan demikian, tanah-tanah kosong yangmenggunduk 
di sepanjangpinggiranjalan utama desa, yangsemula terkait 
dengan lambang pertahan (benteng) bagi ancaman musuh, 
kini menjadi lambang benteng perekonomian. Di antaranya 
ada segelintir penduduk, karena dasar pertimbangan ekonomi 
tidak segan-segan mendirikan sarana perekonomian (toko-
toko) dengan membongkar tembok-tembok pekarangannya 
(penyengker). Hal ini banyak berpengaruh terhadap (terutama) 
susunan (lay out) tata ruang. Terlebih-lebih ada juga 16> 
karena dasar pertimbangan ekonomis, terpaksa ataupun sengaja 
mendirikan toko pada posisi luan karena posisi pekarangannya 
16) Ditemukcm di wilayah lain di luar desa Ubud 
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dipandang dari sudut ekonomis amat s trategis . Tampaknya 
sebagai upaya untuk tetap berpijak dari tata susunan yang 
ideal, menyebabkan bangunana suc1 keluarga (sanggah) 
didirikan di bagian atas (lantai atas) dari bangunan toko itu. 
Sehingga konsep suci menurut mereka tetap dapat selaras 
dengan kebutuhan ekonomi dengan et1ka yang ada.17> Kon-
sep suci secara simbolik tampaknya di.satukan dalam penjelasan 
., luas dan dinamis sebagai suatu hubun n yang kompleks, di 
mana salah satu hubungan itu adalah merupakan yang paling 
dominan yang menghubungkan dunia fl 1k dan metafisis (Cirlot, 
1983: xi). Kenyataan itu tentu akan mengundang dua pendapat 
yang saling bertentangan. Di situ p1hak para dinamisme 
cenderung menyatakan bahwa penafsiran simbolis yang dinamis 
seperti itu merupakan manipestasi dan ciri masyarakat yang 
memiliki tingkat adaptabilitas yang tmggi; sedangkan para 
statisme tentu memandangnya sebagai p~rilaku yang 
menyimpang dari prinsip yang ada. 
Masih ada kaitannya dengan diferensiasi lokasi,18> perse-
baran sarana dan prasarana kepariwisataan kini terus 
berkembang meluas hampir ke seluruh pelosok desa . Sarana 
atau prasarana kepariwisataan itu bukan hanya lagi terpusat. 
di sepanjangjalan-jalan utama, bahkanjuga mulai merembes 
ke sektor wilayah di pinggiran desa, ya itu di sekitar daerah 
persawahan atau ladang-ladang penduduk. Hal ini selaras 
dengan keinginan wisatawan yaitu berlibur dan mencari suasana 
yang a lamiah. Suasana alamiah yan mereka (wisatawan) 
maksudkan bukan saja terbats pada lingkungan alam tumbuh-
tumbuhan yang rindang, bukit-bukit ya ng menghijau melainkan 
j uga secara leluasa ingin berlibur denga n suasana hidup di pe-
17) 13ruuiinglcaJ'l Jr.l!mbaii tkngrm rJAum.si Welwr tl'l1t1u11( ciri pulcPml><Ulgru& 
haf>ilnli111nl! (Sol!rjunn SoehwU.O, 1983: 189). 
18) Handinghnn. pula rkngan pandangan BurgPB mPngPnni haltilcai putumbul1<m 
hota yru1g muelca aebut sebagni prnlft!B •ucce:saion y aitu pl!rtumbuh<IJI y<u1g 
lw.ra1fai aimult<IJI ""- dalam unriaai y<uig Bl!maltin lwmplelu (Mrvlr AbrahantMm, 
1981: IOI). 
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desaan, termasuk bergaul dengan penduduk desa yang masih 
tampak polos dan lugu, menurut pandangan orang asing. Atas 
dorongan tersebut, banyak pula di antaranya yang ingin 
menginap di rumah-rumah penduduk asli. Kesempatan ini, 
dari sudut perspektif dinamisme adalah merupakan ·insentif 
bagi penduduk desa untuk . menumbuhkan kerangka 
adaptabilitasnya dengan perkembangan. Kehadiran wisatawan 
untuk menginap sejenak di rumahnya (rata-rata 1--3 hari) 
merangsang penduduk desa utnuk menciptakan kondisi-kondisi 
yangdibutuhkan oleh para kerabat barunya yang datangjauh-
jauh dari negeri seberang. Kondisi itu diciptakan dengan 
usaha memodifikasi lingkungannya sehingga dapat harmonis 
dengan kebutuhan wisatawan itu. Upaya ke arah tersebut 
terutama ditempuh melalui penataan kembali ruang-ruang 
yang memang telah ada di lingkungan rumahnya. Hal ini 
memang pada mulanya berjalan selaras, namum lambat laun 
tampaknya para tamu asing itu semakin banyak yang hadir. 
Kalau yang hadir hanya satu atau dua orang, masalah ruang 
(maksudnya kamar tidur) tidak mengundang masalah. Mereka 
itu dapat saja <;Iitempatkan di rumah-rumah yang memang 
telah ada. Tetapi,jika yang hadir melebihi dari daya tampung 
ruang, seperti lazimnya pada musim-musim pariwisata (sekitar 
bulan Agustus), satu-satunya jawaban: menambah ruang-
ruang baru di dalam pekarangan. Dengan demikian mulai 
berkembang tata ruang baru di dalam pemukiman penduduk 
yang lazimnya mereka sebut home stay a tau sebutan lainnya. 
Banyak di antara penduduk memanfaatkan kesempatan ini 
sebagai kegiatan ekonomi baru dan bahkan telah di tingkatkan 
sebagai bentuk usaha (bisnis) di bidang kepariwisataan. 
Tampaknya senada dengan apa yang pernah dikemukakan 
oleh I Gusti Ngurah Bagus dalam Bali dalam Sentuhan 
Pariwisaia bahwa ekonomi uang telah memecahakan pola-
pola budaya yang ada. Rtimah-rumah adat yang semula biasanya 
hanya berfungsi untuk kegiatan adat atau ritual keagamaan, 
kini herkembang menjadi kegiatan bidang jasa pariwisata. 
Pokoknya setiap ruang yang ada menjadi semakin efektif dan 
ekonomis. Tetapi ada satu hal yang masih dapat dipandang 
"syukur", karena sampai perkembangan terakhir ini lay out 
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GAMBAR RUMAH TINGGAL KOMBINASI BALE BANCIH DAN HOME STAY 
KETERANGAN : 
1. SANGGAH 
2. BALE TIANG SANGA 
3. BELE SEKUTUS KOMBI-
NASI BANDUNGAN 
4a. KOMBINASI BALE BANCIH 
4b. KAMAR TIDUR GAY.A MODERN 
5. BALE KANTOR 
6d. BALE KANTOR 
6b. GARA.SA MOBIL 
7. PINTU MASUK KOMBINASI 
PINTU GARASE MOBIL 
8. DAPUR/RUANG MAKAN 
9. KLUMPU 
1 0. KAMAR-KAMAR UNTUK 
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bangunan rumah tradisional maih tampak keasliannya 
walaupun telah banyak dimidifikasi. Terlepas dari pedoman 
yang seharusnya (menurut ketentuan arsitektur tradisional) 
masyarakat masih herusaha menunjukkan prinsip-prins.ip ·pokok 
yang menjadi pedoman pemanfaatan ruang. Maksudnya, 
mereka masih menetapkan standar-etandar luanrt.eben sebagai 
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Secara prinsipal logika element.er gambaran tentang kosmos 
di berbagai wilayah di Bali pada dasarnya tidakjauh berbeda. 
Variasi yang ada biasanya terqapat dalam konsepsi-konsepsi 
yang bersifat spesifik terutama orientasi yang terwujud dalam 
posisi-posisi kiblat (arah). Hal ini biasanya ditentukan oleh 
posisi geografis dari wilayah-wilayah yang ada di Bali. Seperti 
telah dikemukakan dalam uraian-uraian terdahulu, geografis 
pulau Bali yang terdiri atas daerah dengan dataran tinggi 
(pegunungan) yang terbentang membelah pulau kecil ini dan 
daerah-daerah dataran yang ada di sebelahnya. 19l Deng-
an demikian, pem.injukan kiblat bagi wilayah yang ada di 
seberang utara pegunungan akan berbeda dengan penunjukan 
kiblat bagi mereka yang bermukim di seberang selatan 
pegunungan itu. 
Mengingat secara geografis, des a Wangaya Gede berada di 
tengah-tengah di antara dua posisi geografis20l maka pedom-
an-pedoman yang bersifat kosmis tervariasi ke dalam dua 
hakikat yangmenonjol. Di satu pihak konsepsi ten tang kosmos 
secara esensial tetap berpedoman dengan konsep-konsep yang 
bersifat uniformitas yang berlaku um urn di Bali. Di pihak lain, 
konsep-konsep yang bersifat spesifik biasanya ditonjolkan 
melalui adanya objek-objek yang secara sentrupeted seperti: 
j alan desa, atau jalan menuju ke gunung (atau sebaliknya), 
serta sumber-sumber air banyak dijadikan pedoman-pedoman 
dalam 
19) LihaJ ltembaU lampiron 1. 
J?rJ) Wilayah ci!M Wan,gaya Gecii dapat dimaauUCJA 1te dalam "katqo,; daerah 
4ataran tif16zi ~gunutl6CJ1i). 
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menjelaskan posisi-posisi sentral di wilayah tersebut. Konsep-
konsep yang bersifat spesifik ini sekaligus dalam berbagai segi 
kehidupan sos ial-budaya juga menjadi esensi penting. Di 
dalamnya juga termasuk susunan (lay out) sistem ta ta ruang 
di wilayah itu. : 
Secara geografis, desa Wangaya Gede berada di kaki 
sebuah gunung yang bernama Gunung Batuk.aru . Untuk 
menghubungi daerah pegunungan serta hutan vulkanisnya 
yang masih cukup lestari dengan wilayah pemukiman penduduk 
ada sebuah jalan membentang di tengah-tengah desa. Jalan 
ini seolah-olah memisahkan menjadi dua bagian wilayah 
pemukiman penduduk.nya .21) Dalam kaitannya dengan kon-
sepsi tentang tata ruang, jalan tersebut amat penting bagi 
usaha menjelaskan konsep-konsep yangmendasari kesadaran 
budaya tentang tata ruang di wilayah itu. 
Berbeda dengan wilayah desa di Bali bagian dataran, 
permukaan posisi tanah wilayah desa Wangaya Gede berada 
dalam poeisi miring. Dengan demikian, seolah~lah desa tersebut 
merupakan tangga-tangga yang berundak-undak dan setiap 
bagian undak dibatasi dengan sistem terasiring.22> Keadaan 
permukaan konsepyangada dalam kesadaran budaya tenteng 
tata ruang di desa tersebut. Secara proporsional pola 
perkampungan penduduk adalah cenderung bersifat linier 
(linier) at.au teratur. 
Jika di beberapa wilayah lainnya di Bali stratifikasi sosial 
menonjolka11 prinsip hirarkis berdasarkan kasta (wangsa), 
kehidupan Wangaya Gede lebih mendekati prinsip kesejajaran 
(egalitarian). Perbedaan secara hirarkis biasanya terjadi dalam 
kaitanya dengan peranan-peranan sosial di bidang keagamaan. 
Kendatipun demikian, secara samar-samar struktur sosial 
masyarakat Wangaya Gedejuga ditandai dengan adanya pola 
hirarkis seperti kelompok-kelompok sosial yag lazimnya disebut 




soroh ikut mewarnai kehidupan berstratifikasi. Hal ini sekaligus 
juga terkait dengan kelompok-kelompok kelas yang 
mendominasi sumber produksi (tanah a tau ladang) dan kelas 
penggarap atau penyakap. Dalam dimensi yang terbatas, 
prinsip egalitarian tampak menominasi pola pemukiman yang 
teratur (linier), baik susunan (lay put), bentuk dan fungsi 
bangunan rumah. 
Sebagai bagian dari pengaruh modernisasi, kendatipun 
desa ini terletak di daerah dataran tinggi (dekat pegunungan), 
namun kontcks dunia luar sejak lama pula mewarnai desa itu. 
Hal ini berarti, bahwa dimensi dioamika kesadaran budaya 
tentang tat.a ruang tidak terlepas dengan pengaruh modernisasi. 
Berdasarkan pijakan di atas, dibagi formulasi hipotesis 
kerja diasumsikan bahwa ada beberapa dimensi pentingyang 
menentukan konsep-konsep yang ada dalam kesadaran budaya 
ten tang ta ta ruang di Wangaya Gede, antara lain: 
1) konsep-konsep yang bersifat unifonmtas tentang kosmologi 
wilayah Bali; 
2) prinsip-prinsip hubungan sosial ; dan 
3) adaptabilitas sebagai bagian dari perkembangan di sekitar. 
Secara integral, keempat dimens i di atas terjabarkan 
dalam laporan desa sampel kedua ini dan sekaligus juga 
diharapkan dapat memberi informasi dalam melengkapi laporan 
sampel pertama. 
B. MASALAH PENELITIAN 
Konsep-konsep dasaryangmenentukan prinsip kesadaran 
budaya tentang tat.a ruang di desa Wangaya Gede pada dasarnya 
j uga bersandar dari pola karakteristik universal seperti yang 
berlaku di lain-lain tempat di daerah Bali. Dalam kaitannya 
dengan usaha meajamin kesinambungan pola karakteristik 
tat.a ruang itu, peranan konsepsi unifonnitas merupakan suatu 
dimensi yang cukup penting. Kecuali itu, keadaan topografi, 
vegetasi at.au pun keadaan geografisnya melahirkan juga konaep-
konsep yang berlaku spesifik. Vegetasi a lam dengan ciri-ciri 
daerah berdataran tinggi (gunung) me11Jadi salah satu faktor 
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yang bcrpengaruh terhadap konsepsi yang bcrsifat .spesifik 
itu. Garnbar tentang keadaan vegetasi alarn yang berada 
dalarn kerniringan (berundak-undak) dijelaskan ke dalarn 
konsepsi dualistikyangdigunakan untuk rnernbedakan unsur-
unsur tertentu di lingkungannya. Dengan dernikian, rnuncul 
seperti konsep-konsep sentral dengan rnenggunakan ''jalan" 
sebagai unsur pen ting. Sebagai unsursentral,jalan digunakan 
sebagai pedoman yang bersifat varian untuk rnemisahkan 
posisi yang ada di sekitarnya. Konsepsi yang bersifat spesifik 
ini menurut istilah setempat disebutnya sebagai "selat", yang 
artinya pemisah. Hal ini ban yak terkait dengan konsep-konsep 
setempat seperti: konsep tentang susunan desa, (tinggi 
rendahnya vegetasi). Konsepsi yang bersifat spesifik tersebut 
dalam hal ini juga diasumsikan sebagai indikator dalam 
mertjamin kesinambungan prinsip kemutlakan (establishment.) 
yang hidup sebagai tradisi di desa Wangaya Gede. 
Proses reaktif terhadap dimensi lain seperti yang 
terimplikasi ke dalam dinamika kesadaran budaya tentang 
ta ta ruang, pola karakteristiknya ditekankan dari proses yang 
bersifat alamiah (evolusi) sebagai eksistensi dari perkembangan 
d i sekitarnya. Dengan demikian, sebagai asumsi bahwa-
kesadaran budaya tentangtata ruangdi wilayah penetitian ini 
pada hakikatnya juga berdimensi ganda. Di satu pihak 
pengaturan ruang pada dasarnya berpedoman pada konsep 
kosmos-mitis (baik yang bersifat uniformitas maupun yang 
spesifik). Di pihak lain proses reaktif dalam dinamika merupakan 
perwujudan konkret dari kenyataan yang ada, yang sekaligus 
memberi variasi terhadap fungsi, bentuk dan strukturnya. 
Berdasarkan landasan pijakan ini akan diturunkan 
sejumlah masalah yang berkaitan dengan tata ruang, sebagai 
berikut 
1) bagaimana konsepsi masyarakat tentangtata ruangyang 
ada dalam lingkungan hidupnya; 
2) bagaimall1l pengaturan ruangsesuai dengan konsepsi itu; 
3) bagaiamana pula mereka mengaitkan konsepsi keruangan 
itu dengan konsep-konsep lain dalam kebudayaannya; 
dan akhirnya juga 




itu dalam kehidupan masyarakat. 
C. PROSEDUR DAN METODE P ENELITIAN 
Prosed.ur 
Pada dasarnya laporan bagian kedua mi terintegral dengan 
laporan bagian pertama. Itu berarti , kerangka dasarnya 
termasuk prosedur penelitiannya adalah sama. 
Desa Wangaya 23Gede di kecamatan Penebel, kabupaten 
Tabanan diturtjuk sebagai sampel lokasi penelitian ini terutama 
didasarkan atas letak wilayah ini. Desa 1ni kendatipun tidak 
berada tepat di lereng gunung, namun vegetasi tanah maupun 
lingkungan alamnya pada hak.ikatnya emperlihatkan ciri-
ciri alam pegunungan. Desa ini tepatnya berada di kaki sebuah 
gunung di bagian barat pulau Bali ba~an barat laut, yaitu 
bernama Gunung Batukaru. Kalau diperhatikan dari posisi 
wilayah, maka desa Wangaya Gede bera a di sebelah selatan 
dari posisi Gunung Batukaru. Mengingat lokasinya berada 
relatif dekat dengan gunung ini, ma sekaligus konsepsi 
orentasi tentang kiblat banyak berpedoman dengan gunung 
tersebut. Matahari terbit dan atau terbenam seperti lazimnya 
dijadikan pedoman kiblat di Bali bagian dataran, di desa 
Wangaya Gede tampaknya hal itu tidak gitu mempengaruhi, 
atau dapat dikatakan tidak begitu penting sebagai orientasi. 
Kecuali itu, struktur soaialnya boleh dikatakan menortjolkan 
prinsip kesejajaran (egalitarian). Hal im berarti merupakan 
perwuj\ldan di daerah Bali dataran pada umumnya. Kalau di 
Wangaya Gede prinsip kesejajaran menominasi kehidupan 
struktur BOSialnya, di bagian dataran Bali innyajuga ditandai 
dengan prinsip hirarkis yang terw\.tjud se gai aistem pelapisan 
soaial berdasarkan kasta (wan.gsa). Pe an prins1p m1Juga 
dapat menentukan pola karakteryangada di dalam kehidupan 
sosial. 
23) Ada pula YtJlll nwnyebrdnya W'Ofl,fOya Gedr. Tdapi untu1 -~"Olamliannya, 
wlmiJutn.yo MOil ¥naltan eojo Wan.fOYo <hdr. 
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Atas dasar ciri-ciri tersebut di atas maka dirasakan 
representatif menuajuk desa tersebut kedua ini sebagai sampel 
lokasi penelitian. 
Berbeda dengan langkah penelitian di desa sampel pertatna, 
di wilayah sampel kedua ini untuk beberapa saat personal tim r 
arus bermalam. Hal ini terutama disebabkan oleh orbitas i 
daerah yang relatif jauh dari tern pat personal berdomisili. Di 
samping itu, mengingat para pembahan (infonnant) lazimnya 
berada di kampung. (di desa) menjelang malam, karena pada 
siang harinya mereka lebih banyak waktunya di ladang-
ladang. Dengan demikian, wawancara lebih intensif dapat 
dilangsungkan pada sore atau menjelang malam. Demikian 
seperti pelak.sanaan penelitian di desa sampel pertama, dalam 
pelaksanaan penelitian di desa kedua ini pun amat ditekankan 
pad.a adanya kekompakan di antara semua personal. itu berarti, 
bahwa semua anggota maupun ketua tim berada bersama-
sama dalam hampir setiap kegiatan di lapangan. 
Berbeda dengan waktu di wilayah sampel pertama, pada 
saat penelitian di desa Wangaya Gede ini kebetulan ada 
kuajungan selama satu bulan dari tim peneliti Osaka University 
Jepang. Mereka memfokuskan penelitiannya tentangupacara 
piodalan (upacara) di pura Batukaru yang terletak di sekitar 
wilayah desa Wangaya Gede. Kesempatan seperti itu cukup 
bermanfaat, kecuali menimba pengalaman dari mereka,juga 
ternyata memberi kondisi lebih baik atas semangat masyarakat 
di desa itu untuk menerima setiap kunjungan tim kami . 
Seperti lazimnya, sementara ada kecenderungan bahwa 
masyarakat di desa akan lebih bangga apabila desanya 
dikunjungi orang asing terlebih-lebih orangjepang. 
· Tahap-tahap kegiatan yang lainnya, sesuai dengan prosedur 
penelitian pada hakikatnya tidak berbeda dengan kegiatan 
pada penelitian wilayah sampel pertama. Untuk ilu tidak 
akan disebutkan kembali dalam laporan ini. 
Metode 
Penulisan laporan ini pun bersifat deskriptif dan oleh 
karenanya, hampir seluruh kegiatan operasional menggunakan 
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itu dalam kehidupan masyarakat. 
C. PROSEDUR DAN METODE PENELITIAN 
Prosedur 
Pada dasarnya laporan bagian kedua mi terintegral dengan 
laporan bagian pertama. Itu berarti, kerangka dasarnya 
termasuk prosedur penelitiannya adalah sama. 
Desa Wangaya 23Gede di kecamatan Penebel, kabupaten 
Tabanan diturtjuk sebagai sampel loka.si penelitian ini terutama 
didasarkan atas letak wilayah ini. Desa mi kendatipun tidak 
berada tepat di lereng gunung, namun v getasi tanah maupun 
lingkungan alamnya pada hakikatnya memperlihatkan ciri-
ciri alam pegunungan. Desa ini tepatnya berada di kaki sebuah 
gunung di bagian barat pulau Bali bagian barat laut, yaitu 
bernama Gunung Batukaru. Kalau diperhatikan dari posisi 
wilayah, maka desa Wangaya Gede berada di sebelah selatan 
dari posisi Gunung Batukaru. Mengin t lokasinya berada 
relatif dekat dengan gunung ini, ma sekaligus konsepsi 
orentasi tentang kiblat banyak berpedoman dengan gunung 
tersebut. Matahari terbit dan a tau terbenam seperti lazimnya 
dijadikan pedoman k.iblat di Bali bagia n dataran, di desa 
Wangaya Gede tampaknya hal itu tidak begitu mempengaruhi, 
atau dapat dikatakan tidak begitu penting sebagai orientasi. 
Kecuali itu, struktur soeialnya boleh dikatakan menortjolkan 
prinsip kesejajaran (egalitarian). Hal ini berarti merupakan 
perwuj\ldan di daerah Bali dataran pada umumnya. Kalau di 
Wangaya Gede prinsip kesejajaran menominasi kehidupan 
struktur 808ialnya, di bagian dataran Bali innyajuga ditandai 
dengan prinsip hirarkie yang terwajud eebagai aistem pelapisan 
sosial berdasark.an k.aeta (wan.gsa). Perbedaan prinsip inijuga 
dapat menentuk.an pola karakteryanga di dalam kehidupan 
sosial. 
23) .Ado pula Y01t11 nwnyebtmaya WOftfUya Gede. T~ watul mo&;yeNJ6amltannya, 
w141Vutn.ya Man cJi6unaian eaja Wan.fO.Ya <hde. 
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Atas dasar ciri-ciri tersebut di atas maka dirasakan 
representatif menuajuk desa tersebut kedua ini sebagai sampel 
lokasi penelitian. 
Berbeda dengan langkah penelitian di desa sampel pertatna, 
di wilayah sampel kedua ini untuk beberapa saat personal tim 
arus bermalam. Hal ini terutama disebabkan oleh orbitasi 
daerah yang relatif jauh dari tern pat personal berdomisili. Di 
samping itu, mengingat para pembahan (informant) lazimnya 
berada di kampung. (di desa) menjelang malam, karena pada 
siang harinya mereka lebih banyak waktunya di ladang-
ladang. Dengan demikian, wawancara lebih intensif dapat 
dilangsungkan pada sore atau menjelang malam. Demikian 
seperti pelaksanaan penelitian di desa sampel pertama, dalam 
pelaksanaan penelitian di desa kedua ini pun amat ditekankan 
pada adanya kekompakan di antara semua personal. itu berarti, 
bahwa semua anggota maupun ketua tim berada bersama-
sama dalam hampir setiap kegiatan di lapangan. · 
Berbeda dengan waktu di wilayah sampel pertama, pada 
saat penelitian di desa Wangaya Gede ini kebetulan ada 
kuajungan selarna satu bulan dari tim peneliti Osaka University 
Jepang. Mereka memfokuskan penelitiannya tentangupacara 
piodalan (upacara) dipura Batukaru yang terletak di sekitar 
wilayah desa Wangaya Gede. Kesempatan seperti itu cukup 
bermanfaat, kecuali menimba pengalaman dari mereka,juga 
ternyata memberi kondisi lebih baik atas semangat masyarakat 
di desa itu untuk menerima setiap kunjungan tim kami. 
Seperti lazimnya, sementara ada kecenderungan bahwa 
masyarakat di desa akan lebih bangga apabila desanya 
dikunjungi orang asing terlebih-lebih orangjepang. 
· Tahap-tahap kegiatan yang lainnya, sesuai dengan prosedur 
penelitian pada hakikatnya tidak berbeda dengan kegiatan 
pada penelitian wilayah sampel pertama. Untuk itu tidak 
akan disebutkan kembali dalam laporan ini. 
Metode 
Penulisan laporan ini pun bersifat deskriptif dan oleh 
karenanya, hampir seluruh kegiatan operasional menggunakan 
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metode deskriptif. Seperti halnya di wilayah sampel pertama, 
teknis penelitian di wilayah sampel kedua ini pun juga 
menggunakan teknik; pengamatan terlibat (observasi 
partisipasi), wawancara, dan kepustakaan. Terutama untuk 
mencapai maksud pertama yaitu pengamatan terlibat, maka 
kehadiran untuk beberapa lama di lapangan adalah cara yang 
dirasakan amat membantu. Tanpa cara seperti itu, banyak 
peristiwa dan gejala yang berlangsung tidak dapat dilihat 
dengan mata kepala peneliti. Langkah seperti ini amat 
ditekankan, dan atas bantuan kepala desa khususnya serta 
masyarakat Wangaya Gede secara luas, observasi langsung 
berjalan tanpa hambatan berarti. Begitu pula wawancara 
sebagai teknik yang pen ting, partisipas1 yang amat aktif dari 
semua pembahan memunginkan data yang dilaporkan 
mendekati otentitas yangdiharapkan. Para pembahan dalam 
hal ini juga tidak berbeda jauh dengan penelitian di wilayah 
sampel pertama. Kecuali para pembahan seperti yang dikurtjungi 
a tau diwawancarai di desa penelitian pertama, khusus di desa 
W~ngaya Gede secara intensif wawancara juga dilakukan 
dengan sesepuh (tua adat) yang cukup berpengaruh di desa 
itu. Mereka tersebut adalah Jero Kebayan yaitu pemangku 
(pemuka agama) di pura Batukaru. Kecuali sebagai tokoh 
yang berpengaruh, mereka juga memiliki pengetahuan yang 
cukup luas tentang pokok masalah yang diteliti. 
Tahapan-tahapan lain dari penelitian maupun penulisan 
laporan ini pada dasarnya juga sama seperti yang tercantum 
terdahulu. Dengan demikian, t.ekanan terhadap usaha mak.simnl 
dalam penggarapannya adalahjuga tujuan utama dari laporan 
sampcl kedua ini. 
D. SUSUNAN LAPORAN 
Bagian laporan kedua ini juga hak1katnya sama seperli 
laporan terdahulu. Sebagai landasan metodologis yang menjadi 
dasar penulisan laporan sebagaimana Juga terdapat dalam 
pemoukaan(Bab I) laporan pertama, yai tu pendahuluan, yang 
terdiri atas: latar belakang, masalah, prosedur, dan metode 
pcnelitian. Secara keseluruhan dari bagia n Bab I ini sekaligus 
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merupakan pertanggungan jawab laporan. 
Selanjutnya, Ba.b II dari kerangka dasar lapo.ran yang 
terdiri atas: lokasi dan lingkungan alam, prasarana dan saran · 
lingkungan, kependudukan serta kehidupan sosial, ekonomi 
dan budaya; juga secara terangkum bermaksud 
menggambarkan tentang etnografi wilayah desa Wangaya 
Gede. Titik berat dari penyajian Bab II ini terutama adalah 
perbedaan vegetasi tanah dan alam yang memiliki ciri-ciri 
pegunugan yang menonjol. Dengan demikian, kultur yang ada 
dapat divariasi oleh lingkungan terseblit. 
Bagian ketiga (Bab Ill) dari laporan ini juga dititikberatkan 
pada kondisi di sekitar pegunungan yang dalam beberapa segi 
memberi corak tertentu terhadap konsepsi tentang pengaturan 
ruang dan penggunaannya sebagai pedoman. Demikian pula 
gambaran bah selanjutnya, yaitu Bab IV bahwa ada kaitan 
antara konsep setempat dengan lingkungan yang berkembang 
dalam konsepsi ketataruangan. Hal ini selanjutnya digunakan 
sebagai tolak acuan utnuk memproyeksikan bab-bab selanjutnya 





GAMBARAN UMUM DESA l\NGAYA GEDE 
A. LOKASI DAN LINGKUNG ALAM 
Sebagaimana telah d isinggung d i depan pada Bab 
Pendahuluan, bahwa populasi penelitian ini adalah mengenai 
aspek kesadaran budaya tentang tata ruang daerah Bali, 
dengan mengambil dua buah desa sampel, yaitu Kelurahan 
Ubud dan desa Wangaya Gede. Desa sampel yang disebutkan 
kedua yang berlokasi di daerah Bali Barat bagian selatan 
(Ii hat peta) yang secara administratif termasuk keperbekelan 
Wangaya Gede, kecamatan Penebel, kabupaten Daerah Tingkat 
II Tabanan, propinsi Daerah Tingkat I Bali. Keadaan wilayahnya 
berbukit dengan batas-batas desa, yai tu di sebelah utara 
hutan negara (Kabupaten Buleleng), di sebelah timur desa 
Jati Luwih dan desa Mengesta, di sebelah selatan desa 
Tengkuduk dan di sebelah barat desa Penatahan. Di pandang 
dari sudut komunitas, maka desa Wan ya Gede terdiri atas 
9 dusun atau banjar, antara lain: 
1) dusun atau banjar Wangaya Kaja ; 
2) dusun Wangaya Kelod: 
3) dusun Wangaya Kangin ; 
4) dusun Wangaya Bendu!; 
5) dusun Keloncing; 
6) dusun Batukambing; 
7) dusun Bengkel; 
8) dusun Ampelas; 
9) dusun Sandan. 
Secara geografis desa Wangaya Gede terletak di lereng 
sebelah selatan Gunung Batukaru dengan ketinggian t. 650 
meter di atas permukaan laut, suhu rata-rata 28 derajat 
Celcius. Ditinjau dari keadaan geografis desa Wangaya Gede 
dapat dikatakan merupakan sebuah desa .pegunungan. Luas 
keseluruhan desa ini adalah sekitar 2.588 hektar, di mana Juas 
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t.crsebut pada dasarnya dapat diperinci ke dalam kategori 
st.at.us penclit.iannya clan penggunaannya masing-masing. Dari 
scgi stat.us pcmiliknya t.ampak luas wilayah desa itu sebagian 
besar di a nt.aranya rnerupakan tanah milik peroranga yaitu 
seki tar 1220, 241 hektar clan tanah yang lainnya adalah 
merupakan tanah negara dengan luas sekitar 1367, 759 hektar. 
Luas tanah yang tergolong sebagai milik perorangan di 
atas, jika dilihat dari segi penggunaannya merupakan tanah 
persawahan yaitu sekitar 332, 326 hektar, tanah tegalan 
sekitar 858,915 hektar dan selebihnya lagi merupaka,n tanah 
pekarangan perumahan, sekitar 29.00 hekt.ar, tanah yang 
lainnya merupakan tanah hutan negara sekitar 1367,759 
hektar. 
Sedangkan wilayah desa Wangaya Gede yang tergolong 
tanah hutan negara tersebut tadi, di antaraya dimanfaatkan 
untuk kepentingan-kepentingan umum bagi masyarakat 
bersangkutan. 
Desa Wangaya Gede dengan topografinya, terutama 
mengenai keadaan cuaca, curah hujan, dan kondisi topografi 
lainnya, pada umumnya relatif tidak jauh berbeda dengan 
keadaan topografi daerah-daerah lainnya di Bali. Musim hujan 
d i Wangaya Gede biasanyajatuh berkisar antara bulan-bulan 
Oktobersampai dengan April, dan sebaliknya musim kemarail 
jatuh sekitar bulan-bulan April sampai dengan Oktober. 
Demikian pula mengenai iklimnya, desa Wangaya Gede sebagai 
desa pegunungan yang beriklim tropis mendapat cu rah hujan 
berkisar 120 milimeter per bulan. 
Di tengah-tengah desa Wangaya Gede terbentang jalan 
aspal yang memartjang dari arah selatan sampai ke utara 
(pura Batukaru) sekitar 4,5 kilometer. Sebagai jalur lalu 
lintas,jalan tersebut di samping menghubungkan desa Wangaya 
Gede dengan pura Batukaru, juga merupakan penghubung 
antara desa itu dengan kota kecamatan, kabupaten dan bahkan 
dapat langsung menuju ke jalur kota propinsi yaitu kota 
Denpasar. Jarak antara desa Wangaya Gede dengan kota 
kecamatan meliputi 9 kilometer sedangJcan dengan kota 
kabupaten adalah berkisar 15 kilometer dan dengan kota 
propinsi sekitar 38 kilometer. Jalan menuju ke semua daerah 
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yangada di wilayah desa Wangaya Gede dapat dicapai dengan 
kendaraan roda dua maupun dengan kendaraan roda empat 
(mobil). Jalan-jalan di desa Wangaya Gede sangat jarang 
dilalui oleh jenis-jenis kendaraan (dua dan empat); namun 
demik.ian pada hari-hari tertentu jalur lalu lintas di desa 
tersebut juga cukup ramai seperti pada aktu upacara pUxlalan 
di pura Batukaru. Alat transpertasi umu "'.l yang paling menonjol 
di desa Wangaya Gede adalahjenis bemo roda empat terutama 
sekali jenis Colt pick-up dan ojekan (s peda motor). Bertolak 
dari kenyataan ini dapat dipahami bal wa lalu lintaa di desa 
itu tidak begitu ramai, namun boleh di takan cukup lancar. 
Desa Wangaya Gede letaknya cukup stMtegis, terutama dalam 
pengembangan sektor pertanian yang d dukung oleh berbagai 
faktor seperti: tanah vulkanis yang sa ngat subur, keadaan 
alam, sistem irigasi dan lain sebagainya. 
Keadaan lingkungan alam di desa Wangaya Gede 
menunjukkan adanya sejumlahjenis flora dan fauna . Di antara 
jenis-jenis flora clan fauna tersebut dapat dibedakan antara 
yang bersifat alamiah dalam arti tumbuh dan berkembang 
tanpa dikelola oleh penduduk secara s ngaja dan terencana, 
dan yang bersifat bukan alamiah ataupun yang diusahakan 
secara sengaja dan terencana oleh p nduduk di desa itu. 
Tumbuh-tumbuhan yang tumbuh secara alamiah di desa 
Wangaya Gede, umumnya terdapat pada lokaai yang relatif 
sempit seperti di belakang pekarangan ru h-rumah penduduk, 
a tau pun di ladang-ladang. Jenis tumbuh-tumbuhan ini antara 
lain meliputi: nangk.a sek.itar 200 pohon ni sek.itar 75 po hon, 
durian sekitar 107 pohon, manggis 60 pohon, mangga 92 
pohon, dan jambu_ klutuk 123 pohon. Sampai saat ini jenis-
jenis tumbuh-tumbuhan tersebut di a t s tampaknya cukup 
banyak tumhuh di seluruh wilayah des Wangaya Gede, dan 
mengenaijumlah populasinya telah dicatat pada catatan kantor 
kepala desa itu terutama mengenaijum ah pohonnya dan ada 
pula berdasark.an luaa panennya. Gambaran mengenai i>opulasi 
tumbuh-tumbuhan tersebut dapat dilihat secara terperinci 
sebagaimana tercantum dalam tabel no II 9 di bawah ini. 
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l'abel 11.9 . Popu b s i Tu m buh-tumb un~rn abm 1 ~1h d1 DL'~:l 
\Va ng:1ya Gede 
No. Jenis tumbuh-tumbuhan Jumlah pohon 
1. Nangka 200 
2. Wa ni 75 
3. Durian 67 
4. Manggis 60 
5. Mangga 92 
6. Jambu \bij i) 123 
Sumbe r : Diolah da r i daftar is ia n potensi desa Wangaya 
Gede 1984 
Pada tabel no. II . 9 d i atas tampak hanya sejumla h jenis 
ta naman alamiah yang tumbuh di wilayah desa Wangaya 
Gede . Tc ta pi sesungguhnya apabila diobservasi secara lebih 
luas mas ih ada tumbuh-tumbuhan jcnis lain yang tumbuh di 
desa it u cla n bclum tc rcant um dalam dafta r is ia n potensi desa 
Wangaya Gede. 
Mcngenai jenis tumbuh- t umbuha n yang diusahakan olch 
pc nduduk desa (tumbuha n nonalamiah) ataujenis tumbuha n 
ya ng dikonsums i pada dasarnyajuga dapat dibedakan antara 
t umbuh-tu mbuhan ya ng diusahaka n mc la lu i pekerjaa n 
sampingan antara la in : J;anaman buah-buahan seperti: nenas . 
pisa ng, pcpaya , je ruk rloka l) da n lain scbagainya . Scdangkan 
yang be r kaita n dcngan pc kerjaa n pokok me rcka diusahakan 
pula ta na man kom ud itas eks por yaitu kc lapa, cc ngkeh. kop i. 
va nil i, bawang me ra h. bawang putih da n pa di . Dem1kian lah 
ga mbara n budaya te ntang pengguna a n ta ta ta nah yan g 
be rka ita n deng:rn no ra di Wa ngaya C0de da n d i Ba li pa da 
umu mn va. 
Tabcl II .10. Populasi Tana man sebagai Pekcrjaan Pokok d i 
Desa Wangaya Gede 
No. Jenis tanaman Jumlah. pohon Luas panen (batang) (ha) 
1. Kela pa 8725 -
2. Cengkeh - 40 
3. Ko pi - 49 
4. Van iii - 52 
5. Bawang merah - 13 
6. Bawang putih - 8 
7. Padi - 30 
8. Jangu - 7 
9. Ubi - 9 
Sumber: Diolah dari daftar isian potensi desa Wangaya Gede 
1984 
Kecuali aneka jenis tumbuh-tumbuhan tersebut di atas 
masyarakat Wangaya Gede juga hidup dari sektor pertanian 
agraris . Dengan demikian, sekurang-kurangnya terdapat dua 
pola yang berpengaruh terhadap karakter petani di desa itu, 
yaitu pola karakter petani peladang dan agraris . Itu juga 
berarti bahwa kehidupan pertanaian dengan pengaturannya, 
mereka juga mengenal sistem subak. Pengaturan pertanian 
dengan sistem subak ini pun masih bervariasi ke dalam dua 
bentuknya. Pengaturan wilayah perta nian kering (ladang) 
mereka mengenal sistem subak abian. Sedangkan dalam 
pengaturan irigasi pengairan yang lebih intensif biasanya 
hanya disebut dengan istilah subaknya. Pada hakikatnya 
kedua variasi ini adalah sama, namun lapangan kegiatanya 
lebih dititikberatkan pada sifat dari kedua macam cara bertani 
itu . 
Dalam hal dunia fauna di dffia Wangaya Gede,juga terdapat 
jenis ternak dan unggas, yang hanya diusahakan melalui 
pekerjaan sampingan. Di Ii hat dari posisi pengembanganjenis-
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jenis fauna ini tampaknya kebanyakan merupakan usaha 
sampingan, clan rclatif sangat kecil sebagai usaha komersial. 
Jenis ternak yang berkembang di desa Wangaya Gede antara 
lain: sapi, babi, dan jenis lainnya. Sedangkan yang tergolong 
sebagai unggas antara lain: ayam kampung, itik, bebek landa 
clan lain-lainnya. 
Jenis fauna tersebut di atas, umumnya dipelihara di desa 
Wangaya Gede dalam rangka memenuhi kebutuhan akan 
dagingnya baik untuk konsumsi sehari-hari maupun untuk 
kelengkapan upacara adat clan agama (khususnya· agama 
Hindu). Di samping kegunaan ternak clan unggas tersebut di 
atas, ada kalanya suatu prinsip khusus yang berlaku, seperti 
ternak sapi, babi atau ayam kampung sering dipelihara dengan 
maksud ternak tersebut dipandang sebagai sumber tenaga 
kerja (sapi) dan sebagai penampung sisa-sisa makanan manusia. 
Waiau pemeliharaan faunajenis ternak clan unggas tersebut 
di atas merupakan pekerjaan sampingan, jika dilihat dari 
jumlah populasijenis-jenis ternak dan unggas itu tampaknya 
terdapat cukup banyak. Hal itu dapat diperhatikan melalui 
tabel no. II.11 yang disajikan sebagai berikut di bawah ini. 
Tabel II.11. Populasi Ternak clan Unggas di Desa Wangaya 
Gede 
No. jehis Jumlah (ekor) 
1. Sapi (lokal) 275 
2. Babi 2775 
3. Itik 80 
4. Bebekland 175 
5. Ayam kampung 4215 





B. PRASARANA DAN SARANA LINGKUNGAN 
Pola perkampungan di desa Wangaya Gede tidak ada 
perbedaan yangmenyolok dengan po la perkampungan di desa-
desa lainnya di daerah Bali. Dalam ka1tannya dengan pola 
perkampungan orang Bali mempunyai konsep yang bersifat 
dualistis yang berpengaruh terhadap berbagai aspek kehidupan 
masyarakat Bali. Demikian pula halnya dengan pola 
perkampungan masyarakat di desa Wangaya Gede y~ngjuga 
berpedoman kepada konsepsi tersebut dalam mewujudkan 
pola-pola tertentu, terutama dalam b ntuk dan struktur 
perkampungannya. 
Bentuk pada struktur perkampungan masyarakat Bali dapat 
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu (1) pola perkampungan 
mengelompok dan (2) pola perkampun n menyebar. Di desa 
Wangaya Gede sebagai desa egunungan pola 
perkampungannya cenderungmengelom ok dengan pol a yang 
bersifat linier. 
Atas dasar pola perkampungan mengelompok di desa 
Wangaya Gede yang membentuk kesatuan-kesatuan sosial 
yang lebih kecil sebagai subdesa yang disebut dusun atau 
banjar. Ke dalam dusun-dusun itu terhimpun sejumlah keluarga. 
Suatu keluarga menempati perumahan ) ang tersusun di atas 
pekarangan rumah yang ada di desa be angkutan. Masing-
masing pola pekarangan rumah terseb t di desa Wangaya 
Gede tidak seperti biasanya diatur denga pola tertutup seperti 
tem'bok penyengker yang mengelilingi d dilengkapi dengan 
gapura yang relatif eempit. Di dalam masir .,.-masing pekarangan 
rumah itu terdapat kompleks bangun n dengan berbagai 
fungsinya. Sedangk.an di luar pekaran n rumah tierdapat 
juga bangunan-bangunan, terutama bangunan yang menjadi 
milik warga masyarakat desa Wangaya Gede (pura kayangan 
tiga) tetapi tidak terdapat pura Dal.em. 
Dipandang dari fungsi masing-mru; ng bangunan yang 
merupakan komponen-komponen dalam pola perkampungan 
di desa Wangaya Gede dapat dibedak~n ebagai berikut: 
1) Bangunan sebagai tempat pemujaan 
2) Bangunan sebagai tempat tinggal. 
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3) Bangunan sebagai bangunan umum. 
Menyoroti daerah penelitian ini, yai tu desa Wangaya Gede 
dalam hal pola perkampungan yang juga dapat dilihat dari 
segi bentuk dan struktur perkampungannya, yai tu dengan 
pola mengelompok. Dengan pola seperti itu dimaksudkan, 
bahwa rumah tinggal penduduk dileta an secara berjejer di 
pinggir-pinggir jalan dan terhimpun ke dalam sejumlah 
pekarangan rumah. Pada suatu pekarangan rumah biasanya 
dihuni oleh satu atau lebih keluarga batih. Antara satu 
pekarangan dengan yang lainnya tidak terdapat batas (tembok) 
yang jelas dan dalam satu pekarangan yang terdiri atas 
keluarga-keluarga batih yang berasal dari saudara-saudara 
sekandung, kadang-kadang terdiri atas keluarga-keluarga batih 
yang bukan saudara sekandung. Di dalam pekarangan-
pekarangan itulah terdapat kompleks bangunan milik keluarga 
dengan aneka fungsinya. 
Ditinjau dari fungsi bangunan yang ada di dalam suatu 
pekarangan rumah itu desa Wangaya Gede terdapat sejumlah 
bangunan yang pada hak.ikatnya atau dapat dibedakan meajadi 
bangunan tempat tinggal dan bangunan suci (tempat pemujaan). 
Bangunan-bangunan itu bervariasi dalam tata letak dan arah 
sesuai dengan konsepsi tersebut di atas Kompleks bangunan 
tern pat pemujaan di desa Wangaya Gede diletakkan pada arah 
ke gunung sebagai tempat yang diang p suci, di sarnping itu 
berkecenderungan dan berorientasi pada jalan. Sedangakan 
kompleks bangunan sebagai tempat t inggal diletakkan di luar 
tempat bangunan sebagai tempat pemujaan. Bagi penduduk 
yang menurut pola· menetap tradisionalnya di desa Wangaya 
Gede, maka dalam satu pekarangan mah sering dijumpai 
t iga bangunan inti, yang diatur menurut ketentuan yang ada 
dalam lontar Asta Kosala Kosali dan Asta Bumi. 24) 
24) Lontar cutq laoealo laoeoll clan oato bWfll odaloh m.ef&//Olldung pedomon-
peclomon YOll6 m.efllOlu.r ~ntCJl'll tata ruCJnl dalam liryfltungan peltorCJnlan 
rum.oh aecaro tradi.ional.. Di dalamn.ya diotur .1Mll~riai perban.dingan antara 
luCJ1t pe'ltarary/on de"lfJI" poeiai danjaroli ~ rumah (bale) Jcuil 'Jceluarga 
(.an1101t) atau Aenuuan) lumbung, aampai tkngan oturan tata ruang yang 
lainnya. 
149 
Ketiga bale itu diletak.kan sesuai dengan fungsinya, yaitu bale 
daja dan dapur menjadi satu yang diletakkan di bagian utara 
pekarangan, baJ.e gede di bagian tengah-tengah dari pekarangan. 
Bal.e Gede yang terletak di tengah-tengah adalah berfungsi 
untuk melakukan upacara-upacara adat dan keagamaan seperti: 
upacara perkawinsm, potong gigi, kematian, dan lain-lain 
upacli.ra yang termasuk upacara siklus hidup. Sedangkan 
lumbung (kelingking) diletakkan di sebelah selatan dari 
pekarangan yang berf ungs i untuk menyimpan hasil produksi 
pertanian. 
Bangunan-bangunan yang ditempatkan di luar pekarangan 
rumah terutama merupakan bangunan-bangunan milik warga 
masyarakat secara bersama~ama umumnya meliputi bangunan 
sebagai tempat pemujaan dan bangunan-bangunan yang 
dikategorikan sebagai bangunan umum. Bangunan sebagai 
tempa' pemujaan di desa Wangaya Gede yang mayoritas 
beragama Hindu disebut pura. Jenis pura ini ada bermacam-
macam dan untuk di desa adat disebut kayangan tiga, yang 
terdiri atas pura Puseh, pura Desa, dan pura Dal.em. Menurut 
pandangan dan konsepsi orang Bali mengenai tata letak masing-
masing kompleks bangunan pura ini juga ditentukan den 
diatur sesuai dengan fungsi pura-pura tersebut; pura Puseh 
dan pura Desa· diletakkan pada arah ke gunung (luan) dan 
pura Dal.em diletakkan pada arah ke laut (teben). ·Hal ini 
disebabkan karena pura Puseh dan pura Desa adalah sebagai 
tempat untuk memuja Tuhan dalam manifestasinya sebagai 
pemelihara dan pencipta makhluk di alam semesta ini. 
Sedangkan pura DOlem adalah tern pat pemujaan Tuhan dalam 
perwujudan sebagai pelebur atau pemusnah atau kuburan. 
Selain pura-pura yang diuraikan di atas, masih terdapat 
pula aebuah puro yang t.ennaauk bagian dari puro Sad Kayangan 
di Bali yaitu pura Batukaru. Pura ini adalah terletak pada 
posisi palingutara (luan) dibandingkan dengan pura-pura lain 
dan sekaligurs merupakan pusat purorpura yang ada di desa 
Wangaya Gede. Dilihat dari segi arsitekturnya, jenis-jenis 
pura tersebut di atas tergolong ke dalam arsitekturtradisional; 
umumnya bahan-bahan bangunannya diperolah dari 
lingkungan setempal, seperti ijuk untuk atapnya, kayu, bambu 
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dan jenis-jenis bahan lainnya untuk t iang dan perlengkapan 
lainnya, serta batu patas dan batu lainnya yang digunakan 
sebagai tembok penyengker. 
Kiranya perlu dikemukakan dalam ha) ini bahwa kayangan 
ti.ga di desa Wangaya Gede dipaja oleh tiga kelompok masyarakat 
yaitu masyarakat yang tergolong ke dalam soroh kebayan, 
masyarakat yang tergolong ke dalam soroh Pasek dan 
masyarakat yang tergolong ke dalam soroh Penyarikan. Dengan 
perbedaan soroh tersebut, maka dalam melaksanakan pemajaan 
dipimpin oleh pemuka agama (soroh kebayan). 
Dalam hal bangunan umum seba i tempat masyarakat 
melakukan aktivitas bersama-sama di desa Wangaya Gede 
meliputi, antara lain: bangunan balai banJar atau balai desa 
gedung sekolah dan sebagainya. Bangunan-bangunan tersebut 
diletakkan pada pusat-pusat desa atau banJar, di mana setiap 
banJar yang ada di desa Wangaya Gede mempunyai balai 
banjarnya sendiri-sendiri. Demikian pula balai desa atau 
bangunan-bangunan umum diletak.k.an pada pinggir jalan 
yang lokasinya ada di tengah-tengah w1layah desa. 
Dilihat dari fungsinya bahwa balai lxmjar adalah merupakan 
tempat para warga banJar melakukan berbagai kegiatan 
bersama, seperti: rapat warga banJar, tempat latihan menari, 
dan acara muda-mudi yang ada di banJar-banJar bersangkutan. 
Sedangkan balai desa yang bangunan relatif lebih besar dari 
balai-balai banJar berfungsi sebagai tern pat pertemuan warga 
desa secara keseluruhanyangmelibatkan semua warga banJar 
yang tennasuk keperbekelan Wangaya Gede. Kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan melalui pertemuan serupa itu antara lain 
mengenai pertemuan warga desa dalam rangka penyuluhan-
penyuluhan KB, rapat pertemuan dalam rangka penggalian 
dana dan mendengarkan pengarahan-pengarahan dari berbagai 
dinas a tau jawatan seperti dinas perkebunan, pertanian dan 
sebagainya. 
C. KEPENDUDUKAN 
Berdasarkan catatan statistik desa Wangaya Gede tahun 
1984/1985 penduduk desa itu berjumlah 3619 jiwa atau 797 
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k.epala k.eluarga yang terdiri atas penduduk laki-laki berjumlah 
1.725 jiwa clan penduduk perempuan 1.894 jiwa. Ke dalam 
jumlah penduduk t.ersebut mempunyai berbagai latar belakang 
identitasnya, seperti mata pencaharian penduduk, pendidikan, 
dan agama. Mengenai identitasnya memperlihatkan variasi 
tersendiri. Sedangkan apabila dilihat dari segi agama yang 
dianutnya tampaknya masyarakat Wangaya Gede hitorogen 
dalam beragama. Komposisi penduduk desa Wangaya Gede 
dilihat dari mata pencaharian penduduk dapat dilihat dari 
tabel no. II.12 di bawah. 
Tabel II.12. Pneduduk Desa Wangaya Gede Digolongkan 
Menurut Mata Pencaharian Hidup. 
Mata oencaharian 
No. Banjar/DU8un Pe- Pe- Irr •• Pe- rI\ika~ Sopir 
- - .~ 
tani dagang lnduetri gawai 
1. Wangaya Kaja 84 7 25 40 3 7 
2. Wangaya Kelod 72 5 27 35 9 2 
3. Wangaya Kangin 88 4 8 27 28 3 
4. Wangaya Bendul 62 6 - 8 - 4 
5. Keloncing 92 2 . 11 . 3 
6. Batu Kambing 107 6 . 25 . -
7. Bengkel 85 8 11 8 . 2 
8 Ampelae 120 1 . 3 . . 
9. Saudan 87 1 9 17 . 4 
Jumlah 797 40 80 74 40 25 
Sumber: Diolah dari statietik desa Wangaya Gede 1933/1984. 
Dilihat dari mata pencaharian sebagaimana yang tertera 
pada tabel no. II.12 d.i atas pada umumnya eebagian besar 
berlokasi di dalam wilayah desa Wangaya Gede dan sebagian 
kecil lagi berlokasi di luar desa Wangaya Gede. Sebagain besar 
lapangan pekerjaan penduduk desa Wangaya Gede adalah di 
sektor pertanian, dengan demikian bahwa lokasi pertaniannya 
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SC'pa ruh lcbi h ada di wilayah dcsanya dan scbagian kc·cil yang 
bcrlokas i di dcsa tetangga nya. Dcmikian pula halnya rnaLa 
pencaharian dalam bi dang industri rumah tangga yangdalam 
haI ini merupakan jumlah besar kedua setclah pertanian , 
umumnya dilakukan di masing-masing rumah tangga. 
Mata pencaharian sebagai pegawa1 negeri at.au swasta 
pad a dasarnya merupakanjenis ma ta pencaharian yangsama, 
tctapi berbeda dalam s tatus. Schab da lam bidang kepegawaian 
da lam ha) ini adalah pegawai negeri atau pun swasta dengan 
sistem gaji bulanan . Dcngan demikian, daerah lap~ngan 
pckerjaan mereka itu tentunya di luar dcsa rnereka, baik di 
kota kecamatan maupun di kota k.abupaten. Bagi merekayang 
bekerja di kota kecamatan dan di kota kabupaten baik sebagai 
pegawai nege ri maupun swasta tidak menetap di kota lempat 
bckerja, karenajaraknya relatif dekat dcngan desa asal. Dengan 
dc mikian berarti setiap hari dapat menunaikan tugas dengan 
pu lang pergi. 
Dalam bidang perdagangan yang j uga merupakan mata 
pencaharian pendudukdcsa Wangaya Gedeyangdalam hal ini 
merupakanjumlah yang berimbang antara ma ta pencaharian 
di bidang perdagangan, dilakukan terbatas pada li ngkungan 
wilayah desa saja. Sedangkan dalam bidang pcrtukangnn 
aktivitasnya dilakukan jauh sampai di luar desa. 
Sebagai sopir, penduduk desa Wangaya Gede sebagian 
terkecil di antaranya berkecimpungdalam bidangjasa (sopi r). 
Dalam hal ini sudah barang tentu mempunya i jarak tempuh 
ya ng re lati f jauh, baik di dalam kota kabupaten maupun dari 
kota kabupaten ke kota propinsi ba h kan ada yang keluar 
daerah Bali. 
Uraian penduduk menurut agama da desa Wangaya Gede 




Tabel II.13. Penduduk Desa Wangaya Gede Digolongkan 
Menurut Agama 
No. Jenis agama Jumlah Prosentase 
; 
1. Hindu 3611 99,78 
2. Islam 5 0,14 
3. Katolik 3 0,08 
Jumlah 3619 100,00 
Sumber: diolah dari statistik desa Wangaya Gede 1984/1985. 
Dilihat dari segi agama, maka agama Hindu merupakan 
mayoritas penduduk di desa Wangaya Gede dan agama Islam 
adalah yang kedua setelah agama Hindu, sedangkan agama 
Katolik merupakan minoritas dari agama-agama terurai di 
atas. 
Bila kita perhatikan perkembangan pendidikan penduduk 
di desa Wangaya Gede dapat dilihat melalui tabel no. II.14 
yang terurai di bawah ini. 
Tabel II.14. Penduduk Desa Wangaya Gede Digolongkan 
Menurut Pendidikan 
No. 
Tingkat dan Jenis 
Jumlah Prosentase pendidikan 
l. Tidak pernah sekolah 280 7,74 
2. TK 26 0;72 
3. SD 1745 48,22 
4. SMP 394 10,88 
5. SMA 501 13,84 
6. PT/Akademi 79 2,18 
7. Drop out 594 16.42 
Total 3622 100,00 




Kendatipun desa ini berada agak jauh di pedalaman, 
namun animo untuk mengenyam pendidikan dalam masyarakat 
itu cukup baik. Tabel di atas menullJukkan bahwa animo 
tersebut tergambar dari angka-angka pendidikan di desa itu. 
: Bahkan di antara penduduk juga telah mengenyam pendidikan 
tinggi. Suatu hambata n yang masih sering terjadi dalam 
meningkatkan kuantitas maupun kualit as pendidikan di desa 
tersebut terutama masih terbatasnya p:-asarana pendidikan, 
gedung-gedung sekolah di tingkat sekc ah menengah. Guru 
melanjutkan ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi seperti 
SMA ataupun perguruan tinggi, terpak.&a mereka harus pergi 
k.e kota. Untuk hal itu biasanya mereka pc-gi ke kota kecamatan, 
ke kota kabupaten ataupun sampai ke pusat ibu kota propinsi. 
Meningkatnya animo pendidikan ke kc .a-kota ini sekaligus 
merupakan indikator penting bagi perluw:an cakrawala berpikir 
penduduk. 
Dengan demikian, kontakmodernisa i melalui pendidikan 
juga merupakan satu sisi dari perkemban"'!Rn yang berlangsung 
di desa tersebut. 
D. KEHIDUP AN SOSIAL EKONO MI DAN BUDA YA 
Pada umumnya di Bali bentuk munitas kecil atau 
kesatuan hid up setempat yang terpentin adalah desa. Dalam 
pandangan orang Bali konsep desa mer iliki dua pengertian 
yaitu desa sebagai suatu kesatuan \\ }ayah tempat para 
warganya secara bersama-sama m ngonsepsikan dan 
mengaktifkan upacara-upacara dan ber agai kegiatan sosial 
yang ditata oleh suatu sistem budaya ya g disebut de.sa adat, 
sedangkan desa sebagai kesatuan wilay h administrasi yang 
disebut dengan desa dinas yang dikepal oleh seorang kepala 
desa yitu:perbekel, 'bendesa dan lurah. 
Da lam kehidupan masyarakat desa Wangaya Gede, 
walaupun kedua bentuk komunitas yang .ersebut di atas pada 
hakikatnya menangani bidang-bidang rtentu seperti desa 
adat yang terfokus pada bidang adat dan agama, desa dinas 
lebih terfokus pada bidang administ i. ke pemer intahan 
formal atau kedinasan serta bidang pembangunan umum, di 
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mana yang satu dengan yang lainjuga tampak saling terjalin 
secara fungsional struktural baik melalui pola terkupas maupun 
pola konsentris. 
Dari segi kesatuan wilayah, pada masyarakat desa Wangaya 
Gede satu desa dinas mencakup pula satu desa adat. Dikatakan 
demikian dalam kenyataannya terdapat satu pola yang seragam. 
Karena dasar hubungan pada masing-masing banjar di desa 
Wangaya Gede sepenuhnya dilandasi oleh latar belakang 
keagamaan yang sebagian besar homogen, clan terikat dalam 
satu desa adat, dengan sejarah pembentukan dusun atau 
banjar yang telah disadarinya bersama maka hubungan sosial 
dalam desa itu cukup baik clan harmoni.s. Tampaknya mereka 
berbaur dalam satu sistem kemasyarakatan yang sudah kompak 
dengan nilai hubungan sosial di dalam desa, kepala desa 
(perbekel) memiliki aparat mulai dari kepala desa (berbekel), 
klian banjar (bersifat kedinasan dan adat). 
Sebagai ciri desa yang tradisional, Wangaya Gede juga 
secara struktural memilik.i struktur pengalokasian wilayah ke 
dalam·parah-parah yang mereka sebut "seketa" (seket = 50). 
Parah ini kendatipun sudah terwujud ke dalam bentuk 
organisasi yang lebih pennanen seperti banjar, namun dilihat 
dari posisi pengalokasiannya ada empat wilayah yang 
dikategorikan ke dalamseketan tersebut. Wilayah-wilayah itu 
antara lain: bagian wilayah desa di sebelah barat dari lajur 
jalan terdiri atas dua seketan yaitu seket kelod dan seket 
kangin; dan di seberang lajur timur terdapat seket kaja dan 
seket bendul. Pengalokasian wilayah ini pada dasarnya hanya 
utnuk mengidentifikasi wilayah-wilayah yang ada di sekeliling 
desa. Istilah atau nama parah itu disesuaikan dengan kiblat 
seperti kelod (selatan) dengan kaja (utara): dan kangin (timur) 
sedangkan bendul identik dengan istilah tempek yang juga 
berarti unit dari suatu organisasi banjar. Keempat bagian 
kelompok pengalokasian ini berkembang ke dalam bentuk 
organisasi banjar yang secara keseluruhan berjumlah 9 banjar. 
Kesembilan banjar ini menyebar di wilayah desa. 
Mengingat desa ini amat berdekatan dengan gunug 
Batukaru dengan sebuah pura Sad Kahyangan Jagat yang 
pen ting bagi umat Hindu di seluruh Bali, maka demikian hal-
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nya pula bagi masyarakat Wangaya Gede orientasi maupun 
konsepsinya erat terkait dengan tempat tersebut. Bahkan, 
hampir secara menyeluruh konsep kepercayaanya bersandar 
terhadap posisi tempat suci itu. Demikian pula dalam struktur 
t: hirarkis sosialnya, fungsi dan peranan pemimpin upacara di 
temapt suci ini mendapat tempat terhormat di mata 
masyarakatnya. Hal tersebut sekaligus juga dapat menentukan 
kedudukan-kedudukan sosial di antara longan-golongan yang 
ada di desa i tu. 
Secara universal dalam masyara t di ·Bali kedudukan 
hirarki dalam struktur sosialnya amat di.tentukan oleh sistem 
kasta (wan.gsa). Namun tidak demikian halnya dengan 
masyarakat desa Wangaya Gede karena mereka tidak terwujud 
sebagai hirarkis berk:asta. Namun apabila dihubungkan dengan 
sistem hirarki dalam keagamaan warga masyarakat Wangaya 
Gede dapat dibedakan atas tiga soroh, yaitu soroh Kebayan, 
soroh Pasek, dan soroh Penyarikan. 
Dari ketiga soroh tersebut, soroh kebayan merupakan 
golonroin yang menempati kedudukan yang paling tinggi, 
karena golongan ini secara turun-temurun mewariskan 
peranannya sebagai Mangku Geck (Kebayan) di puro Batukaru. 
Pura Batukaru merupakan sentrum dar ipada pura-pura la in 
di sekita rnya. Hal ini merupakan faktor penyebab dari pola 
hubungan sosial hakikatnya tetap mengiku ti pola hubungan 
kemasyarakatan yang ada baik secara sosial meupun kedinasan. 
Kedua hubungan in i telah memiliki pola yag tertentu telah 
diatur dalam satu atura n baik itu berupa awig-awig meupun 
dalam bentuk lainnya. 
Berdasarkan awig-awig desa tersebut , lembaga-lembaga 
sos ial dalam komunitas kecil seperti: subak, banjar dan seka 
dalam melakukan berbagai jenis kegiatan umum nya tidak 
hanya terbatas pada sa tu lapangan kehidupan terten tu saja. 
Demikianlah, baik subak, banjar maupun seka, lapangan 
kegiatannya dapat meliputi sis tern ekonomi, kemasyarakatan 
clan rel igi tetapi iden ti tas lembaga itu tetap berkai tan dengan 
lapangan kehidupan yang menjadi fo kus kegiatannya. 
Mengenai keanggotaan suatu subak terdiri a t.as para petani, 
pemilik atau penggarap sawah yang meneri ma air irigasi nya 
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dari suatu bendungan tertentu. Keanggotaan satu subak yang 
ada di desa Wangaya Gede tidak terbatas dengan keanggotaan 
yangterdapat dalamsatu banjarsaja, melainkan dapat terdiri 
a tas anggota yang berasal dari beberapa banjar, yang di pi mp in 
oleh seorang kelian subak atau pekaseh. 
Banjar merupakan kesatuan sosial alas dasar ikatan 
wilayah, sesuai dengan fokus clan fungsinya baik .sebagai 
banjar adat maupun banjar dinas. Banjar adat dipimpin oleh 
klian yang disebut klian adat atau klian paius, sedangkan 
banjar dinas dipimpin oleh klian yang disebut klian dinas. 
Di desa Wangaya Gede ada berbagai jenis seka yang 
merupakan organisasi sosial baik yang bersifat permanen 
maupun yang bersifat sementara. Organisasi sosial tersebut 
antara lain: seka truruvtruni, seka manyi dan lain-lainnya. 
Saka truna-truni misalnya merupakan organisasi sosial yang 
anggota-anggotanya terdiri atas pemuda dan pemudi yang 
belum kawin dan belum menjadi anggota desa inti. Organisasi 
ini pada dasarnya dipimpin oleh seorang pemimpin yang 
disebut klian daha. Di samping adanya organisasi sosial 
seperti tersebut di atas, di desa Wangaya Gede terdae~t 
sejumlah organisasi sosial yangdilegitimasi melalui desa dinas 
yang diakui dan ditetapkan melalui peraturan pemerintah 
pusat. Organisasi sosial seperti itu antara lain: karangteruna, 
pemuda panca marga dan lain-lainnya. 
Desa Wangaya Gede sebagai suatu komunitas kecil seperti 
umumnya desa-desa di Bali memiliki sejumlah atribut pokok 
yangpada dasarnya tersimpul dalam konsepsi tri angga (nista, 
madia, utama). Atribut-atribut desa itu antara lain: balai 
desa, kuburan (setra), selat dan perempatan. 
Berdasarkan uraian-uraian tersebut di atas, tampak adanya 
suatu kerja sama yang baik di antara semua lembaga sosial 
desa itu dan secara nyata dapat dilihat dalam pola gotong 
royong yang dilakukan secara terpadu, baik melalui aktivitas 
masyarakat t.erutama dalam hal ngayah maupun pada aktivitas-
aktivitas yang lainnya. 
Ekologi di sekitar desa tampakjuga memberikan gambaran 
tentang pola ekonomi masyarakat Wangaya Gede . Kegiatan 
pertanian sebagai okupasi mata pencaharian utarna penduduk 
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terwujud dalam kegiatan produksi yang lebih menitikberatkan 
pada pertanian ladang. Kegiatan produksi yang semula lebih 
menekankan pememnuhan konsums lokal dengan jenis 
tanaman pokok seperti ubi, bawang merah dan bawang putih 
amat memungkinkan didukung oleh h ngkungan geografis di 
wilayah itu. Di samping jenis tanama :-i tel'Sebut sejak lama 
pula para peladang di desa itu mengenal jenis tanaman 
komuditas lainnya terutama, kopi da n kelapa. Sejak 
diperkenalkannya cengkeh dan vanih sebagai bagian dari 
usaha diversifikasi anekajenis tanaman, perhatian masyarakat 
peladang beralih ke pola tanaman komJ ditas ini. Bersamaan 
dengan perubahan atau peralihan pola ta am ini lebih membuka 
cakrawala kegiatan produksi dalam n asyarakat tersebut. 
Kegiatan produksi yang biasanya ha nya terbatas untuk 
memenuhi konsumsi lokal semakin melJ as ke dalam kegiatan 
ekonomi sektor perdagangan. Sejak tu pula katup-katup 
pengaman transaksi perekonomian subs1stensi pecah menjadi 
kegiatan ekonomi pasar yang semak n terbuka. Kegiatan 
ekonomi ini banyak ditanda i dengan prins ip-prinsip spekulasi 
karena para petani peladang semakin banyak terlibat dalam 
kegiatan modal produksi. Dalam berbagai hal rnemberikan 
variasi terhadap corak karakter petam yang pada mulanya 
ditandai dengan foyalitas antar sesarnanya berkembang l!lenjadi 
sikap-s ikap loyalitas ketergantungan. Konstruksinya, secara 
sederhana dapat dikatakan melemahnya solidaritas komuna. 
Hak atas milik bersama (komuna) berkembang menjadi hak 
milik pribadi yang lebih pasti . 
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DESA WANGAYA GEDE (TABANAN) 
Pola pernukirnan penduduk 
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BAB III 
KONSEPSI TENTANG PE GATURAN 
RUANGDANPENGGUNAANNYA 
SEBAGAI PEDO 
A. RUMAH DAN PEKARANG 
Dalam menclekati pengertian arsi tektur traclisional Bali, 
petama kita mencoba membatsi pengertian arsistektur yang 
pacla clasarnya mencerminkan sifat-si fat religi us. Ticlakjuga 
clikesampingkan mengenai pecloman-pecloman yangmengatur 
tentangarsitekturtraclisional, baikyangterclapatcla lamhasta 
kosala-hasta kosali, has ta bhumi, padmabhumi, wiswakarma, 
clan atau lain-lainnya. Oleh karena itu arsitektur tadisional 
Bali lebih tepat dipandang sebagai pernyataan hidup yang 
bertolak dari tata krama meletakkan diri dari umat Hindu di 
Bali, dengan segala kondisi alam lingkungannya . Antara segenap 
bentuk clan sifat alam di desa Wangaya Gede dengan tata 
kehidupan yang dilandasi agama Hindu, terwujudlah suatu · 
kcmampuan masyarakat menciptakan keindahan (t.empat suci, 
rumah clan lain sebagainya)kolektifnya. Dengan demikian, 
arsi tektur traclisional Bali benar-benar merupakan keutuhan 
clan fita litas clari pernyataan hid up manusia yang traclisional. 
Kehadirannya tidak pernah berdiri sendir, melainkan selalu 
bersatu dengan seluruh kegiatan hidup berbulat diri. dengan 
alam lingkungan. 
Unutk lebih memahami hal tersebut di atas maka konsep 
rumah (umah) dan pekarangan di bawah ini memperlihatkan 
hubungan yang erat antara manusia dan alam. 
Umah 
Rumah (umah) baik dipandangdari segi stratifikasi sosial 
maupun arsitekturnya berbeda hanya dalam hal sebutannya 
seperti:geria,puri,jero clan lain sebagainya. Dengan demi kian, 
di desa Wangaya Gede yang masyarakat nya homogen dalam 
strata (soroh kebayan, soroh pasek dan soroh penyarikan) 
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memberikan pengertian yang sama terhadap konsep umah 
(rurnah). Pada dasarnya konsep rurnah (urnah) adalah laz.im 
untuk menyebut rumah bagi golongan di luar Triwangsa , 
(seperti: saptajadma di ·Bali: Pasek, Bendesa, Kebaya.n, Tangkas, 
Penyarikan, dan sebagainya). 
Mengenai pola perurnahan untuk rumah (umah) di desa 
itu mempunyai pola tersencliri yang berbeda clengan pola 
perumahan di daerah Bali dataran. Untuk setiap versi 
perurnahan di desa tersebut mernpunyai pola yang sama 
dengan jumlah bangunan dalam satu compound. Melihat 
salah satu versi dari perurnahan yang ditempati oleh salah 
satu kepala keluarga inti, maka terdapat 3 buah bangunan 
dan clitambah satu kornpleks bangunan suci, bangunan tersebut 
antara lain, dapur yangjuga dilengkapi dengan tempat tidurnya 
(pa,on), bale gede (bale gede saka roras, bale gede tiang sanga 
(sanga sari) clan lurnbung (jineng, klingking, klumpu) atau 
istilah lainnya. Sedangkan kompleks bangunan suci yang 
terdapat clalarn satu kompleks pekarangan perumahan pada 
dasarnya dapat dibedakan menjadi, yaitu kuil keluarga 
(sanggah) clan tunggun karang (tugu penunggun karang). 
Keempat bangunan ini mempunyai letak denah yang sama 
antara satu versi perumahan dengan versi yang lainnya. 
Ditinjau dari segi arsitektur tradisional Bali rnengenai 
tata letak baik untuk bangunan-bangunan suci (sanggah) 
rnaupun bangunan-bangunan ternpat tinggal seperti: dapur 
(pa,on), bale gede dan lain sebagainya, tampaknya rnemiliki 
kesamaan prinsip dasar. 
Konsep tri angga (kepala, badan, kaki) yang melandasi 
arsitektur Bali sehingga merupakan arsitektur yang benar-
benar memancarkan keindahan, hal tersebut di atas berlaku 
secara uniforrnitas di daerah Bali clan secara khusus berlaku 
juga di desa Wangaya Gede. Khusus untuk tern pat suci letaknya 
agak berbeda dengan tata letak tempat suci arsitektur tradisional ' 
Bali pada umumnya. Di samping konsepsi clan pandangan 
tersebut di atas juga konsepsi tengah (centre) ya11g tercermin 
dari keselurhan bagian atau komponen pokok yang terdapat 
clalam pola tempat tinggal yang mengadakan kombinasi dari 
dua bagian pertentangan (binery opposition). Hal ini tampak 
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jclas bila dipcrhatian dari posisi let.ak dari elcmen-elemcn 
bangu nan dalam sualu pckarang per umahan. Penggunaan 
simbol -simbol semacam ini mencermink.an keinginan manusia 
dalam usahanya mewujudk.an keseimbangan antara kebutuhan 
jasmaniah dengaan rohaniah, dan lain sebagainya; melalui 
perwujudan simbol-simbol tadi dapa t diharapkan secara 
menyeluruh menguasai alam beserta isinya (Levistrauss, 1966: 
2--3). 
Menyinggung lata lelak ketiga buah bangunan dan 
bangunan suci di dalam satu pekaranga n perumahan di desa 
Wangaya Gededapatdibedakan menjad1 bangunparhyangan, 
bangunan pawongan dan bangunan p alemahan. 
Bangunan Sanggah (Parhyangan) 
Bangunan sanggah umumnya di Bah adalah t.erletak pada 
posisi a lau bagian t.imur laut (kaja kangin) dari pckarangan 
perumahan. Tetapi di desa Wangaya Gede Jetak bangunan 
suci (sanggah) berbeda dengan di dacrah-daerah Bali dataran, 
secara khusus berkiblat ke arah utara (gunung) a tau ke arah 
jalan. Di samping bangunan suci (sanggah) letaknya bcrdekatan 
dengan ja lan umum juga menyatu dengan pintu masuk 
pckarangan perumahan dan sebagian dari batasnya sekaligus 
sebagai ba t.as wilayah pekarangan. J araknya dengan bale 
biasaya ditentukan melalui dimensi radius bebas dengan 
menggunakan sikut (ukuran) apanyujuh (j angkauan tangan). 
Sedangkan dengan lumbung lazimnya dipakai radius bebas 
jarak jauh yaitu apanimpug (jangkauan melempar). 
Bangunan Perumahan (Pawonga n) 
Untuk bangunan perumahan (pawongan atau umah ) 
letaknya dalam satu pekarangan mempunyai beberapa 
ketentuan at.au petunjuk di dalam lontar Hastahumi dan 
Has ta kosali. Bangunan perumahan (pawongan) seperti dapur 
(paon) yang letaknya sejajar dengan posisi bangunan suci 
(parhyangan a tau sanggah) dimaksudkan sebagai manifestasi 
perwujudan dari keharmonisan hubungan antara jasmaniah 
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d:rn rohaniah sebagi lerurai di alas Menurut konsepsi dan 
pandang'Jn masyarakal Bali mcngcnai jarak (sikut a tau suldwi) 
anlara bangunan suci dengan bangunan yang lain memiliki 
art i yang sangat pen ting dari segi filosofisnya. Hal ini berkaitan 
erat dengan masalah kesehatan manusianya sebagai penghuni 
rumah (umah) . 
Di dalam satu pola menetap masyarakat Wangaya Gede di 
samping terdapat bangunan-bangunan seperli tersebut di 
alas, terdapat juga bangunan pusat, yaitu bale geek sebagai 
tern pat mereka untuk mela kukan segala aktivitasnya. Antara 
dapur (paon) dengan bale geek juga dibatasi oleh jarak serta 
beberapa ketentuan lainnya yang disebut dengan is tilah 
apanyujuh. Sebagai bangunan yang terakhir yang terdapat 
dalam lingkungan komplek5 pekarangan perumahan yang 
oleh masyarakat Wangaya Gede disebu t lumbung (kelingking, 
kelumpu clan lain-lain). Pada dasarnya menurut ta ta letaknya 
bcrada pada posisi hilir. Bahkan jika dibandingkan dengan 
posisi dari bangunan-bangunan yang lainnya terletak pada 
jarak yang relatif jauh yang disebut istilah apanimpug. 
Bangunan Pcnunggun Karang (Palemahan) 
Penuggun karang yang lazimnya di beberapa daerah di 
Bali disebut tugu, terletak pada posisi di luar tembok atau 
batas pekarangan pada sudut barat laut. Tetapi untuk di desa 
Wangaya Gede penunggun karang diletakkan di luar tempat 
atau batas pekarangan, tepatnya di muka pintu masuk ke 
pekaranga perumahan . . 
B. POLA DESA WANGAYA GEDE 
Uniformitas berlakunya konsep dualistis di Bali sangat 
berpengaruh terhadap pola kehidupan masyarakatnya. Konsep 
dualisme yang berhubungan dengan pola kehidupan di desa 
Wangaya Gede yaitu daerah gunung (dataran tinggi) dan 
daerah lembah (dataran rendah). Secara umum pola desa 
tersebut adalah merupakan sebuah desa agraris yang membujur 
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bagai po.sisi yang diutamakan dan identik dengan arah gunung. 
Selain itu pola desa Wangaya Gede di tentukan pula oleh 
pempat agung yang disebut nyatur desa atau nyatur muka; 
dengan dua jalan yang menyilang desa 1tu utara selatan dan 
timur barat yang membentuk silang pempatan sebagai pusat 
pemerintah desa. 
Berdasarkan konsepsi nyatur desa atau nyatur muka, 
pada j:>okoknya wilayah pemukimannya terbagi meajadi empat 
seketan yaitu seketan Wangaya Kaja, seketan Wangaya Kangin, 
seketan Wangaya Bendul dan seketan Wangaya Kelod. Di 
pempatan agung sebagai pusat lingkungan bangunan suci 
(pura) dan bangunan umum. Sebagai suatu wilayah desa yang 
terletak di daerah pegunungan dengan pusat orientasi ke arah 
gunungdengan lalu lintas seperti tersebut di atas membentuk 
pola lingkungan yang disesuaikan dengan transisi lokasi 
kemiringan dan lereng-lereng alam. Dengan demikian persepsi 
masyarakat desa itu tentang tata letak daripada bangunan-
bangunan baik berupa bangunan suci (pura) maupun bangunan 
untum (wantilan, banjar) dan istilah lainnya terkait ke 
dalamnya. 
Padmabhumi merupakan pedoman yang berlaku secara 
umum di Bali dalam menentukan tata letak bangunan-
bangunan suci seperti pura dan lain-lainnya (tennasuk kay_angan 
tiga), di samping itu ditentukan pula oleh tinggi rendahnya 
lokasi. Umumnya berlaku di daerah p gu nungan, demikian 
pula di desa Wangaya Gede pola perkampungan berpusat di 
tengah-tengah desa, yaitu seperti istilah nyatur muka atau 
nyatur desa (pempatan agung). Biasanya di lingkungan itu 
didirikan pura-pura (Desa, Puseh, dan Dalem) yang lazim 
disebut kayangantiga. Sebagai pendukungdari kayanga n tiga 
(Desa, Puseh dan Dalem) adalah desa adat, untuk desa adat 
Wangaya Gede hanya terdapat pura Desa dan pura Puseh, 
sedangka n sebagai pura Dalem secara fungsional dikaitkan 
dengan pura Batukaru. Namun dalam berbagai kegiatan desa 
sehari-hari khususnya dalam upacara-upacara pelaksanaannya 
biasanya dilangsungkan di sebuah pura yang bernama Pura 
Telugtug. Pura ini terletak di ujung bagian selatan desa dan 
secara fu ngsional dipakai sebagaipura Dalem sebagai medium 
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(penyawangan) kc pura Balukaru . Ha l in i tcrkait dengan ada 
nya konsep sebel lcemer). U ntuk menghindari adanya kecemaran 
(sebel), maka fungsi utama pura dalem yang terkait dengan 
kuil kematian dilokasikan secara khusus dengan menunjuk 
sebuapura di sek.itar desa itu. Secara konsepsional gambaran 
tentang posis i pura Batukaru di bagian po.5 isi kqja clan pura 
Dalem di bagian posisi kelod, pada dasarnya dipandang 
meupakan sentral dari keseluruhan kehidupan desa. Kelod 
juga diidentikkan dengan bawah yang dilambangkan dengan 
pertiwi (bumi) dan kqja diidentikkan dengan atas (angkasa). 
Kedua perlambangan ini pada dasarnya merlipakan bagian 
dari refleksi manusia dalam menggambarkan dirinya yang 
berada di antara keduaposisi itu (Victor Turner, 1967: 79--80) 
dan dua bagian posisi itu sekaligus dianggap merupakan 
sumber segala hal, baik yang menyebabkan kehidupan maupun 
sebaliknya, kematian (Hooykaas, 1974: 127). Dengan demikian, 
baik pura penyawangan yang berfungsi sebagai pura Dalem 
maupun pura Batukaru mcnurut konsepsi masyarakat setempat 
dipandang sebagai tempa t yang utama (luur) yaitu sebagai 
s tana dari Dewa Cisa (dewa tertinggi). Dewa ini 
dipersonifikasikan sebagai kckuatan supernatural yang 
menciptakan alam semesta beserta isinya yaitu dalam 
perwujudannya sebagai Ciwa Nataraja (Anom, 1979: 11--12). 
Adanya konsepsi itulah menyebabkan masyarakat Wangaya 
Gede khususnya, mengorientasikan berbagai kegiatan ritualnya 
ke pura tersebut (terutama Batukaru). Demik.ian seperti ngaben,, 
menurut konsepsi masyarakat Wangaya Gede tidak perlu 
digunakan api sebagai pembakar mayat <jasad) , melainkan 
cukup hanya mengguna ka n a ir suci (lirla) yang didapatkan 
da r i pura te rsebut. 
C. PRODUKSI 
Persoalan-persoalan produksi sebagai mata pencaharian 
penduduk setempat yang terdapat dalam arsitektur tradisional 
Bali juga akan berkembang, clan pcrkembangan untuk tiap 
lahap akan sangat berbeda tergantung pada kondisi faktor-
fa k tor yang mcmpenga ru hinya. Pada masa lampau di mana 
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masyarakat masi h secara trad isional, sifat gotong royong 
masih kuat, pemikiran-pemikiran ekonomi mungkin tidak 
begitu kelihatan, walaupun secara tidak disadari mercka sudah 
berbuat ekonomis. Faktor adat istiadat, kebiasaan, faktor 
agama, seni, dan lain-lain akan lebih menonjol dan lebih 
menentukan pada masyarakat yang demikian itu bila 
dibandingkan dengan perhitungan eko nomis. 
Sebagai akibat adanya proses produksi yang dilakukan 
oleh sekelompcik masyarakat khususnya masyarakat Wangaya 
Gede berpengaruh j uga terhadap tata letak daripada elemen-
elemen bangunan dalam suatu kompleks pekarangan rumah. 
Bagian-bagian dari bangunan yangada dalam suatu kompleks 
perumahanyangmemiliki kaitan erat dengan proses produksi, 
yai tu I um bung (kelumpu, jineng) clan dapur (pann). Satu hal 
yang dapat diobservasi clan diamati di daerah penelitian 
terutama dalam pola lingkungan perumahan masyarakat yang 
masih tradis ional lumbungnya selalu terletak pad a arah kelod 
(tebebn). Hal ini dimaksudkan karena kegiatan-kegiatan yang 
berhubungan dengan proses produks1 terutama sawah dan 
ladang mereka terletak pada posisi yang relatif lebih datar, 
sehingga memberikan kemudahan bagi mereka sendiri untuk 
menyimpan hasil penen. Di samping itu, alas dasar kepercayaan 
yang diwariskan secara turun-temurun. Sedangkan dapur 
yang letaknya berdekatan dan sejajar dengan bangunan suci 
(sanggah) yang terletak pada arah utara (kaja) mengandung 
arit fil osofis yaitu agar dalam proses produksi makanan mereka 
tidak tercemar oleh hal-hal yang bersi fat magis. Lumbung 
a tau jineng sebagai tern pat menyimpan has ii panen mereka 
adalah berbentuk denah segi empat dan bertiang empat 
(termasuk yang bertiang 24 buah) atap pelana lengkung. 
Ruangtempat menyimpan di atas langki kepala tiangdengan 
lantai selaras berbatas sisi pada a tap. Pm tu masuk dari depan 
di bagian atas dan menghadap ke selatan (kelod). Ruang balai-
balai untuk tempat duduk dan berbagai aktivitas lainnya, 





Sementara tidur kepala ditempatkan di bagian zoningsuci 
(kaja) dan kaki berada di sebaliknya; dapur dan sanggah 
diletakkan pada arah kaja (luan) sedangkan tel>en digeser ke 
posisi samping (tel>en), dan sebagainya. Keseluruhan cara 
petlgaturan ruang seperti itu adalah merupakan bagian dari 
manifestasi pemikiran yang bersifat metafisis. Kalau di desa 
Bali bagian dataran, kontras antara posisi luan dengan tel>en 
berada dalam garis yang sangat lurus seperti: kaja-kelod: 
kangin-kauh; atas-bawah dan seterusnya, namun di Wangaya 
Gede, karena alasan topografi wilayah kontras seperti itu 
tampaknya tidak selamanya berada dalam derajat yang lurus. 
Zoning suci diletakkan sanggah dan dapur, yaitu di bagian 
utara, sedangkan dua bangunan pokokyang lainnya (bale dan 
jineng) berada di bagian tengah dan selatan. Namun, bagi 
mereka selatan itu masih dapat dikategorikan ke dalam dua 
derajat khusus. Lumbung tempat menyimpan padi yang 
dianggap sebagai sumber kehidupan, kendatipun berada pada 
arah kelod dari susunan bangunan yang lainnya, namun 
mempunyai derajat zoning lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan posisi teba.. Teba menurut konsepsi masyarakat Wangaya 
Gede berada di sisi samping rumah, dan biasanya digunakan 
untuk beternak. Posisi ini sekaligus dianggap zoning teben 
untuk menggantikan posisi kelod yang digunakan untuk 
mendirikan lumbung padi. Hal itu erat berkaitan dengan 
elemen-elemen yang biasanya ada atau disimpan menurut 
tempat yang tersedia di wilayah tadi. Teba yang berada di sisi 
samping pekarangan rumah, kecuali untuk peternakan (babi, 
atau lain-lain) seringkali juga sebagai ruang sanitasi (WC). 
Sedangkan bagian wilayah kelod adalah untuk bangunan 
menyimpan hasil bumi, seperti: padi, atau bahan konsum5i 
lainnya. Dengan demikian, pengkategorisasian ruang zoning 
tel>en ditentukan menurut dimensi berjarak (radius-radius 
bebas). Jineng tern pat menyimpan bahan makanan berada di 
wilayah zoning teben (kelod) berdimensi dekat dengan bale 
dan berada dalam garis lurus dan sejajar dengan posisi dapur 
(vertikal). Sedangkan teba berdimensi lebih jauh dari dapur 
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tetapi dekat dengan bale dan berada dalam garis horizontal 
(menyamping). Dengan demikian, dimensi radius bebas antara 
j irumg dan bak akan berhedajika dibandingkan dengan teba 
dengan bale. Jin.eng dan bale diukur berdasarkan dimensi 
-= radius bebas dengan ukuran apanyujuh Gangkauan tangan); 
sedangkan t.eba dan bale diukur dengan radius bebas jangkauan 
daya lempar (apan.impug). 
Demikian dalam dimensi ruang ya ng lebih luas ukuran-
ukuran radius bebas seperti pengelompokan pola pemukiman 
di wilayah desajuga digunakan pola tata ar ukuran tersebut. 
Seperti telah dikemukakan dalam uraian terdahulu 
pengelompokan pola pemukiman di desa Wangaya Gede terbagi 
ke dalam empat kelompokyangmereka sebut sebagai seketan 
(seket), maka sesuai dengan topografi desa yang terbelah oleh 
jalan ke empat seketan tersebut· terdistr1busi ke dalam empat 
wilayah pemukiman. Dengan demikian, persebaran pemukiman 
dapat terdistribusi merata pada seluruh sisi desa. Guna 
mengadakan pemisahan antara masing-masing kelompok 
pemukiman tersebut, makajalanyang membentangdi tengah 
desa- 'dapat membagi atau membelah menjadi dua bagian 
kelompok pemukiman yang oleh masyarakat setempat 
dinamakan selat (pemisah). Hal ini dimaksudkan terutama 
untuk memberikan jarak-jarak radius bebas antara satu 
kelompok dengan kelompok pemuk1man yang lainnya. 
Mengingat wilayah desa ini cukup luas maka ukuran radius 
bebas yangdigunakan adalah kemampua n ma ta memandang; 
dan menurut konseps i masyarakat itu mereka sebut dengan 
istilah apaneleng (daya pandang). 
Begi tu pula ukuran-ukuranjarak radius bebas prasarana 
desa yang dianggap penting seperti pos 1si pura Desa dengan 
kuburan, tempat pemandian (beji) denga n prasarana sanitas i 
lainnya j uga digunakan dimensi tradis1onal tersebut. Jarak 
a ntarapura Desa atau Bale Agung clan Puseh yang terletak di 
pusat desa relatif jauh dengan tempa t penguburan mayat 
(sema atau setro). Hal yang sama clan be a ksucl membcbaskan 
dari kemungkinan pencemaran, maka pemandian um um (beji) 
yang juga dianggap suci berada terpisah jauh dengan 
pemukiman penduduk maupun prasarana sanitasi lainnya. 
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Juga mempunyai mak.sud yang tidak berbeda yaitu konsepsi 
radius bebas perluasan wilayah pemukiman penduduk desa 
cenderung berg@rak ke arah bagian selatan desa karena pada 
arah bagian utara dianggap merupakan wilayah atau zoning 
suci yaitu tempat didirikanpura Batukaru. Sedangkan gerak 
distribusi perluasan rumah dalam unit pekarangan dapat 
bergerak ke sisi samping. 
E. PELESTARIAN 
Jika dikaitkan dengan uraian di atas khususnya pada 
distribusi dalam ketataruangan, prinsip-prinsip kelestarian 
tampaknya juga digunakan sebagai pedoman. Kendatipun 
secara ras ional prinsip tersebut kurang dapat diterima sebagai 
pemikiran logis namun di sisi lain dapat pula memberikan 
makna terhadap konsepsi ketataruangan. Menempatkan posisi 
sanggah dan dapur pada zoning kaja dan teba pada sisi samping 
menurut konsepsi setempat bahwa antara bangunan tersebut 
memiliki derajat-derajat yang berbeda sesuai dengan fungsinya 
masing-masisng. Sanggah sebagai tern pat beribadat keluarga 
ditataletakkan pada zoning suci agar bebas dari kecemaran 
yang memungkin terjadi oleh fungsi zoning yang lainnya. Di 
samping itu, penataletakkan sanggah di ujung pintu masuk 
pekaranganjuga dimaksudkan untuk menolak berbagai. unsur 
yang bersifat najis. Seperti mistik yang dianggap merusak 
ketentraman rumah tangga akan dapat sirna apabila telah 
melampaui zoning suci tersebut. 
Konsepsi lainnya yang menata letakan sanggah di bagian 
depan pekarangan rumah lerkait dengan alur jalan yang 
membentang di tengah desa akan menuju ke lereng gunung 
Batukaru yang mereka anggap sebagai zoning suci. Demikian 
pula hal-hal lain baikyangberkenaan dengan pendistribusian 
unit-unit bangunan keluarga seperti bale,jineng, dapur serta 
perlengkapan keseluruhannya dimaksudkan untuk menjaga 
keharmonisan hubungan di antara penghuni, aktivit.as-aktivitas 
keluarga ataupun dengan lingkungan alamnya yang lain. 
Walaupun ada batas yagnyata antara manusia dengan sistem 
biofisik, namun ia merasa adanya hubungan fungsiobal antara 
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dirinya dengan sistem biofisik tcrsebut, yang mcnjalin manusia 
dan sistem biofisik menjadi satu kesatuan sistem, yaitu 
ekosiste~. Konsepsi ini tidak jauh berbeda dengan apa yang 
pernah dilukiskan oleh Ridding (1935: 24), bahwa manusia 
adalah bagian dalam dari suatu kesatuan besar, suatu suku 
cadangan, di dalam mana prinsipnya terletak pula kekuatan 
hidup kesatuan besar itu. Semua mempunyai tempat dan 
tidak ada sesuatu yang berdiri sendiri 
Dalam dimensi yang lebih luas sep r ti tel ah dikemukakan 
terlebih dahulu bahwa tata susunan desa dengan zoning suci 
di bagian utara menyebabkan wilayah yang ada pada pos isi 
tersebut seperti hutan vulkanis yang luasnya sekitar 1.367.759 
Ha yang berada di bagian utara desa dalam batas-batas 
tertentu masih dapat dijaga kelestariannya . Namun sebaliknya, 
adanya konsepsi zoning suci dan zoning teben menyebabkan 
kepadatan pemukiman penduduk bergerak ke wilayah bagian 
selatan desa. 
Hal lain yangberkaitanjuga dengan adanya zoning-zoning 
suci tersebut juga dalam batas-batas tertentu dapat 
dipertahankan lestarinya tempat-tempat pemandian (beji) yang 
berada di sisi bagian timur desa. Di tempat inilah sekaligus 
biasanya dilangsungkan kegiatan-kegiatan ritual (melasti) 
yang pada prinsipnya berkaitan erat dengan upacara pelestarian 
lingkungan desa. Pada prinsipnya keadaan di Ubud dengan di 
Wangaya Gede tidak jauh berbeda, karena keduanya 




KAITAN ANTARA KONSEPSI TENTANG 
PENGATURAN RUANG DENGAN KOSEP-
KONSEP LAIN DALAM KEBUDAYAAN 
YANG BERSANGKUTAN 
A. RUANGANDANPEKARANGAN 
Sesuai dengan keadaan geografis desa Wangaya Gede, 
yaitu daerah pegunungan, maka bentuk pola-pola tata ruang 
rumah penduduk disesuaikan dengan ekologisnya. Adapun 
konsep rumah a tau umah menurut masyarakat desa Wangaya 
Gede adalah merupakan suatu kompleks bangunan yang terdiri 
atas tiga buah bangunan, yaitu: dapur, bale gede, danjineng. 
Ketiga bangunan ini merupakan satu kesatuan yang dihuni 
oleh satu kepala keluarga. 
Rumah-rumah penduduk desa Wangaya Gede mengambil 
posisi di sebelah baratjalan clan di sebelah timur jalan. Hal itu 
disebabkan oleh karena di tengah-tengah desa terbentang 
jalan as pal membujur dari arah selatan menuju ke arah utS:ra 
(gunungBatukaru). Rumah-rumah dibangun berjejer.ke arah 
sampingyangterdiri atas beberapa keluarga batih yang masih 
mempunyai hubungan keluarga, dan seringkalijuga keluarga 
lain yang sama sekali tidak mempunyai hubungan apa-apa. 
Dari satu deretan rumah tadi hanya mempunyai satu gapura 
yang berkiblat ke a rah jalan raya yang membelah desa. Dengan 
demikian, keluarga yang tinggal jauh ke samping dari jalan 
raya,jika mau keluar harus melewati beberapa rumah keluarga 
di sebelahnya. 
Sesuai dengan keadaan topografi daerah Wangaya Gede 
yang miring clan bertingkat, maka deretan rumah-rumah 
yang satu dengan deretan rumah-rumah yang lainnya dibangun 
dengan sis tern terasering. Dalam tiap-tiap satu deretan rumah 
rnempunyai satu tern pat suci yang· disebut dengan sanggah 
kemulan yang merupakan tanggung jawab bersama dari 
keluarga-keluarga yang tinggal pada deretan tersebut. Adapun 
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posisi dari sunggah hemulan ini adalah t.c rletak dipinggir jalan 
raya pada sudut arah barat laut luntuk dcrctan rum ah yang di 
timur jalan raya) dan pada sudut t imur laut (untuk dcrctan 
rumah di sebclah baratjalan raya). Lazimnya antara bangunan 
sanggah dengan bangunan rumah kclua rgayangpalingdekat 
dcngan sanggah dibatasi secara tegas dcngan tembok-tcmbok 
yang d isebut penyengker. 
Masing-masing kepala kcluarga ya ng tinggal pada satu 
dcretan rumah tersebut harus mengak u1 clan merasa memiliki 
sc rta ikut menanggung beban atas sanggah tersebut. Hal itu 
tc rbukt i, bahwa masing-masing kcluarga harus mcnitipkan 
kcmulannya di sanggah terscbut, schi nggajika mau keluar ke 
jalan raya, maka keluarga yang pos isi rumahnya jauh ke 
samping dari jalan raya dapat atau diizinkan melcwati 
pekarangan rumah kcluarga-kcluarg""cl lai nnya dcngan lcluasa. 
Dcmikian kalau misalnya salah satu kcl uarga atau kcluarga 
lain yang baru mcmbangun rumah pada deretan tcrscbut 
t idak mau mcngakui clan mclaporkan diri serla tidak mcnitipkan 
k,emu.lall.nya di sanggah tadi, maka kclua rganya tidak diizinkan 
mclewati pckarangan tctangganya yang lain. Dcngan dcmikian, 
bangu nan sanggah kemulan da pat dias umsikan sclai n scbagai 
tcmpat suci , juga mcngandung nilai rehgius dan mcmpunyai 
kckuatan mcmak.sa bagi keluarga-kcluarga yang terl ibat di 
dalamnya. 
Bcrkenaan dengan rumusan konsep ru mah (umah) terscbut 
di atas, kalau ditinjau dari tata letak kctJga bangunan tcrscbut, 
maka dalam satu pekarangan dapur (p ai:m) menempati posisi 
palingutara. Sedangkan balegedemenem pati posisi di tengah-
tengah, dan lumbung(jineng) menempa ti posisi palingselatan. 
Demikian kalau kita. memasuki dcretan rumah maka kita 
dapat melihat deretan dapur yang berjejer ke samping 
menempati posisi paling utara . Di tengah-tengah bale gede 
yang juga berjejer ke arah samping, dan dcretan lumbung 
(jineng) yang berjejer ke samping yang menempati posisi 
paling selatan. 
Berbeda dengan pola bangunan di daerah data ran , dengan 
pola pemukiman yang menyebar. Antara satu bangunan rumah 
dengan bangunan rumah yang Jain dibatasi secara tegas de-
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ngan tembok yang disebut dengan penyengker. Tidaklah 
demikian halnya di desa Wangaya Gede, yang mana pola 
perumahannya mengelompok dan antara satu rumah dengan> 
rumah yang lainnya tidak terdapat tembok yang tegas. Dengan 
demikian, akan tampak seolah-olah di dalam satu deretan 
bangunan rumah yang ditempati oleh satu keluarga luas. 
Pada masyarakat desa Wangaya Gede dikenal pula konsep 
dualisme, yaitu ke arah utara (kaja) atau gunung adalah 
dianggap arah yang suci (luan). Sedangkan arah kelod atau 
kesampingdianggap tidaksuci (teben). Konsep ini telah begitu 
mengkristal di dalam alam pikiran masyarakat setempat, 
sehingga seringkali tercermin di dalam pola pengaturan tata 
ruang dan tata letak daripada bangunan. 
Dilihat dari konstruksinya, bangunan rumah dapat diperinci 
ke dalam paling sedikit menjadi tiga bagian, yaitu bagian 
paling atas adalah atap, bagian tengah adalah badan ruang 
bangunan dan bagian bawah adalah lantai bangunan. 
Seperti telah disebutkan di atas, bahwa dapur (pa.on) 
adalah menempati posisi palingutara dari pekarangan 'r4mah 
yang dapat disamakan dengan bale daja. Karena itu, dapur 
inempunyai dua fungsi yaitu di sebelahnya sebagai tempat 
tidur clan di sebelahnya lagi dipakai dapur tempat memasak 
(pa.on). Seringkali di atas tungku api (bungut pa.on) terdapat 
tern pat untuk menyimpan kayu api yang sudah agak kering. 
Dilihat dari tata ruangnya, antara di pan tern pat tidur dengan 
clapur tempat memasak ticlak terdapat tembok pemisah .. Dengan 
clemikian antara tern pat ticlur clan clapur menjacli satu ruangan. 
Menurut idealnya bagian atap dari bangunan ini terbuat 
clari alang-alang, clan seringkali terbuat clari ijuk yang memang 
banyak terdapat di sekitar wilayah desa Wangaya Gede. 
Memakai atap ijuk untuk bangunan rumah di desa setempat 
tidak ada pantangan. Berbeda dengan kebanyakan desa lain 
di Bali khususnya di claerah dataran tidak diperkenankan r 
sembarangan memakai atap ijuk untuk bangunan-bangunan 
rumah, kecuali untuk a tap bangunan tern pat suci clan rumah 
orang-orang dari kasta tertentu saja. 
Sedangkan bagian badan bangunan terdiri atas tiang-
tiang penyangga (saka) yang terbuat dari kayu yang kuat clan 
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tahan lama, kecuali kayu cempaka kuning tidak. lazim digunakan 
untuk rumah. Adapun dinding-dinding bangunan dapur terbuat 
dari anyaman bambu (gedeg) yang dianyam cukup rapat. 
Bagian lain dari bangunan ini yaitu antainya terbuat dari 
tanah yang diratakan dan dipadat an. Kesemua bahan 
bangunan ini bisa didapat di sekitar lir gkungan wilayah des a 
Wangaya Gede. 
Akan tetapi secara faktual dilihat dari segi fis ik, hampir 
sebagian besar bangunan ini sudah engalami perubahan. 
Hal itu dimungkinkan sesuai dengan mgkat perkembangan 
zaman, tingkat pengetahuan dan per embangan teknologi. 
Atap dapur sudah mulai diganti den n memakai genteng, 
dinding bangunan sudah dibuat dengan tembok batu bata 
yang agak permanen. Dengan adanya ..embok ini, seringkali 
tiang-tiang saka cenderung dihilang an, namun ada juga 
yang masih membiarkannya. 
Kendatipun dari segi fisik bangunan Jangunan ~lah banyak 
mengalami penyempurnaan, namun se..:ara esensial pola tata 
letak bangunannya masih tetap mence-minkan pola idealnya 
secar1:l konsisten. Walaupun dari segi lair seperti fisik bangunan 
sedikit mengalami perubahan, disesua1 .an dengan kebutuhan 
akan ruang clan tingkat perkembangan peradaban manusia. 
Juga yang tampaknya survive dan keMungkinan akan tetap 
dipertahankan adalah posisi dipan (ta an) yang disesuai~an 
dengan arah utara dan timur (luan) un uk kepala, sedangkan 
untuk arah kaki diletakkan pada pos is1 ke arah selatan dan 
barat (teben). Hal itu mencerminkan, bahwa aturan-aturan 
konsep dualisrne seperti tersebut di atas lazirnnya masih 
ditaati oleh masyarakat desa Wangaya Gede. 
Berkenaan dengan tata letak dapur yang diletakkan pada 
posisi paling utara karena dapur dianggap suci berkaitan 
dengan konsep apinya. Api (Brahma) diperseps ikan oleh 
masyarakat setempat sebagai sesuatu yang ddianggap suci, 
karena api dapat melebur segala kekotoran (leteh). Hal itu 
tampak kalau misalnya seseorang ingin menengok salah seorang 
keluarga atau tetangganya yang sakit, maka ia terlebih dahulu 
mampir ke dapursebentar, setelah itu ba ru boleh menengok si 
sakit. Demikian juga prilaku seseorang yang datang dari ru-
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mah orang meninggul. Sesampainya di rumah ia te rlebih 
dahulu ke dapurdan mengambilsedikit airuntukdilemparkan 
ke atas atap dapur, yang kemudian air cucuran atap tadi 
dipercikkan ke seluruh tubuhnya. Setelah itu baru bisa masuk 
ke kamar-kamar lain dengan perasaan yang telah bebas dari 
segala kotoran (S€bel atau l.eteh ). Mengenai mulut dapur (bungut 
paon) selalu menghadap ke selatan. Dengan demikian, kalau 
memasukkan kayu api selalu mengarah ke utara. Sedangkan 
pintu masuk dapur juga menghadap ke selatan. 
Bagi kita yang bermukim di daerah dataran, adalah 
merupakan suatu kejanggalan jika tern pat tidur berada satu 
ruang dengan dapur. Namun tidaklah demikian halnya apa 
yang dapat kita saksikan di desa Wangaya Gede. Menurut 
informasi yang didapat, bahwa tidak seorang pun berani 
memisahkan atau tidak menyediakan dipan di sekitar ruang 
dapur. Karena hal itu merupakan suatu pantangan bagi lapisan 
masyarakat desa yang bersangkutan. Untuk itu diwajibkan 
oleh suatu kepercayaan agar menyediakan di pan tern pat tidur 
di sekitar ruang dapur, kendatipun tidak ditiduri. Mengena i 
kepercayaan seperti ini tidak ban yak infoprmasi yang diclapat 
dari pembahan, sehingga alasan-alasan mengapa demikian, 
itu tidak pernah terjawabsecara tuntas. Kecuali alasan-alasan 
yang diterima bersifat monoton clari satu pembahan clengan 
pembahan lainnya, yaitu memang merupakan warisan leluhur 
yang harus diikuti dan ditaati. 
Selanjutnyajika diperhatikan bangunan dibagian tengah 
pekarangan yangdisebut dengan bale gede. Kalau clilihat clari 
fungsinya maka bale ini dapat berfungsi ganda yaitu sebagai 
tcmpat ticlur clan melangsungkan kegiatan-kegiatan upacara 
keagamaan clan upacara adat. Aclapun konstruksi clari banguna 
bale gede inijuga clapat clibagi menjacli tiga bagian sepertijuga 
halnya bangunan clapur (pa.on) yaitu terdiri atas bagian atas 
aclalah atap, bagian baclan banguna n clan bagian bawah 
bangunan. 
Dipandang clari sudut ideal tradisionalnya, maka bahan-
ba han pembuat atap dibuat dari bahan alang-alang clan 
seringkali juga dibuat dari ijuk. Sedangkan bagian badan 
bangunan dibuat dari tiang-tiang kayu yangdisebut salw. Ada 
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suatu perkecualian , bahwa bangunan bale gede t idak lazim 
memakai saka dari bahan kayu cempaka kuning. Karena 
menurut kepercayaan masyarakat , k.ayu cempaka kuning 
hanya diperbolehkan untuk bangunan tempat-tempat suci 
seperti: pura, sanggah dan lain-lain. Bagian bawah dari 
bangunan ini yaitu lantairiya terbuat dari bahan tanah yang 
diratakan dan dipadatkan. 
Akan tetapi realitas aktualnya, bangunan bale gede kalau 
dilihat dari bentuk fisik bahan-bahannya sudah mengalami 
penyempurnaan-penyempurnaan disesuaikan dengan bahan-
bahan yang tersedia sekarang dengan perkembangan teknologi 
sedikit lebih msju. Atap-atap bangunan mi sudah mulai diganti 
dengan genteng; bahan bangunan sudah oenderung dikombinasi 
dengan tembok batu bata, bahkan ada yang seluruh badan 
bangunan ditembokdengan batu bata, denganjendela-jendela 
kaca sebagai fentilasi lengkap dengan gorclennya. Sedangkan 
lantainya sudah dibuat dari bahan semen clan .hahkan ada 
yang dari tegel atau bahan keramik lamnya . 
Kendatipun banguan bale gede ini telah banyak mengalami 
penyempurnaan-penyempurnaan dari suclut fisik . bahan-
bahannya, akan tetapi ada suatu kekhasa n yang konstan yang 
dapat cliamati pacla bangunan tersebut. Pacla clasarnya 
bangunan ini clapat dikategorikan menjadi duajenis yaitu bal,e 
gede clan bale sangasari, yang menjacli kategori pembeda dari 
kedua jenis bale ini adalah banyaknya tiang (saka) dan 
banyaknya dipan tempat tidur (rong). Kalau bal,e gede 
menggunakan tiang (saka) dua belas buah, sedangkan bele 
sangasari menggunakan tiang (saka) sembilan buah. Bal,e 
gede pun secara lebih spesifik dapat dibagi menjndi dua kategori, 
yai tu balegede rongdua (di pan dua) ya ng terletaksejajaratau 
sebelah menyebelah dan bale gede rong sa tu (di pan satu) yang 
letaknya di tengah-tengah ruangan bale. Penempatan dipan 
(rong) ini j uga disesuaikan dengan a rah suci clan arah tidak 
suci (scral, danprofan ) sesuai dengan konsep dualistis tersebut 
di atas . · 
Seperti lazimnya badan bangunan ini baik bale gede maupun 
bal,e singasari pada kedua sis i sudut arah selatan ditembok 
pennanen. Sedangkan kedua sisi lainnya ditutup denga.n anyam-
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an bambu (gedeg)yangtidak permanenyangdapatdibuka dan 
dipasang. Adapun tujuannya adalah sesuai denga n fungsinya 
yaitu jika untuk tidur gedegnya dipasang dan jika untuk 
melangsungkan aktivitas upacara maka gedegnya dibuka. 
Di samping itu, ada suatu kekhasan yang lain yang 
dipancarkan oleh bangunan ini berhubungan dengan hannonis 
tidaknya satu keluarga dengan keluarga yang lain di sebelahnya 
atau tetangganya. Kalau misalnya keluargayangsatu dengan 
keluarga yang lainnya terjalin hubungan yang hannonis, 
maka kedua sisi yang tidak permanen itu akan berhadap-
hadapan. Akan tetapi sebaliknya jika kedua sisi yang dibuat 
penmanen (dengan tembok) atau bagian belakang bangunan 
berhadap-hadapan, maka hal itu menandakan antara keluarga 
yang satu dengan keluarga yang lain di sebelahnya terjadi 
hubungan yang kurang hannonis (untuk jelasanya lihat 
gambar). Beberapa bangunan seperti ini masih dapat dilihat 
pada pofa perkampungan rumah penduduk desa Wangaya 
Gede. 
Kekhasan berikutnya yang merupakan pantangan terkait 
antata bale gede clengan bale clapur. Pantangan itu tampak 
pada pos isi keluar atau masuk antara keclua bangunan itu 
yaitu sama sekali tidak boleh clibuat berhaclap-haclapan. Karena 
ha! itu merupakan keyakirian clan kalau dilanggar akan 
membawa malapetaka. Oleh karena itu , diusahakan antara 
pintu clapur clengan pin tu bale gede clibuat sebelah menyebelah. 
Bangunan yang ketiga yang terdapat pacla satu pekarangan 
rumah clisebut clenganjineng (lumbung). Bangunan ini sesuai 
clengan strukturnya aclalah menempati posisi paling selatan. 
Dilihat dari konstruksi bangunannya,jineng juga dapat clibagi 
menjacli tiga bagian yaitu bagian atas aclalah atap clan sekaligus 
merupakan ruang tertutup, bagian kedua adal~h bagain yang 
terbuka yang tercliri atas t iang-tiang lumbung (sakanjineng). 
Seclangkan bagian yang paling ba wa aclalah bagian lantai clan , 
bagian ini seringkali clibuat kolong. 
Menurut iclealnya, bangunan (fisik) jineng terbuat clari 
bahan-bahan seperti: alang-alangdan ijuk aclalah untuk atap, 
kayu-kayu pilihan yang kuat clan tahan lama untuk bagian 
yang tertutup clan untuk tiang (saka). Sedangkan tanah yang 
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diratakan dan dipadatkan dibuat lanta1 jineng. Pada bagian 
yangmemisabkan kolongpaling bawab d ibuat semacam di pan 
yang menempel permanen pada tiang-tiang (saka) yang juga 
terbuat dari kayu. Pada bagian atas mengbadap ke selatan 
dibuat semacam pin tu kecil yangjuga da ri kayu (libat·gambar 
lumbung ataujineng). 
Dilibat dari fungsinya, maka bagian atas yang tertutup 
adalab u ntuk menyimpan basil-basil pertanian terutama padi. 
Selanjut nya bagian yang terbuka dimanfaatkan untuk 
menyimpan alat-alat pertanian babkan seringkali dimanfaatkan 
untuk tempat peristirabatan siang (santai). Bagian yang paling 
bawab lazimnya digunakan untuk menyimpan kayu api atau 
kadahg-kadangjuga untuk mengandangkan ternak pelibaraan 
(babi atau unggas). 
Jineng dapat dibedakan menurut banyaknya saka (tiang). 
Adajineng yang memakai saka pat (tia ng empat), ada saka 
nem (tiang enam), saka roras (tiang dua belas) atau babkan 
lebib. Namun yang lazimnya masib tampak terlibat adalab 
j ineng saka pat dan saka nem. Tiang jineng dibangun tidak 
masuk ke dalam tanab, melainkan berdiri di atas batu segi 
empat yang agak besar yang telab diratakan. Tiang-tiang 
j ineng sedapat mungkin dibuat dari jenis kayu piliban yaitu 
kayu kaliasem Kalau tob tidak memungkinkan semua tiang 
dibuat dari kayu kaliasem, akan tetapi minimal diusabakan. 
barus ada satu buab saka yang dibuat dari kayu tersebut. 
Adapun posis penempatan satu buab saka kayu kaliasem 
tersebut adalab pada arab sudut timur laut dipandang dari 
arab selatan. 
Umu mnya pada hari-bari panen ususnya padi, maka 
pada bari-bari tertentu pada bangunanjmengdibuatlabsuatu 
upacara yang disebut dengan mantenin. Tujuannya adalab 
agar padi yang ada di dalamjineng terlindung dari kebusukan 
dan serangan bama tikus dan lain sebagainya. 
Namun realitanya, kalau dilibat dari segi fisik (baban) 
bangunannya sudab mengalami pergeseran. seperti a tap jineng 
sudab cenderung memakai seng, lantainya sudah mulai 
memakai lantai semen. Kendatipun demikian dilibat dari segi 
fungsi tertentu dan baban-baban bangunan tertentu lainnya 
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masih menampakkan suatu ciri khas yang konstan, misalnya: 
ba~an atas yang tertutup tetap untuk menyimpan padi, sakanya 
harus dibuat sebagian atau seluruhnya dari kayu kal,iasem. 
Sedangkan pos isi bangunanj ine ng tetap berada paling selatan 
dari pekarangan rumah. Begitu juga pintu jineng untuk 
memasukkan padi kedalamnya tetap menghadap ke selatan. 
U ntuk mencapai pintujineng seringkali menggunakan tangga 
yang dibuat dari bambu a tau kayu. 
Sehubungan dengan tata letak pola bangunan rumah-
rumah penduduk desa Wangaya Gede bersifat linier, maka 
jarang sekali ada halaman rumah yang tersisa. N amun masih 
ada pekarangan yang tersisa yang cukup luas yang letaknya 
jauh ke arah pinggir dari posisijalan raya yang disebut dengan 
teba. Teba ini adalah merupakan bagian dari pekarangan-
pekarangan rumah yang tersisa yang seringkali ditumbuhi 
oleh pohon-pohon liar. Teba lazimnya mempunyai fungsi sebagai 
WC (kakus) terbuka, dan seringkalijuga tempat untuk membuat 
kandangternak peliharaan. Akan tetapijuga dapat dibangun _ 
rumah. baru untuk seseorang yang baru menikah, Kalau 
seseorang itu tidak mempunyai hubungan apa-apa dengan 
keluarga-keluargayangtinggal pada deretan rumah tersebut, 
maka seseorangitu harus membeli tanah tern pat dibangunnya 
rumah itu. Akan tetapi kalau seseorang itu adalah mempunyai 
hubungan darah maka ia bebas menggunakan pekarangan 
taba tersebut untuk membangun rumah. 
Sehubungan dengan uraian di atas, konsepsi-ko-nsepsi 
tentang, pengaturan tata ruang dengan konsep-konsep lain 
dalam kebudayaan yang bersangkutan tampaknya sating 
mengisi dan saling terkait. 
B. DESA WANGAYA GEDE 
Desa Wangaya Gede kalau dilihat dari pola 
perkampungannya, maka dapat dikategorikan ke dalamjenis 
po la perkampungan yang mengelompok. Sesuai dengan topografi 
wilayah desa yang miring dan bertingkat, maka pola 
perkampungannya dibangunclengan sistem terasering. Sesuai 
dengan gambar, pola pemukiman penduduk bersifat linier, 
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hdrizontal ke samping terdiri atas dua bagian yaitu di sebelah 
barat jalan raya dan di sebelah timur Ja lan. 
Di desa setempat ada tiga jenis ba ngunan yang sesuai 
dengan konsep tri hita karana, yaitu (1) bangunan sebagai 
bangunan suci, (2) bangunan sebagai bangunan tempat tinggal, 
dan (3) bangunan sebagai bangunan umum yang masing-
masing secara berurutan disebut dengan parhyangan, 
pawongan, dan palemahan. 
Berkaitan dengan bangunan sebagai tempat suci 
(parhyangan) di desa Wangaya Gede j uga dikenal konsep 
kayangan tiga, yaitu terdiri atas bangunan pura Desa, pura 
Puseh, dan pura Dalem yang letaknya disesuaikan . dengan 
fungsinya masing-masing. Pura Puseh dan pura Desa diletakkan 
berdekatan di tengah-tengah desa. Kedua pura ini berfungsi 
sebagai tempat suci untuk memuja Tuhan Yang Mahaesa 
dalam manifestasinya sebagai pencipta dan pemelihara (Brahma 
dan Winsu) . Memangterlihat agak berbedajika dibandingkan 
dengan struktur desa di dataran, di desa Wangaya Gede lebih 
menekankan posisi pura Dalem itu ke dalam prinsip sentrum 
yang u tama. Dengan demikian, mengmgat lokasi kuburan 
desa berada pada posisi yang jauh di lua r jalan utama yaitu 
pada zoning barat, maka untuk mencari posisi yang sentral 
(standar jalan) digunakanlah sebuah p ura yang terletak di 
ujung desa bagian selatan (lihat peta desa). Pura yang juga 
secara fungsional terkait dengan itu a dalah disebut pura 
Tlugtug(Pura Tanggun Desa = ujungde~a). Dengan demikian, 
konsepsi tentangpuradalem sebagai zonmgteben tepat berada 
pada posisi bagian kelod (selatan) desa 
Jadi ketiga bangunan suci ini menjadi milik seluruh warga 
masyarakat desa Wangaya Gede. Sela n itu masih terdapat 
satu bangunan suci lagi yang menjadi milik masyarakat 
setempat dan bahkan menjadi milik masyarkat Bali yaitu 
p ura Batukaru sebagai salah satu pura sad kahyangan yang 
terletak di ujung paling utara wilayah desa Wangaya Gede. 
Berdasarkan pola perkampungan yang mengelompok, maka 
di desa Wangaya Gede terbentuk suatu kesatuan sosial yang 
lebih kecil sebagai subdesa yang disebut dengan banjar (dusun). 
Pada mulanya desa Wangaya Gede d ibagi menjadi empat 
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paroh yang disebut seketaTL Adapun keempat seketan itu 
adalah seketan Kaja, seketan Kelod, seketan Kangin, dan seketan 
Bendul. Disebut seketan, sesuai dengan informasi yang diperoleh, 
bahwa masing-masing kelompoksosial semula berjumlah lima 
puluh kepala keluarga. Nama seketan ini sampai sekarang 
masih lazim dipakai sebagai pembatas wilayah suatu kelompok 
sesial. Akan tetapi nama seketan, itu sudah berubah arti, 
bukan sebagai batasanjumlah KK, namun cenderung dipakai 
sebagai batas wilayah suatu kelompok sosial. 
Dengan perkembangan pendudukyangbegitu pesat, serta 
untuk memudahkan pengawasan-pengawasan terhadap suatu 
kelompoksosial, maka terbentuklahbanjar-banjar(dusun). Di 
desa Wangaya Gede terdapat sembilan buah banjar tersebar 
di beberapa tempat yang masing-masing mempunyai bangunan 
tersendiri. Akan tetapi ada juga banjar yang belum mempunyai 
bangunan. Bangunan banjar disebut bale banjar. Bangunan 
bale banjar adalah suatu bentuk bangunan yang ruangannya 
agak luas dan terbuka, kecuali biasanya dibuat satu kamar 
tertutup dalam satu ruang tersebut yang fungsinya untuk 
menyimpan kekayaan milik banjar. Biasanya di ruang yang 
terbuka dari bale banjar ini terdapat beberapa buah taban 
yang cukup lebar yang berfungsi untuk tempat duduk di kala 
banjar mengadakan pertemuan anggota atau pesangkepaTL 
Selain dari bale banjaryangtergolong ke dalam bangunan 
umum,juga terdapat bale desa. Bangunan bale ini tampaknya 
agak lebih besar daripada bangunan bale banjar. Bangunan 
bale banjar seringkali digunakan untuk p~rtemuan a tau rapat 
banjar. Selain daripada itu juga digunakan oleh para muda 
mudi banjar yang bersangkutan untuk melakukan berbagai 
aktivitas seperti latihan menari, olah niga khususnya tenis 
meja dan lain-lain aktivitas yangmemungkinkan dilakukan di 
bale banjar tersebut. Sedangkan bale desa seringkali digunakan 
untuk ceramah-ceramah, penyuluhan di tingkat desa. Seperti: 
penyluhan tentang keluarga berencana, tentang kesehatan, 




Pada umumnya penduduk desa \ angaya Gede, sesuai 
dengan potensi geografis yang tersedia SPbagian besar bermata 
pencaharian sebagai petani. Baik sebaga petani sawah maupun 
sebagai petani ladang dan bahkan ad yang berproduksi di 
bidangperkebunan. Dalam hal petani s wah masih dibedakan 
antara pertanian padi sawah basah dar: pertanian padi sawah 
kering(gogorancah). Sedangkan usaha .ilam hal perladangan 
yang ditanam adalah bawang mereh, b wang putih, palawija 
dan lain-lain. Kalau untuk perkebunan ac -ilah lazimnya ditanam 
kopi. Ada pula jenis kegiatan lainnya yr. 1g termas uk ke dalam 
jenis kegiatan produksi yaitu meramu ayu api untuk bahan 
bakar keperluan konsumsi sendiri. N mun kadang-kadang 
seringkali juga dijual di sekitar wilaya l desa setempat. 
Pada tahun-tahun yang silam, tanam m produksi khususnya 
padi hanya untuk konsumsi. Sehubunga dengan itu kebutuhan 
akan ruang sebagai tempat penyimpana l hasil produksi sangat 
diperlukan. Untuk itu dibuatlah satu ~ empat penyimpanan 
padi-yang disebutjineng (lumbung) se erti telah disinggung 
pada sub A di atas. Dahulu untuk mendapatkan beras, harus 
menumbuk sendiri di rumah dengan eralatan yang sangat 
sederhana clan tradisional. Peralatan it l adalah berupa lesung 
(batu yang dilubangi cukup lebar) clan ebuah alat penumbuk 
yang disebut alu. Biasanya ruang unt k menumbuk pad·i ini 
dilakukan di ruangterbuka di sekitarjir:.eng. Namun sekarang 
sudah banyak terdapat mesin penggilingan padi (rice milling) 
yang modern di sekitar wilayah desa . 
Berkenaan dengan hasil ladang, ~arena seringkali juga 
untuk konsumsi sendiri, namun kadang kadangjuga sebagian 
dijual. Karena sebagian lagi untuk konsumsi sendiri sudah 
barang tentu membutuhkan ruang tempat penyimpanan. Akan 
tetapi tern pat penyimpanan secara khu us memang tidak ada. 
Namun seringkali disimpan di ruang- ruang yang 
memungki nkan seperti di bagian dapur jineng dan di tempat-
tempat kosong lainnya. Sedangkan has il perkebunan seperti: 
kopi, cengkeh, vanili dan lain-lain t dak terdapat tempat 
penyimpanan secara khusus , karena etelah beberapa hari 
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hasil itu tiba di rumah segera pula dijual kepada pedagang 
pengumpul atau konsumen lainnya sehingga. untuk 
penyimpanan beberapa hari itu dapat disimpan pada ruang-
ruang yang kosong seperti juga di dapur,jineng dan lain-lain 
tempat yang kosong. 
Untukjenis aktivitas produksi yaitu meramu khususnya 
meramu kayu api, kerena sebagian besar untuk konsumsi 
sendiri, maka hal itu memerlukan tempat secara khusus. Di 
samping disimpan di bagian atas dapur (punapi) dan di kolong 
jineng, seringkali dibuatkan semacam bangunan kecil yang 
khusus untuk menyimpan kayu api yang posisinya di sebelah 
jineng. 
Masih ada satu lagijenis aktivitas produksi yang lain yaitu 
industri kerajinan rumah tangga, yang diusahakan dalam 
kerajinan ini adalah membuat anyaman bakul dari bambu. 
Jenis kegiatan ini tidak memerlukan tempat khusus, karena 
dapat dikerjakan di mana saja di sekitar rumah, juga tidak 
memerluka tempat penyimpanan secara khusus, karena setelah 
menyelesaikan beberapa buah segera dijual kepada konsumen. 
Jenis kegiatan produksi yang paling menonjol di wilayah 
desa Wangaya Gede adalah pertanian dan perladangan. Untuk 
jenis kegiatan ini teknologi yang dipakai masih sangat sederhana 
yaitu berupa seperangkat peralatan yang terdiri atas baja, 
cangkul, sabit, tugal dan sapi sebagai penarik bajak. Biasanya 
di sawah atau kebun dibangun sebuah pondok kecil yang 
sangat sederhana yang disebut kubu. Seringkali peralatan-
peralatan tadi kalau toh tidak dibawa pulang akan disimpan 
di tempat ini. 
Adapun tahap-tahap kegiatan pertanian sawah basah 
adalah sebagai berikut. Mula-mula sawah diairi secukupnya, 
kemudian dibajak dengan alat bajak yang lazimnya ditarik 
oleh dua ekor sapi. Karena areal sawah berbentuk petak-
petak, maka pada bagian sudut sawah digunakanlah cangkul · 
untuk mencangkulnya. Setelah itu sawah diratakan dengan 
suatu alat yang disebut lam.pit yangjuga ditarik oleh dua ekor 
sapi. Sementara itu sabit (wit) digunakan untuk membersihkan 
rumput-rumput liar yang tumbuh di sekitar pematang-pematang 
sawah dan saluran-saluran air. Tahap terakhir adalah kembali 
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meratakan tanah sawah agar siap ditanami dengan 
menggunakan suatu alat yang disebut pelasah yang juga 
ditarik oleh dua ekor sapi. Beberapa hari kemudian sawah 
sudah siap untuk ditanami padi. 
Sedangkan untuk pengolahan tanah sawah kering, juga 
digunakan bajak seperti juga pada sis tern pengolahan tanah 
sawah basah. Setelah tanah digemburkan dengan bajak, 
selanjutnya diratakan. Sistem penanamannya dilakukan 
dengan cara menaburkan benih-benih padi secara merata. 
Sedikit berbeda dengan sistem pengolahan tanah ladang 
yang a kan ditanami palawija. Dalam hal ini cangkul lebih 
banyak digunakan. Sedangkan tugal d igunakan pada saat 
mau menanam jenis palawija seperti cang-kacangan. 
Setelah hasil pertanian baik sa wah maupun ladang, maka 
tibalah saatnya untuk memetiknya. Karena, khususnya padi 
hanya untuk konsumsi sendiri, maka di sekitar pekarangan 
rumah sudah barang tentu harus disiap~an tempat 
penyimpanan. Untuk itu dibuatlah j neng sebagai tempat 
penyimpanan padi seperti apa ya ng telah diuraikan pada 
subl:fab di atas. Sedangkan untukjenis hasil produksi palawija, 
karena seringkali sebagian dijual dan sebagian lagi dibawa 
pulang untuk konsumsi sendiri, maka d1perlukanjuga tern pat 
penyimpanan. Namun untuk penyimpanan palawija ini tidak 
dibuat tern pat yang khusus seperti tern pat penyimpanan pp.di. 
Akan tetapi lazimnya disimpan di sekitar ruang dapur dan di 
bawah jineng serta di ruang-ruang yang kosong lainnya di 
sekitar pekarangan rumah. 
Upacara-upacara yang berkaitan dengan aktivitas produksi 
pertanian seperti tersebut di atas , sering juga dilakukan. 
Khususnya untuk hasil pertanian pad1, di lakukan upacara-
upacara baik di sawah maupun di tempat penyimpanan nya 
(jirumg). Upacara ini oleh masyarakat setempat disebut dengan 
mantenin. Adapun tujuan dibuatnya upacara ini adalah 
memohon keselamatan agar panen berhasil dengan baik dan 
terhindar dari berbagai jenis hama penyakit. Di samping itu, 
juga untuk memohon keselamatan di dalam melakukan aktivitas 




Sejalan dengan pertambahan tingkat perkawinan, maka 
kebutuhan . akan ruang juga akan semakin meningkat. 
Sehubungan dengan itu di desa Wangaya Cedesampai saat ini 
masih cukup t.ersedia tanah kosong sebagai prasarana distribusi 
untuk membangun rumah-rumah baru. Dengan demikian, 
adat menetap set.elah kawin adalah bersifat neolokal. Prasarana 
tern pat untuk membangun rumah baru posisinya agakjauh 
ke samping dari jalan raya baik yang berada d i timur jalan 
raya maupun di sebelah barat jalan raya. 
Seorang keluarga baru, dapat membangun rumah di mana 
saja di sekitar wilayah desa di tempat-tempat yang 
memungkinkan. Kalau seseorang itu ingin membangun rumah 
d i sekitar deretan rumah-rumah yang tidak ada hubungan 
sama sekali dengan keluarga-keluarga di situ, maka ia harus 
membeli tanah itu. Setelah meajadi bagian dari deretan rumah 
itu, ia harus menaati segala aturan yang ada pada deretan 
rumah t.ersebut seperti: melaporkan diri kepada kepala keluarga 
yangpalingtuayangbiasanya bertanggungjawab atas segala 
sesuatu yang terjadi pada deretan rumah tersebut . Selain itu 
sebagai simbolik keluarga baru itu harus menitipkan 
kemulannya pada satu sanggah kemzdan yang ada pada deretan 
rumah tersebut, sehingga ia dapat bebas melewati pekarangan 
rumah tetangganya. Kalau seseorang itu masih seketurunan 
darah, masih ada kemungkinan tidak membeli tanah di mana 
ia akan membangun rumah. Akan tetapi adat-istiadat dan 
a turan-aturan yang ada di sekitar deretan tempat dibangunnya 
rumah baru itu harus ditaati. 
Setiap akan dibangunnya rumah baru, maka akan terdapat 
t iga buah bangunan inti yaitu dapur, bale gede dan jineng .. 
Adapun pola tat.a letak ketiga bangunan ini selalu ditempatkan 
pada posis i tertentu menurut pola-pola yang sudah baku. 
Sebagaimana telah diuraikan di atas, bahwa posisi dapur 
berada paling utara, bale gede berada pada posisi di tengah-
tengah dan pada posisi paling selatan adalahjineng. Dengan 
demikian, t idak satu pun r umah yang dibangun menyimpang 
dari ketentuan-ketentuan di atas. 
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Pengaturan tata ruang dan tata letak bangunan erat 
berkaitan dengan kosep dualisme. Hal 1tu tampak tercermin 
pada penempatan pos isi tempat tidur, tempat suci (sanggah 
kemulan) yang selalu berorientasi pada arah gunung (utara 
dan timur) yang dianggap sebagai arah suci atau Lu.an sedangkan 
a rah sebaliknya yaitu selatan dan ke samping dianggap arah 
tidak suci atau teben. 
E. PELESTARIAN 
Pelestarian terhadap hal-hal tertentu memang sangat 
erat berkaitan dengan pengetahua dan kepercayaan 
masyarakat desa Wangaya Gede sepert1 terhadap bangunan 
pura, sanggah dan ternpat-tempat suci lamnya, kelestariannya 
dipeliha ra sangat ketat, sehingga setiai> wanita yang datang 
bulan tidak diperkenankan masuk pura. Begitu juga tidak 
diperkenankan masuk pura bagi kelu rga yang kebetulan 
salah seorang keluarganya meninggal d • .mia. Dipandang dari 
tat'a'letak bangunannyapurajuga dileta kan pada posisi arah 
luan (suci), sehingga kelestariannya tet p terpelihara. 
Masih berkaitan dengan kesucian pu a tau tempat-tempat 
suci lainnya, penempatan akan lokasi kuburan yaitu mengambil 
posisi ke arah selatan atau teben. Kubu a n dianggap sebagai 
tempat yang tidak suci, seh ingga posisi letaknya pun sangat 
berjauhan bertentangan dengan posisi t mpat yang dianggap 
SUCI. 
Menurut kepercayaan masyarakat <lesa Wangaya Cede, 
bahwa api dianggap sebagai sesuatu yang suci. Dengan demikian 
api tidak dapa t digunakan untuk hal-hal yang tidak suci 
seperti untuk pembakaran mayat. 
Pada umumnya bagi masyarakat Bali Jikenal suatu upacara 
ngahen yaitu suatu upacara pembakaran mayat. Termasuk 
juga di desa Wangaya Cede juga di laku kan upacara ngahen. 
Namun istimewanya upacara ngaben t idak diserta i dengan 
pembakaran mayat. Akan tetapi pelaksanaan upaca ra lainnya 
tetapsama denganyangada di desa-desa la in di Bali . Menurut 
informas i yang didapat dari salah seora ng pembahan yang 
mengatakan, bahwa menu rut leluhurnya yang terdahul u pemah 
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bcrkala, unluk mcmbak.ar mayal lidak sclalu diharuskan 
mcnggunakan api. Akan tetapi air pun dapat digunakan untuk 
membakar mayat. Sehingga kalau ha! itu kita kaitkan dengan 
konsep pelestarian terhadap api kiranya cukup beralasan. 
Karena menurut kepercayaan masyarakat setempat bahwa 
api adalah sesuatu yang suci, oleh karena itu perlu dijaga 
pelestariannya. 
Di samping paling timur deretan rumah di sebelah timur 
jalan raya, terdapat beberapa buah pancuran yang disucikan. 
Air pancuran itu hanya digunakan untuk kepentingan-
kepentingan upacara di pura-pura pada saat tertentu. Oleh 
karena itu, kesucian akan air pancuran itu tetap dipelihara 
oleh masyarakat setempat , sehingga tidak seorang pun berani 
mengambil air untuk kebutuhan rumah tangga apalagi mandi 
di tempat itu. Kelestariannya tetap dipelihara dan 
dipertahankan sebagai tern pat yang suci dan keramat. 
Berdasarkan dengan bangunan tertentu dalam satu 
pekarangan rumah sepertijineng yang memerlukan saka dari 
bahan kayu tertentu yaitu kayu kaliasem. Menurut kepercayaan 
masyarakat setempat, bahwa sakajineng merupakan suatu 
keharusan untuk memakai kayu tersebut kalaupun tidak 
seluruhnya. Oleh karena itu, kelestarian akan tumbuhan 
kayu tersebut tetap dipelihara oleh masyarakat setempat 
berkenaan dengan kebutuhan akan kayu tersebut sebagai 
suatu keharusan. Dengan demikian, tidak diperkenankan 





A. RUMAH DAN PEKARANGAN 
Dalam bah III dan bab IV di a tas, masalah rumah dan 
pekarangan ini telah diuraikan secara panjarig lebar yang 
menekankan pada konsepsi tentang pengaturan ruangan dan 
kegunaannya serta kaitannya dengan konsep-konsep lain dalam 
kebudayaan yang bersangkutan. Dalam uraian tersebut lebih 
bersifat ideal, terutama tentang konsepsi masyarakat terhadap 
masalah tersebut. 
Masalah rumah dan pekarangan berkaitan erat dengan 
teknik pembuatannya, termasuk di sini bahan yang 
dipergunakan, tenaga kerja yang terlibat dan peralatannya. 
Upacara adat mendirikan rumah yaitu pelaksanaannya serta 
komponen-komponen lain yang her itan dengan masalah 
rumah tersebut. 
Pada masyarakat Wangaya Gede, lain dengan masyarakat 
yang ada di daerah dataran, dimana struktur sosial amat 
besar pengaruhnya terhadap konsepsi tentang rumah itu. 
Dengan demikian, ada sebutan Geriya, Puri, Jero clan kcmudian 
untuk golongan yang lain menyebutnya Umah. 
Dalam masyarakat Wangaya Gede struktur sosial 
masyarakatnya pada dasarnya sama (egalitarian) sehingga 
s'ebutan Umah berlaku secara umum. Pada dasarnya di desa 
setempat terdapat tiga bangunan perumahan yaitu dapur 
(paon), rumah induk (bal.e gede) dan Lumbung (Jineng). 
Dapur (Paon) 
Bangunan dapur (paon) pada masyarakat Wangaya Gede 
mempunyai ciri khas tersendiri. Kalau sepintas diamati maka 
kelihatannya tidak seperti dapur, kerena bangunan dapur 
tersebut bentuknya hampirsama dengan Bale meten a tau bale 
daja seperti di desa dataran. Dan ke tulan sekali letak atau 
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posisi desa dari. bangunan d~pur tersebut di sebelah utara 
(kaja) dari pekarangan rumah.' / · " 
Dilihat dari teknik . pembaataneya, bangunan dapur ini 
umumnya terbuat dari bahan-bahan seperti, kayu a tau rusuk 
yang gunanya untuk igariga, tiang (saka), pintu (kori) dan 
kosen. Genteng, seng, alang-alang gunanya untuk atap. Batu 
bata untuk tembok dan pondasi, bambu dan gedeg untuk 
dinding serta bahan-bahan lainnya. Bahan-bahan tersebut 
sebagian besar diperoleh di desa setempat dan sebagian lagi· 
membeli di luardesa seperti ke desa Penebel atau ke Tabanan. 
Cara pembuatannya biasanya dikerjakan secara gotong-royong 
berkisar diantara keluarga luas dan juga tetangga·tetangga 
dekat, ada juga dikerjakannya secara upahan. Bangunan 
dapur ini cukup luas, ukurannya + 4 x 6 meter persegi, bahkan 
sekarang dalam tata ruangnya bangunan dapur tersebut dibagi 
atas dua ruangan. Yaitu ruangan dalam di sudut timurnya 
dipakai untuk tempat memasak dan tempat peralatan dapur 
seperti : tungku (cangkem pa.on), kompor dan tempat air 
(gebeh). Diatas tungku dibuatkan suatu tempat yang sering 
disebut Punapi yang fungsinya untuk menyimpan atau 
rriengeringkan hasil-hasil pertanian seperti: padi, bawang serta 
kayu api. Di sudut baratnya dipergunakan sebagai tempat 
tidur bagi orang yang telah lanjut usia. Hal tersebut 
dimaksudkan disampingmenjagasituasi kesehatan orangtua 
yang tidak tahan dengan temperatur yangrelatip dingin,juga 
mempunyai tujuan yang efisien yaitu untuk lebih dekat dan 
cepatnya melaksanakan aktivitas di dapur. Pada ruangan 
de pan a tau luarnyajuga dibagi dua ruangan. Dimana ruangan 
depan sebelah baratnya tertutup dengan dinding dari gedeg 
a tau tembokyangbiasanya difungsikan sebagai ruangtempat 
. makan, tetapi karena perkembangan keluarga maka ruangan 
tersebut juga difungsikan sebagai tern pat tidur. Sedangkan 
pada ruangan depan sebelah timurnya dipergunakan 'sebagai 
ruangan tempat·istirahat atau ruangan untuk ll)enerima tamu. 
Umumnya lantai dapur sekarangsudah memakai ubin (semen). 




Tempat Tidu r 





Jika diperhatikan posisi tembok dari bale t.erscbut. sering 
kali dapat. memberikan arti simbolik yang berkaitan dengan 
hubungan antar pcnghuni di suatu pekarangan rumah. Apabila 
bagian dcpan bale tersebut saling berhadapan ha! ini biasanya 
menunjukkan hubungan harmonis antar tetangga di sekitanya. 
Namun, apabila tembok belakang saling berhadapan maka 
ha! it.u dapat menggambarkan hubungan kurang harmonis 
diant.ara penghuni yang bersangkutan. 
Ukuran tinggi dari bangunan ini biasanya lebih tinggi dari 
bangunan dapur.Jarak untuk menentukan radius bebasantar 
kedua bangunan ini lazimnya didpakai dimensi ukuran 
jangkauan t.angan (apanyujuh); dengan demikian ada jarak 
at.au lorongyangdapat. memisahkan ant.ara bale gede dengan 
dapur t.ersebut. 
JI JI 0 JI 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 a 
Bale.Gede Rong Dua Bale Gede Rong Satu 
Jineng (kelumpu) 
Bangunan ini terletak dibagian Selatan dari pekarangan 
rumah yang posisinya relatif lebih jauh dengan posisi bale 
gede. Dimensi ukurannya bisa dipakai dengan kemampuan 
melempar atau sering kalijuga dipergunakan ukuran pendek 
yaitu kira-kira dua kalijangkauan tangan, hal ini tergantung 
dari luas pekarangan. Postur maupun bentuknya biasanya 
artistik, megah karena hal ini kecuali untuk menyimpan 
bahan makanan pokok sering kali juga merupakan kebanggaan 
keluarga. Pondasi bangunan ini lebih rendah dari bangunan 
lainnya tetapi bentuk keseluruhannya relatif lebih tinggi dari 




Foto: Masuknya pengaruh Kon eton cetak 
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Bale Gede 
Bangunan ini letaknya di tengah-tengah pekarangan rumah, 
yaitu diapit oleh bangunan dapur clan jineng (lumbung). 
Bangunan bale ini bisa disebut dengan bale gede· apabila tia ng 
penyangganya berjumlah 12 buah, sedangkan jika jumlah 
tiang penyangganya 9 buah biasanya disebut bale Sang a Sari. 
Pada dasarnya bangunan bale gede ini adayangmemakai dua 
a tau satu di pan tidur (rong). Bale gede yang mempunyai rong 
dua, letak rongnya adalah di sisi kanan dan sisi kiri (utara 
atau selatan). Sedangkan bale gede yang mempunyai rong 
satu biasan.Y.a rongnya terletak di tengah-tengah (lihat gambar 
berikutnya). 
Bale gede ataupun bale sanga sari ini mempunyai fungsi 
ganda ya itu sebagai tempat tidur dan sebagai tempat untuk 
melangs ungkan kegiatan-kegiatan yangberhubungan dengan 
upacara adat atau agama. 
Ditiajau dari teknik pembuatannya, struktur dan konstruksi 
dari bangunan tersebut relatif sederpana. Urnumnya bahan-
bahan bangunan yang dipergunakan adalah seperti: alang-
lang atau dicampur ijuk, seng atau dapat juga beratapkan 
genteng. Sedangkan tiang penyangganya (saka) biasanya 
terbuat dari kayu jenis ketewel, sawo ataupun jati. Biasanya 
penghuni yang ekonominya berkecukupan sering kali 
memberikan ragam hias (ukir-ukiran) misalnya berupa pepatran. 
Begitu pula halnya dengan pementang rnaupun langit-langitnya 
(bagian konstruksi atas) yangsekaligus rnernegangrusuk (igar 
iga) sering kali juga diberikan ragam hias. 
Lantai maupun dinding temboknya rumah tradisional yang 
disebut bale gede lazimnya terdiri dari ubin-tanah ataupun 
batu merah. 
Seperti telah diuraikan diatas, bale gede itu disamping 
berfungs i untuk ' melangsungkan kegiatan upacara juga 
merupakan tempat tidur keluarga. Oleh karena itu bagian 
dinding bale gede tersebut sebagian terdiri dari tembok permanen 
dan sebagian lagi didinding dengan gedek bambu. Dengan 
demikian ba ngunan bale gede ini dapat dipergunakan untuk 
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BALE TIANG SANGA 
DESA WANGAYA GEDE (TABANAN) 
Bale gede dengan dinding gedeg 
195 
tadi dapat dibuk.a segera. Hal ini disebabkan bagian atas dari 
bangunan tersebut sekaligus merupakan ruang penyimpan 
hasil bumi (terutama padi) dan bagian bawahnya sering kali 
terdapat ruangan yang dilengkapai dengan dipan (rong). 
Sehingga bangunan ini juga berfungsi ganda, dibagian atas 
adalah ruang penyimpan sedangkan dibagian bawah adalah 
ruang untuk kegiatan-kegiatan Jainnya, dan sering kali 
dipergunakan juga sebagai tempat tidur (istirahat siang). 
Dibagian paling bawah (lantai) la~imnya dipergunakan sebagai 
tempat kayu bak.ar ataupun juga tern pat rnengurung ternak, 
seperti 1mggas ataupun babi. 
Dilihat dari Rtapnya yang berbentuk opal maka bangunan ini 
lazirnnya beratapkan alang-alang yang diselingi dengan ijuk. 
Tiang penyangganya ada yang terdiri dari enarn buah, em pat 
buah dan kadang-kadang juga ada yang rnerniliki tiang 
penyangga sebanyak duapuluh em pat buah. U ntukjenis yang 
tersebut terakhir ini biasanya disebut kelingking, sedangkan 
yang tersebut di atas lazirnnya disebut kelumpu a tau jineng. 
Tiang penyangga bahannya terdiri dari kayu gelondongan 
kendatipun sudah dibentuk sedernikian rupa narnun masih 
kelihtan kekerannnya. 
Kayu yang dipergunakan adalah kayu hutan, narnun khusus 
untuk tiang penyangga yang terpasang di bagian tirnur laut 
(kaja,.kangin) dipergunakanjenis kayu tertentu yaitu disebut 
kayu kaliasern. Sedangkan tiang penyangga lainnya dapat 
dipergunakan sembarangan kayu tetapi akan lebih baik jika 
dipergunakan kayu cernpaka kuning. Hal ini dikaitkan dengan 
suatu kepercayaan bahwajineng tersebut rnerupakan tern pat 
pernujaan terhadap Dewi Sri sebagai larnbang kesuburan. 
Dengan dernikian pernakaian kayu cernpaka kuning secara 
simbolik dianggap merupakan perwujudan dari Desa kesuburan 
tersebut. Bagian Jantai bawah biasanya hanya berupa lantai 
tanah yang telah dikeraskan. Pin tu rnasuk ke dalam ruangan 
jineng pada urnurnnya terdiri dari dua pintu rnasuk yang 
letaknya satu di bagian atas dan satu di bagian bawah. Hal 
dirnaksudkan terutarna untuk rnernudahkan earn rnenyirnpan 
rnaupun rnengeluarkan isi yang ada di dalarnnya . Kenda ti pun 
bangunan ini terdiri dari dua pintu masuk narnun hanya ter-
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DESA WANGAYA GEDE (TABANAN) 
Jineng tempat menyimpan 
hasil produ ksi pertanian 
atau ladang 
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diri dari sal u ruangan peny1mpan. kccu::di ruang:rn yang 
terbuka yang ada di baw:ihnya. 
Pa on 
Paon -i ni adalah terutama merupakan tempat memasak 
tetapi dibagian lainnyajuga merupakan tempat tidur keluarga. 
Sehingga apabila dilihat sepintas bangunan ini mendekati 
rumah berkamar. Dilihat dnri posisinya paon ini didirikan 
sejajar dcngan sanggah yaitu di bagian utara (kaja) dalam 
pekarangan rumah. Atapnya lazimnya terdiri dari alang-
alang dicampur ijuk tetapi sering kaii juga telah diganti 
dengan genteng. Bagian lain dari bangunan ini seperti dindi ng, 
lantai tidak berbeda jauh dengan bahan bangunan bale. 
Bedanya, paon ini memiliki kamar dengan pintu masuk dan 
dibagian serambi depan adalah ruang terbuka. Di bagian 
dalam ruangan di samping terdiri dari tungku tempat memasak 
juga disekitarnya terdapat dipan tempat tidur (rong). Di bagian 
sisi lainnya terutama bagian atas adalah tempat menyimpan 
berbagai peralatan dapur dan, tempat ini disebut punapi. 
Sanggah atau Merajan 
Bangunan ini adalah tempat peribadatan keluarga yang 
didirikan di bagian depan pekarangan rumah yaitu di pinggir 
jalan raya. Sanggah atau merajan ini dapat dipergunakan 
oleh semua keluarga kendatipun tidak ada hubungan kerabat 
asalkan mereka tinggal bersama dalam satu lajur pekarangan 
rumah. Hal ini memang tampak berbeda jika dibandingkan 
dengan f ungsi sanggah a tau merajan di daerah Bali dataran. 
Dilihat dari bahanhya pada dasarn§a' sama seperti bahan · 
bangunan rumah tetapi bagian-bagian yang dianggap suci 
seperti konstruksi d,i atas terdiri dari bahan-bahan yang telah 
ditentukan maupun telah melalui proses penyuian. Terutama 
kayu sebagai konstruksi bia8anya dipilih kayu cempaka kuning, 
tewel, cendana dan lain-lainnya. Khusus untuk soroh kebayan 
konstruksi kayu yangdigunakan untuk sanggah adalah kayu 
cempaka kuning, sedangkan golongan yang lainnya ha! itu 
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biasanya j arang terpakai. Dilihat jarak dari bangunan yang 
lainnya biasanya dimensi radius bebas relatif jauh dengan 
tebe. Jaraknya dengan bale clan terlebih-lcbih ke posisi dapur 
biasanya relatif dekat. Dibagian ruangan sanggah seperti 
lazimnya terdapat bangunan-bangunan suci kecil (tugu) seperti: 
taksu, kemulan, piasan clan lain-lain . 
Dibagian lain dari pekarangan rumah masih terdapat 
bangunan suci yang disebut tugu penunnggun karang yang 
terletak terutama dibagian depan di sekitar kori (pintu masuk). 
Sedangkan dibagian sisi samping pekara ngan masih terdapat 
tanah kosong yang disebut tebe. Tebe ini biasanya tumbuh 
berjenis pohon liar ataupun pohon yang dapat bermanfaat 
bagi keluarga. Di tempat ini pula biasanya dipergunakanjuga 
untuk beternak babi ataupun tempat samtasi lainnya. Posisinya 
d ipekarangan rumah berbeda menurut letak pekarang:m 
d iantara jalan yang membentang di tengah desa. Apabila 
pekarangan rumah itu berada di sebera ng timur jalan maka 
posisi tebe tersebut berada dibagian t imur pekarangan itu. 
Sedangka n apab ila pekarangan rumah 1tu berada di seberang 
barat jalan, posisi tebe berada dibagian sisi barat pekarang 
te rsebtu. Dengan demikian konsep teben bagi masyarakat 
Wangaya Gede di tentukan berdasarkan p~isi letak tebe tersebut 
d iatas . 
B. DESA WANGAYA GEDE 
Desa Wangaya Gede ada lah sal a h satu des a yang lerdapat 
di Kecamatan Penebel kabupatcn Tabanan yakni di sebel:.ih 
selatan ka ki Gunung Batukaru. Desa ini mempunyai 9 Banjar 
Dinas anta ra lai n : Banjar Wangaya Kaja, Wangaya Kclod , 
Wangaya Kangin , Wangaya Bendu!, Keloncing, Batu Ka mbing, 
Bengkel, Ampelas dan banjar Sandan. Masi ng-masing banjar 
te rsebu t di batas i denga n !orang atau selai yang langsung 
di pakai penduduk sebagai sarana ja lu n untuk menuju ke 
ladang atau kc sawah. 
Ditinjau dari pola perkampu nga nnya desa Wan gaya Gc>de 
in i lC' rmas uk j<'n i~ pola pcrkamp ungan yang men gPlompo k. 
Dimana tata lctuk pPkurangun du n p<>ruma hannya t<>rut ur 
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(linier) seria penyebaran kesamping. Ditengah-tengah 
pemukiman penduduk terbentang sebuah jalan raya ke arah 
ut~ra selatan. Jalan raya inilah sebagai pedoman bagi 
masyarak.at setempat dalam membangunan pola perumahan 
terutama bangunan suci, baik sanggah, pura k.ayangan tiga 
maupun pura lainnyadi sampingberorientasi·kepada Gunung 
khususnya Gunung Batuk.aru. Dari jalan raya akan tampak 
perumahan penduduk seperti dapur, bale gede dan lumbung 
berjejer. Dibagian sebelah utara pekarangan akan berbaris 
bangunan dapur, di tengah-tengah pekarangan dari jalan 
raya sampai ke dalam akan berjejer bangunan Bale Gede serta 
di sebelah selatannya akan berjejer bangunan lumbung dengan 
bentuk dan besar yang sama. Biasanya dalam satu gapura 
atau pintu masuk pekarangan rumah akan terdapat paling 
sedikit lima sampai enam bangunan Bale gede, dapur dan 
lumbung yang berjejer. Dengan melihat jumlah lumbung Gineng) 
yang ada dalam satu pek.arangan atau satu gapura sudah 
dapat mengetahui jumlah kepala keluarga (KK) yang tinggal 
disana. Antara pekarangan gapura satu dengan yang lainnya 
hanya dibatasi dengan terasering dan tidak dipagar tembok 
atau bambu, sehingga untuk mencari rumah di sebel.~h atau 
tetangga tidak perlu lagi lewat jalan raya. 
Karena adanya pertambahan penduduk yang semakin 
padat, pertgaruh faktor ekonomi maupun faktor sosial. Maka 
di beberapa baajar seperti di baajar Wangaya Bendul dan 
baajar Wangaya Kangin nampak adanya suatu perobahan 
bentuk dalam pola perumahannya. Dimana pekarangan yang 
menurut idealnya harus dipergunakan sebagai pelemahan 
sanggah atau tempat gapura (pintu masuk), dipakai sebagai 
bangunan tempat tinggal dengan arsitektur modern. Bahkan 
ada penduduk memanfaatkan pekarangan tersebut untuk 
kios dan untuk garase mobil. Begitu halnya dengan bangunan 
dapur, sudah dirobah sedemikian rupa clan megahnya, sehingga 
tidak lagi tercermin sebagai bangunan dapur. Walaupun pada 
dasarnya dalam bangunan tersebut menyediakan ruangan 
khusus untuk dapur dengan peralatan seperti kompor, almari 
makan dan la'in-lain, itu hanya merupakan suatu simbol saja, 
karena bangunan tersebut lebih berfungsi sebagai bangunan 
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tempat tidur atau menerima tamu daripada sebagai tempat 
memasak. Bahkan, adajuga pendudukyangmembangun Bale 
Gede sedemikian indahnya, sehingga yang idealnya bangunan 
tersebut berfungsi sebagai tempat tidur, hany~ difungsikan 
sebagai t.empat untuk melangsungkan aktivitas upacara seperti; 
tiga bulanan, perkawinan, kematian dan lain sebagainya. 
Bangunan-bangunan yang mertjadi milik warga masyarakat 
desa Wangaya Gede, pada hakikatnya ada duajenis. Pertama 
bangunan yang berf ungsi sebagai tempat pemujaan dan 
bangunan sebagai tempat umum. Bangunan yang dikatagorikan 
sebagai tern pat pemujaan warga masyarakat setempatseperti 
misalnya; Pura Bale Agung atau Bale Desa, Pura beji, Pura 
penyawangan, Pura Telugtug, Pura Batukaru dan pura-pura 
lainnya. Pura desa atau pura Bale Agung ini letaknya di 
tengah-tengah desa, tepatnya di banjar Wangaya Kaja. Posisi 
dari pura desa ini adalah dipinggir jalan raya yaitu di sebelah 
utara kantor k:epala desa. Gapura dari pura tersebut menghadap 
ke selatan serta terdiri dari tiga ruangan sesuai dengan konsep 
tri hita karana yaitu ruangan paling utara sebagai tempat 
parhyangan yang berisi bangunan-bangunan seperti meru, 
padmasana, gedongsimpen dan lain-lam. Ruangan di tengah-
tengah disebut dengan pawongan. Dalam ruangan ini terdapat 
bangunan-bangunan seperti Bale Agung pewaregan atau dapur 
dan Bale Gong. Sedangkan ruangan yang paling selatan disebut 
dengan Palemahan atau sering dinamakanjabaan. Ruangan 
ini bisa dipergunakan sebagai t.empat mengadakan 
pertunjukkan atau hiburan-hiburan pada saat upacara atau 
odalan. Di desa Wangaya Gede Palemahan dari pura desa ini 
dipakai sebagai tempat pertemuan baik oleh warga banjar 
bersangkutan maup'lin oleh warga d a dan aparat desa. 
Bahan-bahan yang dipakai dalam pembuatan pura ini umumnya 
didapat di sekitar desa setempat seperti misalnya ijuk, kayu, 
bata, padas dan lain s~bagainya. Di samping. itu juga kalau 
dilihat segi regiusnyn fungsi dari pada pura desa ini adalah 
sebagai ternpnt pf'mujaan Tuhan atau Hyang Widhi Wasa 
dalam manifestasinya dan tugasnya sebagai pencipta alam 
semesta ini. Begitu halnya dengan pura Beji dan pura 
Penyawangan yang juga merupakan pura milik warga desa. 
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Dimana pura Beji yang pada hakikatnya mcrupakan pura 
t.empat penyucian a tau sumbermataair. Pura Beji ini letaknya 
ke arah timur dari perempatan (pempatan) desa yaitu tepatnya 
di sekitar banjar Bendul. 
Se lain bangunan-bangunan suci yang telah disebutkan di 
a tas, di sekitar desa Wangaya Gede masih terdapat sebuah 
purayangj ugaamat pentingartinya bagi UmatHindu lainnya 
di Bali. Pura tersebut beserta gunung di sekitarnya, bernama 
Batukaru dan termasuk salah satu dari enam pura besar 
lainnya (sad kahyanganjagat) yang tersebar di pulau Bali. Di 
desa Wangaya Gede pura ini berada di bagian paling utara 
wilayah desa, dengan dibatasi oleh hutan vulkanis yangjuga 
dikeramatkan. Menurut kepercayaan masyarakat setempat · 
pura Batukaru tersebutjuga berfungsi secara universal sebagai 
tempat memuja Ciwa. Dengan demikian, sekaligus pula pura 
tersebut dipergunakan sebagai tempat pemujaan terhadap 
d~wayangberkaitan dengan kuil kematian,yaitu pura Dalem. 
Oleh karena itulah yang sebenarnya pura dalem berposisi 
disek.itar atau dekat kuburan tersebut ternyata di desa Wangaya 
Gede tidaklah demik.ian. Akan tetapi ada pura yang sebenarnya 
merupakan pura batas desa atau disebut pura Telugtug, 
sekarang difungsikan sebagai pura Dalem (setra), . karena 
kebetulan letak dari pura Telugtug ini dekat dengan kuburan 
(setra). . 
Dalam hal bangunan umum yang berfungsi sebagai tempat 
masyarakat untuk melangsungkan aktivitas-aktivitas bersama. 
Bangunan umum tersebut seperti, balai desa, balai bartjar, 
gedung-gedung sekolah dan lain sebagainya. Bangunan-
bangunan tersebut terletak pada pusat desa atau banjar, 
umumnya setiap bartjar yang ada di desa Wangaya Gede ini 
memilik.i balai bartjar-balai bartjar tersendiri. Karena balai 
bartjar disamping dimanfaatkan sebagai tempat pertemuan, 
juga berfungs i.sebagai tern pat aktivitas-aktivitas lain seperti, 
sebagai tempat perturtjukkan atau hiburan, tern pat olah raga 
misalnya badminton dan tenis meja, tempat pos siskambling, 
tempat melangsungkan upacara adat seperti mecaru Agung 
dan lain sebagainya. Setiap balai bartjar ya,ng terdapat di desa 
Wangaya Gede paling sedikit akan terdapat tiga ruangan se-
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perti misalnya, ruang yang berfungsi sebagai tempat menyimpan 
milik banjar, ruang tempat berhias dan ruang tempat 
pertunjukkan atau pertemuan. Biasanya disebelah balai banjar 
dibangun tempat kentongan yang sering disebut balai kulkul. 
C. PRODUKSI 
Seperti halnya desa-desa lainnya di Bali, pada desa Wangaya 
Gede mata pencaharian penduduknya j uga hid up dari sektor 
pertanian, terutama bercocok tanam padi di sawah dan 
berladang. Umumnya jenis tanaman yang dihasilkan oleh 
para petani antara lain : kopi, cengkeh, panili, padi, bawang 
merah, bawang putih, jagung dan lain sebagainya. 
Dalam proses produksi pertanian im, yaitu dari pra panen 
sampai proses panen sudah tentunya mempergunakan suatu 
alat-alat pertanian terutama dala m proses fase-fase 
pengerjaannya. Seperti misalnya pada saat membongkar tanah 
yang merupakan fase pertama dalam sistem pertanian menetap, 
akan memerlukan alat-alat seperti: tenggala, lam pit, cangkul 
clan sabit (arit). Khususnya dalam menggunakan peralatan 
tenggala dan lampit akan dibantu oleh tenaga hewan terutama 
sapi. Oleh sebab itu para petani di desa setempat rata-rata 
memelihara sapi satu sampai dengan tiga ekor. Sapi di samping 
difungsikan tenaganya dalam mengolah tanah pertanian,juga 
sangat dibutuhkan kotorannya sebaga1 pupuk kandang agar 
tanah pertanian dan tumbuh-tumbuhannya lebih subur lagi. 
Kadang kala kalau kebutuhan ekonomi keluarganya mendesak, 
sapi tersebut bisa difungsikan sebagai barangdagangan atau 
mempunyai nilai ekonomis. Karena seperti kita ketahui atau 
maklumi daging sapi merupakan sumber protein yang tinggi 
untuk pertumbuhan dan perkembangan tubuh .manusia. 
Walaupun di Bali sudah masuk unsur-unsur teknologi 
e modern dalam mengolah tanah pertanian seperti traktor, 
akan tetapi pada desa Wangaya Gede a lat tersebut tidak bisa 
diterima oleh masyarakat. Hal tersebut disebabkan karena 
faktor geografis dan topografis desa yang tidak mengijinkan 
yaitu berbentuk terasering. Sehingga a lat tersebut tidak bisa 
dipakai atau difungsikan oleh para pe.tani. Pada fase pemeli-
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haraan alat yang dipergunakan oleh para petani adalah kikis 
suatujenis tanaman padi; serta cangkul untukjenis tanaman 
lainnya. 
Dalam pola perumahannya, para petani di samping memiliki 
bangunan rumah sebagai tempat tinggal, sering kali di ladang 
a tau di sawahnya membangun perumahan yang tidak begitu 
permanen yang sering disebut kubu a tau kekubon. 
Bangunan ini dibuat dengan bahan-bahan yang cukup sederhana 
seperti, bambu, alang-alang, daun nyiur atau kelapa, clan 
gcdeg. Umumnya bangunan ini terdiri dari tiga ruanganyaitu 
satu ruang tertutup atau pakai clinding yang clifungsikan 
sebagai tempat menyimpan alat-alat pertanian (tenggala, 
lampit, cangkul sabit dan lain-lain). Serta ruangan yang lainnya 
terbuka sebagai tempat istirahat dan clapur. Pada ruang 
belakangnya dipakai sebagai tempat atau kandang sapi. 
Pekarangan dari kubu ini biasanya dibatasi oleh pagar hidup 
seperti; pucuk, k.ayu beluntas, gamal dan lain-lainnya. 
Sebagai fase terakhir adalah panen. Apabila yangdipanen 
tersebut adalah padi, maka peralatan yang dipakai adalah 
anggapan, arit, tembikar, karung untukjenis padi yang baru 
seperti PB 5, C 4, Peli ta dan lain-lain. Sedangkanjika cengkeh, 
panili dan.sebagainya yang dipanen, peralatan yang diperlukan 
adalah tangga clan jan, karung, keranjang dan lain sebagainya. 
Hasil-hasil pertanian tersebut sebelum dijual atau 
didistribusikan akan disimpan di dalam lumbungataujineng. 
Pada hakikatnya lumbung tersebut pada desa Wangaya Gede 
acla lumbung desa yang letaknya di pura desa dan lumbung 
keluarga yang letaknya paling selatan dari pekarangan rumah. 
Lumbung desa tersebut juga fungsinya untuk menyimpan 
padi yang didapat dari seka · manyi warga desa serta padi 
tersebut dipergunakan pada saat upacara desa, 
Untuk memohon keselamatan kepada Tuhan atau Ida 
Sang Hyang Widhi agar produksinya bisa meningkat, atau 
supaya bisa terhindardari mala petakaseperti hama penyakit. 
Maka para petani dari proses penanaman sampai panen 
melakukan aktivitas upacara. Salah satu upacara yang paling 
terpenting adalah pacla saat tumpek wariga atau sering clisebut 
tumpek ngatag. Tujuannya adalah mcmohon clan ucapan terima 
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kasih kepada Dewi Sri. 
Tata ruang yang tak kalah pentingnya dalam konteks 
terhadap masalah produksi adalah bangunan dapur. Seperti 
diuraikan di atas bahwa bangunan dapur ini diletakkan paling 
di utara dari posisi pekarangan rumah penduduk. Dapur pada 
prinsipnya ada lah suatu tern pat untuk memproses dari bahan-
bahan mentah menjadi bahan jadi yang sudah siap untuk 
di nikmati. Seperti misalnya beras yang merupakan hasil para 
petani diolah atau dimasak menjadi nasi yang mengandung 
karbohidrat tertinggi dari yang lainnya. Begitu juga sayur-
sayuran, a ir minum, daging dan lain-lainnya yang harus 
di masak, karena di sampingmembunuh bakteriyangadajuga 
menambah kenikmatan . Oleh karena itulah dapurmerupakan 
r uangan a tau tempat produksi bagi kebutuhan manusia. Bagi 
Ibu-ibu rumah tangga khususnya di desa Wangaya Gede, 
dapur tersebut sangat dimanfaatkan untuk menambah 
pendapatan keluarganya yaitu para ibu setelah memasak 
untuk kebutuhannya sambil juga memasak atau merebus 
makanan untuk ternak babinya. Oleh sebab itu antara ibu 
rumah tangga dengan ternak babinya t1dak bisa dipisahkan. 
D. DISTRIBUSI 
Tata ruang dalam kaitannya dengan masalah distribus i, 
tidak terlepas dengan masalah fungsi bangunan sebagai tempat 
penyimpanan. Seperti misalnya bangunan lumbung baik dalam 
bentuk, gelebeg,jineng maupun klingking. Bangunan gedong 
simpen, Bale gong, Bale perabot serta kadang kala bangunan 
dapur difungsikan sebagai tern pat menyimpan dan juga kubu 
atau gubug. Di samping itu juga fungsi bangunan sebagai 
tempat pertukaran seperti bangunan pasar. 
Pada umumnya tipe lumburig ya ng terdapat di desa 
Wangaya Gede adalah tipe lumbung jineng. Lumbung ini 
d ibuat sedemikian indahnya, bahkan ada di beberapa rumah 
penduduk, tiang atau sakanya diukir dengan ragam b ias. 
Sehingga bangunan lumbung ini nampa k lebih artistik lagi. 
Ruangan atasnya yang difungsikan sebagai tempat menyimpan 
hasil-hasil pertanian tertentu terutama padi, ditutup dengan 
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dinding yang terbuat dari papan jati atau nangka. Namun 
dcngan adanya jenis padi unggul yang baru , dimana padinya 
bcrupa gabah. Maka bangunan jineng yang senantiasanya 
difu ngsikan sebagai tern pat menyimpan padi , sekarang hanya 
sebagai simbol saja yaitu dengan menaruh sepocong padi a tau 
disebut dengan Dewi Dini sebagai perwujudan Dewi Sri. 
Sedangkan padi yang berupa gabah ditaruh di luar lumbung 
a tau pada ruangan-ruangan tertentu. Hal tersebut dimaksudkan 
agar gabahnya mudah dijemur. Apalagi pada masa sekarang 
dengan teralihnya jenis tanaman yang ditanam yaitu dari 
jenis tanaman padi beralih kejenis tanaman palawija seperti: 
bawang merah, bawang putih, maupun kacang-kacangan . 
Sehingga kebutuhan ta naman padi sekarang sudah semakin 
terdesak yang mengakibatkan lumbung tersebut sekarang 
dtfungsikan sebagai tempat menyimpan hasil-hasil pertanian 
palawija. Selain itu karena keadaan topografi desa yang 
memungkinkan, maka desa Wangaya Geclejuga terclapatjenis 
tanaman cengkeh, kopi dan panili. Sehingga sebelum hasil 
a tau buah dari tanaman tersebut dipasarkan sambil menunggu 
naiknya harga, para petani akan memanfaatkan lumbungnya 
sebagai tempat menyetok hasil pertaniannya tersebut. 
Selain lumbung sebagai tempat menyimpan, pada 
masyarakat setempatjuga mengenal bangunan gedong simpen. 
Bangunan ini didirikan di pura-pura seperti pura desa, pura 
Batukaru dan pura-pura lainnya. Maksud didirikan Gedong 
Simpen ini adalah sebagai tempat menyimpan. bencla-bencla 
sakral seperti pratime-pratime, pakaian atau ider-ider pura 
clan lain sebagainya. Bangunan GedongSimpen ini konstruksi 
clan pondamennya cukup tinggi kurang lebih 7 meter. Bahannya 
terbuat dari batu bata, padas, semen, pasir clan kayu. Untuk 
menjaga kemungkinan dari tangan-tangan panjang, karena 
kebanyakan pratime yang tersimpan itu di lapisi clengan emas 
murni. Kalau menyimpan pratime itu dibuatkan tangga terlepas 
dari kayu atau bambu. Pratime irii diturunkan atau diistanakan 
pada waktu-waktu tersendiri misalnya pacla saat upacara 
a tau odalan. 
Bangunan lain yang juga fungsinya sebagai tempat 
penyimpan aclal ah Bale Gong dan Bale Perahot. 
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BanI:,runan ini biasa letaknya di balai banjar, scpcrti yang 
lc rdapa l di balai banjar Wangaya Kclod. Dimana bangunan 
bale gong dan bale perabot ini letaknya saling berdampingan. 
Ruangannya tertutup rapi dengan di nding yang cukup 
permanen, terbual dari tembok bala serta lengkap dengan 
kuncinya . Di depan ruangan bale gong ini biasanya dipakai 
sebagai tempal lalihan atau perlunjukkan. Lain halnya dengan 
bale gong yang dijumpai di pura-pura 1tu hanya fungsinya 
sebagai tempat perlunjukkan atau menabuh. Jarang sekali 
disedia kan ruangan yang khusus unlu k menyimpan gong. Di 
scbclah at.au dibelakangnya dari ruan t,; tempa t menyimpan 
gong tersebut sering kali dipakai sebagui ruangan perabot 
yailu ruangan untuk menyimpan alat-alat dapur yang menjadi 
mili k warga banjar. 
Perkawinan juga mempengaruhi masalah distribusi 
terulama dalam kaitannya dengan ta ta ruang. Pada dasarnya 
s istem pola menetap sesudah kawin pada masyarakat Bali 
umumnya dan di desa Wangaya Gede khususnya cendrung 
untuk membentuk sistem neolokal, dalam artian pengantin 
baru bertempat tinggal di luar kerabat lak1 maupun perempuan, 
sehi ngga menyebabkan perluasan terhadap pola perumahan 
penduduk yang pada hakikatnya cendn .. ng menyebar ke arah 
samping dari pekarangan rumah pcnduduk dcsa itu . 
E. PELESTARIAN 
Masalah pola lingkungan yang meng mbarkan tata ruang 
dan tata letak bangunan, tampaknya banyak mengalami 
perubahan sebagai akibat dari perkemba ngan masyarakat itu 
sendiri , pandangan hidup, tekanan-tekanan ekonomi penduduk, 
perkembangan teknologi dan sebagainya. Berdasarkan hal itu 
s ukar sekali menemukan pola lingkungan yang benar-benar 
masih mengikuti ketentuan-ketentuan t radisional. 
Bangunan-bangunan model sekarang yangtampak di des a 
Wangaya Gede sudah begitu banyak mengalami percampuran 
a ntara unsur-unsur arsitektur barat dengan arsitektur 
t radisional Bali. Walaupun demikian masyarakat setempat 
a kan tetap melestarikan bangunan-ba ngunan tersebut baik 
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bangunan suci maupun bangunan pcrumahan, karona mcnurut 
persepsi masyarakat setempat bangunan-bangunan tradisional 
yang ada sekarang ini merupakan lambang kebanggaan dan 
kekayaan budaya baginya. Oleh karena itu aparat desa setempat 
telah berusaha untuk melestarikannya dengan cara 
mengeluarkan peraturan-peraturan baik lisan maupun tertulis 
serta melaksanakan ketentuan adat yang sudah berpola di 
dalam masyaraka setempat. Hal ini dapat dibuktikan secara 
nyata yaitu dengan terbakarnya desa selama dua kali yakni 
pada waktu perang panji sakti kira-kira tahun 1916 dan pada 
saat Belanda masuk di Indonesia yang kedua kali kira-kira 
tahun 1945. Pada saat itu semua bangunan rumah yang ada 
di desa Wangaya Gede musnah terbakar api, akan tetapi 
dalam proses pendirian bangunan itu kembali, masyarakat 
masih tetap mempertahankan pola perumahan dan pola 
perkampungan seperti terdahulu. Dengan demikian terlihat 
prilaku masyarakat yang mencerminkan pelestarian nilai-
nilai budayanya khususnya dalam bentuk tata arsitektur 
tradisional. -
Dalam hal yang lain, juga terlihat mengenai sikap dan 
kesadaran masyarakat serta dengan adanya ketentuan-
ketentuan adat yang sedang berjalan mengenai bangunan-
bangunan suci. Seperti misalnya pura Batukaru, pura Desa, 
Merqjan (sanggah Gede). Sikap dan kesadaran masyarakat 
tersebut tampak tercermin dalam prilakunya terhadap 
bangunan-bangunan suci tersebut misalnya bagi mereka yang 
merasa dirinya sebel atau cuntaka (salah atau keluarga yang 
meniggal, bagi wanita haid atau datang bulan), berpakaian 
yang tidak rapi, tidak akan mau memasuki bangunan-bangunan 
suci tersebut. 
Dalam kaitannya dengan tata ruang dan tata letak 
bangunan, menurut idealnya masyarakat masih berpedoman 
pada konsep tri. hita karana yaitu parhyangan, pawongan dan 
palemahan. Juga konsep dualisme yaitu luan (hulu) dan teben 
(hilir). Hal tersebut akan tampak dari posisi bangunan yang 
ada di dalam pekaranga yaitujarak antara bangunan sanggah 
gede, dapur, balegede, lumbungdengan kandangbabi. Hal ini 
mana kandang babi yang pada hakikatnya terdapat banyak 
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kotoran letaknya cukup jauh dengan bangunan perumaha.n 
terlebih-lebih bangunan suci . Biasanya di desa Wangaya Gede 
letak kandang babi adalah jauh ke samping dari pekarangan 
rumah kalau dilihat dari jalan raya yang disebtit dengan tebe 
(bagian dari pekarangan rumah arah ke samping yang sering 
kali ditumbuhi pohon-pohon liar). Dengan demikian situasi 
lingkungan terutama berkaitan dengan masalah sanitasi dapat 
terjamin. Akan t etapi pada saat ini dengan meningkatnya 
tingkat pendidikan, kesadaran masyarakat terhadap masalah 
keseha tan, maka jamban (WC) yang seharu~nya jarak atau 
posisinya agak jauh dengan bale gede dan dapur malahan 
didirikan menjadi bagian dari bangunan bale gede yang 
fungsinya sebagai tempat tidur suatu langkah untuk 
melestarikan lingkungan daripada mereka buang ajat di kali 
atau di tebe. 
Pada bangunan dapur juga dapat disoroti masalah 
pelestar ian terutama dalam kaitannya dengan kesehatan 
masyarakat. Dapur seperti telah disinggung dalam uraian di 
atas , d i samping fungsinya sebagai tempat memasak juga 
berfungsi sebagai tempat tidur yang sering kali untuk orang 
tua-tuayangsudah lanjut usia . Seh ubungan dengan keadaan 
iklim di desa Wangaya Gede cukup dingin, maka kiranya 
orang tua-tua tadi cukup baik untu k menempati tempat tidur 
di tempat ini. 
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BAB VI 
AN ALI SIS 
A. KESAMAANANTARAPEDOMANDANKENYATAAN 
Rumah dapat dimengerti sebagai ruang dimana manusia 
hidup dan melakukan aktifitasnya, bebas dari gangguan fisis 
maupun psikis. Dengan perkataan lain, perumahan sebagai 
kebutuhan sekunder yang utama merupakan salah satu bagian 
clari usaha mencapai kesejahteraan. Kesejahteraan fisik 
mencakup kebutuhan-kebutuhan material clan psikis mencakup 
pemenuhan kebutuhan rohaniah. Dasar pemikiran seperti itu 
tampaknya suclah berakar clari lanclasan-lanclasan pemikiran 
yang elementer sejak masa peraclaban lampau. Dalam 
peradaban yang sederhana perwujuclan clari prinsip clasar itu 
biasaanya juga amat seclerhana dan kerangka pijakannya 
lebih memperlihatkan bentuk percontohan yang bersifat 
metaphisis. Pelukisan tentang alam misalnya, acla yang 
clikonsepsikan sebagai alam dewata, clan alam semesta. 
Demikian pula clalam perwujuclannya yang lain, pengelompokan 
tentang isi clari keclua alam itu seperti misalnya, kesejahteraan 
rohani beracla pacla posisi atas clan kesejahteraan jasmani 
beracla clari permukaan bumi, clataran tinggi sebagai hulu clan 
clataran yang renclah sebagai hil ir. Dengan clemikian muncul 
pemikiran-pemikiran simbolikal yang bersifat clualistik untuk 
melukiskan dua bagian dari pecahan bagian pertama, sehingga 
muncul rangkaian tiga. Demikian seterusnya, sehingga perincian 
sekecil-kecilnya ini menjacli semakin komplek. Kenclatipun 
clemikian, salah satu bagian clari serangkaian klasifikasi clap at 
beracla clan men.empati cliantara bagian-bagian yang lainnya, 
yang oleh Levi Strauss (1963: 132--135) clisebutnya sebagai 
kerangka pemikiran yang elementer. Garn bar kalsifikdasi itu 
clisebutnya pul clengan pecahan-pecahan bagian yang bersifat 
binary oposition 25) 




Perwujudan dari konsepsi tentang kesejahteraan rohani 
berada di atas, sedangk.an kesejahteraan jasmani berada di 
bawah, tampaknya dijadik.an dasar pokok dalam penataan 
ruang di desa wangaya Gede. Jika diperhatikan posisi desa, 
maka kemiringan tanah berada pada bagian di ujung utara 
adalah gunung dan sebaliknya di sebelah selatan adalah 
berada dalam keadaan dataran lebih rendah. Vegetasi dan 
lingkungan alamnya sek.aligus diwujudk.an dalam tata dasar 
konseps i tentang sumber kesejahteraa n. Gunung adalah 
merupakan simber air dan datara n rendah tempat 
menyimpannya. Demikian, secara mudah dapat dibayangk.an 
dataran yang berposisi lebih rendah itu adalah merupakan 
wilayah pertanian penduduk. Letaknya terutama dipinggiran 
bagian selatan dari tern pat pemukiman penduduk. Sedangkan 
di bagian sisi timur dan barat pada umumnya adalah daerah-
daerah perladangan. Tanah yang berdataran rendah in i 
ditanami terutama padi, sedangkan diperladangan lazimnya 
ditanami anekajenis tanaman lainnya, terutamajenis tanaman 
untuk kebutuhan pasaran. 
Mengingat wilayah penanaman padi itu berada di bagian 
selatan desa, dan sekaligus merupak.an sumber penting bagi 
kesejahteraan pangan penduduk, maka dalam tata dasar 
ketataruangan hampir seluruh lumbung yang ada di desa 
berada pada posisi selatan (kelod). Dem1kian pula pin tu masuk 
dari lumbung tersebut berada di bagian selatan dari posisi 
bangunannya. 
Kenyataan ini terkait erat dengan konsepsi kesejahteraan 
j asmaniah (pangan) terutama padi yang mereka gambarkan 
berada di bagian daerah di sebelah sela tan desa. 
Bagian lain dari tata bangunan rumah, dimana di bagian 
paling utara dari pekarangan rumah terdapat dapur (paon), 
dan sejajar dengan tempat ini adalah tempat ibadat keluarga 
(sanggah). Kesejajaran posisi antara dapur dan sanggah memang 
memiliki ciri khas tersendiri dari desa ini, sedangkan di daerah 
dataran umumnya kedua wujud bangunan ini selalu berada 
pada posisi yang berlawanan. 
Dapur (paon) yang mereka anggap merupakan tempat 
memasak pangan untuk memenuhi kes~jahteraan jasmaniah 
211 
(rasa lapar) tetap berada identik dengan posisi untuk 
melaksanaka.n ibadat guna memenuhi kebutuhan rohani . Dasar 
pandangan ini tampaknya menjadi landasan penempatan 
posisi dapur sejajar dengan sanggah. Di antara dua bagian 
bangunan yangtersebut di atas adalah bale. Dengan demikian 
posisi bale ini diapit oleh lumbung clan dapur. 
Bale ini juga merupakan bagian penting dari bangunan 
yang lainnya di pekarangan rumah tempat t inggal yaitu 
terutama dipergunakan untuk tempat melangsungkan berbagai 
kegiatan atau aktivitas rumah tangga termasuk membuat 
persiapan upacara (sqjen) maupun tempat tidur. Kecuali di 
tern pat ini dapurjuga merupakan tern pat tidur, karena hampir 
setiap bangunan ini dilengkapi juga dengan ruangan tidur. 
Jika dikaitkan dengan konsep pemikiran dasar yang 
sederhana, maka muncul prasangka bahwa dapur sebagai 
tempat memasak pangan ini berarti, bahwa ditempat ini 
pulalah ruang untuk memenuhi kebutuhan rohaniah yaitu 
sebagai tempat beristirahat (tidur). Namun ditinjau dari 
lingkungan alam pegunungan yang bersuhu udara dingin, 
secara rasional dapat sudah dimengerti, bahwa didapurlah 
merupakan ruang yang berhawa hangat. Hal ini terkait 
dengan fungsi dapur untuk memasak yang sekaligus juga 
sebagai pemanas ruangan. 
Terkait pula dengan konsepsi di atas, baik atas landasan 
pemikiran dasar maupun rasional, ternyata pula posisi dapur 
behadapan dengan bale. Pintu dapur kendatipun tidak tepat 
berada pada posisi sejajar, namun ruangan bale yang terbuka 
berhadapan langsung dengan pintu dapur. Dengan demikian,itu 
juga berarti didasarkan atas tata bangun menurut konsepsi 
yangdisebutkan diatas. Disampingitu, mengingat pula bahwa 
pada kedua tempat inilah biasanya dilangsungkan kegiatan-
kegiatan rutin dari rumah tangga sehari-hari. 
Ditinjau dari perluasan bangun-bangunan yang ada di 
pekarangan rumah, maka tata dasar bangunannya dapat 
dikelompokkan ke dalam dua arah persebaran; (1) bangunan 
inti yang terdiri dari empat wujud bangunan pokok seperti : 
lumbung(klumpuataujineng),bale, dapur(paon)dansanggah 
dalam pekarangan disusun menurut pola transisikemiringan 
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vegetas i; dan (2) penambahan bangunan dalam perluasannya 
cenderung menyebar menurut pola transis kebagian sisi samping 
kesatu arah dan berhenti sampai batas terasering. 
Pola transis kemiringan vegetasi sebagai dasar tata susunan 
terletak dari letak bangunan-bangunan pokok dimana dapur 
yang sejajar dengan sanggah berada dibagian paling utara, 
clan selanjutnya bale berada di tengah, dan terakhir lumbung 
berada pada posisi paling selatan dari pekarangan. 
Tata susunan ini merupakan pola yang berlaku umum 
dalam penataan bangunan inti di pekara ngan rumah tinggal 
di desa Wangaya Gede. 
Ji ka diperhatikan gambar (sket) d1 bawah, tampak di 
antara sela-sela bangunan inti itu terdapat ruang-ruangyang 
kosong untuk memisahkan di antara bangunan-bangunan 
tersebut. Terlebi-lebih di depan bangunan sanggah akan terdapat 
areal pekarangan yang tersisa lebih besar, clan pada bagian 
in ilah idealnya didirikan pintu masuk pekarangan rumah 
(kori). 
Pola transis ke bagian sisi samping kesatu arah dalam 
perluasan bangunan rumah bervarias1 pula ke dalam dua 
medium, yaitu: rumah dan pekarangan yang berada di seberang 
timur dari jalan utama desa akan memperluas bangunannya 
kebagian sisi samping sebelah timur pekarangannya. Hal ini 
disebabkan karena pada sisi inilah biasanya masih tersedia 
tanah pekarangan yang kosong dan disebutnya tebe. Sedangkan 
r umah dan pekarangan yang berada d1 seberang barat dari 
jalan utama desa memperluas bangunannya ke bagian sisi 
samping sebelah barat pula. Demikian pula pada posisi inilah 
biasanya terdapat tanah pekarangan yang kosong. Kecuali 
itu, karena pada bagian sisi utara maupun selatannya biasanya 
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D bangunan baru karena perluasan 
Mengingat pola penataan ruang seperti itu, maka pola 
pemukiman penduduk di desa Wangaya Cede masih 
memperlihatkan tata susunan (lay out) yang teratur (linier). 
Jika diperhatikan dari pintu masuk, maka akan dijumpai 
deretan-deretan bangunan yang berjejer. Paling awal akan 
dijumpai sanggah, dan sejajardengan posisi ini akan dijumpai 
deretan dapur. Kemudian dibarisan tengah akan dijumpai 
deretan bale dan di bagian paling selatan dari pekarangan " 
berjejer lumbung-lumbung. Tata susunan bangunan ini juga 
terkait ke dalam beberapa esensi dasar, yang dalam hal ini 
dapat meliputi; prinsip kelestarian , prinsip hubungan sosial 
clan lain sebagainya. 
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Foto: Bale Sangasari atau Bale Tiang Sanga 
untuk tempat tidur dan kegiatan upacara 
Lokasi: Desa Wangaya Gede (Tabanan) 
Foto: Deretan Lumbung-lumbung Tradisional 
(Klumpu, Jineng, atau Klingking) 
Lokasi: Desa Wangaya Gede (Taba nan) 
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Prinslp Pelestarlan 
Dengan adanya susunan tata bangunan yang berjejer 
kesatu sisi barat dan timur, maka celah-celah dari posisi 
pekarangan dapat tersinar langsung dari sinar terbitnya 
matahari. Ini berarti, bahwa tumbuh-tumbuhan yang berada 
disekitar samping bagian barat pekarangan rumah dapat 
dilalui oleh pancaran sinar pagi. Ha.I ini juga merupakan . 
sistem pelestarian alam tradisional yang tampaknya cukup 
rasional. Ini terjadi tentu k.arena adanya faktor lingkungan 
alam, dimana di bagian timur dari posisi desa adalah terdiri 
atas bukti-bukti yang dikenal dengan desa Jatiluwih. Desa ini 
secara topografis berada dalam posisi wilayah yang lebih 
tinggi dari desa Wangaya Gede. Sinar pagi dapat terhalang 
oleh deretan bukit ini, dan ditambah lagi dengan adanya 
pepohonan hutan vulkanis yang relatif sangat tinggi 
diseki tarn ya. 
Mengingat pula, bahwa topografi wilayah pemukiman di 
desa tersebut berada dalam posisi yang miring dengan sis tern 
vegetasi tanah terasering. Dengan demikian peletakan 
bangunan rumah di samping berjejer ke samping,juga antara 
· satu dengan pemukiman yang lainnya berada dalam posisi 
tinggi dan rendah. 
Tampak samping 
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Untuk menghindarijatuhnya air limbah ke pekarangan rumah 
tet.angga yang berada dibawahnya, maka peranan tebe idealnya 
j uga merupakan tempat penampungan air limbah. Tebe ini 
terlet.ak disisi sebelah barat pekarangan rumah untuk kompleks 
perumahan yang berada diseberang hara . jalan, dan sebaliknya 
untuk kompleks sebelah timur jalan berada pada posisi paling 
,. t imur. Posisi jalan yang melintang di antara dua kompleks 
pemukiman desa merupakan ruang radms bebas. Di samping 
itu, sistem terasering yang membatas1 antara satu deret 
kompleks perumahan dengan yang ada dibawahnya biasanya 
j uga mempunyai sisi yang lebih tinggi dari permukaan tanah 
pekarangan. Dengan demikian, air limbah dari pekarangan 
yang lebih tinggi dapat terbendung da n teralirkan ke sisi 
samping (teba) tadi. Hal ini masih dapat memungkinkan 
apabila posisi atau permukaan tebe itu berada lebih rendah 
dari pekarangan rumah atau masih bebas dari perluasan 
bangunan rumah yang baru. 
Prinsip Hubungan sosial 
Seperti lazimnya, tata dasar susunan bangunan yang 
berpola ganda (compound) akibat perluasanjumlah keluarga 
yangcenderung ke sisi samping, maka bagian sisi ini biasanya 
tidak dibatasi dengan tembok pemisah pekarangan (tembok 
penyengker). Hal ini dilakukan terutama karena satu lajur 
a tau deret perumahan yang terdiri dari beberapa keluarga 
(keluarga inti) dapat menggunakan secara bersama-sama satu . 
pintu depan pekarangan (kori) yang terletak dipinggir jalan 
utama desa. Kenyataan ini bukan terbatas terjadi bagi suatu 
compound yang para penghuninya bertalian kerabat saja, 
melainkan juga tanpa ada hubungan kerabatpun hal seperti 
itu dapat berlangsung. Tidakjarangdalam satujalur kompleks 
perumahan tadi dihuni oleh orang-orang yang sama sekali 
tidak ada hubungan kerabat kendatipun masih sedesa. Bahkan, 
:.- di samping pemakaian kori bersama, tak jarang pula terjadi, 
bahwa para penghuni yang tidak berada dalam hubungan 
kerabat dapat memanfaatkan tempat ibadat keluarga (sanggah) 
secara bersama-sama. Keadaan ini dimungkinkJin karena po-
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sisi peletakan bangunan sanggah ini idcalnya hanya disatu 
tempat yaitu pada sisi pekarangan yang berdekatan dengan 
jalan utama. Bagi keluarga yang bermukim jauh di dalam 
atau jauh dari posis i jalan utama, maka pemusatan tempat 
ibadat menggunakan sanggah tetangga mereka yang paling 
ujung didekatjalan . 
U ntuk menghindari ketegagan-ketegangan hubungan 
bert.etangga, terlebih dahulu diadakan musyawarah dengan 
keluarga inti senior (pendahulu ) yang telah bermukim di 
sekitar lajur tersebu t. 
Tata susunan berganda dalam suatu lajur seperti itu,juga 
merupakan perwttjudan ciri kehidupan komuniti, dimana secara 
f ungsional antara penghuni dapat melangsungkan aktivitas-
aktivitas kehidupannya secara bersamli-sama. Bahkan secara 
lebih mendalam tata dasar susunan berganda ini dikuatkan 
melalui adanya hubungan secara struktural ke dalam bidang 
keyakinan (keagamaan). Terutama bagi penghuni yang selajur 
dan tidak berada dalam hubungan kerabat itu tampaknya 
cukup memberikan dasar terhadap konsep community dalam 
wujudnya yang terkecil yaitu "neighborhood". Pengertian rukun 
tangga bagi kehidupan masyarakat seperti itu kendatipun 
secara fisik mereka terpisah dalam kesatuan ekonomi, namun 
interaksi sosial maupun rasa kebersamaan dapat berlangsung 
denganfrekuensitinggi,sehinggarecidencecommunity(ikatan 
tempat tinggal) lambat laun akan menumbuhkan pula moral. 
community (nilai-nilai spiritual) secara mapan (Alex Inkeles, 
1965: 69; Soejono Soekanto, 1983: 29--30). 
Keculai memperlihatkan hubungan sosial yang berfrekuensi 
hannonis antar tetangga tadi, percekcokan di antara sesamanya 
juga lazim terjadi. Tata dasar susunan rumah terutama bal.e 
dapatjuga memberi petunjuk tertentu terhadap kemungkinan 
terdapat kekurangharmonisan itu. Jika hubungan tetangga 
itu harmonis, maka antara ruang depan bal.e dalam permukaan 
yangsa lingberhadap-hadapan. Na mun apabila bal.e itu saling 
bertolak belakang, itu menandakan bahwa antara penghuni 
pernah atau sedang dalam ketegangan; kendatipun hal itu 
bisa berlangsung pada waktu yang lampau, namun wujud 
bangunan bal.e yang demikian sering masih dapat dijumpai 
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: Bagian de pan ya ng terbu ka 
: Bagian belakang yang tertutup 
· dengan tembok 
Bagian depan ya ng sal in g berhadapan 
menandakan hubu ngan KK A. 1 
dengan KJ{ A. 2 ha rmonis 
Bagian belakang yang saling 
berhadapan rnenandakan hubu ngan 
KK B. 1 dengan KK B. 2 kurang 
harmonis 
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sering masih dapat dijumpai sampai sekarang. 
B. PERBEDAAN ANTARA PEDOMAN DAN 
KENYATAAN 
Berkaitan pula dengan uraian-uraian terdahulu, pedoman 
tata dasar susunan ruang hunian tampaknya terus berkembang. 
Perkembangan itu dapat berlangsung karena berbagai faktor. 
Namun di antara berbagai faktoryang kompleks, faktorsosial, 
ekonomi, teknologi cukup berpengaruh dalam menentukan 
arah perwujudan ketataruangan itu. 
Dalam susunan (lay out) bangunan tradisional yang 
didirikan berderet kesatu sisi dan persebarannya adalah ke 
bagian tebejelas memperlihatkan susunan yang'sangat linier. 
Di samping adanya fentilasi (penyinaran) yang merata disetiap 
celah-celah berdirinya bangunan, dalam bagian lain juga dapat 
memperlihatkan kesan harmonis di antara penghuninya. Hal 
ini disebabkan, tidak adanya tembok-tembok pembatas antara 
satu unit keluarga dengan unit tetangga dalam satu deretaqn. 
Susunan tata ruang seperti itu masih banyak dapat dijumpai 
di desa ini, namun diantaranya juga banyak yang telah 
merubahnya. Untuk kelompok yang tersebut terakhir ini, 
terkait dengan adanya terutama desakan perluasan keluarga. 
Mau tidak mau pola susunan dasar tata bangun lebih dititik-
beratkan pada kemampuan daya hunian dari kesedian ruang 
yangmenampungnya. Di samping terjadi kek:acauan susunan 
bangunan, hal seperti ini juga tidak lagi mencerminkan 
perwajudan simbolik; seperti bangunan yang bertolak belakang 
biasanya menandakan adanya ketegangan di antara 
penghuninya. Kini hampir semua bentuk rumah dibangun 
dengan sistem tembok berkelilingdan tertutup. Bangunan ini 
lebih mementingkan kotak-kotak ruangan sesuai dengan 
kebutuhan keluarganya. 
Demikian pula antara satu tetangga dalam satu lajur, 
seringkali juga memisahkan pekarangan mereka dengan 
menutup bagian halamannya sehingga tidak lagi dapat 
mencerminkan ciri-ciri kehidupan tetangga yang 
mengutamakan prinsip kebersamaan. Terlebih-lebih apabila 
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pemisahan pekarangan-pekarangan 1tu disertai dengan 
pemindahan pekarangan-pekarangan itu disertai dengan 
pemindahan tempat pemujaan keluarganya. Hal praktis 
menunjukkan kepada melemahnya cin kebersamaan yang 
bukan saja secara fungsional, namun juga sruktural. 
Bersamaan dengan meluasnya jumlah pemukiman yang 
ada , menyebab~n pula ruang-ruangyangsemula merupakan 
zone-zone bebas dari radius seperti di depan sanggah, kini tak 
jarang diisi oleh bangunan-bangunan yang bermuka bangun 
kepinggir-pinggir jalan. Ini juga merupakan bagian dari 
kecenderungan untuk tujuan-tujuan lainnyaseperti:efis iensi, 
ekonomi juga terkait dengan keinginan untuk dipandang 
bergaya modern. Keadaan itu menyebabkan semakin 
terdesaknya prinsip-prinsip dasar ketataruangan dan hampir 
tidak terdapat zone bebas radius. Biasanya yang tertendensi 
demikian menampi lka n banguna n-bangunan rumah 
berkonstruksi tembok dan seringkali pula bertempel seperti: 
warung a tau ada pula yang lebih permanen yaitu toko. Bahkan 
diantaranya ada pula yang menghias1 halaman depan ini 
dengan garase mobil. Dengan demikiaii perubahan tata dasar 
semacam ini seolah-olah posisi sanggah identik dengan posisi 
bangunan tersebut. 
Dalam perwujudan yang lain, ada ula ditemukan bahwa 
dapur secara tradisional idealnya lebih besar peranannya 
sebagai tempat memasak; dan oleh karenanya pada posisi itu 
kendatipun sejak dulu juga terdapat te':llpat tidur bersamaan 
dengan bangunan dapur selalu lebih b ar dari yang lainnya. 
Kini karena kebutuhan kamar tidur leb1h dirasakan mendesak, 
maka bangunan rumah disisi depan itJ dibangun lebih besar 
daripada dapur sendiri. Terlebih-leb h apabila dapur itu 
menggunakan kompor-kompor minyak yang dirasakn tidak 
memerlukan ruangan yang besar. 
Lumbung-lumbung. padi yang semula cukup memberikan 
kebanggaan terhadap masyaraka t itu, bentuk yang besar 
berubah menjadi bentu k-bentuk yang lebih kecil kendatipun 
tetap berada pada posisi bangunnya yang ideal 
Memang sulit untuk memasukkannya ke dalam 
pengertiannya keluar atau berubah dari polanya yang ideal, 
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kini pemakaian tembok atau gapura beton cetak maupun 
batako (bataton) sebagai tembok penyengker tampak pula 
menghiasi pekarangan rumah disekitar desa. Hal ini tampaknya 
hampir menjadi mode-mode yang berkembang sesuai dengan 
kondis i ekonomi setempat. Jika dibandmgkan dengan tembok 
batu merah model tradisional, beton cetak ini memang jauh 
lebih murah kendatipun kurang artist1k. Model seperti bukan 
saja dapat dijumpai di Wangaya Gede namun telah meluas 
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Putra seniman/undagi/sangging terkenal 
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Banjar Taman Kelod, Ubud 
Pelukis dan undagi 
Di samping sebagai pelukis d ia juga 
masih aktif sebagai arsitektur tradisional 
khususnya untuk ba ngunan-bangunan 
S UCI . 




Banjar Ubud Kaja, Ubud 
Tukang bangunan/undagi 
Di samping ahli bangunan iajuga ter-
kenal sebagai orang yang ahli dalam 
pengukuran-pengukuran orang (sikut) 
bangunan yang berdimensi tradisiona. 
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4. Nama Wayan Gerudug 
Jenis Kelamin Laki-laki 
Umur 80 tahun 
Pendidikan 
Ala mat Banjar Tebasaya, Pekata.n, Ubud • 
Pekerjaan Undagi 
Identitas lain Ahli dalam bidang pedewasaan (mene-
tapkan hari-hari baik dalam kegiatan-
kegiatan seperti mendirikan rumah serta 
upacaranya. 
5. Nama Ida Bagus· Gede 
Jenis Kelamin Laki-laki 
Umur 60 tahun 
Pendidikan Sekolah Dasar 
Alamat Banjar Tebasaya, Desa Peliatan, Ubud 
Pekerjaan Ahli pedesaan (menentukan hari-hari 
baik). 
Identitas lain Aktif juga sebagai tukang. 
6. Nama Ida Bagus Gede 
Jenis Kelamin Laki-laki 
Umur 50 tahun 
Pendidikan Sekolah Dasar 
Ala mat Banjar Pande, Desa Peliatan, Ubud 
Pekerjaan Tani 
Identitas lain 
7. Nama Anak Agung Gde Duglir 
Jenis Kelamin Laki-laki 
Umur 64 tahun 
Pendidikan Sekolah Dasar 















Baajar Amben~~m, Desa Peliatan, Ubud. 
Guru 






















ketentuan-ketentuan yang memuat ten-
tang seluk beluk arsitektur tradisional 
Bali dan biasanya tertulis dalam lontar 
(rontal) 
demensi tradisional dalam ukuran-ukur-
an jarak. Alat ukurnya biasanya menggu-
nakan jarak jangkauan tangan. 
ukuranjarak pandang (sejauhjangkau-
an pandang manusia). 
ukuran jarak dengan menggunakan lem-
par (kemampuan melempar) 
ukuran jarak jangkauan memandang 
semacam medium (simbolik) bagi rob 
(orang yang meninggal dunia) 
tanah lapang dan biasanya diperguna-
kan sebagai arena berkumpul atau olah 
raga 
alat menumbuk padi 
ani-ani 
sabit 
unit bangunan rumah 
vigur binatangpenyuyang lazimnya di-
pakai sebagai obyek seni (lukis atau pa-
tung 
pemimpin pemerintahan di tingkat desa 
adat 
pertemuan dua alur sungai yang dikera-
matkan dan terdapat terutama di desa 
Ubud 
tungku dapur 
identik dengan sebel atau suasana 
kabung 









Jukut a res 

















scjcnis pohon yang daunnya dapat dipcr-
gunakan sebagai bahan makanan babi 
rahim di dalam ndungan 
kain yang biasanya dipakai menghiasi 
bangunan suci (pura ) 
bahan pewarna t radisional mencampur 
cat lukisan 
bangunan panjang bertiang, letaknya 
di depan pura desa 
balai untuk periemuan anggota desa 
ad at 
lumbungpenyimpan hasil bumi teruta-
ma padi 
sayur yang bahannya berupa pohon pi-
sang muda 
semacam pesuruh yangbertugas meng-
antarkan pesan atau informasi dalam 
organisasi-orgamsas i tradisional di Bali 
Tangga yang terbuat dari bambu atau 
kayu · 
tungku dapur 
istilah pusat pemujaan klen kecil 
pintu pekarangan rumah atau tempat 
hibadah 
lumbung padi 
istilah untuk menyebut tiga tempat 
hibadat di desa 
tanah milik desa 
istilah untuk keluaga batih dimana da-
pur dipakai stana 
Pemimpin 
Alat penubuk padi 
tempat menyimpan beras 
gubuk atau rumah yangdibangun di sa-
wah atau di ladang 
ruang terbuka pasar 


























islilah unluk menycbut tcmpat di atas 
lungku yang gunanya untuk menyim-
pan. 
pada dasarnya sama dengan kori, tetapi 
khusus untuk pekarangan rumah 
alat pertanian untuk meratakan tanah 
koil keluarga 
ruang berkamar yangbiasanya terletak 
d i bagian utara pekarangan (bangunan) 
status seseorang dalam organisasi tradi-
s ional yang ditentukan menurut seni-
oritas dalam keluarga 
upacara pembakaran mayat 
Mendirikan rumah di luar pekarangan 
keluarga inti senior 
memulai awal pertama 
istilah yang dipakai untuk menyobut 
bagian pekarangan yang biasa dipakai 
untuk bangunan kandang ternak 
istilah yang biasa dipakai untuk menye-
but rumah yang diapit oleh rumah lain 
mendirikan rumah diposisi huh.i biasa-
nya pada balai banjar dan tempat-tem-
pat suci . 
mendirikan rumah dengan berhadapan 
langsung dengan balai banjar atau ba-
ngunan lainnya 
pola tern pat desa dengan rangkaian po-
sisi yang dikontranskan 
suara riuh 
upacara menjelangtahun caka atau ha-
ri nyepi 
dinding 
tembok pekarangan rumah 
warung dengan pola duduk yang terbuka 
sebutan bagi rumah bangsawan 
pendeta dari golongan Brahmana 




























jenis kayu yang b1aaa dipakai bangunan 
rumah 
tempat suci ha warga desa 
menurut garis laki-lak.i (patrilinia l) 
warga desa 
bambu yang dih1as a tau semacam um-
bul-umbul 
perempatan ja lan besar 
dapur yan letakn dibangunan-bangun-
an suci 
pada dasarnya sama dengan lenggatan 
jalan 
kuil keluarga 
tukangahli dibida ngbangunan suci dan 
usungan mayat 
organisasi pengairan di Bali (petani) 




nama bagian puri 
seikat 
uang secara sibolis untuk diterima seba-
gai warga desa syah 
tiga sumber kesejahteraan menurut pan-
dangan agama hindu 
sungai 
jenis kayu yang mempunyai persama-;-
an dengan ka jati 
nama kolam kerajaan Ubud yang di-
sucikan 
tiga bagian tubuh yang pokok yang bi-
asa dipakai untuk menentukan zoning-
zoning suci 
penancapan tiang simbolis 
pepalik sebaga1 bangunan suci 
ahli tukang bangunan tradisional Bali 






identik dengan kasta 
Usungan mayat bentuk bangunannya 
seperti pagoda 
upacara keagamaan 
LAMPIRAN · IRAN 
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